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KETENTUAN PIDANA 
Pasal 72 


Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau 
Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana 
penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 
dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta 
rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima 
miliar rupiah). 

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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PROLOG 


"Kita bercerai saja," ucap wanita itu disela isak 
tangisnya. 


Pria di hadapannya ternganga. "Kamu gila!" serunya 
dengan bentakan keras. "Kamu pikir apa yang akan terjadi 
Jika kita bercerai? Mama dan Papa bisa terkena serangan 
Jantung!" bentak pria itu sekali lagi. 


Wanita di hadapannya masih terisak. "Nanti aku yang 
bicara pada mereka," jawab wanita itu. Tangannya saling 
bertaut dan matanya masih mengeluarkan air mata. 


Pria di hadapannya menghela nafas, lalu mengalihkan 
perhatiannya kearah pintu kamar mereka yang tertutup 
rapat. Dia tidak bisa melihat siapapun disana namun dia 
tahu ada seseorang yang berdiri di balik pintu itu dengan 
ketakutan. 


Remio menghela nafas berat, balik lagi menatap 
Adeeva yang sesegukan di hadapannya. Wanita itu duduk di 
pinggir ranjang dengan wajah yang bersimbah air mata, 
membuat hati sekaligus kepalanya sakit. 


"Oke! Aku juga sudah lelah dengan segala tuntuta kamu itu! 
Aku rasa aku memang harus mencari istri yang bisa 
mengimbangi aku dibandingkan istri yang hanya bisa 
menuntut seperti kamu,” katanya telak. 


Adeeva tersenyum miris di balik tangisnya, lalu 
mendongakkan kepala menatap Remio setelah ia berhasil 
menghapus air matanya dengan kasar. 


"Ya, kamu benar. Orang hebat seperti kamu harus 
mendapatkan istri yang hebat juga,” 
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Suara geretakan gigi Remio terdengar sampai ke 
telinganya, tapi Adeeva sudah tidak peduli sama sekali. Dia 
sakit hati. 


"Oke! Kalau begitu, aku talak kamu malam ini. Surat 
dan segala hal kedepannya akan aku urus besok! Sampai 
bertemu di pengadilan!" 


Tubuh jangkung yang tegap itu berlari pergi, menjauh 
dari Adeeva yang tubuhnya kini sudah meluruh ke lantai 
dingin di kamar mereka. Adeeva kembali sesegukan dengan 
tangis yang tidak bisa ia tahan lagi. Suaranya pilu menyayat 
dan tangan kirinya yang bebas dari sanggahan tempat tidur 
mencengkram kuat dadanya yang kesakitan. 


Mimpinya, pernikahannya dan kebahagiaannya hancur 
malam ini. Semua sudah berakhir, pria yang dulu dikiranya 
mampu membahagiakannya layaknya cerita dongeng kini 
pergi menjauh, pergi meninggalkannya sendirian di kamar 
ini. Kamar mereka. 
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BAB 1 


Remio baru sampai di kantornya sepuluh menit yang 
lalu dan pemandangan menyebalkan sudah dia dapatkan 
ketika menginjakan kaki di lantai khusus ruangan miliknya, 
tepatnya lantai dua puluh tiga yang hanya berisikan ruang 
CEO dan ruang sekretaris pribadi beserta beberapa ruang 
khusus untuk pertemuan. 


Di hadapannya ada Vina, sekretaris sekaligus orang 
kepercayaannya yang kini tengah bertatapan mesra dengan 
Niko, mantan playboy yang dikenal seantar kota yang 
sayangnya juga adalah sahabat sekaligus orang 
kepercayaannya di perusahaan ini. 


"Hemm, bisa kalian sudahi Film India yang kalian 
mainkan ini?" tanya Remio dengan nada ketus. 


Vina dan Niko terlonjak kaget lalu serempak menoleh 
keasal pada Remio. 


"Dasar pengganggu!" seru Niko jutek. Sedangkan Vina 
langsung memutar bola mata jengah. 


Remio bedercak kesal, bergegas masuk ke dalam ruang 
kerjanya, tanpa disuruh Niko pun mengekori bos nya itu. 


Ruangan milik Remio ini sudah seperti ruangan pribadi 
bagi Niko, dia bisa masuk kapan saja sesuai keinginannya, 
dengan catatan suasana hati Remio sedang baik atau kalau 
tidak bisa dipastikan dia juga akan diusir secara kasar dari 
tempat ini. 


"Siapa yang suruh kamu masuk?" tanya Remio ketus. 
Dia masih kesal dengan pemandangan tidak senono yang dia 
dapatkan tadi. Meskipun hanya berupa pandangan tatap- 
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tatapan, namun sangat berdampak buruk bagi hatinya yang 
kesepian itu. 


"Aku mau melaporkan tentang pembangunan Hotel di 
Palembang bulan lalu," jelas Niko santai, pria itu mengambil 
tempat duduk pada sofa yang berada di tengah ruangan dan 
membuka majalah sport yang kebetulan dia dapatkan dari 
bawah meja dengan santai. 


"Oke kenapa?" sahut Remio akhirnya. 


"Aku mau tanya soal persiapan launching nanti, kira- 
kira siapa yang akan bertanggungjawab atas kegiatan 
tersebut?” 


Remio mengangguk paham, lantas pria itu langsung 
mengambil gagang telfon di sebelahnya dan memencet 
beberapa nomor sebelum akhirnya sambungan itu terhubung 
pada Vina di depan. 


"Vin, panggilkan Adeeva dari bagian humas dan 
perencanaan, suruh ke ruangan saya sekarang juga,” perintah 
Remio sebelum langsung menutup telfonnya ketika 
ucapannya selesai. Begitu Remio menoleh didapatinya Niko 
yang tersenyum penuh kejahilan. 


"Adeeva?” tanya Niko dengan sebelah alis yang dia 
naikan. 


Remio mendelik tajam sambil menatap Niko sungguh- 
sungguh. "Awas kalau kamu bicara macam-macam," 
ancamnya. 


Niko tertawa dan mengerling sekali lagi. "Yah, rasanya 
memang banyak yang ingin aku bicarakan dengan Adeeva,” 
ucap Niko sarkastis 
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Nyatanya ucapannya itu malah dibalas dengan lemparan 
map yang cukup keras ke tubuhnya. 


"AW! Sakit! Kamu gila ya, ini isinya kontrak kerja!" 
umpatnya. 


Remio mengangkat bahunya pelan, mengambil map 
lain dan mulai membacanya, tak mempedulikan Niko yang 
masih menatapnya penuh dendam. 


Tak lama kemudian pintu ruangan Remio diketuk. 
Sosok Vina muncul diiringi oleh sosok mungil di 
belakangnya. 


"Maaf Pak, Ibu Adeeva sudah datang," nada yang 
digunakan Vina terdengar formal dan baik-baik saja, namun 
senyum lebar yang tercetak di wajah cantiknya membuat 
Remio merasa harga dirinya sedang diinjak-injak. Apakah 
ada sekretaris yang berani mengejek bos besarnya? 
Jawabannya ada di kantor ini. 


"Silahkan masuk, Adeeva," ucap Vina ramah. 
"Terimakasih," jawab Adeeva dengan senyum sopan. 


Remio berdiri dari tempat duduknya dan berjalan 
mendekat kearah Niko yang masih setia di tempatnya. Remio 
memberi kode untuk Adeeva agar duduk di sofa yang sama 
dengan Niko, Adeeva mengerti akan kodenya dan mengambil 
tempat duduk tepat di sebelah pria yang sedang membaca 
majalah itu. Remio ikut mendudukan dirinya tepat di hadapan 
kedua orang tersebut. 


"Apa kabar Adeeva?" sapa Niko 'sangat' ramah. 


"Baik, kamu apa kabar?" balas Adeeva dengan senyum 
cantiknya. 
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"Baik. Kamu makin cantik aja." Niko mendekatkan 
tubuhnya untuk memperhatikan wajah wanita di sampingnya 
dengan lebih jelas, sementara Adeeva tersenyum canggung 
mendengar pujian itu. 


"Kamu emang tidak pernah berubah ya,” ucapnya 
dengan kekehan kecil. 


"Buat apa aku berubah kalau kamu bisa terima aku apa 
adanya,” balas Niko makin jadi. 


"Bisa kalian hentikan?" Suara Remio mengintrupsi 
kegiatan mereka. Di tempatnya Niko dan Adeeva bisa 
melihat sorot penuh kekesalan dari mata tajam milik Remio. 


"Oke, Sorry bro," sesal Niko sungguh-sungguh. 


Remio menghela nafas singkat, menatap Adeeva yang 
ternyata juga sedang memandanginya sehingga membuat 
dirinya harus buru-buru mengalihkan pandangan ke tempat 
lain sebelum ketahuan memperhatikan wanita itu 


"Hemmm... sebenarnya saya memanggil kamu kesini 
untuk mendiskusikan tentang pembukaan hotel cabang di 
Palembang," jelas Remio kemudian. 


Adeeva mengangguk pelan lalu mengingat-ingat 
tentang hotel yang disebut Remio tadi. Kalau tidak salah 
hotel itu dibuat tepat di pinggir jalan raya yang ramai 
kendaraan, letak strategis dan dekat dengan tempat wisata. 


"Saya ingin akhir bulan ini konsep acara dan nama- 
nama donatur atau sponsor sudah disiapkan, sekalian juga 
buat beberapa nama deligasi karyawan dari setiap cabang 
untuk terbang ke Palembang mengikuti acara itu nanti." 


Adeeva menanggapinya dengan anggukan. 
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"Kalau untuk tema dan segala macam keperluan lain, 
kamu bisa mendiskusikannya dengan Niko, dia orang yang 
paling bertanggung jawab atas proyek ini." 


Adeeva menolehkan kepalanya menghadap Niko dan 
pria itu sudah melambaikan tangannya dengan riang seolah 
sedang memberi salam. 


"Baik, apa ada yang ingin kamu tanyakan lagi?" tanya 
Remio. 


Adeeva memfokuskan lagi pandangannya pada bosnya 
itu lalu tersenyum sopan. "Saya rasa tidak ada pertanyaan 
untuk saat ini, Pak. Mungkin nanti saya akan menanyakaan 
hal-hal mendetail pada Pak Niko saja." 


Remio mengangguk lalu seklilas melirik Niko yang 
senang dengan jawaban itu. Pasti pria itu bahagia akan 
berinteraksi lebih banyak dengan wanita secantik Adeeva. 
Cantik? Remio harus menarik lagi kata-kata gilanya itu, sejak 
kapan dia memikirkan kalau Adeeva cantik? Sialnya memang 
kenyataannya wanita itu cantik. 


"Baiklah kalau begitu. Saya rasa cukup. Kamu bisa 
kembali sekarang." 


Adeeva mengangguk sopan, lalu berpamitan pada Niko 
dan berdiri. Dari tempatnya Remio menangkap ukuran rok 
yang dipakai oleh wanita itu ternyata lebih pendek dari rok 
yang biasanya. Seketika rasa kesal langsung merasukinya. 


" Kamu harusnya menggunakan pakaian yang pantas 
untuk ke kantor," ucapnya secara tiba-tiba. 


Adeeva spontan menunduk untuk meneliti baju yang ia 
pakai. Hanya berupa rok pensil mini di atas lutut, kemeja 
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yang dilapisi blus tiga perempat dengan warna nude senada 
dengan roknya. Tidak ada yang aneh, pakaiannya sama 
layaknya dengan pakaian wanita kantoran pada umumnya. 


"Menurut saya tidak ada yang salah dengan pakaian 
yang saya gunakan," jawabnya membela diri. 


Remio mendengus, menatap bagian kaki Adeeva 
dengan lebih intens. "Rok yang memamerkan paha besar itu 
saya rasa sangat menganggu. Lagi pula tidak ada yang akan 
tertarik melihatnya." 


Adeeva langsung menahan nafasnya, sementara Remio 
merutuki mulutnya yang sangat tajam tak tau arah itu. 


"Oh baiklah! Terimakasih saran yang Bapak berikan!" 
tanpa mengucapkan sepatah katapun lagi Adeeva pergi keluar 
dari ruangan terkutuk itu. 


Suara bantingan pintu terdengar jelas, Remio 
mendapatkan tatapan menghakimi milik Niko terjurus ke 
arahnya. Pria itu mendengus kesal, menjambak rambutnya 
sekuat tenaga. 


Niko memandangi sahabatnya prihatin lalu beranjak 
pergi dari ruangan itu. Saat ini dia tahu kalau Remio pasti 
butuh waktu untuk sendirian. 


KKK 


Adeeva keluar dari ruang terkutuk itu secepat yang ia 
bisa dan langsung masuk ke dalam bilik toilet terujung di 
lantai ini. Tempat ini sepi dan rasanya paling aman buat 
menumpahkan segala rasa kecewa sekaligus sakit hatinya. 
Adeeva tidak tahu alasan kenapa dia bisa menangis sampai 
sesegukan seperti ini hanya karena komentar tajam bos 
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besarnya itu. Padahal ini bukan kali pertama ia mendengar 
kata-kata pedas dari atasannya tesebut. 


Adeeva hanya merasa sakit hati, ini tentang harga diri 
wanita yang dimikili oleh semua kaum hawa di dunia ini. 
Masalah postur tubuh dan penampilan adalah hal yang paling 
sensitif. Lagi pula pria itu kira gara-gara siapa tubuhnya yang 
dulunya langsing dan ideal kini tidak seperti dulu lagi. 


"Laki-laki brengsek! Tidak tau diri!" umpat Adeeva 
masih dalam tangisnya. 


Rasanya dia benar-benar benci pria itu. Bahkan 
keinginan untuk berhenti saja dari tempat ini kembali 
muncul, dia ingin mencari pekerjaan yang lebih layak, tempat 
baru yang harusnya juga menjadi awal baru kehidupannya, 
namun begitu banyak pertimbangan yang ia miliki, dia tidak 
hidup seorang diri saat ini. Adeeva hidup dengan beban dan 
tanggung jawab yang sudah Tuhan amanahkan padanya, 
sehingga mau tidak mau mendorongnya untuk terus bersabar 
walaupun artinya ia harus seumur hidup berhadapan dengan 
laki-laki menyebalkan itu. 


KKK 


"Maaf Pak, sudah pukul lima lewat, pekerjaan saya 
sudah selesai. Saya mau pamit pulang dulu." Vina masuk ke 
ruang kerja Remio dengan sopan. Pria itu yang awalnya 
terfokus menatap berkas-berkas yang ada di hadapannya kini 
balik menatap Vina dengan kening berkerut. Tidak biasanya 
gadis itu berbicara formal seperti ini. 


"Baik silahkan," jawabnya. 


Vina mengangguk lalu menegakan badannya, lebih 
mendekat kearah Remio tanpa ada rasa takut lagi. 
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"Kalau begitu kali ini aku menghadapi kamu sebagai 
seorang teman," ucapnya ketus, membuat Remio makin 
bingung di balik meja kerjanya itu. 


"Apa yang kamu lakukan pada Adeeva?” tanya Vina 
langsung. 


Remio menghela nafas, inilah yang dia benci ketika 
sudah menghadapi Vina dalam bentuk seorang teman, bukan 
sekretaris yang perfeksionis seperti biasanya. 


"Tidak ada, aku tidak melakukan apapun." Dari pada 
mendapatkan ceramah panjang di sore hari ini, Remio lebih 
memilih berbohong untuk menyelamatkan dirinya. 


"Kamu memang pria yang tidak punya hati ya!” teriak 
Vina keras. Remio sampai menjatuhkan berlembar-lebar 
kertas dari berkas yang ia pegang akibat terkejut. Namun 
kelihatannya Vina tidak peduli sama sekali. 


"Aku pulang!" pamitnya dengan suara yang masih sama 
kerasnya. Remio hanya geleng-geleng kepala. Lalu kembali 
memunguti kertas yang terjatuh tadi. 


Tak sengaja matanya bertemu dengan figura foto yang 
sengaja ia pajang di atas mejanya. Foto dirinya bersama 
bidadari hatinya, belahan jiwanya yang sangat dia cintai 
setengah mati. 


Seketika Remio ingat kalau hari ini adalah hari jumat, 
jadwal rutin untuk dia menemui bidadarinya itu. Besok dan 
lusa adalah waktu privat milik mereka berdua. Kamar 
tidurnya tadi sudah dibersihkan dan malam ini mereka akan 
tidur bersama, besok mereka akan bermain sampai kelelahan 
dan bersenang-senang berdua. Remio Tersenyum sendiri 
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memikirkannya, rasanya ia ingin cepat pulang namun berkas- 
berkas ini masih perlu ia periksa. 


"Oke honey, tunggu sebentar lagi ya. / really miss you 
baby!!" Lalu dikecupnya foto itu. Tak ada yang lebih 
berharga dari belahan jiwanya itu. Bahkan Remio rela 
menyerahkan nyawa dan kedudukannya demi bidadarinya itu. 


KKK 


"Belum pulang Adeeva?" tanya Rani, teman kerjanya yang 
kini sedang bersiap-siap untuk pulang. 


Adeeva menggeleng pelan sambil tersenyum. "Masih 
mau menyelesaikan ini dulu Mbak. Soalnya takut keteteran 
sama tugas baru yang dikasih Bos." 


Rani tersenyum maklum. "Ya udah, Mbak duluan ya... 
kamu jadi sendirian disini." 


Adeeva memandangi ruang divisinya yang sepi. 
Seluruh karyawan di divisinya sudah pulang, maklum karena 
saat ini sudah menunjukan pukul setengah tujuh malam, 
artinya sudah lewat dua jam dari jam kerja yang ditentukan 
perushaan ini. 


"Nggak apa-apa kok Mbak, bentar lagi juga mau 
pulang," balasnya. 


"Kalau gitu hati-hati ya... jangan pulang kemalaman, 
kasihan yang di rumah." 


Adeeva mengangguk. "Iya Mbak. Mbak juga hati-hati 
di jalan." 


Lalu setelah kepergian Rani suasana benar-benar 
menjadi sepi. Adeeva melanjutkan kembali pekerjaannya. 
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Besok adalah hari sabtu dan mereka diliburkan, sebenarnya 
dia masih bisa mengerjakan pekerjaan ini di rumah besok 
karena khusus sabtu dan minggu Adeeva akan terbebas dari 
jadwal rutinnya. Namun, pekerjaan yang tinggal sedikit lagi 
membuatnya enggan untuk berhenti, sampai akhirnya saat 
jam menunjukan pukul setengah delapan Adeeva langsung 
bergegas pulang. Satu jam lagi adalah jadwal rutin di 
rumahnya khusus di hari jumat jadi dia harus segera sampai 
di rumah. 


"Mau bareng?" tanya sebuah suara saat Adeeva 
menunggu kedatangan taksi pesanannya. Dilihatnya wajah 
Remio muncul dari balik kaca mobil mewah kepunyaan pria 
itu. 


"Tidak. taksinya sudah di jalan," tolaknya ketus. Jujur 
Adeeva masih kesal dengan perkataan Remio siang tadi. 


"Lama, aku sudah buru-buru ingin sampai. Apa perlu 
aku menunggu kamu lagi?" serunya jengkel. 


Adeeva mendengus. "Aku mau pulang naik taksi, jadi 
aku rasa kamu bisa menjauh dari hadapan aku. Mobil kamu 
menghalangi pandangan!" balas Adeeva. 


"Terserah! Wanita keras kepala menyebalkan!" umpat 
Remio kesal. 


Adeeva mendelik lalu membalas perkataan pria itu tak 
kalah ganasnya. "Apa? Kalau begitu kamu adalah iblis dari 
kerak neraka!" serunya garang. 


Remio langsung menutup jendela mobilnya dan 
menjulurkan liahnya kearah Adeeva yang mengeram, tanpa 
diminta dua kali pria itu melajukan mobilnya dengan tenang 
meninggalkan Adeeva yang hampir mati karena darah tinggi. 
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Di dalam mobil Remio tersenyum senang, geli sendiri 
dengan tampai kesal Adeeva tadi. 


Trttt... 


Remio merogoh kantong celananya yang bergetar dan 
menemukan telfon genggamnya yang memunculkan id orang 
yang paling dia cintai di muka bumi ini. 


"Hallo sayangku." 


sampe..." 


"Oke sampai jumpa. Love you too... muach." 


" " 


"Bye." 
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BAB 2 


"Tuan Remio,” seorang wanita paruh baya menyambut 
kedatangan Remio ketika pria itu mengetuk pintu sebuah 
rumah sederhana. 


Remio mengangguk sopan dan bergegas masuk setelah 
pelayan rumah tangga di hadapannya memberikan jalan. 
Dengan santai Remio duduk di sofa yang berada tepat di 
tengah ruangan sederhana ini. 


Wanita paruh baya yang merupakan pelayan rumah 
tangga itu mengikutinya dan tersenyun sopan begitu Remio 
duduk. "Mau minum apa, Tuan?” tanyanya. 


"Air putih saja Bik," jawab Remio. Lalu dia melirik 
tangga yang berada tak jauh dari ruangan itu. 


"Nona Reeva lagi siap-siap di kamar, dia bilang mau 
cantik-cantik buat ketemu tuan," jelas pelayan rumah tangga 
itu seolah mengerti makna dari raut muka Remio. 


Remio terkekeh, bidadarinya sungguh menggemaskan. 
"Udah lama dandannya Bik?" 


"Udah dari sore, habis mandi langsung masuk kamar 
dan sibuk sendiri disana." 


Remio tertawa, senang sekaligus bahagia. Memang 
hanya bidadarinya itulah yang mampu membuatnya merasa 
bahagia seperti ini. 


"Kalau begitu saya ke belakang dulu, Tuan," pamit 
wanita itu. 


Remio mengangguk kecil lalu tersenyum. Perlahan 
Remio meneliti keadaan rumah ini, minimalis dan cukup 
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nyaman untuk ditempati, walaupun sebenarnya rumah ini 
kalah jauh dengan rumah yang ditempatinya. 


Dari arah depan Remio mendengar suara mobil 
memasuki perkarangan rumah, lalu disusul suara pintu mobil 
ditutup dan laju mobil kembali berjalan. Remio menghela 
nafas, pasti wanita itu sudah pulang dan rasa bahagianya 
hilang seketika karena akan melihat wanita itu lagi. 


Persis seperti dugaannya wanita itu masuk dengan 
santainya, melepas heels dan juga kancing blusenya yang 
ketat, bahkan dengan sembarang melemparkan tas kerjanya 
ke sofa tepat di samping Remio duduk. 


"Bisa kamu jauhkan tas ini?" tunjuk Remio pada sofa di 
sebelahnya yang diatasnya terdapat tas kerja yang sudah 
terguling dengan posisi terbalik. 


Wanita itu menoleh sebentar lalu membuang muka tak 
acuh. "Ini rumahku, jadi terserah aku mau meletakan tas 
dimana," jawabnya ketus. 


Remio mengeram jengkel, rasanya tidak pernah selesai 
jika berdebat dengan wanita ini. "Aku rasa tindakan kamu itu 
tidak mencerminkan sopan santun sama sekali. Lagi pula 
mana ada tuan rumah yang bertingkah seenaknya di depan 
tamu,” balas Remio tak mau kalah. 


"Ya, kamu harusnya...." 


"Papa!!!" teriakan kencang menggemah diseluruh 
ruangan, sekaligus diiringi derap langkah kaki yang berlari 
mendekat kearah Remio. 


"Hei, bidadari kecil kesayangan Papa," sapa Remio 
ketika bocah kecil yang tadi berlari kencang kini sudah 
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berdiri tegap di depannya dengan senyum yang merekah 
indah di bibir tipisnya. 


"Sudah dandannya?” tanya Remio. “Bidadari Papa 
terlihat cantik sekali malam ini." Putri kecilnya itu tersenyum 
malu lalu merengek minta digendong. Dengan sigap Remio 
mengangkat tubuh mungil itu dan mendekapnya dalam 
gendongannya. 


"Papa juga ganteng, Reeva kangen Papa!" ucap bocah 
kecil itu manja. Reeva memandangi wajah Remio lalu 
menciumi pipi pria itu kuat-kuat. 


"Miss you too baby... Papa juga kangen kamu," balas 
Remio ikut menciumi pipi cubby anaknya. 


"Mama, udah pulang?" tatapan Reeva beralih pada 
wanita yang sejak tadi berdiri di antara mereka. "Bareng Papa 
ya pulangnya?" tanyanya polos. 


Mendengar itu Remio hanya terkekeh kaku. 


"Eh, Non Adeeva udah pulang,” Bik Sum yang tadi 
membukakan pintu untuk Remio kembali datang sambil 
membawakan teh dan beberapa biskuit, disana juga ada air 
mineral yang belum dibuka segelnya. 


"Barusan Bik. Kalau begitu Deeva naik keatas dulu ya,” 
dia pamit pergi menuju ke kamarnya guna mengganti baju 
menjadi lebih pantas. 


"Papa ayo duduk," pinta Reeva manja. Gadis kecil itu 
sudah turun dari gendongan ayahnya dan kini bersandar di 
sofa sambil memakan biskuit yang dibawakan oleh Bik Sum, 
pelayan rumah tangganya tadi. 


"Mau biskuit, Pa? Enak," tawar Reeva. 
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Remio menggeleng dan tersenyum. "Reeva apa kabar? 
Sekolahnya lancar sayang?" 


Gadis kecil itu mengangguk antusias. "Reeva dapat 
seratus diulangan matematika senin lalu. Terus hari selasanya 
Reeva dapet A di nilai menggambar. Hari rabu Reeva sakit 
perut gara-gara salah makan, Mama sampai panik dan nangis 
waktu itu. Eh, kamisnya Reeva malah udah sehat, sedangkan 
hari ini Reeva pengen cepet-cepet pulang sekolah biar bisa 
ketemu Papa." 


Gadis itu bercerita tiada hentinya, semangat dengan 
setiap rutinitas yang dia kerjakan seminggu belakangan ini. 
Memang seperti inilah kegiatan Remio ketika menemui 
putrinya di hari jumat, tepatnya akhir pekan. Reeva akan 
berbicara mengenai kegiatannya dari hari senin hingga hari 
jumat, bahkan terkadang benar-benar menditail dari mulai dia 
bangun tidur sampai tidur lagi, lalu dilanjutkan kecerita hari 
esoknya. Sebenarnya inilah resiko yang harus dijalani oleh 
Remio. Dia tidak bisa menghabiskan banyak waktu bersama 
anaknya, hanya hari jumat, sabtu dan minggu Remio 
berkesempatan meluangkan waktu penuh bersama Reeva, 
soalnya itulah hari yang paling sedikit jam kerjanya dan hari 
libur sekolah bagi Reeva hingga gadis kecil itu bisa bermain 
sepuasnya. Itupun kadang masih bisa dia lewatkan apabila 
ada rapat penting dan kunjungan bisnis di luar kota. Tuntutan 
pekerjaan yang kadang membuat dia tidak bisa bertemu 
putrinya sendiri. 


"Reeva sakit perut? Terus gimana sekarang?" Seketika 
rasa cemas mulai menghantuinya, bahkan tadi Reeva bilang 
kalau Adeeva sempai menangis, artinya pasti saat itu Reeva 
benar-benar parah dan Adeeva menjadi cemas. Memeikirkan 
dia yang tidak ada saat anaknya kesakitan membuat dada 
Remio bergemuruh tidak menentu. 
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"Sekarang nggak sakit lagi, Pa. Udah dikasih obat sama 
Om dokter. Baik loh, temen Mama, ganteng lagi." 


Remio menaikan alisnya bingung. Bagaimana bisa 
bocah berusia enam tahun mengomentari tentang fisik 
seorang pria. 


"Sayang, dari mana kamu tahu kalau Om itu ganteng?" 
tanya Remio penasaran. 


Reeva terlihat memikirkan jawaban dari pertanyaan 
Remio itu dengan serius lalu dia menatap Papanya dengan 
yakin. "Om itu punya lesung pipi kayak Mama dan Papa, 
terus Om itu putih dan besar sekali. Mama juga bilang kalau 
Om itu makin ganteng." 


Remio mengeram, apa yang sebenarnya diajarkan 
Adeeva pada anaknya ini. Harusnya Adeeva lebih hati-hati 
dalam berkata-kata. Remio ingin anaknya tumbuh menjadi 
gadis mandiri yang hebat dan kuat, bukan malah menjadi 
gadis genit yang menggilai pria tak jelas di luar sana. 


"Sayang, Reeva nggak boleh ya ngelihat orang cuma 
dari wajahnya saja. Reeva harus lihat hatinya dulu baru 
bilang orang itu baik," nasehat Remio sungguh-sungguh. 


Reeva mengedipkan matanya, terlihat bingung dengan 
ucapan Remio namun gadis kecil itu tetap mengangguk 
menyetujui. Memangnya apa yang tidak untuk Papa 
tampanya yang tercinta. 


"Oke Pa." Ucapnya yakin. 


Remio tersenyum dan mengacak-acak rambut panjang 
putrinya yang tergurai indah. Reeva kalau dilihat ternyata 
sudah mulai tumbuh dengan pesat. Dia sudah bisa berbicara 
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panjang lebar, berlari kesana-kemari bahkan kabarnya juga 
sudah bisa mengendari sepeda. Padahal seingatnya dulu 
Reeva hanya bayi merah yang selalu menangis jika lepas dari 
gendongannya dan saat ini dia telah menjelma menjadi 
bidadari kecil yang cantik. 


Remio bersungguh-sungguh ketika mengatakan kalau 
putrinya adalah gadis tercantik yang pernah dia temui. Bukan 
semata-mata hanya karena Reeva adalah putrinya, namun 
karena Reeva memang benar-benar memiliki paras yang 
sempurna. Pipinya tembam dengan hidung kecil yang 
mancung, matanya bulat dan bola mata gadis itu hitam yang 
benar-benar hitan hingga membuatnya terlihat lucu dan 
menggemaskan. Kulit Reeva putih kemerahan dan alis serta 
bulu matanya melengkung sempurna, ditambah rambut 
panjang tergerai indah di kepala kecilnya yang penuh dengan 
ide kreatif. 


Memangnya siapa yang berani meragukan keturunan 
dari Remio? Melihat ayahnya saja sudah seperti melihat dewa 
yunani, wajar jika putrinya secantik ini. Ditunjang juga 
dengan gen dari Adeeva yang jauh dari kata jelek, membuat 
Reeva benar-benar terlihat sempurna. 


"Pa, besok kita mau main apa?" tanya Reeva dengan 
nada suara lucu. Matanya mengerjap bingung memikirkan 
permainan yang akan dia mainkan besok bersama papanya. 


"Memangnya Reeva mau main apa?" Remio balik 
bertanya sambil tersenyum geli memperhatikan putri kecilnya 
yang lucu. 


"Reeva mau ke dufan, temen Reeva cerita soal dufan, 
dia bilang tempatnya asik." 
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"Oke kalau begitu besok kita ke dufan!" putus Remio 
semangat. Reeva langsung berteriak heboh dan memeluk 
Remio sambil meloncat-loncat dari atas sofa. 


"Reeva, ini barangnya sayang." Adeeva muncul dengan 
keadaan jauh lebih baik, menggunakan baju tidur sambil 
membawa sebuah tas ransel penuh yang berisikan mainan 
dan perlengkapan milik Reeva. 


"Baju Reeva masih banyak di rumah aku, jadi tidak 
perlu bawa baju terlalu banyak," ucap Remio. 


Adeeva mengangguk dan memperhatikan tas di 
tangannya. "Ini cuma piama dan pakaian dalam. Isi di 
dalamnya ada beberapa keperluan seperti minyak telon dan 
bedak khusus, aku juga bawakan obat flu dan sakit perutnya 
kemarin," jelas Adeeva. 


"Oh ya, aku dengar Reeva sakit perut?" 


Adeeva mengambil tempat duduk di hadapan Reeva 
dan Remio, ia menoleh pada Reeva yang sibuk dengan tab 
ditangannya lalu mengangguk pada Remio yang masih 
menunggu jawabannya. "Cuma salah makan, Reeva makan 
dari jajanan di sekolah. Itupun dikasih oleh temannya." 


"Harusnya kamu lebih memperhatikan pola makannya," 
pinta Remio. 


Adeeva mendelik, "Saat itu masih jam sekolah, aku 
tidak mungkin ada disana dan selalu menemaninya 24 jam." 


Remio mendengus kesal tak peduli dengan pembelaan 
wanita itu. 
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Adeeva langsung mengalihkan tatapannya dari hadapan 
Remio. Sementara Reeva masih sibuk dengan tabnya, tak 
peduli dengan argumen kecil di antara kedua orang tuanya. 


"Reeva sudah mau pergi sayang?" tanya Adeeva 
lembut. Gadis kecil itu menoleh dan mengangguk. 


"Pergi sekarang, Pa?" tanyanya lucu yang dibalas 
Remio dengan anggukan persetujuan. Memang jam sudah 
menunjukan pukul delapan malam lewat, sedangkan jam 
sembilan adalah jadwal tidur Reeva sehingga dia besok bisa 
beraktifitas dengan semangat, jadi memang harusnya mereka 
segera pulang ke rumahnya saat ini. 


"Kalau begitu hati-hati ya, jadi anak yang baik. Kiss 
Mama dulu." 


Reeva meletakan tabnya dan berlari kecil memutari 
meja yang memisahkan dirinya dan Adeeva, begitu sampai di 
sebelah wanita itu Reeva membanjiri wajah Adeeva dengan 
serangan kecupan yang tiada hentinya hingga membuat 
Adeeva tertawa geli. 


"Bye Mama! Reeva pulang ke rumah Papa dulu ya, 
nanti lusa Reeva pulang ke rumah Mama lagi," katanya 
semangat. 


Adeeva mengangguk lalu menciumi puncak kepala 
anaknya dengan sayang. "I Love you." 


"Love you too Mom," balas Reeva. 


Remio berdiri dari duduknya, mengambil tas dukung 
milik Reeva yang diserahkan oleh Adeeva, tanpa rasa malu 
digantungkannya tas itu pada pundaknya yang kekar lalu ia 
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mengulurkan tangannya agar mempermudah Reeva untuk 
naik ke gandongannya. 


"Ayo sayang kita pulang ke rumah Papa." 


"Oke! Dadah Mama..." tangan gadis kecil itu melambai 
lucu. 


Adeeva membalas lambaian tangan putrubta lalu 
mengantarkan dua orang dengan perbedaan yang mencolok 
itu hingga ke depan pintu. Remio terlihat bersemangat sekali 
ketika menggendong anaknya masuk ke dalam mobil, 
memakaikan sabuk pengaman terlebih dahulu baru ia 
memutari mobil dan duduk di kursi kemudi. 


Dari dalam kaca mobil depan Reeva masih terus 
melambaikan tangannya dan Adeeva juga melakukan hal 
yang sama bahkan hingga mobil mewah itu melaju pergi tak 
terlihat lagi oleh jangkauan penglihatannya, seolah hilang 
ditelan batas jalan. 
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BAB 3 


Perusahaan milik Remio sedang sibuk-sibuknya saat 
ini. Proyek peresmian hotel baru di Palembang, di tambah 
kerjaan akhir tahun yang begitu banyak membuat orang- 
orang di perusahaannya di tuntut lembur. Sebenarnya tidak 
masalah sama sekali, karena perusahaan itu memberikan 
cukup banyak uang lembur yang di hitung perjamnya 
sehingga nanti begitu mereka mendapatkan gaji bulanan kerja 
keras mereka sampai tengah malam tidak akan terbuang sia- 
sia karenanya dengan lembur itu mereka bisa membeli 
peralatan baru bahkan barang-barang baru untuk menopang 
kebutuhan mereka di awal tahun baru nanti. 


Namun sayangnya kesibukan ini bukanlah hal yang 
baik bagi Adeeva, pasalnya jika dia pulang malam artinya dia 
harus meninggalkan putri kecilnya sendirian di rumah milik 
mereka. Meskipun selalu ada pembantu rumah tangganya 
yang dia percaya namun rasanya tetap tidak tenanag harus 
meninggalkan harta berharganya di tangan orang lain. 


Malam ini Adeeva pulang larut lagi, biasanya dia baru 
akan menyelesaikan pekerjaannya sekitar jam delapan malam 
dan akan keluar dari kantornya pukul sembilan, perjalanan 
dari kantor menuju rumahnya membutukan waktu paling 
cepat setengah jam yang artinya dia baru akan tiba di rumah 
pukul setengah sepuluh. Reeva punya jadwal tidur tetap yaitu 
jam sembilan, namun gadis kecil itu tidak akan bisa tidur 
kalau tidak di temani oleh ibunya. 


Sekarang sudah pukul sembilan lewat sepuluh. Adeeva 
buru-buru membereskan barang-barangnya di atas meja dan 
bergegas keluar dari bilik ruangan miliknya. Di luar sudah 
terlihat sepi, hanya beberapa orang yang sibuk dengan 
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pekerjaannya, bahkan mereka terlihat serius sekali disana 
tanpa mempedulikan waktu yang semakin larut. 


"Pulang malam lagi, hmm?" tanya Remio begitu 
mereka berpapasan di depan lift pegawai. Entahlah, harusnya 
Remio menggunakan lift yang ada di ujung ruangan yang di 
peruntukan bagi petinggi-petinggi di perusahaan namun pria 
itu malah menginjakan kaki di depan lift ini. 


Adeeva diam saja, tubuh dan otaknya sudah lelah 
karena pekerjaan hari ini sehingga tidak sanggup lagi 
berdebat dengan Remio di tempat sesepi ini. 


"Kalau waktu kamu selalu di habiskan di dalam kantor. 
Lalu siapa yang menjaga Adeeva? Aku tidak ingin anak aku 
di asuh oleh orang yang tidak di kenal, apalagi hanya sekedar 
pembantu yang bahkan tidak lulus sekolah. Dia harusnya 
mendapat ajaran yang baik, sebagai ibu yang berpendidikan 
tinggi itulah tugas aslimu sebagai wanita," jelas Remio 
dengan nada suara dingin. 


Adeeva diam saja karena dia tau Remio selalu punya 
argumen sendiri tentang caranya mengurus anak. Laki-laki 
itu selalu berpendapat bahwa wanita itu kodratnya hanya 
untuk di rumah, mengurus segala pekerjaan rumah tanpa 
perlu besusah payah di kantor. 


"Mulai besok aku akan sampaikan pada Pak Bram 
untuk mengurangi jam kerja kamu!" putus Remio begitu 
mereka memasuki lift yang terbuka. 


Adeeva mengeram kesal. Memang bukan rahasia lagi 
kalau ia adalah mantan istri dari pemilik perusahaan ini. 
Namun dengan kekuasan yang di miliki Remio itu bukan 
berarti laki-laki itu bisa mengatur dirinya begitu saja.. 
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"Maaf Pak Remio. Saya rasa untuk urusan jam kerja 
dan beberapa kesepakatan lain masalah lembur sudah di 
bahas dalam kontrak kerja kita. Saya kira bapak tidak berhak 
mengubah hal itu," balas Adeeva dengan nada formalnya. Dia 
ingin Remio benar-benar menganggapnya sebagai bawahan 
saja, setara seperti karyawan lain di perusahaan ini agar tidak 
terjadi kecanggungan dan dia juga akan merasa lebih nyaman 
untuk bekerja. 


Baru saja Remio hendak menjawab perkataan Adeeva 
barusan, pintu lift langsung terbuka dan kini mereka telah 
sampai di lobi perusahaan miliknya. Ada beberapa orang 
yang ingin masuk ke dalam lift namun langsung berhenti dan 
menunduk hormat begitu melihat Remio ada di dalam sana. 
Mereka terlihat sedikit mencuri pandang ke arah Adeeva 
yang ada di sampingnya sehingga membuat gadis itu 
bergedik kesal. 


Adeeva keluar disusul Remio, wanita itu menghampiri 
taksi yang sudah menunggu di depan pintu masuk. Sementara 
Remio juga naik ke dalam mobil pribadinya yang sudah di 
siapkan secrurity. Mobil mereka melaju berdua, lalu berpisah 
di depan gerbang menuju ke arah rumah mereka masing- 
masing. 


Kaka 


Adeeva keluar dari taksi dan membuka pagar rumahnya 
secara perlahan. Lampu di lantai dua masih menyala dan 
cahaya lampu itu berasal dari kamar anaknya yang sudah dia 
perkirakan belum juga tidur. Jam sudah menunjukan pukul 
sepuluh lewat. Adeeva perlahan masuk, tidak mau 
menimbulkan suara yang berlebihan. 


Dilihatnya ruang tamu dan ruang keluarga di rumahnya 
sudah sepi, hanya ada sedikit penerangan dari lampu kecil di 
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ruang tengah. Perlahan Adeeva naik kelantai dua dimana 
kamar miliknya dan milik anaknya berada. Semua pintu dan 
jendela sudah terkunci rapat yang artinya pembantu rumah 
tangganya juga sudah kembali ke kamar untuk beristirahat. 


Adeeva membuka sedikit celah pintu kamar milik putrinya 
yang tidak terkunci. Adeeva memang melarang anaknya 
mengunci pintu agar memudahkan dia untuk masuk jika 
terjadi sesuatu yang tidak di inginkan. Dilihatnya putri 
kecilnya kini tengah duduk di atas ranjang besar milik gadis 
itu, dia sedang memegang boneka beruang kecilnya dan 
terlihat bercakap-cakap dengan beruang itu, tak perduli 
bahwa boneka itu hanya benda mati. 


Adeeva tersenyum lalu lebih membuka lebar pintu 
kamar tersebut. Anaknya menoleh dan tersenyum. Reeva 
buru-buru turun dari ranjang dan menghampiri ibunya lalu 
langsung masuk ke dalam gendongannya. 


"Mama!!!!" 


Adeeva mengangkat tubuh anaknya ke dalam 
gendongannya dan menimang-nimang sebentar. Reeva 
memang sudah resmi menjadi anak SD sejak beberapa bulan 
yang lalu, tapi tubuhnya tetap terlihat mungil dan sangat 
enteng untuk di timang-timang seperti bayi. Lalu di bawanya 
bocah itu ketempat tidur tanpa melepaskan gendongannya. 


"Kenapa belum tidur?" tanya Adeeva sambil 
membaringkan putri kecilnya di tempat tidur. 


Reeva memonyongkan bibirnya lucu, "Reevakan 
nungguin Mama pulang." jawabnya polos membuat Adeeva 
tersenyum mendengarnya. 
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"Kalau Reeva ngantuk tidur aja, Mama nggak usah 
ditungguin. Nanti Mama pasti pulang," ucap Adeeva sambil 
membelai lembut kepala anaknya yang mulai mengantuk. 


Reeva cemerut namun matanya sudah mulai terasa berat 
akibat usapan sayang dari ibunya. "Papa dulu juga suka 
pulang malam, terus akhirnya Papa nggak pulang ke rumah. 
Reeva mau tungguin Mama sampai pulang.." 


Adeeva menghentikan usapannya pada kepala gadis 
kecilnya itu, Reeva sudah mulai memejamkan matanya tapi 
Adeeva malah semakin kalut melihatnya. Reeva tidak pernah 
mengeluh kesepian, gadis kecil itu terlihat biasa saja dan 
seolah mengerti dengan keadaan ayahnya yang tidak pernah 
tinggal di rumah bersama mereka atau dia yang terpaksa di 
pindahkan ketangan Adeeva dan Remio setiap akhir pekan. 
Akan tetapi, mendengar ketakutan tak tersirat dalam 
kalimatnya barusan Adeeva sadar kalau Reeva hanya anak 
kecil biasa, yang butuh sosok lengkap di dalam keluarganya. 


"Maaf... maafin Mama sayang..." 


KKK 


Remio keluar dari kamarnya dalam keadaan yang sudah 
rapi, ia turun ke lantai satu dimana ruang makan berada dan 
duduk di sana seorang diri. Tas kerjanya di biarkan tergeletak 
di atas meja makan sementata para pembantu sibuk 
menyiapkan hidangan sarapan bagi yang bahkan terdiri dari 
beberapa menu sederhana. Di atas meja terdapat nasi goreng, 
ditambah daging dan telur serta beberapa buah-buahan dan 
roti yang beraneka ragam. 


Remio memang memiliki nafsu makan yang cukup 
besar, ia bisa menghabiskan dua porsi nasi goreng hanya 
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untuk sarapan pagi alasannya karena dia membutuhkan 
banyak tenaga untuk menyibukan diri di kantor. 


Suasana di ruang makan sepi seperti biasanya, hanya 
ada Remio yang duduk sendiri di meja makan dan beberapa 
pelayan yang di sibukan dengan pekerjaan mereka melayani 
Remio. Biasanya hanya pada hari sabtu dan minggu yang 
ramai, karena hanya di hari itu Reeva akan menemaninya 
sarapan dan memenuhi ruangan dengan segala ocehan dan 
cerita lucu yang keluar dari bibir mungilnya. 


Remio menghela nafas, dia pasti sudah lelah sekali 
sampai terbawa perasaan seperti ini. Hampir dua tahun dia 
menjalani harinya seperti ini, harusnya dia sudah terbiasa. 
Lagipula sebelum menikah dulu Remio sudah terbiasa hidup 
mandiri, dia hanya kelelahan sekarang jadi pikirannya 
melantur kemana-mana. 


"Saya pergi dulu. Bereskan makanan disini" 


Remio beranjak pergi menuju mobilnya yang telah 
disiapkan oleh salah satu pelayannya. Memang Remio lebih 
senang mengendara sendiri di bandingkan dengan bantuan 
supir. Hal ini membuatnya nyaman dan juga lebih leluarsa 
untuk menenangkan pikiran dari bayangan-bayangan buruk 
dan sepertinya hari ini dia juga butuh banyak berpikir. 


KKK 
"Ma," panggil Reeva pada ibunya, hingga membuat 
Adeeva yang sibuk dengan roti di tangannya menoleh 


menatap anaknya yang duduk tepat di hadapannya di ruang 
makan rumah mereka. 


"Ada apa sayang?" 
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Reeva terlihat ragu, hal itu di ketahui Adeeva dari cara 
gadis kecil itu melemparkan pandangannya kemana-mana 
pada hal lawan bicaranya ada di depan matanya. 


"Reeva ada masalah sayang?" tanya Adeeva lebih 
lembut. Dia tahu Reeva pasti akan cerita namun belum yakin 
ingin memulainya dari mana. 


"Emm, sabtu nanti ada acara di sekolah Reeva, Ma." 
ucap Reeva pelan, Adeeva memperhatikannya dengan serius 
sampai gadis kecil itu melanjutkan lagi ucapannya. "Acara 
untuk anak dan orang tua. Temen-temen Reeva bakal datang 
sama Mama dan Papa mereka." Adeeva mulai mengerti arah 
pembicaraan gadis kecilnya ini lalu tersenyum. 


"Reeva pengen Mama dan Papa datang berdua kesana?" 
tanya Adeeva pelan dengan senyum yang dibuat senormal 
mungkin. 


Gadis kecil itu mengangguk takut-takut. "Tapi, hari 
sabtukan hari Reeva sama Papa, apa Mama mau ikut?" 
tanyanya. 


Adeeva mengerjapkan matanya lalu tersenyum miris. 
"Mama bisa kok, nanti di kantor Mama akan bilang ke Papa. 
Biar kita perginya sama-sama." 


Mendengar itu Reeva seperti mendapatkan hadiah baru, 
ia menjerit senang sambil mengangkat kedua tangannya ke 
udara. 


"Yee!!!! Makasih Maa!!" Teriaknya heboh yang 
membuat Adeeva tertawa senang. 


Remio dan  Adeeva memang tidak pernah 
mempermasalahkan hak asuh anak mereka. Meskipun 
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pengadilan memutuskan Reeva akan diasuh oleh Adeeva 
karena faktor usia dan juga posisinya sebagai ibu, namun 
sebenarnya hal itu bukan masalah besar buat Remio dan 
Adeeva. Mereka sebelum bercerai telah sepakat bahwa 
selamanya mereka akan tetap menjadi orang tua Reeva. 
Adeeva sebagai ibu dan Remio sebagai ayah. Hanya status 
sebagai suami-istrilah yang berakhir, namun tidak untuk anak 
mereka. 


Meskipun memang sebisa mungkin Adeeva dan Remio 
menghindar dari pertemuan intens yang mencanggungkan 
namun demi Reeva buah hati mereka tidak masalah jika 
mereka datang bersama sehari menjadi keluarga bahagia. 


KKK 


Acara yang di katakan Reeva tadi diselenggarakan pada 
hari sabtu. Artinya tinggal tiga hari lagi, Adeeva harus 
memberitahu Remio secepatnya agar pria itu bisa 
mepersiapkan diri. Sebenarnya Adeeva bisa saja 
membicarakan hal ini melalui telfon namun karena sekalian 
dia juga ingin melaporkan tentang pekerjaan peresmian hotel 
di Palembang, Adeeva berinisiatif langsung menemui Remio 
setelah makan siang. 


Seperti biasa di lantai khusus atasan ini sangat sepi dari 
orang-orang. Adeeva hanya mampu nemenukan Vina yang 
duduk di depan komputer meja kerjanya yang berada tepat di 
depan ruangan Remio yang tertutup pintu jati yang tebal dan 
elegan. 


"Hai Vin," sapa Adeeva lebut namun cukup membuat 
Vina terlonjak kaget ditempatnya. 


"Ya ampun Va, ngagetin aja lo,” ujar Vina sambil 
mengelus dadanya. Hubungan Adeeva dan Vina memang 
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bisa dibilang cukup dekat. Mereka dulu adalah taman 
hangout dan ngobrol semasa dia menjadi istrinya Remio. 
Vina ini adalah salah satu sahabat baik Remio sejak zaman 
SMA bersama dengan Niko. Namun sejak perceraian mereka 
Adeeva lebih membatasi diri, karena dia merasa tidak terlalu 
nyaman lagi berada di lingkaran yang sama dengan Remio. 
Meskipun nyatanya dia masih bekerja di perusahaan milik 
pria itu. 


"Maaf ya, Pak Remio ada nggak di dalam? aku mau 
bicara masalah peresmian hotel di Palembang, Soalnya kamu 
tau sendiri Niko lagi di Palembang dan susah buat 
menghubunginya." 


Vina mengangguk, "Ada kok, tapi gue tanya dulu ya." 


Adeeva memperhatikan saja ketika Vina yang 
mengambil gagang telpon di mejanya dan menekan angka 
satu yang pasti langsung terhubung ke Remio. Didengarnya 
Vina berbica sebentar tentang kehadirannya lalu 
mengucapkan kata 'iya' banyak sekali. 


"Oke, silahkan masuk. Udah kayak biasa aja" ucap Vina 
sambil mengerlingkan sebelah matanya. 


Dulu memang masuk ke dalam ruangan Remio ini 
adalah hal yang biasa bagi Adeeva, rasanya dulu dia tidak 
perlu melapor lagi pada Vina, hanya tinggal naik lift lalu 
masuk tanpa permisi seperti masuk ke dalam rumahnya 
sendiri. Namun sekarang tidak akan sama lagi, Adeeva tahu 
batas dan sopan santun sebagai bawahan di perusahaan ini. 
Seperti hal-hal yang selalu di ajarkan ketika ingin memasuki 
ruangan atasan atau orang yang kita hormati sebaiknya 
mengetuk pintu terlebih dahulu. Adeeva pun melakukan hal 
yang sama, mengetuk pintu dan membukanya secara 
perlahan. 
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Didalam ruangan di lihatnya Remio yang tengah 
berdiri, merapikan beberapa berkas dan berjalan menuju sofa 
setelah memberi kode agar Adeeva mengikutinya. 


"Apa ada yang ingin kamu sampaikan ?" tanya Remio 
dengan suara formalnya. 


"Iya pak, saya ingin melaporkan tentang acara 
peresmian hotel di Palembang. Berhubung pak Niko lagi 
tidak berada di tempat jadi saya ingin mendiskusikannya 
dengan bapak terlebih dahulu," jawab Adeeva tak kalah 
formalnya. Mereka memang sudah berjanji akan bersikap 
profesional jika sedang bekerja. 


Adeeva mengulurkan map berisikan data dan gambaran 
acara pembukaan hotel baru di Palembang, hampir sepuluh 
menit Remio membacanya dan membiarkan Adeeva duduk 
diam hingga merasa bosan. 


"Cukup bagus," komentar Remio. "Tapi, sebaiknya kita 
juga jangan lupakan orang-orang yang berpengaruh di 
Palembang untuk hadir di acara itu, setidaknya kita bisa 
menggunakan mereka untuk mempromosikan hotel kita." 


Adeeva mengangguk dan mencatat bagian-bagian yang 
di koreksi oleh Remio. Diskusi mereka selesai hampir sejam 
lamanya dan Adeeva menyadari kalau dia belum 
memberitahu Remio tentang acara yang akan diadakan di 
sekolah Reeva. 


"Remio.." panggil Adeeva pelan. 


Remio menoleh dan mengangkat alisnya tanda 
bertanya. Kalau Adeeva sudah memanggilnya dengan nama 
tanpa dada embel-embel 'pak' maka artinya masalah yang 
akan disampaikannya ini adalah masalah pribadi. 
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"Tadi pagi Reeva mengatakan akan ada acara di 
sekolahnya," ucapan Adeeva memancing rasa penasaran 
Remio. 


"Itu semacam pentas seni, Reeva akan bernyanyi dan 
menari disana. Dan dia bilang kedua orang tua diundang pada 
acara itu" 


"Terus?" 


Adeeva menggaruk tengkuknya, rasanya susah sekali 
mengajak Remio pergi bersama-sama. 


"Acaranya hari sabtu, yaa.. hari itu Reeva jadwalnya 
bersama dengan kamu. Maksud aku, apa aku boleh ikut 
bersama kalian?" 


Remio mengeriyit tidak mengerti, bukannya tadi 
Adeeva bilang kedua orang tua diundang dalam acara itu, 
tentu saja artinya mereka berdua harus datang. 


"Apa maksud kamu? Kalau kedua orang tua yang di 
undang artinya itu kita berdua. Adeeva kamu tidak 
melupakan perjanjian kita untuk terus menjadi orang tua bagi 
Reeva kan?" tanya Remio sengit. 


"Oh, tidak," Adeeva menggeleng cepat. "Aku tidak 
melupakannya. Aku hanya meminta persetujuan kamu saja." 
jawab Adeeva. 


"Baiklah kalau begitu, kamu juga sudah tahu apa 
jawaban aku," balas Remio. Pria itu melirik jam tangannya 
sebentar lalu menoleh lagi pada Adeeva. "Kalau tidak ada 
yang ingin disampaikan lagi kamu boleh keluar. Lima belas 
menit lagi aku ada rapat dengan para manajer." 
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Adeeva mengangguk kaku, dibereskannya semua 
berkas yang ada di depan mereka lalu ia keluar dengan 
sedikit terburu-buru. Vina yang masih di depan tersenyum 
begitu melihatnya, Adeeva hanya balas dengan senyum kecil 
dan anggukan lalu bergegas turun lewat lift. Dia benar-benar 
tidak sanggup berada terlalu lama di dekat Remio. 


KKK 
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BAB 4 


"Bagaimana mungkin ada kendala seperti itu?!" seru 
Remio penuh ketidak percayaan. Pagi ini dia mendapat kabar 
bahwa ada kekacauan yang terjadi di Palembang, hotel yang 
telah siap dan tinggal menunggu peresmiannya itu malah 
mendapat tentangan dari beberapa warga di sekitar lokasi. 
Ada beberapa warga yang berdemo dan juga melakukan 
penolakan keras, padahal sebelumnya tidak pernah terjadi 
hal-hal seperti itu. 


"Masyarakat beranggapan keberadaan hotel kita akan 
mengganggu lingkungan di sekitaran perumahan, Pak. 
Setelah itu, ada juga warga yang mengatakan kekurangan 
ganti rugi atas penggusuran waktu itu,” jelas salah satu 
karyawan di depannya. 


Remio mengacak rambutnya frustasi, pasti ada kendala 
lain di balik aksi warga disana, hal seperti ini di dalam bisnis 
memang sudah lumrah dan pokok masalah awalnya pasti 
bukan murni dari niat masyarakat, pasti ada pihak yang 
memprovokasi. 


"Siapkan segala keperluannya, besok pagi saya akan 
langsung berangkat kesana," putus Remio, pasalnya dia tahu 
keberadaan Niko disana tidak akan cukup untuk 
menyelesaikan kendala secara cepat sedangkan undangan 
pesta peresmian sudah di kirim dan mereka tidak mungkin 
mengundurkan jadwalnya. 


"Baik, Pak,” pria itu keluar dari ruangan, meninggalkan 
Remio yang termenung di tempatnya. Sore ini harusnya dia 
menjemput Reeva ke rumahnya dan besok adalah janjinya 
untuk menemani Reeva ke acara sekolah bersama Adeeva. 
Harusnya dia mendapatkan liburnya seperti biasa tapi 
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ternyata masalah datang disaat yang tidak tepat. Remio pasti 
akan mengecewakan Reeva sekali lagi. 


Memikirkannya membuat kepala Remio makin sakit, 
diliriknya jam yang ada di salah satu sudut dinding. Sudah 
pukul dua belas lewat, artinya telah tiba waktu makan siang. 
Biasanya Adeeva selalu keluar kantor pukul setengah satu 
pasti saat ini wanita itu masih di kubikelnya dan mereka bisa 
makan siang bersama. Remio harus mencari Adeeva dan 
segera membicarakan malasah ini pada wanita itu, Adeeva 
bisa membujuk Reeva karena dia tidak akan sempat lagi 
untuk menemui gadis kecilnya. 


KKK 


Kedatangan Remio ke kubikel Adeeva yang ada di 
lantai bawah khusus karyawan menyita perhatian banyak 
orang. Teman-teman satu divisi Adeeva sibuk bergrasak- 
gusuk membicarakan Remio pada hal pria itu baru sampai di 
depan pintu ruangan mereka. 


"Pak Remio ada di depan," sahut Tina, teman satu divisi 
Adeeva yang mejanya kebetulan bersebelahan dengan wanita 
itu. 


Adeeva reflek menoleh dan sosok tinggi Remio nampak 
jelas sedang melangkah ke arahnya. Adeeva diam saja sampai 
akhirnya pria itu tepat berada di hadapannya, berdiri hingga 
tubuhnya melewati sebagian kaca pembatas meja kerjanya. 


"Hentikan pekerjaan kamu, ayo kita makan siang," 
ucapnya yang terdengar seperti perintah khas seorang atasan. 


Adeeva menyadari pandangan bertanya teman- 
temannya yang terarah pada mereka berdua. Wanita itu 
berdiri pelan, dia tidak membalas ucapan Remio namun 
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dengan pergerakannya itu cukup menandakan bahwa Adeeva 
setuju. 


Dari tempatnya berdiri Remio memperhatikan Adeeva 
yang terlihat sibuk mengemasi barang-barang pribadinya 
yang tergeletak di meja dan memasukannya ke dalam tas 
Bonia berwarna coklat milik wanita itu. Setelah dirasa semua 
selesai Adeeva keluar dari kubikelnya dan berjalan bersisihan 
bersama Remio. 


Pandangan karyawan-karyawan lain masih mengikuti 
mereka selama perjalanan bahkan di loby perusahaan saja 
orang-orang dengan jelas menatap dan berbisik. 


Sebenarnya kedekatan Adeeva dan Remio ini bukan hal 
yang baru lagi, dulu saat mereka masih menikah Remio dan 
Adeeva hampir terlihat setiap hari bersama, entah hanya 
menghabiskan waktu makan siang atau Adeeva yang 
menunggui Remio ketika pria itu lembur. Namun 
kebersamaan itu hilang ketika Adeeva mengambil cuti 
melahirkan dan mengurus anak mereka dalam waktu yang 
cukup lama hingga akhirnya kabar perceraian mereka 
tertengar. Kabar itu berhembus dengan cepat dan di buktikan 
dengan cepat pula, tidak sampai tiga bulan Remio dan 
Adeeva resmi bercerai dan dalam jarak waktu setengah tahun 
mantan istri CEO mereka itu bekerja lagi di perusahaan ini. 
Tentu saja tidak ada lagi adegan kebersamaan mereka yang 
dapat di tonton secara gratis setiap hatinya karena Remio 
maupun Adeeva terlihat jauh sekali, mereka bekerja layaknya 
atasan dan bawahan dan terlihat begitu profesional. 


Kini, dua pasangan paling fenomenal itu tengah 
berjalan beririangan. Terlihat begitu serasi seperti 
sebelumnya, Remio yang tampan dan gagah serta Adeeva 
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yang anggun dan cantik, begitu sempurna untuk 
dipertontonkam secara bersamaan. 


Sementara kekaguman dan pertanyaan penuh gosip 
mengikuti mereka Adeeva dan Remio terlihat tidak peduli 
sama sekali. Pria itu membawa Adeeva ke dalam mobilnya 
yang telah terparkir di depan pintu masuk, lalu dia membawa 
mereka ke arah sebuah restoran yang tidak terlalu jauh 
disana. 


"Kita makan disini saja," usul Remio tenang. Adeeva 
mengangguk tidak protes, menurutnya makan apapun tidak 
masalah, saat ini yang di pikirkan hanya alasan kenapa 
Remio mengajaknya makan secara tiba-tiba. 


Mereka memasuki restoran itu masih dengan 
beriringan, Remio mendorong pintu untuk Adeeva agar 
wanita itu bisa masuk dengan mudah dan dia mengikuti dari 
belakang. Seorang pelayan yang melihat kedatangan mereka 
langsung terburu-buru menghampiri meja yang mereka 
duduku. 


"Selamat siang Tuan dan Nyonya Bramasta," sapa sang 
pelayan itu dengan nada ramah yang khas. 


Remio dan Adeeva mengeriyit secara bersamaan. 
Bramasta adalah nama keluarga Remio, Remio Geofan 
Bramasta. Sewaktu Adeeva masih menikah dengannya dulu 
nama itu ikut melekat di belakang nama wanita itu. Adeeva 
Velulita Bramasta, namun sejak mereka bercerai nama wanita 
itu kembali mengikuti nama ayahnya Adeeva Velulita 
Rafirman dan rasanya sudah lama sekali nama Bramasta 
lepas dari dirinya, hingga ketika ada yang memanggilnya 
dengan nama itu membuat Adeeva merasa canggung dan 
mual. Mual karena sadar hubungannya dengan Remio 
berakhir kandas. 
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Dengan malas baik Adeeva maupun Remio tetap 
memesan makanan mereka tanpa meluruskan sapaan pelayan 
barusan. Remio memang cukup sering makan di restoran ini 
dan dia juga mengenal pemiliknya yang kebetulan adalah 
teman kuluahnya dulu. Saat dia masih menikah dengan 
Adeeva mereka sering makan siang disini juga karena 
lokasinya yang dekat dengan kantor. Namun Remio tidak 
menyangka setelah sekian lama masih saja ada yang 
mengingat mereka sebagai suami istiri. 


Pesanan mereka datang dan kesunyian belum pergi 
sama sekali dari lingkaran mereka berdua. Adeeva sama 
sekali tidak menyeruakan kebingungannya dan Remio tidak 
menjelaskan maksudnya hingga akhirnya mereka hanya 
mampu diam dan menghabiskan makanan mereka dalam 
kesunyian. 


Remio tidak pernah bisa makan tanpa makanan 
penutup, jadi kini dia memesan makan penutupnya karena 
tanpa makanan penutup perutnya tidak akan pernah kenyang. 
Adeeva tahu tentang kebiasaan itu, jadi dia diam saja ketika 
Remio memesan makanan penutup untuknya tanpa meminta 
persetujuan sama sekali. 


"Ada maksud apa kamu mengajak makan siang 
bersama?" tanya Adeeva ketika mereka sedang menunggu 
menu penutupnya. 


Remio menoleh sebentar lalu menghela nafas berat, 
seolah sulit sekali mengatakan maksud dari pertemuan 
mereka ini. "Sepertinya besok aku tidak bisa menemani 
Reeva ke acara sekolahnya,” akunya jujur. 


Adeeva tidak menyadari kalau gigirnya bergemelatuk 
kencang, emosinya langsung memuncak tiba-tiba. 
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"Proyek hotel di Palembang mengalami masalah dan 
aku harus menanganinya secara langsung. Masalah ini tidak 
bisa ditunda karena undangan peresmian kita sudah disebar. 
Kamu tahu sendiri semua itu tidak bisa diundur," jelas Remio 
sambil terus menatap Adeeva meminta pengertian. 


Wanita di hadapannya itu menghela nafas lalu menatap 
Remio intens. Sebelum Adeeva sempat mengatakan sesuatu 
pesanan penutup mereka datang dan Adeeva sudah tidak 
berniat lagi untuk memakannya. Remio pun terlihat sama 
karena dia tidak menyentuh makanannya sama sekali 
sehingga membuat Adeeva berniat untuk meneruskan 
perkataannya. 


"Kapan kamu berangkat?" tanya Adeeva dengan suara 
tenangnya. 


"Besok pagi," jawab Remio. 


Adeeva mengangguk lalu mencoba mencomot sedikit 
makanannya dengan garpu kecil di tangannya. Selagi wanita 
itu diam sambil mengunyah makanan penutupnya Remio 
diam saja sambil memperhatikan Adeeva, dia tahu sekali 
kalau percakapan mereka kali ini belum selesai. Adeeva 
selalu bisa menenangkan keadaan sebelum akhirnya 
menggoncangkannya dengan dahsyat. 


"Temui Reeva malam ini dan jelaskan langsung 
padanya," ucap Adeeva tenang dan Remio tak bisa menahan 
geramannya. 


"Va, kamu tahu sendiri Reeva tidak akan bisa 
menerimanya jika aku yang menjelaskannya." ujarnya 
frustasi. Iya, Remio fruatasi karena pasca perceraian mereka 
pria itu hanya akan memanggil Adeeva dengan singatan ‘Va’ 
saat dia sudah tidak bisa berfikir secara logis lagi. 
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"Kalau kamu tahu Reeva akan kecewa kenapa kamu 
masih menyuruh aku untuk menjelaskannya. Reeva pasti 
lebih sedih lagi, Remio. Apa kamu tidak memikirkan itu?" 


Remio diam saja mendapat ceceran desakan dari 
mantan istrinya tersebut. Masalah emosional dengan anaknya 
adalah hal yang paling Remio hindari karena jika itu terjadi 
Remio akan merasa sangat bersalah, seolah tugasnya sebagai 
seorang ayah yang di amanahkan oleh Tuhan tidak bisa ia 
jalankan dengan baik. Sayangnya kekeras kepalaan Adeeva 
yang telah ia kenal selama bertahun-tahun membuatnya yakin 
kalau dia tidak punya pilihan lain lagi. 


"Baiklah, tapi tolong bantu aku menjelaskannya. Kamu 
tahu kalau aku tidak melakukan ini dengan sengaja,” pintanya 
tulus. 


Adeeva mengangguk, dia tahu betul seberapa 
pentingnya proyek ini bagi Remio karena pembangunan hotel 
tersebut telah memakan waktu yang sangat lama dan dana 
yang cukup besar. Kini mantan suaminya itu tengah di 
hadapkan dalam situasi yang sulit dan dia di kejar-kejar 
waktu. Adeeva bisa memakluminya namun Reeva putri kecil 
mereka memiliki pemikiran yang berbeda dan sebagai orang 
tua mereka harus berusaha meyakinkannya. 


"Ayo kita balik ke kantor," ajak Remio. 


Adeeva langsung memegangi lengan pria itu yang 
sudah setengah berdiri dari kursinya lalu dia menatap 
makanan penutup Remio yang bahkan belum tersentuh sama 
sekali. 


"Makan dulu makanan penutup kamu. Kalau tidak 
sebelum jam pulang kantor kamu akan kelaparan," ucapnya. 
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Remio diam dan menatap Adeeva serta makanan 
penutupnya secara bergantian. Lalu setelah menghela 
nafasnya dia kembali duduk dan memakan makanan 
penutupnya. Diikuti Adeeva yang hanya diam menatap keluar 
jendela sambil sesekali mengamati Remio di hadapannya. 


KKK 


Sesuai janjinya, Remio akan menemui Reeva malam 
ini. Bukan dengan tugasnya untuk menjemput putri kecilnya 
dan menghabiskan waktu menginap bersama namun untuk 
menjelaskan tentang pekerjaannya yang tidak bisa di tunda 
itu. Malam ini Remio memutuskan untuk pulang bersama 
Adeeva dengan mobil yang sama dan mantan istrinya itu 
tidak memberikan perlawanan. Adeeva sendiri cukup 
mengerti tentang perasaan Remio yang sedang galau- 
galaunya saat ini. 


Kebersamaan mereka untuk kedua kalunya kini juga 
menjadi sorotan, walaupun jumlah karyawan tidak sebanyak 
siang tadi namun masih ada beberapa pasang mata yang 
menatap heran pada mereka. 


"Apa Reeva tahu kalau hari ini aku tidak bisa 
menjemputnya?" tanya Remio ketika ia sedang fokus 
mengendarai mobil dan Adeeva diam di sebelahnya. 


"Aku hanya bilang padanya tidak perlu bersiap-siap tadi 
di telpon," jawab wanita itu. 


Remio mengangguk kaku. 


"Kamu jangan terlalu khawatir, Reeva pasti mengerti," 
hibur Adeeva yang sepertinya tidak berpengaruh sama sekali. 
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Sesampainya mereka di depan rumah minimalis milik 
Adeeva, Remio langsung memarkirkan mobilnya di depan 
gerbang. Suasana di dalam rumah terlihat sepi namun semua 
lampu masih menyala dengan terang. Reeva sepertinya ada di 
dalam dan belum tidur karena saat ini baru pukul tujuh 
malam. 


Adeeva keluar terlebih dahulu dari dalam mobil dan 
membuka pintu rumah dengan kunci miliknya. Remio diam 
saja sambil mengikutinya dari belakang. 


Bik Sum, pembantu rumah tangga mereka bergegas 
keluar ketika mendengar suara pintu di buka. Wanita paruh 
baya itu melihat kedatangan majikannya itu dengan kening 
berkerut. 


"Reeva ada dimana, Bi?" tanya Adeeva pada Bi Sum 
yang terlihat diam di tempatnya. 


"Eh, itu non. Ada di atas, lagi latihan buat pentas 
besok" jawabnya cepat. 


Adeeva menoleh pada Remio dan pria itu terlihat makin 
menyesal di tempatnya. Secara implusif Adeeva memegang 
lengan Remio dan memberikan kode agar pria itu 
mendudukan dirinya terlebih dahulu di sofa. Remio menurut 
namun masih diam saja. 


"Bi, tolong buatkan minum untuk Remio dulu. Saya 
akan manggil Reeva di atas." 


Bi Sum mengangguk dan Adeeva langsung naik ke 
lantai atas menuju ke kamar putrinya. Di tempatnya Remio di 
tinggal sendiri masih dengan perasaannya yang kacau 
memikirkan bagaimana nanti reaksi anaknya ketika ia 
mengatakan tujuan kedatangannya ini. 
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"PAPA!!" teriakan Reeva sudah menggemah ke seisi 
rumah dan derab langkah kaki putrinya terdengar ribut sekali. 


"Hai sayang,” sapa Remio sambil mengangkat tubuh 
putrinya ke dalam pangkuannya. Reeva dengan manja 
menyandarkan badan kecilnya dan memeluk-meluk Remio 
dengan possesif hingga membuat pria itu tertawa. 


"Pa! Malam ini Reeva nggak nginep di tempat Papa 
ya?" tanya gadis kecil itu polos. "Soalnya besokan Reeva ada 
acara di sekolah, terus rumah Mama lebih deket dari sekolah. 
Jadi biar malem ini Reeva tidur disini aja biar besok nggak 
telat perginya," jelas anak itu dengan suara cadelnya yang 
lucu. 


"Besok Reeva bakal nari dan nyanyi sama temen 
sekelas. Hehe, nanti Papa sama Mama duduk di depan yaa 
biar keliatan jelas Reevanya. Terus jangan lupa nanti bawa 
kamera biar bisa fotoin Reeva." 


Remio diam saja mendengar perkataan Reeva yang 
tidak ada habis-habisnya. Bibirnya masih tersenyum namun 
hatinya sudah gundah gulana. Di depannya Adeeva yang 
tengah duduk di sofa memperhatikan saja interaksi ayah dan 
anak itu. 


"Sayang.." panggil Remio pelan membuar Reeva 
menghentikan ceritanya dan menatap Remio dengan mata 
bulatnya yang menggemaskan. 


"Besok Papa harus pergi ke Palembang, Ada masalah 
disana dan Papa harus menolong mereka, jadi maaf ya Papa 
sepertinya tidak bisa datang ke sekolah Reeva besok,” jelas 
Remio pelan dan Reeva hanya diam memperhatikannya tanpa 
suara. 
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"Papa janji nanti waktu Papa pulang, Papa akan ajak 
kamu kemana pun,” lanjutnya 


"Ta.. tapi Pa, Papanya temen aku bakal datang semua," 
jawab gadis kecil itu dengan bibir bergetar. 


"Maafin Papa ya sanyang. Kamu jangan nangis, nanti 
Papa sedih. Papa janji nanti Papa akan datang di acara 
lainnya." 


Sayangnya Reeva tidak mengatakan apa-apa, gadis 
kecil itu hanya menunduk dan Adeeva langsung buka suara. 


"Reeva sayang, besok Mama pasti datang jadi Reeva 
jangan sedih," bujuknya. 


Reeva menegakan badannya dan menatap Remio serta 
Adeeva secara bergantian. "Oke, ngak apa-apa. Kalau gitu 
Reeva mau latihan lagi." 


Meskipun begitu Remio dapat mendengar dengan jelas 
kalau suara putrinya bergetar dengan hebat. Reeva bergegas 
turun dari pangkuan Remio dan dia segera berlari naik 
menuju kamarnya di lantai dua. 


Remio memandangi langkah kaki anaknya sampai 
kemudian ia mendengar suara pintu yang ditutup dengan 
keras. 


"Aku akan naik ke atas," ucap Adeeva pelan dan wanita 
itu menyusul putrinya naik. Remio tidak tahu apa yang harus 
dia lakukan hingga akhirnya ia ikut naik meski hanya sampai 
di depan pintu kamar putrinya. 


"Huaaaaa.. hiks hiks.." suara tangisan Reeva terdengar 
samar. Anak itu menutupi wajahnya dengan bantal dengan 
posisi tengkurap. 
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Adeeva masuk dan duduk di samping ranjang putrinya. 
Dengan pelan diusapnya rambut panjang Reeva yang tergerai 
indah. 


"Hey, Reeva sayang," panggil Adeeva pelan. Sementara itu 
putrinya tidak mengindahkannya sama sekali. 


"Reeva, sini peluk Mama aja, nanti kamu sesak nafas 
kalau mukanya di tutup bantal." 


Kali ini Reeva mengikuti perkataannya, dengan pelan 
gadis kecil itu berhambur ke pelukan Adeeva tanpa 
mengangkat wajahnya sama sekali sementara tangisnya 
masih berderai kencang. 


"Ussttt, kenapa nangis?" tanya Adeeva mencoba tenang. 
Reeva bukan tipe anak yang mudah dibujuk dan dengan 
kelembutan anaknya itu baru akan luluh. 


"Hikss.. Papa hikss," jawabnya terbata. 


Adeeva mengusap kepala Reeva beberapa kali, kini dia 
sudah bersandar di kasur putrinya dan posiai Reeva yang ada 
di atasnya sambil memeluknya dan menangis kencang 
membuatnya sulit bergerak. 


"Reeva, dengerin Mama. Papa itu sibuk sekali, kamu 
tahu tidak kalau Papa itu berkerja untuk tiga belas ribu orang. 
Kamu tau seberapa banyak tiga puluh ribu manusia itu?" 
tanya Adeeva pada putrinya yang masih menenggelamkan 
wajahnya di perutnya. 


"Banyak. Rumah kita ngak muat. Hikss" 


Adeeva terkekeh mendengar jawaban itu. "Nah, itulah 
kenapa Papa nggak bisa ninggalin kerjanya. Kalau Papa tidak 
kerja maka tiga belas ribu oran tidak bisa makan." 
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Ucapan Adeeva ini mampu membuat Reeva 
menengadahkan kepalanya menatap Mamanya dengan 
bingung. "Nanti mereka mati, Ma," jawabnya. 


Adeeva mengangguk "Nah kamu taukan kenapa Papa 
nggak bisa dateng besok. Papa harus kerja, nanti ada tiga 
belas ribu orang mati kalau Papa nggak kerja." 


Reeva diam sebentar lalu mengangguk, seolah dia 
mengerti akan beban berat yang di tanggung ayahnya. 


"Pa, ayo masuk!" teriak Adeeva pada pintu kamar 
Reeva. Gadis kecilnya menoleh dan kemudian sosok Remio 
muncul di balik pintu itu. 


Reeva berdiri dan menghapus air matanya. Menunggu 
Remio datang menghampirinya di kasur. 


"Hai sayang. Papa benar-benar minta maaf" jelas Remio 
sekali lagi. 


Reeva mengagguk dan kali ini tersenyum "Tidak apa- 
apa Pa! Papa harus kerja! Papa nggak boleh bolos kasihan 
tiga belas ribu orang," jawabnya yakin. 


Remio terkekeh dan membawa putri kecilnya ke dalam 
pelukannya dan menggendong tubuh mungil itu. 


"Love you sayang..." 


"Love you Pa, Love you Ma" balas Reeva. 
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BAB 5 


Sudah dua minggu sejak Remio pergi ke Palembang 
dan hari ini adalah hari terakhir pria itu ada di kota ini. 
Suasana di Palembang cukup cerah sampai terasa panas di 
setiap penjuru kota karena matahari bersinar dengan terik, 
hari ini adalah hari minggu dan artinya Remio telah 
melewatkan hampir dua kali kunjungan dan jadwal menginap 
bersama putrinya Reeva. Meskipun beberapa kali mereka 
sempat melakukan video call namun rasa rindu tak kunjung 
bisa ia bendung juga. 


Sejak kemari pembahasan mengenai hotel barunya di 
Palembang telah usai dan berakhir damai dengan pihak warga 
di sekitar pemukiman. Kecurigaan Remio ternyata memang 
terbukti, tuntutan warga sekitar berasal dari hasutan salah 
satu pesaingnya, keadaannya makin diperparah dengan 
adanya penggelapan dana yang mengakibatkan jumlah ganti 
rugi penggusuran tidak sesuai kesepakatan sehingga 
membuat warga makin meradang. Syukurlah semua 
kekacawan itu bisa dia selesaikan dengan baik, walau 
akhirnya harus mengorbankan banyak waktunya. Kesibukan 
Remio bahkan membuat pria itu kesulitan menghubungi 
putrinya sendiri, bahkan sekedar untuk menanyakan 
keberhasilan putrinya di pentas seni saat itu. 


Ngomong-ngomong soal pentas yang di lakukan putri 
kecilnya dua minggu lalu, Remio telah mendapatkan rekaman 
penampilan penuh Reeva dari Adeeva. Di sana putri kecilnya 
menari dan bernyanyi bersama teman-teman sekelasnya dan 
Remio bangga sekali melihatnya. Remio bahkan menonton 
video itu sampai berulang-ulang padahal durasinya cukup 
lama namun dia seolah tidak puas jika hanya melihat 
penampilan Reeva beberapa kali. 
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Rasa sesal memang sempat hinggap di hatinya ketika 
lagi-lagi dia tidak bisa hadir di momen penting milik putri 
kecilnya, padahal sejak dalam kandungan dulu Remio sudah 
berjanji menjaga Reeva dan menemaninya hingga suatu saat 
Reeva diambil alih oleh laki-laki lain yang kelak akan 
menjadi suami anaknya itu. 


Remio menghela nafas, menatap dalam diam jalanan 
kota Palembang yang masih cukup waras dibandingkan 
jalanan ibu kota. Palembang kota yang tertata, macet hanya 
pada tempat dan momen tertentu saja. Selian ity 
pemandangannya juga cukup bagus, sekarang sudah dipenuhi 
oleh gedung-gedung tinggi. Meskipun tidak seluas Jakarta 
namun Palembang memiliki kenyamanan sendiri dengan 
tempatnya. 


Ketika sedang diam dalam lamunannya Remio 
disadarkan oleh suara telfon genggamnya yang berdering 
nyaring. Dengan malas Remio melangkahkan kakinya dan 
mengambil benda tersebut. 


"Hallo," sapa Remio. 
"Hay sayang..." 


"Mama?" Remio menjauhkan telfon dari telinganya dan 
melihat id caller yang ternyata berasal dari Mamanya. "Ada 
apa Ma?" tanya Remio. 


"Kamu masih di Palembang?" 
"Iya. Kenapa?" 
"Kapan Pulang?" 


"Nanti Malam, penerbangan terakhir," jawab Remuo. 
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"Hari senin kan libur, kamu ajak Reeva ke rumah ya. 
Mama sama Papa udah kengen banget sama dia." 


Remio menghela nafas, ia kemudian mendudukan 
dirinya di pinggiran tempat tidur. "Iya Ma, nanti Remio ajak. 
Remio juga udah kangen sama Reeva." 


Suara Mamanya terdengar ceria di sebrang sana dan 
Remio tahu kalau Mamanya pasti senang sekali memikirkan 
Reeva. "Remio, ajak Adeeva juga dong. Siapa tau dia mau?" 
tawar Mamanya. 


Remio menghela nafas, sejak perceraian mereka tiga 
tahun lalu Adeeva jarang sekali mengunjungi Mama dan 
Papanya. Adeeva hanya berkunjung di hari besar dan itupun 
hanya sebentar hanya untuk mengantarkan Reeva untuk 
dititipkan pada Nenek dan Kakeknya itu. Hal ini dapat Remio 
maklumi, dulu sebelum perceraian mereka Mama dan 
Adeeva adalah sekutu yang paling kuat dan mereka akan 
bergabung untuk hal apapun yang malah akan menyusahkan 
Remio. Namun setelah mereka bercerai Adeeva malah 
menjaga jarak, tidak hanya pada orang tuanya namun pada 
pergaulan yang menyangkutkan Remio di dalamnya. 


"Remio nggak janji untuk hal itu," balas Remio. 


Mamanya menghela nafas dan nadanya terdengar 
kecewa. "Iya Mama tau. Ya udah Reeva aja deh kalau emang 
nggak bisa. Mama kangen sama dia." 


"Iya Ma. Iyaa." 
"Oke, see you." 


Remio menutup telponnya lalu beranjak meninggalkan 
ranjang yang ia duduki. Semua pakaiannya telah terkemas 
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dan dia tinggal menunggu malam tiba untuk kembali ke Ibu 
Kota. 


KKK 


"Ma, Papa kapan pulang?" tanya Reeva ketika ia 
membuka matanya pagi ini. Gadis kecil itu langsung 
menghampiri Adeeva yang sedang memanggang roti. 


Saat melihat putrinya yang sudah bangun, berdiri 
dengan piama panjang sambil menggosok-gosok kedua 
matanya membuat Adeeva mematikan pemanggang roti dan 
berjalan menghampiri Reeva lalu menggendong putri 
kecilnya, menuju meja makan yang ada di dalam dapur. 


"Hari ini Papa pulang, Reeva makan dan mandi dulu 
nanti baru dijemput Papa" jawab Adeeva. Sebenarnya 
semalam sebelum Remio terbang ke Jakarta pria itu sempat 
menelfonnya dan menanyakan keberadaan Reeva. Namun 
putri kecilnya itu sudah sangat kelelahan dan tidur dengan 
nyenyaknya sehingga dia tidak sempat berbicara dengan 
Remio. 


"Memangnya Papa mau jemput kemana Ma? Kan hari 
ini hari senin,” tanyanya Reeva polos. 


Adeeva tersenyum sambil memandang putri kecilnya 
yang cantik. Meskipun sudah cukup pintar diusianya ini 
Reeva tidak pernah tahu bawa Adeeva dan Remio telah 
bercerai, yang Reeva tahu bahwa Remio sangat sibuk bekerja 
dan hanya bisa menemuinya di hari sabtu dan minggu. Reeva 
pun juga tidak pernah bertanya tentang kejanggalan keluarga 
mereka ini, seolah semuanya baik-baiknya baginya. 


"Papa mau ajak Reeva ke rumah Oma Derra. Mau?" 
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Mendengar itu mata Reeva langsung terbuka dan 
mengangguk. Oma Derra dan Opa Romi adalah panggilan 
Reeva untuk kakak neneknya yang merupakan orang tua dari 
Remio atau sekarang berstatus sebagai mantan mertua 
Adeeva. Orang tua Remio masih tinggal di kota ini namun di 
bagian yang cukup jauh dari tempat tinggal mereka, kedua 
orang tua Remio tidak bekerja lagi karena perusahaan mereka 
sudah di pindahkan seluruhnya ketangan Remio sehingga saat 
ini mereka hanya menikmati hari tua mereka. 


"Reeva kangen banget sama Oma dan Opa" kata putri 
kecilnya jujur dan Adeeva tertawa. 


Adeeva membawa Reeva untuk naik ke lantai atas dan 
bergegas menyiapkan air hangat untuk mandi gadis kecil itu. 


"Makannya nanti aja, Reeva mandi dulu biar wangi" 


Reeva mengangguk antusias dan Adeeva 
memandikannya dengan senang hati. Sebenarnya kadang 
Reeva juga bisa mandi sendiri namun di hari libur seperti ini 
Adeeva ingin memanjakan putrinya dan bertugas layaknya 
seorang ibu. Lagi pula dia sadar semandiri apapun anaknya 
ini Reeva tetaplah bocah berumur enam tahun yang masih 
butuh perhatian dan kasih sayang. 


"Ma, pakek gaun pink ya," pintanya ketika Adeeva 
sibuk membalurkan minyak telon ke badannya. 


Adeeva mengangguk dan mengambil gaun pink 
bernuansa hello kitty yang baru ia beli dua hari lalu saat 
pulang kantor. Reeva sangat menyukai gaun itu apa lagi saat 
mengetahui ada tas kecil yang terselempang di bagian 


pinggangnya. 
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"Ma, cantikan dikuncir atau nggak?" tanya Reeva 
sambil menyentuh rambutnya yang belum tertata sama sekali. 


Adeeva tertawa kecil lalu berpura-pura sedang 
mengamati penampilan putrinya layaknya seorang penata rias 
profesional. "Gimana kalau di kasih pita aja," ususlnya. 


"Yee! pita warna pink!" teriak Reeva semangat dan 
Adeeva menjalankan langung tugas secepatnya. 


Setelah kembali turun ke lantai satu Adeeva kembali 
menyiapkan sarapan yang sempat terhenti tadi. Khusus hari 
libur seperti ini Adeeva memeberi libur juga pada pembantu 
rumah tangganya sehingga seluruh urusan rumah dia yang 
menghandel. Biasanya di hari libur Reeva akan berada 
bersama Remio jadi hal ini bukan hal yang merepotkan 
baginya. 


"Makan roti panggang sama susu mau?" tanya Adeeva 
pada Reeva yang sudah terlihat cantik dan lengkap di atas 
meja makan dapur mereka. 


Reeva menjawabnya dengan anggukan mantap lalu 
Adeeva menyerahkan roti yang sudah ia panggang ke 
hadapan putrinya. Adeeva juga memberikan tambahan nutela 
sebelum benar-benar menutup dua roti itu menjadi satu 
bagian. 


Ketika ia hendak memberikan susu pada Reeva, Adeeva 
mendengar bel rumahnya berbunyi. Sepertinya itu Remio jadi 
Adeeva langsung buru-buru membuka pintu rumahnya dan 
mengizinkan pria itu masuk. 


Remio sudah terlihat rapi dengan pakaian kasualnya 
yang keren, celana jeans dan kemeja biru muda yang pas di 
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tubuh tegap pria itu. Remio menanyakan beradaan Reeva dan 
Adeeva langsung membimbingnya masuk ke dapur. 


"Papa!!!!" Reeva langsung berteriak dengan kencang 
dan bergegas menghampiri Remio sebelum melompat 
kepelukan pria itu. 


Remio langsung menangkap tubuh Reeva dan 
menggendongnya dalam sekali tarikan, hal yang membuat 
Reeva harus mencengkram bajunya agar tidak jatuh. 


"Reeva tangan kamu bekas nutela, itu kena kemeja 
Papa," ucap Adeeva memperingatkan karena dilihatnya 
hampir saja baju Remio terkena noda coklat. 


"Nggak kena kok. Udah nggak apa-apa," balas Remio 
setelah ia melihat kemejanya. 


Reeva tersenyum dan memeluk Remio erat-erat bahkan 
sesekali menciumi pipi Remio yang bebas dari jambang. 


"Kangen!" ucap gadis kecil itu jujur, membuat Remio 
tertawa dan kembali mendudukan Reeva di kursi meja 
makan. 


"Papa juga kangen, Reeva makan apa?" tanyanya 
memperhatikan menu sarapan yang ada di Reeva. 


"Roti," jawab gadis kecil itu, iapun kembali duduk dan 
menghadap meja makan guna melanjutaan gigitan rotinya. 


Adeeva geleng-geleng kepala melihat kelakuan putrinya 
kemudian menatap Remio yang masih berdiri di pinggir meja 
makan. 


"Duduk dulu, kamu mau makan roti panggang?" tawar 
Adeeva yang langsung terima Remio dengan senang hati 
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Adeeva menyerahkan dua buah roti panggang dan 
secangkir kopi, persis seperti sarapan yang selalu di 
hidangkannya untuk Remio dulu sebelum mereka bercerai. 


Remio menatap dua lembar roti dan secangkir kopinya 
dengan pandangan nanar dan sesekali teringat akan 
kebersamaannya bersama Adeeva dulu, seingatnya terakhir 
kali mereka makan bersama di pagi hari adalah ketika Reeva 
masih perlu disuapi. Bahkan Remio harus rela mengganti 
kemejanya dua kali karena berlepotan makanan milik Reeva. 
Namun kini, di sampingnya putri kecilnya kini sudah bisa 
makan dengan rapi dan juga terlihat lebih besar dari versi 
yang dia ingat dulu. 


"Pa, kita mau ketemu Oma sama Opa ya?" tanya Reeva 
dengan mulut penuhnya. 


Remio mengangguk dan ikut mengigiti rotinya, ia 
melirik Adeeva sekilas yang lebih memilih memakan sereal 
dan diam sambil memperhatikan Reeva sesekali. Remio ingat 
permintaan Mamanya jadi dia memutuskan untuk 
membicarakannya dulu pada Adeeva, siapa tahu wanita itu 
ingin ikut. 


"Mama juga ingin ketemu kamu," ucap Remio yang 
langsung membuat Adeeva menghentikan kunyahannya. 


"Buat apa?" tanyanya balik. 


Remio mengangkat bahunya "Mama cuma bilang kalau 
kamu ada waktu bisa ikut kesana juga." 


Adeeva diam untuk beberapa saat kemudian wanita itu 
menggeleng pelan. "Aku punya janji hari ini, jadi nggak 
bisa," jawabnya tanpa menoleh pada Remio. 
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Pria itu menghela nafas dan mengangguk, dia tidak mau 
memaksa Adeeva dan sekali jawaban tidak sudah cukup 
baginya. 


"Oke," balasnya "Kalau begitu aku pergi dengan Reeva 
saja." 


Adeeva mengangguk dan tidak mengatakan apapun. 
Adeeva mengamati mobil Remio yang berlalu di hadapannya, 
di otakknya terputar kembali kilasan ketika Remio 
mengajaknya untuk ikut menemui Mama dan Papa pria itu. 
Jauh di lubuk hatinya Adeeva ingin mengiyakan ajakan 
Remio, dia juga sudah begitu merindukan dua orang tersebut. 
Sayangntya, disisi lain Adeeva sadar bahwa pilihannya untuk 
menolak adalah hal yang paling tepat. 


Memutuskan untuk menjauh dari lingkaran yang 
menghubunginya dengan Remio adalah hal terbaik, karena 
dengan begitu mungkin Adeeva bisa sedikit mengobati luka 
di hatinya, melupakan masa lalunya dengan Remio walau 
hanya sedikit. 
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BAB 6 


Remio dan Reeva sampai di kediaman keluarga orang 
tua Remio setelah menempuh satu jam perjalanan yang cukup 
melelahkan karena terjebak oleh kemacetan. Reeva terlihat 
antusias, bahkan gadis kecil itu tidak mau digendong dan 
lebih memilih untuk berlari memasuki kediaman keluarga 
Remio yang besar dan luas. 


"Omaaaa! Opaaaa!" teriakan Reeva bergemah ke 
seluruh penjuru rumah bahkan mampu menghentikan 
kegiatan beberapa pelayan yang sedang melakukan 
pekerjaannya. 


Tak lama kemudian sosok Derra, ibu kandung Remio 
yang mesih terlihat cantik di umurnya yang tidak lagi muda 
berjalan terburu-buru menghampiri Reeva yang makin 
terlihat girang di tempatnya. 


"Omaaa!! Kangen," seolah tubuhnya senteng kapas 
Reeva tanpa banyak berpikir panjang langsung meloncat naik 
ke dalam gendongan Omanya yang langsung cepat 
menangkap tubuh mungil itu. 


"Ma, hati-hati tulang Mama bisa patah," suara Remio 
mengintrupsi kegiatan mereka. 


Derra langsung menatap putranya itu dengan mata 
melotot. "Mama nggak setua dan serapuh itu, Remio. Mama 
bahkan masih sanggup menggendong kamu." 


Remio tahu kalau perkataan Mamanya itu hanya 
gurauan semata, karena melihat porsi tubuhnya yang jauh 
lebih tinggi dan besar dari Ibunya maka dipastikan Mamanya 
akan benar-benar mematahkan tulangnya jika nekat 
menggendong Remio. 
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"Reeva, Oma kangen banget. Kamu kok makin cantik 
sih, udah tinggi sama makin berat." Derra melihat cucunya 
dengan seksama dan kemudian kembali menurunkan gadis 
kecil ke lantai. 


"Oma, Reeva masih pengen di gendong," perotes Reeva 
sambil cemberut. 


"Punggung Oma sakit sayang, di bawah aja yah." 


Tawa Remio menggemah mendengar perkataan 
Mamanya barusan, dia menertawakan Mamanya yang kini 
malah kesakitan padahal beberapa menit yang lalu bertingkah 
seolah dirinya masih sangat kuat. 


"Lebih baik Mama duduk sebelum tulang Mama benar- 
bernar patah." Remio berkata sambil menduduki dirinya di 
sofa, dia juga memanggil Reeva agar putrinya itu 
mengikutinya duduk. 


"Mana Papa, Ma?" tanya Remio kemudian. 


Reeva mendekati Papanya dan lebih memilih duduk di 
pangkuan Remio dibandingkan sofa kosong di sisi lainnya. 
Remio membalasnya dengan cara mengulurkan tangannya 
memeluk putrinya agar Reeva tidak terjatuh dari 
pangkuannya. 


Derra mengikuti mereka dan memilih duduk di hadapan 
Remio, memperhatikan putranya yang terlihat santai sekali 
dengan perannya sebagai seorang ayah. 


"Papa tadi baru mandi. Mungkin bentar lagi turun. 
Reeva nggak mau duduk sama Oma aja, sayang?" 


"Nggak Oma, nanti Oma sakit punggung lagi," jawab 
anak itu polos dan Remio menyemburkan tawanya seketika. 
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"Yaa ampun, putri Papa pinter sekali," punjinya sambil 
menciumi pipi gembul Reeva yang menggemaskan. 


Meskipun sempat sebal dengan bahasan itu namun 
Derra akhirnya tersenyum juga melihat kelucuan cucunya 
yang menggemaskan itu. 


"Adeeva nggak ikut?" tanya Derra heran. Dia teringat 
bahwa kemarin juga meminta Remio untuk ikut mengajak 
Adeeva sekalian karena dia juga sudah merindukan mantan 
anak mantunya itu. 


"Nggak Ma, dia ngak mau." 


Rasa sedih langsung terpancar di wajah Derra karena 
lagi-lagi dia merasa bahwa Adeeva menghindar darinya dan 
seluruh hal yang berkaitan erat dengan Remio. 


"Adeeva masih kerja di kantor kamu?" tanyanya. 


Remio mengangguk. "Iya, bukannya Papa yang 
ngelarang buat pecat dia," Remio menghela nafas. 
Sebenarnya dia cukup keberatan dengan keputusan Adeeva 
untuk melanjutkan pekerjaannya lagi setelah sempat berhenti 
selama tiga tahun lebih sejak kehamilannya dulu, namun 
akhirnya setelah perceraian mereka Adeeva kembali bekerja 
dan mau tidak mau wanita itu harus mengurangi waktunya 
sebagai sosok ibu di hadapan Reeva karena dia akan 
membaginya dengan pekerjaan dari pagi hingga sore hari. 


"Reeva jadi sama siapa kalau Adeeva kerja?" 


Gadis kecil itu yang awalnya sibuk dengan kancing 
kemeja milik Remio kini balik menatap Omanya. 


"Reeva sama bibik di rumah Oma" jawab gadis kecil itu 
jujur. 


Last Change Hal 62 


Remio menghela nafas, ini yang dia sesali ketika 
Adeeva memilih untuk bekerja kembali. Reeva akan 
kehilangan sosok ibu yang dia butuhkan. Meskipun Adeeva 
beralasan kalau dia harus bekerja untuk menunjang hidupnya 
namun Remio masih merasa cukup mampu memberi 
tunjangan pada mereka berdua. Sayangnya uang bulanan 
yang Remio berikan hanya digunakan Adeeva untuk 
keperluan Reeva saja tanpa pernah menggunakannya untuk 
dirinya. 


"Ya udah kalau begitu, kalian udah sarapan belum? 
Mama belum buat apa-apa nih. Kirain kamu bakal datang 
siang," ujar Derra jujur. 


Remio menggeleng. "Kami udah sarapan kok tadi. 
Mama nggak usar repot," balas Remio. 


Derra mengangguk lega dan menatap cucunya yang 
masih sibuk di pangkuan Remio. "Kalian ke atas aja dulu. 
Mama mau buat lauk untuk makan siang sama Bibik. Ayo 
sayang main di kamar Reeva aja." 


Gadis kecil itu mengangguk senang dan berjalan 
menarik Remio ke lantai dua di mana kamar khusus untuknya 
telah di siapkan. 


KKK 


Adeeva selesai membersihkan rumahnya satu jam 
kemudian. Kini debu sudah hilang dan segala macam 
kekacauan yang Reeva buat sudah dia rapikan kembali. 
Adeeva memang menyewa jasa pembantu, tapi setiap hari 
libur, hari dimana Reeva dibawa oleh Remio maka dia akan 
menghabiskan waktu dengan cara membersihkan rumah. 
Adeeva sendiri tidak tahu bagaimana kebiasaan itu bisa 
timbul dengan sendirinya padahal sebelum menikah dia tidak 
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tahu menahu tentang urusan rumah tangga, meskipun bukan 
lahir dari keluarga konglomerat seperti Remio namun Adeeva 
masih cukup dimanjakan oleh orang tuanya sehingga dia 
merasa cukup bersenang-senang dalam hidupnya. 


Sayangnya kebebasannya itu berganti tanggung jawab 
setelah dia menikah, Adeeva berusaha sebaik mungkin 
mengerjakan tugas seorang istri, ditambah tak lama kemudian 
dia di percaya untuk menjadi ibu dari seorang malaikat kecil 
yang cantik, seolah semua tenaga super seorang wanita 
bangkit dari dalam dirinya. Adeeva menjadi terbiasa dengan 
segala pekerjaan rumah tangga bahkan sekarang tidak merasa 
kerepotan dengan tambahan pekerjaan kantor yang 
menghantuinya. 


Saat ini pekerjaan Adeeva memang sedikit lebih ringan 
di bandingkan beberapa tahun lalu. Dia tidak perlu lagi 
membangunkan suaminya yang tidur seperti kebo di pagi 
hari, tidak juga memasak makanan kesukaan pria itu dalam 
porsi yang banyak, ditambah makanan penutup yang tidak 
boleh absen atau melakukan tugas lain sebagai seorang istri 
di malam harinya. Adeeva bisa sedikit rileks sekarang karena 
yang di pikirkan hanya putri kecilnya dan sesekali 
memikirkan tentang dirinya sendiri. Dulu, Adeeva tidak 
mengerti rasanya mencintai seseorang melebihi mencintai 
dirinya sendiri namun setelah Reeva lahir Adeeva tahu benar 
bagaimana perasaan itu, dia bahkan rela memotong 
kepalanya sendiri demi kebahagiaan putrinya, karena saat ini 
di atas semua preoritasnya Reeva berada di puncak tertinggi 
dan dirinya ada di bagian paling bawah, semuanya hanya 
berpusat pada si mungil itu. 


Sudah hampir pukul dua belas ketika Adeeva beranjak 
untuk menuju kamar mandi dan membersihkan badannya dari 
sisa keringat sehabis kerja kerasnya tadi. Dia tidak masak 
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siang ini karena yakin Remio pasti mengajak Reeva makan di 
rumah mantan mertuanya itu dan sekarang Adeeva ingin 
menghabiskan guality time untuk dirinya sendiri dimana dia 
ingin makan di luar dan belanja keperluannya mumpung dia 
baru gajian kemarin. 


Gaji yang dia dapatkan dari perusahaan Remio cukup 
banyak karena bisa mencukupi kebutuhannya selama tiga 
bulan. Untuk tunjangan dan kebutuhan Reeva sendiri 
ditanggung penuh oleh Remio, bahkan sampai ke uang saku 
dan pembayaran sekolah bulanan sudah di urus Remio 
dengan bersih. Meskipun begitu bukan berarti Adeeva lepas 
dari tanggung jawabnya sebagai ibu, dia masih menyisakan 
sebagian uangnya untuk ditabung guna keperluan putrinya di 
masa depan, tidak akan ada yang tahu bagaimana keadaan di 
masa depan. Remio yang saat ini bertanggung jawab bisa saja 
mangkir jika suatu saat pria itu menikah lagi atau memiliki 
anak lagi dari wanita lain. 


Kemungkinan ini sudah dipikirkan Adeeva sejak jauh- 
jauh hari. Umur Remio masih cukup muda dan dia juga 
memiliki latar belakang yang patut dihormati, pastinya 
Remio membutukan pendamping dan cepat atau lambat 
semua itu akan terjadi. Adeeva sudah memikirkan ini setelah 
mereka resmi bercerai dan dia tidak ingin mengambil resiko 
akan ketergantungan dengan pria itu sementara dia tidak 
punya modal apa-apa. Makanya Adeeva memilih bekerja dan 
menabung, melupakan hobinya membeli bermerek-merek tas 
branded, atau juga kosmetik mahal yang suka dia koleksi. 
Lebih baik uang itu digunakannya untuk masa depan Reeva. 


Ketika Adeeva sampai disebuah mal besar di Jakarta 
sejam kemudian dia langsung memutuskan masuk ke dalam 
sebuah restoran di dalam mal tersebut. Perutnya sudah 
berdemo untuk minta diisi. 
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"Adeeva?" panggilan sebuah suara mengalihkan 
perhatian Adeeva dari buku menu di tangannya. Dia menoleh 
dan mendapati sosok pria tinggi dengan kemeja maron serta 
celana jeans sedang berdiri di hadapannya dengan senyum 
yang dihiasi dua lesung pipi di wajahnya. 


"Devo!" Serunya tidak percaya. Pria itu tersenyum 
makin lebar dan mengambil tempat duduk di hadapan 
Adeeva tanpa canggung. 


"Iya. Ini aku Devo, Deeva" jawab pria itu membuat 
Adeeva tertawa. 


"Wow! Aku nggak percaya bisa ketemu kamu lagi," 
Adeeva menatap pria di hadapannya takjub. Pasalnya sudah 
hampir sepuluh tahun dia tidak bertemu dengan Devo lagi, 
tepatnya setelah kelulusan sekolah. 


"Mungkin kita jodoh," Devo mengatakannya dengan 
santai sehingga membuat Adeeva tertawa, dulu saat mereka 
pertama kali bertemu pria itu juga mengatakan hal yang sama 
karena mereka memiliki nama yang hampir sama. Devo dan 
Deeva. 


"Jadi apa kamu sudah menikah?" tanya Devo tanpa 
malu, dia bahkan terang-terangan menatap jari tangan 
Adeeva yang kosong tanpa hiasan cincin. 


"Bisa iya, bisa juga belum," jawabnya misterius dan 
Devo mengangkat alisnya bingung. 


"Maksud kamu?" 
"Aku sudah menikah, tapi dulu. Kalau sekarang belum." 


Devo menatap Adeeva sejenak sejurus kemudian 
matanya terbelak sempurna. "Kamu?" 
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"Aku janda, dengan satu anak." Adeeva sudah terbiasa 
dengan statusnya itu sehingga kini dia bisa mengakuinya 
dengan mudah, toh tidak ada salahnya menjadi janda, itu 
bukan perbuatan dosa sehingga harus di sembunyikan. 


"Maaf, aku tidak tahu." Sesal Devo yang dibalas 
Adeeva dengan senyum maklum. 


"Kamu sendiri, apa kabar? Yang aku lihat kamu sudah 
sangat hebat sekarang," 


Sejak pertama kali melihat Devo di hadapannya Adeeva 
tahu kalau pria itu mungkin sudah punya kehidupan yang 
cukup terjamin, dia memakai stelan mahal dan terlihat rapi 
dengan pakaiannya itu, ditambah kulit putih mulus yang pria 
itu miliki, membuat wanita manapun pasti akan terjerat 
pesonanya. 


"As you see. I'm here. Aku baru pulang dari Singapur 
kemarin dan hari ini aku sudah ketemu kamu lagi," ucapnya 
bergurau. 


"Memangnya apa yang kamu lakukan di Singapur, 
Dev?" 


Pria itu tersenyum. "Bahkan kamu tidak tahu lagi 
tentang aku,” ujarnya pura-pura sakit hati. 


"Devo, kita tidak bertemu hampir sepuluh tahun," 
Adeeva mencoba mengingatkan pria itu dan hal itu 
mengundang tawa renyah Devo untuk keluar. 


"Sudah selama itu ya?" Tanyanya menerawang karena 
bahkan Devo tidak menatap Adeeva sama sekali, melainkan 
sibuk dengan fikirannya yang sudah jauh entah kemana. 


"Aku seorang dokter sekarang," katanya tiba-tiba. 
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"Kamu? Dokter?" 
"Iya. Dokter" 


"Wow!" Adeeva menganga takjub, karena profesi 
sekeren itu tidak akan bisa di sandingkan dengan Devo jika 
mengingat kelakuan bejatnya semasa SMA yang sangat suka 
bermain wanita dan berhura-hura dengan uang orang tuanya. 


"Dan aku belum menikah," ucap Devo dengan 
senangnya, seolah diumurnya yang hampir tiga puluh tahun 
itu hal ini bukan masalah besar. 


"Kenapa? Kamu mapan dan tampan, apa sifat buruk 
kamu masih bertahan sampai sekarang." 


Devo tertawa sambil menatap Adeeva geli. "Aku sudah 
jadi anak baik-baik sekarang Va. Cuma mungkin jodoh aku 
belum ketemu." 


Adeeva mengangkat bahunya cuek. "Oke. Semoga 
kamu segera menemukannya." 


"Ya, aku rasa aku sudah menemukannya." jawabnya 
misterius. 


Last Change Hal 68 


BAB7 


"Apa kamu dan Adeeva masih sering bertengkar?" 
tanya Mamanya ketika mereka makan siang bersama di meja 
makan rumah utama. Remio melirik Reeva sekilas dan 
bernafas lega ketika putrinya tidak memperhatikan ucapan 
Omanya yang tidak bisa disaring itu. 


"Nggak Ma. Kami baik-baik saja," jawab Remio pelan. 


Mamanya terlihat tidak percaya, dapat dibuktikan 
dengan pandangan matanya yang menatap Remio penuh 
selidik. "Kamu nggak berbuat hal yang menyebalkan?" 
Wantta itu kembali memastikan. 


Remio sekali lagi menghela nafasnya dengan sabar, 
tidak tahu lagi cara agar bisa meyakinkan Mamanya itu. 
"Nggak, kami berlaku layakya atasan dan bawahan." 


"Tapi dia mantan istri kamu Remio, yakin statusnya 
sama kayak bawahan kamu?" 


"Ma," Remio memandang Mamanya dengan datar. 
"Memangnya apa yang harus aku lakukan dengan Adeeva 
sebagai mantan suaminya? Kami kerja di perusahaan itu, 
bukan menyelesaikan urusan rumah tangga kami yang 
memang sudah selesai!" 


Mamanya tidak terlalu memperhatikan pembelaannya, 
wanita itu hanya mengangkat bahu cuek. "Siapa tahu kamu 
dan Adeeva mesra-mesraan di dalam ruang kantor. Tapi 
nggak apa-apa sih kalo emang kamu mau mesraan sama 
Adeeva, Mama masih restuin kalian Iho. Atau kalau mamang 
perlu copot aja cctv di ruangan kamu itu." 
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"Ma!" Seru Remio kesal, dia sudah biasa dengan ejekan 
Mamanya yang kadang kekanakan seperti ini namun di 
hadapan Reeva yang masih berada di bawah umur paling 
tidak Mamanya harus bisa mengontrol ucapannya. 


Reeva sendiri yang awalnya sibuk dengan piring di 
hadapannya menoleh begitu mendengar suara Papanya 
berteriak. Lalu dia menatap bingung pada dua orang dewasa 
di hadapannya ini. 


Remio memandang Mamanya dengan gemas tapi tidak 
berpengaruh sama sekali. Mamanya menoleh pada Reeva dan 
tersenyum. 


"Reeva, gimana sekolahnya. Oma denger katanya 
kemarin Reeva tampil di panggung yah?" Pertanyaan itu 
menarik perhatian Reeva dan gadis kecil itu melupakan 
kebingungannya tadi, berganti dengan wajah ceria dan 
bercerita dengan begitu antusias. 


"Iya! Reeva nyanyi sambil nari-nari oma! Terus Reeva 
juga dipuji sama ibu guru. Katanya Reeva cantik, videonya 
ada di Papa. Udah dikirim Mama kemarin pas Papa kerja 
jauh." 


Maksud kerja jauh adalah saat Remio berangkat ke 
Palembang, Reeva belum begitu menghapal nama kota 
sehingga tempat selain Jakarta dinamainya tempat jauh. 


"Wah Oma jadi pengen liat nih! Ih coba Oma dateng 
kemarin!" 


"Iya. Harusnya Oma dateng, temen-temen Reeva punya 
dua undangan. Mama sama Papa mereka, tapi Papa kemarin 
kerja jadi Mama dateng sendirian. Pada hal Reeva udah 
bilang sama temen Reeva kalau Mama dan Papa bakal 
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dateng, makanya temen Reeva bilang kalo Reeva 
pembohong." 


Muka Reeva mengerut sedih, membuat Remio dan 
Mamanya saling bertatapan. 


"Reeva, sayang... siapa temen Reeva yang bilang 
begitu? Nanti Papa marahi." Remio berujar tegas. Dia tidak 
suka jika ada yang menganggu hal yang dia sayangi, apalagi 
putri semata wayangnya yang lebih berharga dari apapun di 
dunia ini. 


"Remio!" Tegur Mamanya, wanita paruh baya itu 
langsung menghaap Reeva. "Sayang, maafin Papanya karena 
nggak dateng, nanti lain kali Oma suruh Papa tutup 
perusahaan terus temenin kamu seharian penuh." 


Remio menatap Mamanya seolah wanita yang 
melahirkannya itu sudah gila, menutup perusahaan sama saja 
artinya mendoakan perusahaan mereka gulung tikar. 


"Kenapa kamu lebih memilih perusahaan dari pada 
anak kamu?" tanya Mamanya sengit. 


Remio mendengus, tentu saja dia memilih Reeva 
dibanding apapun di dunia ini namun bukan berarti dia harus 
menutup perusahaannya itu. 


"Reeva, jangan sedih ya. Nanti Oma atur biar Reeva 
bisa liburan bareng Papa dan Mama." Lanjut Omanya 
menenangkan. 


Remio hanya memutar kedua bola matanya bosan, 
Mamanya bertingkah lebih parah dengan memberikan iming- 
iming palsu pada Reeva pada hal semua itu tidak mungkin 
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terlaksanakan. Jangankan mau liburan, pergi dengan mobil 
yang samapun Adeeva sudah enggan. 


Namun ucapan Reeva tadi mau tak mau mengusik hati 
Remio, memikirkan Reeva yang kecewa dan hidup dalam 
keluarga yang berantakan membuatnya tidak bisa melakukan 
apa-apa. Remio tidak hidup dalam keluarga yang bercerai, 
Mama dan Papanya harmonis dan terlihat begitu romantis. 
Kapanpun Remio butuh sosok orang tua keduanya akan 
selalu ada, jadi perasaan seperti ini tidak pernah bisa dia 
rasakan. 


KKK 


"Pa, Reeva boleh tanya sesuatu nggak?" tanya gadis 
kecil itu dengan begitu polos. 


Saat ini mereka sedang dalam perjalanan pulang ke 
rumah Remio, Reeva akan menginap di rumahnya malam ini 
dan Adeeva sudah mengizinkan. Sejak tadi Reeva diam saja, 
namun kini gadis itu menatapnya dengan pandangan yang 
begitu dalam. 


"Tanya aja sayang... Emagnya Reeva mau tanya apa?" 
Balas Remio sambil mencoba fokus pada jalanan di 
hadapannya. 


"Mama dan Papa sudah cerai ya?" Pertanyaan itu begitu 
polos dan gamblang, Reeva bertanya murni karena dia 
penasaran dengan muka polos yang menatap Remio dengan 
begitu lekat. selama ini Reeva tidak pernah menanyakan 
status hubungan mereka dan untuk pertama kalinya Remio 
harus menghadapi pertanyaan seserius ini. 


"Kenapa sayang? Kok kamu bisa nanya kayak gitu?" 
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Reeva mengalihkan perhatiannya dan beralih dengan 
posisi duduk menghadap ke depan. "Temen-temen Reeva, 
Mama dan Papanya tinggal satu rumah. Terus waktu Reeva 
bilang kalau tiap malem minggu Reeva tidur di rumah Papa 
mereka malah ketawa. Katanya Mama sama Papa udah cerai 
terus Reeva nggak punya orang tua lagi." 


Muka Reeva terlihat santai namun air matanya 
menggenang di pelupuk matanya. Remio bergegas 
menepikan mobilnya dan mengambil putrinya untuk duduk di 
pangkuannya setelah dia memberhentikan mobilnya. 


"Sayang, Papa dan Mama nggak mungkin ninggalin 
Reeva. Jangan dengeri temen Reeva yaa.." 


Mata Reeva menatap ke arah Remio dengan begitu 
intens. "Apa Reeva juga bakal punya ibu tiri, Pa? Kata temen 
Reeva kalau dua orang yang sudah cerai bakal menikah lagi, 
terus Reeva akan punya Ibu tiri, Papa tiri. Terus Papa dan 
Mama punya anak lain dan lupa sama Reeva. Kata temen 
Reeva gitu...hwaaaaaaaa hiks hikss." 


Tangis Reeva langsung berubah histeris dan dia 
menyembunyikan wajahnya di balik kemeja Remio. 
Memeluk Papanya dengan erat dan menangis dengan begitu 
kuat seolah dia begitu ketakutan. 


Remio belum pernah berpikir untuk menikah lagi 
selama ini, bahkan dia sempat mengira dia tidak akan 
menikah selamanya. Namun pemikiran Reeva begitu jauh, 
dia berteman dengan banyak orang di luar sana dan begitu 
banyak hal-hal negatif yang bisa dia dengar dari mereka 
semua. 
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"Reeva. Nggak sayang. Papa dan Mama nggak gitu," 
Remio mencoba menenangkan putrinya yang masih 
menangis. 


"Teruss.. hiks hikss.. bisa nggak Mama dan Papa batal 
cerai, Reeva nggak mau punya Mama tiri dan Papa tiri, 
mereka jahat. Hiks hikss.." 


Sial, bahkan Remio tidak menyiapkan apa-apa untuk 
dapat menyikapi pertanyaan anaknya ini. Dia mungkin CEO 
yang hebat, pembisnis yang handal namun Remio akui 
dirianya adalah seorang suami yang gagal dan ayah yang 
payah. Karena selama ini dia bisa melakukan apa saja selain 
mempertahankan rumah tangga dan keluarganya. 


"Reeva... mau pulang. Reeva mau Mama. Hiks hikkss" 


Remio tahu bahwa tidak memungkinkan jika mengajak 
Reeva pulang kerumahnya dalam kondisi seperti ini. Adeeva 
satu-satunya orang yang bisa menenangkan Reeva dalam 
segala hal termasuk pemikiran negatif putrinya ini. 


Sehingga yang dapat Remio lakukan hanya terus 
memangku Reeva sambil menjalankan mobilnya sepelan 
mungkin. Sementara putrinya bersandar di dadanya sambil 
sesekali sesegukan. 


KKK 
"Ada apa? Kenapa Reeva menangis?" Remio memasuki 


rumah Adeeva dengan Reeva yang ada di gendongannya 
masih dalam keadaan sesegukan. 


Remio tidak menjawab namun Adeeva tahu bahwa pria 
itu akan menjelaskan semuanya nanti. 
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"Sini, biar aku yang gendong." Adeeva mengambil 
Reeva dari gendongan Remio dan meletakan anaknya di 
bahunya sambil sesekali menepuk-nepuk pendak gadis kecil 
itu. 


Tubuh Reeva cukup berat namun Adeeva terlihat tidak 
masalah dengan hal itu, dia masih terus menggendong Reeva 
dan sesekali menggoyang-goyangkan badannya seolah tengah 
menimang bayi. Akibatnya sungguh drastis Reeva dapat 
tenang dan akhirnya tertidur dengan pulas. Remio menghela 
nafas lega, merasa akhirnya perasaan bersalah seiring dengan 
isak tangis Reeva mulai berkurang. 


Adeeva menatap Remio dengan sorot mata 
menenangkan, dia memberi kode agar Remio menunggunya 
selama dia mengantar Reeva masuk ke kamarnya. Remio 
duduk di sofa yang ada di ruang tengah menunggu Adeeva 
dengan perasaan tegang. Tak lama kemudian wanita itu turun 
seorang diri, tanpa Reeva yang ada di gendongannya. 


"Sekarang jelasin Remio, apa yang terjadi dengan 
Reeva sampai dia nangis kayak gitu?" tanya Adeeva sambil 
duduk di hadapan Remio. 


Pria itu menghela nafas dan mengusap rambutnya 
dengan frustasi. "Aku nggak tahu apa yang terjadi di 
sekolahnya, tapi Reeva mendapat pengaruh negatif dari 
teman-temannya. Mereka semua secara nggak langsung 
mempengaruhi Reeva soal perceraian kita. Reeva tadi bahkan 
menangis karena takut akan memiliki Papa dan Mama tiri." 


Adeeva menatap Remio dengan pandangan tidak 
percaya, dia memang merasa Reeva sedikit murung akhir- 
akhir ini namun Adeeva kira itu karena Reeva masih kecewa 
karena Remio batal datang ke pentas seninya. Nyatanya 
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alasan inilah yang dia dapat dan Reeva tidak mengatakan 
apapun. 


"Dia memang terlihat murung akhir-akhir ini, aku kira 
karena dia masih kecewa sama kamu." 


"Kamu harus memperhatikannya lagi Adeeva, bahkan 
kejadian ini mungkin akan membuat mentalnya terganggu. 
Kalau perlu Reeva kita masukan ke home schooling saja." 


Adeeva menatap Remio kaget sekaligus marah. "Remio 
yang salah di sini adalah kamu dan aku! Kita yang bercerai 
dan kita yang membuat Reeva dalam kondisi ini! Tapi solusi 
kamu aalah menjauhi Reeva dari masalahnya, harusnya kita 
mengajarkan Reeva untuk bisa menghapi masalah. Lagi pula 
suatu saat nanti kita juga akan kembali menikah dengan 
orang lain! Harusnya kita memberikan perhatian padanya 
soal hubungan ini, bukan malah menghindarinya! Reeva 
sudah cukup umur untuk memulai pemahaman ini secara 
pela-pelan! Dan terakhir, aku rasa aku sudah mendidik anak 
ku dengan sebaik mungkin. Tanyakan sendiri hal itu pada 
kamu yang nggak datang di acara pentingnya, sampai temen- 
temannya bisa mengejeknya seperti ini!" 


Remio terdiam dengan muka kaku tanpa membalas 
ucapan Adeeva barusan, Remio beranjak keluar dan pergi 
dari rumah mantan istrinya. Sementara itu Adeeva duduk 
diam di tempatnya dan menghela nafas, dia dan Remio akan 
selalu bertengkar. Selalu. 
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BAB 8 


Adeeva mengintip melalui celah pintu kamar putrinya, 
dilihatnya sosok mungil Reeva tengah berbaring dengan 
posisi terngkurap dan gadis kecil itu sudah tenang dalam 
tidurnya. Adeeva menghela nafas sejenak lalu perlahan 
membuka celah pintu di hadapannya dengan lebih lebar lagi. 
Dengan gerakan pelan tanpa menimbulkan suara dia 
melangkahkan kakinya masuk ke dalam kamar putrinya yang 
minimalis. Kamar sederhana bernuasa princess ini sudah 
ditempati Reeva kurang lebih satu tahun, saat itu Adeeva 
sudah memutuskan agar Reeva bisa belajar untuk hidup 
mandiri diusia dini, contohnya dengan membiasakan gadis 
kecil itu untuk tidur seorang diri. 


Adeeva bersyukur putrinya dapat belajar dengan baik, 
selama ini Reeva tidak pernah sekalipun mengeluh tentang 
semua pelajaran moral maupun akademik yang dirinya 
berikan, Reeva menerima dengan baik dan sangat cepat 
sehingga menjadikan anak itu terlihat begitu cerdas dan 
menggemaskan diusianya yang masih cukup kecil, usia 
dimana anak-anak lainnya masih sibuk bermanja-manja 
dengan orang tuanya. 


Hari ini sepertinya semua perangai baik yang Reeva 
tunjukan meluap entah kemana, hal yang selama ini anak itu 
pendam keluar dengan sendirinya, meski bukan di waktu 
yang tepat karena saat itu dia sedang bersama Remio, 
ayahnya yang bahkan diusia sebesar itu masih sulit 
mengontrol emosinya yang suka meluap-luap. Adeeva 
bersyukur putri mereka memiliki sikap yang dominan 
terhadap dirinya, sehingga situasi seperti ini mungkin lebih 
bisa dipahami oleh anak itu. 
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Dengan perlahan Adeeva menduduki dirinya di tepi 
ranjang tidur putrinya, dibalikannya tubuh Reeva yang 
terlihat tidak nyaman dengan posisi tengkurap seperti itu, 
pernafasannya akan terganggu dan di pagi harinya pasti 
Reeva akan merasa pegal. Begitu tubuh Reeva berbalik dan 
keseluruhan wajah cantik dan menggemaskan miliknya 
terlihat Adeeva tidak kuasa menahan air matanya untuk 
keluar. 


Wajah Reeva benar-benar bisa menjungkir balikan 
hatinya dengan begitu signifikan. Kadang hanya dengan 
melihat wajah Reeva dirinya bisa merasa begitu bersemangat, 
rasa lelah yang dia rasakan bisa hilang seketika, namun dilain 
hal wajah Reeva bisa juga membuat Adeeva menangis 
tersedu-sedu disetiap malamnya. Jika tadi dia bangga karena 
sikap dirinya menurun pekat pada putrinya maka kali ini 
Adeeva akui dia tidak berperan banyak dalam pembentukan 
wajah Reeva yang begitu sempurna ini. Muka itu begitu 
mirip dengan sosok Remio dalam versi feminim, begitu 
cantik dan memukau yang kadangnya membuat Adeeva harus 
memastikan dirinya bahwa dia benar ibu dari anak secantik 
ini. 


Malam ini harusnya Reeva menginap di rumah Remio, 
menghabiskan waktu berdua mereka dengan banyak hal yang 
sering kali membuatnya iri untuk bisa ikut masuk ke dalam 
kebersamaan itu. Namun, kedatangan Remio beserta Reeva 
yang menangis dalam gendongannya tadi membuat Adeeva 
sempat tidak dapat memikirkan apa-apa kecuali rasa bersalah. 
Adeeva benar-benar hampir membenci dirinya sendiri ketika 
mendengar bahwa selama ini putrinya memikirkan hal yang 
begitu sulit, harusnya putrinya itu bahagia dengan sekolah 
barunya, teman-temannya namun nyatanya apa yang dia 
pikirkan selama ini salah besar. Pergaualan baru, teman- 
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teman baru akan mengajari Reeva banyak hal baru termasuk 
pemahamannya tentang arti sebuah perceraian. 


Adeeva tahu bahwa suatu saat pertanyaan mengenai 
hubungan kedua orang tuanya akan Reeva tanyakan, walau 
sampai saat ini Adeeva masih belum bisa menemukan 
jawaban yang tepat untuk pertanyaan itu, dia selalu 
menganggap Reeva sebagai anak kecil yang belum bisa 
memahami apa-apa sampai pada akhirnya hari itupun tiba, 
disaat dia belum bisa memberikan pengertian yang akan 
membuat Reeva merasa lebih baik ketika mendengarnya. 


Suara getaran telfon membuayarkan fokus Adeeva pada 
putrinya yang tengah terlelap, dia mengambil telfon 
genggamnya yang ada disaku celana dan melihat nama 
Remio tertera pada layar. Adeeva menghela nafas berat, 
meskipun pertengkaran mereka tadi cukup sengit namun 
Remio tidak akan memutus hubungan mereka begitu saja, ada 
Reeva di tengah-tengah mereka dan Adeeva tahu benar 
bahwa keadaan putri mereka ini lebih penting dari pada ego 
mereka masing-masing. 


"Halo," sapa Adeeva pelan, perlahan dia berdiri dan 
menjauh dari ranjang putrinya agar suaranya tidak 
mengganggu. 


"Bagaimana keadaan Reeva?" tanya Remio dengan 
suara serak. Adeeva melihat jam yang tergantung di dinding 
kamar Reeva dan melihat jam sudah menunjukan pukul satu 
dini hari. Harusnya Remio sudah tidur saat ini namun 
kejadian tadi sepertinya membuatnya mengalami insomnia. 


"Dia sudah tidur, Remio. Sebaiknya kamu tidur juga." 
Adeeva mendengar helaan nafas berat di ujung telfon dan dia 
yakin Remio mengalami hal-hal sulit beberapa jam terakhir. 
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"Bagaimana aku bisa tidur sementara putriku tadi 
menangis dihadapanku, Adeeva?" tanya Remio sinis, "Apa 
besok aku perlu menemuinya?" 


"Tidak, kamu nggak perlu melakukan itu Remio. Biar 
aku yang menjelaskan semua itu pada Reeva. Kedatangan 
kamu justru akan membuatnya semakin bingung." 


Untuk beberapa saat Adeeva tidak dapat mendengar 
suara apapun dari ujung telfon, beberapa menit kemudian 
Remio kembali bersuara. "Oke, baiklah. Aku harap apa yang 
nanti akan kamu jelaskan tidak akan menyakitinya." 


Adeeva tersenyum kecil. "Aku ibunya Remio. Hal yang 
tidak ingin aku lakukan di dunia ini adalah menyakitinya." 


KKK 


"Apa aku perlu mengatur ulang semua jadwal kamu 
hari ini?" tanya Vina ketika dia menemui Remio di ruang 
kerja pria itu pagi ini. Wajah Remio terlihat muram sekali 
dan dia yakin bahwa pria itu tidak dalam mood yang baik 
untuk menghadiri beberapa pertemuan penting hari ini. 
Setidaknya lebih baik jika dibatalkan dari pada nantinya 
Remio justru merusak pertemuan itu dan membuat kerugian 
untuk perusahaan mereka. 


"Tidak usah, aku akan menyelesaikan pekerjaan hari 
ini," jawab pria itu ketus. 


Vina diam saja dan mengangguk, setidaknya jika ada 
hal buruk yang terjadi dia sudah berusaha mencegahnya 
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terlebih dahulu meski bos sekaligus temannya ini sudah 
menolaknya. 


"Bacakan jadwalku Vina, aku nggak menggaji kamu 
hanya untuk berdiri seperti itu." Suara tegas Remio 
mengalihkan perhatiannya dan Vina mendadak menjadi lebih 
kesal lagi karena teguran itu. 


"Pagi ini sampai pukul sebelas siang jadwal Bapak 
kosong, tapi jam sebelas nanti akan ada jamuan makan siang 
bersama pihak Auto Crop, mereka ingin membicarakan 
tentang proyek baru kita di Malang. Lalu jam tiga nanti tuan 
Geo dari GM Company akan mengunjungi anda untuk 
membacakan hasil laporan pertanggung jawaban untuk 
proyek kita di Palembang kemarin, dia juga sekalian ingin 
mengabarkan keadaan Hotel di Palembang selama sebulan 
ini." 


Remio menyimak perkataan Vina dalam diam, 
tangannya sibuk membolak-balik berkas yang ada di 
hadapannya dengan serius, ketika wanita itu selesai dengan 
sederet jadwal yang terdengar sangat padat Remio langsung 
menegakan badannya dan menatap Vina dengan tatapan ragu. 
Wanita itu sudah mengenal Remio sangat lama sehingga dia 
sudah bisa membaca apa makna dari tatapan itu. 


"Apa yang ingin kamu tanyakan, Rem?" tanya Vina 
dengan nada formal. Atasannya tidak pernah menatapnya 
seperti itu dan yang kini ada di hadapannya adalah Remio, 
teman baiknya. 


"Apa Adeeva sudah datang?" tanyanya pelan. 


Vina menaikan sebelah alisnya lalu menggeleng pelan. 
"Aku belum bertemu dengannya pagi ini. Memangnya ada 
apa? Apa kalian ada masalah?" 
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Remio tidak langsung menjawab pertanyaan Vina 
barusan, dia menghela nafas berat dan putus asa. "Ini masalah 
Reeva, dua hari yang lalu dia menangis dan bertanya masalah 
perceraian kami." 


Mata Vina membelak tidak percaya, "Perceraian? 
Reeva menanyakan hal itu?" ulangnya. 


Remio mengangguk. "Ya, dia menanyakan hal itu 
karena teman-temannya selalu mengejeknya tentang 
perceraian kami,” ucap Remio lemas, matanya menyiratkan 
kesedihan yang jelas. 


Vina tidak mengatakan apapun lagi, namun dia berpikir 
sangat keras untuk bisa memberikan masukan atas masalah 
yang kini tengah di hadapi oleh temannya itu. 


"Vina, menurut kamu apa yang harus aku lakukan? 
Reeva tidak mungkin bisa melupakan hal ini begitu saja, dia 
butuh penjelasan yang mudah dimengerti oleh anak 
seumurannya." 


Perlahan Vina melangkahkan kaki mendekati Remio 
yang masih duduk di meja kebesarannya dan memposisikan 
dirinya di sebelah pria itu. Dengan hati-hati Vina meletakan 
tangan kirinya dipundak Remio dan mengusapnya pelan. 


"Katakan yang sebenarnya Remio, tapi jangan sampai 
menyakiti hatinya,” jawab Vina pelan. 


Remio menundukan kepalanya dan terdiam, hal itulah 
yang memang harus dia lakukan secepat mungkin, namun 
mengatakan kebenarannya pada anaknya yang bahkan belum 
genap berusia enam tahun. 
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"Yang harus kamu siapkan adalah diri kamu sendiri, 
Remio." 


Remio diam, karena perkataan Vina tersebut memang 
benar adanya. Disini bukan Reeva yang dia takutkan, namun 
dirinya sendiri yang mungkin masih belum siap kembali 
memperjelas status hubungannya bersama Adeeva yang kini 
sudah tidak memiliki ikatan apapun. 


KKK 


“Mama jemputkan nanti?" tanya Reeva ketika dia dan 
Adeeva sampai di depan gerbang sekolahannya. 


Adeeva menatap anaknya dengan bingung, selama ini 
dia selalu menjemput Reeva tepat waktu dan hal itu tidak 
perlu diragukan lagi. Adeeva bahkan sudah berada di 
sekolahan putrinya sebelum bel pulang sekolah berbunyi, 
namun hari ini Reeva terlihat cemas sekali akan hal itu. 


"Iya sayang, tentu Mama akan menjemput kamu. 
Memangnya kenapa?" tanya Adeeva bingung. 


Putri kecilnya menunduk pelan dan kesedihan masih 
tergambar jelas di wajahnya. Adeeva memang belum 
membahas soal hubungannya dan Remio pada putri kecilnya 
ini dan berusaha bersikap senormal mungkin di depan 
anaknya. Reeva juga sejak bangun dari tidurnya tidak 
mengatakan apa-apa selain berdiam diri dan terkadang 
memandang Adeeva dengan mata bulatnya penuh dengan 
pengharapan. Kali ini putri kecilnya itu terlihat begitu ragu 
dan aneh, membuat Adeeva merasa cemas. 
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"Apa bisa kalau Papa juga ikut jemput aku bareng 
Mama?" tanyanya pelan, begitu pelan sampai Adeeva tidak 
yakin bahwa anaknya baru saja berbicara. 


"Reeva.." panggil Adeeva. 


"Nggak bisa ya, Ma?" tanyanya yang lebih tepat disebut 
bergumam untuk dirinya sendiri. 


Adeeva merasakan dadanya nyeri dan ini jenis rasa 
sakit yang paling dia takuti. Dia pernah mengalaminya dulu 
dan kini dia tidak ingin mengalaminya lagi. 


"Mama akan bicara dengan Papa di kantor nanti,” ucap 
Adeeva pelan. 


Perlahan kepala Reeva terangkat dan sorot mata tak 
percaya dia lemparkan pada Adeeva yang ada di hadapannya. 
"Serius?" tanyanya semangat. 


"Iya, Mama akan tanya Papa dulu , sayang,” jawab 
Adeeva. 


Reeva mengangguk dengan antusias dan berjinjit untuk 
mencium pipi Adeeva yang sudah membungkukan badannya. 
"Oke, bilang sama Papa kalau nggak dateng Reeva bakal 
marah!" katanya dengan nada lucu. 


Adeeva terkekah pelan lalu mengangguk. "Oke, akan 
Mama sampaikan,” jawabnya pasti. 


Senyum Reeva mengembang dengan sempurna, mata 
bulatnya mengecil dan berubah bentuk menjadi bulan sabit, 
hal yang sangat disukai oleh Adeeva setiap melihat 
kebahagiaan di mata putrinya. 
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"Oke, kalau begitu Mama pergi kerja dulu. Reeva 
sekolah yang baik." Adeeva menegakan badannya kembali 
dan tersenyum. 


Reeva mengangguk antusias. "Oke, sampai ketemu 
nanti Ma." 


Adeeva mengangguk lalu melihat putrinya yang berlari 
memasuki halaman sekolahannya dengan begitu riang. 


"Siapa yang akan mewakili pihak Auto Crop hari ini? 
Bukannya Bapak Herri masih di Singapur?" tanya Remio 
pada Vina yang berjalan di sebelahnya. Saat ini mereka 
tengah memasuki sebuah Restoran mewah yang ada di 
kawasan Jakarta pusat untuk menghadiri jamuan makan siang 
bersama salah satu klien mereka. 


"Kalau tidak salah putrinya yang akan datang, aku 
dengar putrinya sedang belajar untuk menjadi pimpinan Auto 
Crop selanjutnya," jawab Vina. 


"Putri?" tanya Remio. "Auto Crop akan dipimpin oleh 
seorang wanita?" tanya Remio tidak percaya. 


Vina memandang Remio sengit. "Memangnya kenapa 
kalau wanita? Kamu kira dunia ini hanya dibuat untuk kaum 
laki-laki saja!" balasnya tidak terima. 


Remio tidak menyahuti ucapan Vina yang pastinya akan 
memancing argumen antara mereka berdua, memang tidak 
ada yang salah dengan peran wanita di dunia ini karena tanpa 
wanita hidup pria tidak akan ada gunanya namun 
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memberikan kekuasaan pada wanita untuk perusahaan 
otomotif rasanya kurang masuk akal dan sulit diterima. Apa 
lagi perusahaan sebesar Auto Crop yang sudah melebarkan 
sayap ke seluruh Asia. 


"Sepertinya kita datang terlalu cepat." Kata Vina ketika 
mereka sampai di dalam Restoran dan bertanya pada salah 
satu pelayan yang kini sudah membawa mereka kedalam 
salah satu ruangan VVIP yang masih kosong. 


"Tidak masalah," jawab Remio cuek. 


"Oh iya, aku lupa. Tadi Adeeva menelfon kamu. Dia 
bilang ada yang ingin dia sampaikan, tapi tadi karena kamu 
ada tamu mendadak makanya aku bilang kamu akan 
menghubungi dia kembali." Vina mendudukan dirinya di 
samping Remio lalu menyerahkan telfon genggam pria itu 
yang sejak tadi dia pegang. Untuk Remio memegang telfon 
genggam saat berbicara dengan klien adalah hal yang 
terlarang, oleh karena itu telfon genggamnya lebih sering 
berada di tangan Vina disaat jam kerja berlangsung. 


Tanpa banyak bertanya Remio mengambil telfonnya 
dan berdiri menjauh keluar dari ruangan VVIP, dia menekan 
angka satu cukup lama dan panggilan cepat ke nomor Adeeva 
langsung tersambung. Hanya butuh dia kali deringan wanita 
itu sudah mengangkat telfonnya. 


"Hallo. Ada apa Adeeva?" tanya Remio langsung. Dia 
tidak suka berbasa-basi, apa lagi dalam kondisi seperti ini. 


Suara Adeeva terdengar ragu sebelum membalas 
pertanyaan Remio barusan, membuat pria itu mengalami 
kecemasan singkat olehnya. "Apa kamu ada waktu sore 
nanti? Reeva ingin kita berdua menjemputnya bersama." 


Last Change Hal 86 


Remio menaikan sebelah alisnya dan terdiam dalam 
beberapa detik, menjemput Reeva memang bukan hal yang 
baru namun menjemputnya bersama Adeeva terdengar begitu 
asing. 


"Kenapa?" 


"Aku tidak tahu Remio, anak kamu yang menginginkan 
itu!" Balas Adeeva ketus. 


Remio menghela nafas dan memijat keningnya singkat, 
dia telalu banyak bicara pada hal sudah jelas, Reeva yang 
menginginkannya, tidak perlu menanyakan alasannya lagi. 


"Baiklah, jam setengah lima kita pergi bersama-sama," 
putusnya. 


"Remio, jam kerjaku berakhir pukul lima sore." Kata 
Adeeva mengingatkan. 


Remio mengeram kesal. "Adeeva, aku pemilik 
perusahaan itu dan anak kita lebih penting dari jam kantor 
sialan itu!" tegasnya. 


"Baiklah!" balas Adeeva lalu sambungan telfon mereka 
terputus begitu saja. 


Remio menghela nafas sejenak lalu berbalik untuk 
kembali ke dalam ruangan VVIP dimana Vina berada. Dari 
luar dia bisa mendengar suara percakapan yang terdengar 
akrab, sepertinya pihak dari Auto Crop sudah datang dan 
dengan pelan Remio mengetuk pintu sebelum membukanya. 


"Ah, itu Pak Remio sudah kembali." Suara Vina 
terdengar. Remio mengalihkan perhatiannya dan menatap 
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orang-orang yang kini sudah duduk mengelilingi meja 
makan. Tiba-tiba perhatiannya teralihkan pada satu sosok 
yang duduk tepat di kursi kosong di hadapnnya. 


"Fania?" Tanya Remio tak percaya. 


Gadis itu tersenyum dan menatap Remio dengan 
sebelah alis terangkat. 


"Hallo Remio,” sapanya santai. 


Untuk beberapa saat Remio merasakan bahwa dirinya 
hampir lupa untuk bernafas dan udara disekitarnya terasa 
begitu berat. Gadis itu ada di hadapannya. Cinta pertamanya. 
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BAB 9 


"Pak Remio, silahkan duduk." Suara Vina mengintrupsi 
lamunan Remio. Pria itu menarik nafasnya dalam sebelum 
melangkahkan kakinya untuk mendekat kearah Vina dan 
keempat orang lain yang sudah mengelilingi meja makan. 


"Jadi Pak Remio dan Mbak Fania sudah saling kenal?" 
tanya seorang pria berbadan gendut yang duduk tepat di 
sebelah Fania. 


Remio mengenal pria itu, Pak Barhan yang merupakan 
bagian penting dari Auto Crop. Pria itu menatap Remio dan 
Fania dengan wajah penasaran yang membuat Remio harus 
menjawab pertanyaan itu dengan jujur. 


"Ibu Fania adalah teman kuliah saya dulu." 


Kekahan kecil keluar dari mulut Fania, membuat Remio 
menoleh kebingungan, memangnya apa yang lucu dari 
kalimatnya tadi. 


"Kamu tidak perlu memanggil aku dengan embel-embel 
Ibu, cukup Fania saja Remio, seperti dulu,” sahut wanita itu. 


Remio tidak mengatakan apapun namun sorot mata 
penuh penyelidikan sudah di arahkan Vina tepat di 
sampingnya. 


"Wahh, bagus sekali kalau begitu. Hubungan 
perusahaan kita akan semakin kuat kedepannya kalau kedua 
atasan sudah berkenalan dengan baik." Pak Barhan 
mengatakannya dengan semangat. 
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"Sebaiknya kita mulai makan siangnya, Pak. Kami 
masih punya janji lain setelah ini." Potong Vina cepat. 


Pak Barhan yang hendak mengeluarkan jilatannya yang 
lain terpaksa tutup mulut dan dia mengikuti kegiatan yang 
lain untuk memakan menu makan siang mereka. Dalam diam 
Remio memperhatikan Fania yang sibuk dengan santap 
siangnya, wanita itu tidak memiliki perubahan yang 
signifikan. Fania masih menjadi sosok wanita yang cantik 
dan anggun, dia masih makan dengan segala tata keramah 
yang baik, tersenyum dengan sopan dan cantik, 
keseluruhannya masih sama seperti yang Remio ingat 
sebelumnya. 


Fania adalah cinta pertama Remio, dalam artian wanita 
itulah yang pertama kalinya membuatnya semangat 
melakukan sesuatu hal, merasakan kegugupan dan 
kebahagiaan saat bersama dengannya. Dia dan Fania bertemu 
di Australia, ketika sama-sama melanjutkan pendidikan 
master mereka. 


Kedekatan mereka berawal karena ketidak sengajaan, 
mereka sama-sama mengikuti mata kuliah yang sama dan 
menjadi akrab karena berkelompok dalam salah satu tugas 
mata kuliah tersebut. Kecantikan Fania, keanggunanya serta 
semua prilakunya yang mencerminkan sosok wanita 
sempurna membuat Remio jatuh hati. Akan tetapi, Remio 
selalu punya perinsip bahwa dia bisa melakukan apapun 
dengan usahanya dan mendapatkan apapun dari usaha 
tersebut, kebersamaannya dengan Fania sudah membuat 
Remio lupa diri, dia menganggap bahwa tanpa status apapun 
Fania tetap akan bersama dengannya karena tidak ada 
satupun yang bisa menolak Remio. Sayangnya, kesombongan 
dan kepercayaan dirinya runtuh ketika Fania lebih memilih 
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pria lain, seorang bule keturunan Australia yang dengan 
brengseknya lebih dahulu merebut hati Fania. 


Sejak saat itu Remio menutup hatinya, dia lulus dengan 
nilai baik dan kembali ke Indonesia secepat mungkin, Remio 
mulai memimpin perusahaan orang tuanya dan 
mengembangkan perusahaan itu sekuat yang dia bisa. Remio 
terlalu fokus, sampai kata cinta tidak ada lagi di dalam 
kamusnya. 


Kesendiriannya itulah yang membawa kedua orang 
tuanya menghadirkan Adeeva dalam hidup Remio. Berawal 
dari perjodohan bisa, tidak ada penolakan dari kedua belah 
pihak hingga pesta pernikahan yang megah dan menghasilkan 
putri secantik Reeva, namun sayang semua itu harus berakhir 
di pengadilan dengan perceraian mereka. 


"Kamu tidak makan?" tanya Fania lembut. Remio 
menoleh pelan lalu kembali menatap piringnya yang masih 
terisi penuh, dia hanya memasukan satu sendok makanan ke 
dalam mulutnya, kemudian melamun seperti orang bodoh. 


"Terimakasih atas perhatian kamu., balas Remio lalu 
langsung memakan kembali makanannya. 


Fania terlihat tidak tersinggung sama sekali dengan 
jawaban sarkas Remio barusan dan tetap menyunggingkan 
senyum manisnya. 


"Apa setelah ini kita bisa bicara berdua?" tanya Fania 
pelan. 


Pertanyaan itu membuat Remio menoleh dan menatap 
wanita itu dengan sebelah alis terangkat, berbicara berdua? 
Memangnya apa yang akan mereka bicarakan? 
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"Aku punya beberapa jadwal setelah ini," jawabnya 
cepat. Remio tidak bohong soal hal itu, setelah ini dia ada 
rapat dengan direktur keuangan perusahaannya dan sebelum 
jam setengah lima dia harus membawa Adeeva untuk 
menjemput putri mereka, tidak akan ada waktu untuk 
berbicara dengan Fania. 


"Baiklah, mungkin lain kali." Balas Fania dan Remio 
tidak menhawab sama sekali. 


KKK 


"Dimana kamu mengenal wanita itu?" tanya Vina 
ketika mereka telah sampai di dalam gedung kantor mereka. 


Remio menghela nafas, berteman dengan Vina 
bertahun-tahun membuatnya yakin kalau wanita di 
sampingnya ini tidak akan bisa menahan rasa ingin tahunya 
barang sebentar saja, buktinya kini tidak peduli tempat atau 
waktu Vania justru menanyakan hal itu di saat perjalanan di 
lobi kantor mereka sendiri. 


"Dia temanku saat kuliah di Australia, bukannya aku 
sudah bilang hal itu tadi?" jawab Remio kesal. 


Vina masih menatap Remio dengan sorot mata penuh 
selidik, mau bagaimanapun wanita itu sudah benar-benar 
mengenal Remio. 


"Dia bukan sekedar temankan?" Introgasinya, "Kamu 
nggak akan seterkejut itu kalau wanita tadi hanya teman 
kuliah kamu saja." 


Remio mengeram kesal, lift di depannya juga belum 
terbuka sama sekali tapi Vina sudah mulai beraksi dengan 
segala hipotesisinya yang tidak pasti itu. 
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"Remio! Kamu dengar aku tidak sih?" 


Seperti sebuah keajaiban lift di hadapan mereka terbuka 
setelah Vina menyelesaikan kalimatnya, namun yang lebih 
mengejutkan lagi sosok Adeeva berada di dalam lift tersebut 
seorang diri. 


"Adeeva!" Vina berseru senang kemudian 
melangkahkan kakinya masuk ke dalam lift, wanita itu sudah 
melupakan pertanyaannya tadi dan sibuk menyapa Adeeva 
dengan segala pertanyaan hebohnya. 


Remio ikut masuk dan berdiri membelakangi mereka, 
namun dalam posisi ini dia bisa mendengarkan percakapan 
kedua wanita itu dengan jelas. 


"Kamu mau kemana?" tanya Vina untuk pertama 
kalinya. 


"Ke bagian IT. Internet aku mendadak mati tadi, jadi 
aku mau melapor,” jawabnya. 


"Kenapa nggak telfon aja? Kan jauh kalau datengin 
mereka." 


"Nggak apa-apa, aku juga mau memberikan ini ke 
Mbak Fita di lantai tujuh. Jadi sekalian jalan." Kata Adeeva, 
Remio tidak tahu apa yang ingin wanita itu berikan pada 
salah satu karyawan keuangannya karena Remio sama sekali 
tidak bisa melihat interaksi kedua wanita itu. Dia hanya 
mendengarkan saja. 


"Kamu sendiri dari mana?" tanya Adeeva balik, wanita 
itu sepertinya tidak menganggap kehadiran Remio disini, dia 
hanya menyebutkan kata 'kamu' yang bersangkutan 
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denga Vina pada hal wanita itu tadi baru pulang bersama 
dirinya, hal ini membuat Remio merasa sebal. 


"Aku dan Remio baru pulang makan siang dengan 
klien, kebetulan tadi klien kami itu teman kuliah Remio di 
Australia, aku terkejut lho Remio punya teman wanita selama 
tinggal di luar negeri." 


Sekarang Remio benar-benar mereasa bahwa dirinya 
hanya sebuah hologram yang tembus pandang, sejak tadi dia 
tidak di anggap ada sama sekali, bahkan Vina dengan 
seenaknya menggosipkan dirinya tepat di belakang kepalanya 
sendiri, kalau saja wanita itu bukan salah satu sahabatnya 
sudah lama dia akan menandatangani surat pemecatannya. 


Remio mencoba mendengar balasan dari Adeeva namun 
dia tidak mendengar satu suarapun yang keluar, sepertinya 
Adeeva hanya menyahuti perkataan Vina barusan dengan 
senyuman dan rasa kesal kembali melanda hatinya kini. 


Lift berhenti di lantai tujuh, tempat tujuan Adeeva. 
Wantta itu bergegas keluar setelah berpamitan pada Vina. 


"Adeeva, jam setengah lima aku akan ke divisi kamu. 
Kita pergi bersama-sama dengan mobil aku saja." Langkah 
kaki Adeeva yang hampir menginjak pembatas lift terhenti 
dan dia menoleh cepat kearah Remio. 


Adeeva menatap Remio seklias lalu menghela nafas, 
"Aku akan tunggu di parkiran, kamu nggak perlu ke ruangan 
aku," balasnya lalu beranjak pergi tanpa menoleh sama 
sekali. 


Remio berdercak kecil, memperhatikan tubuh Adeeva 
yang menjauh bersamaan dengan pintu lift yang tertutup. 
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"Mau pergi kemana kamu dan Adeeva?" tanya Vina 
yang langsung mengagetkan Remio. 


"Vina, berhenti bertanya padaku lagi!" Seru Remio 
kesal, namun Vina hanya mengangkat bahunya cuek. 


"Remio, mau kemana kalian?" tanya Vina sekali lagi. 
Remio sadar dia tidak bisa mengelak lagi kali ini. 


"Menjemput Reeva," jawabnya. 


"Kalian menjemput Reeva sama-sama?" ulang Vina 
tidak percaya. 


Remio hanya menjawabnya dengan gumaman tanda 
balasan iya. 


"Wow, kalian mau rujuk lagi ya," ucap Vina semangat. 


Remio mendadak menoleh dan menatap sekretaris 
sekaligus teman baiknya ini seolah wanita itu gila. "Tidak!" 
Jawabnya ketus. 


"Ck, dasar laki-laki tidak peka!" 


"Vina, hentikan perkataan tidak sopan mu itu," peringat 
Remio. 


Vina mendengus sebal, "Kamu jadi sensitif sekali ya 
kalau sudah membicarakan soal Adeeva. Emosi mu benar- 
benar mudah terpancing." 


"Diam Vina!" 
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BAB 10 


"Dimana sih wanita itu?" tanya Remio pada dirinya 
sendiri dengan gusar. Remio sudah duduk di dalam mobilnya 
sejak lima belas menit yang lalu, namun sosok Adeeva yang 
dia tunggu-tunggu tidak juga muncul. Padahal tadi siang 
Adeeva yang mengajukan untuk bertemu di dalam mobil, 
kalau tahu begini jadinya lebih baik Remio benar-benar 
menghampiri wanita itu di ruangannya. 


"Dia benar-benar ngak tahu cara menghargai waktu," 
gumam Remio dengan begitu kesal. Remio mengeluarkan 
handphonenya dan menghubungi Adeeva. Hanya ada suara 
sambungan telfon tanpa ada jawaban sama sekali, 
membuatnya makin merasa kesal. 


Tak lama kemudian Remio menemukan sosok Adeeva 
yang keluar dari dalam gedung kantor, pakaiannya masih rapi 
seperti tadi siang dan wanita itu terlihat begitu santai berjalan 
menghampiri mobilnya. 


Remio mendengus sebal, dengan sengaja dia menekan 
klakson mobil beberapa kali hingga menimbulkan suara yang 
begitu nyaring. 


Remio melihat Adeeva terlonjak kaget di tempatnya, 
kemudian seperti memahami kode dari suara klason tersebut 
Adeeva langsung menghampiri mobil Remio sambil berlari- 
lari kecil. 


"Apa di ruangan kamu nggak ada jam?" tanya Remio 
sarkas setelah Adeeva duduk di sebelahnya. 
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Wanita itu tidak terpengaruh sama sekali, dia hanya 
diam sambil berusaha memasang sabuk pengamannya. 


Remio mendengus, "Kamu tidak mau minta maaf 
setelah membuat bos mu menunggu setengah jam di tempat 
ini?" tanya Remio sinis. 


Adeeva menoleh ke arahnya dengan sebelah alis 
terangkat. "Kamu janjinya jam setengah lima Remio. Dan ini 
baru pukul empat lewat duapuluh lima menit. Aku bahkan 
datang lima menit lebih cepat." jawab Adeeva santai 


Remio cemberut, dia heran dengan Adeeva yang terlihat 
begitu santai hari ini, padahal mereka sedang menghadapi 
masalah besar. Ini tentang Reeva, putri mereka yang tengah 
bersedih. Harusnya Adeeva lebih cepat datangnya. 


"Apa kita perlu membeli sesuatu untuk Reeva?" tanya 
Remio ketika mobil telah dia jalankan. 


"Nggak perlu. Reeva hanya ingin kita menjemputnya 
bersama." 


"Bagaimana kalau mainan sederhana saja, seperti 
boneka baru," usul Remio. 


Adeeva menoleh, "Nggak usah Remio. Cukup kita 
jemput saja. Lalu kita ajak Reeva makan malam bersama." 


Remio mengangguk paham. "Aku akan reservasi tempat 
di Hall Restoran, pemandangan di rooftop hotel itu sangat 
bagus di malam hari." 


Adeeva menghela nafasnya dengan berat dan kini 
benar-benar menatap Remio dengan wajah jengkel. 
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"Remio! Kamu mau mengajak anak kita makan. Bukan 
mau melamar seorang gadis, cari restoran biasa saja!" 


"Adeeva, Reeva pasti tidak suka kalau restoran biasa," 
tukas Remio. 


"Setau aku, anak kita buka tipe anak matrealistis yang 
menilai segala hal dari penampilan dan harganya," balas 
Adeeva. "Dan aku ingatkan Remio, kita mau membujuk anak 
kita. Bukan mau menyuapnya!" 


Remio terdiam, yang Adeeva katakan itu memang ada 
benarnya. Reeva selalu suka makan dimanapun, bahkan 
terkadang dia suka merasa bosan kalau diajak ke restoran 
terkenal karena suasananya yang begitu formal. Lagi-lagi 
Remio menghela nafas, kali ini kegugupan benar-benar 
merusak otaknya untuk berpikir jernih. 


Selama perjalanan mereka selanjutnya diisi dengan 
keterdiaman. Tidak ada yang mau bersuara lagi, termasuk 
Remio yang kini lebih memilih diam. Dalam waktu setengah 
jam mobil mereka sudah terparkir di depan gerbang sekolah 
Reeva yang terlihat begitu sepi. 


"Kenapa sekolahnya sepi sekali? Apa jangan-jangan 
mereka semua sudah pulang?" tanya Remio takut, pikiran 
buruk tentang Reeva yang pulang seorang diri langsung 
menghantui dirinya. 


"Ini baru pukul lima, hari senin sekolah Reeva pulang 
pukul setengah enam Remio. Murid-murid masih di dalam 
kelas mereka,” jawab Adeeva. 


Remio menghela nafas lega, dia memang akan jadi 
orang yang lebay jika menyangkut putri semata wayangnya 
itu. 
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"Selama ini Reeva pulang dengan siapa?" tanya Remio 
kemudian. 


"Biasanya aku yang menjemputnya sendiri. Kalau ada 
lembur di kantor aku akan menjemputnya dulu lalu kembali 
lagi ke kantor." 


Remio memikirkan jawaban Adeeva dengan seksama, 
wanita itu tidak pernah membawa mobil sejak perceraian 
mereka. Sebenarnya Adeeva tidak telalu pandai berkendara, 
dulu biasanya Remio akan setia mengantar dan menjemput 
kemanapun wanita itu pergi. Namun sekarang Adeeva selalu 
menggunakan taksi kemanapun. 


Sedangkan jarak antara sekolah Reeva dan rumah 
Adeeva cukup jauh, perlu jalan memutar untuk melewatinya. 
Memikirkan Adeeva yang bolak-balik menjemput Reeva dan 
kembali kekantor menimbulkan perasaan aneh di hatinya. 
Rasanya dia tidak menyukai perasaan itu. 


"Aku akan sewakan supir untuk mengantar dan 
menjemput Reeva mulai besok," ucap Remio tegas. 


Adeeva menatapnya bingung, "Untuk apa?" tanyanya. 


"Untuk apa? Tentu saja agar kamu nggak usah repot- 
repot putar balik untuk pergi ke kantor," jawab Remio. 


Adeeva menatap Remio dalam, membuat pria itu tidak 
nyaman karenanya. "Kenapa kamu melihat aku seperti itu?" 
tanya Remio. 


"Kenapa kamu begitu peduli Remio? Selama ini aku 
baik-baik saja untuk mengantar dan menjemput Reeva." 


Remio tidak bisa menjawab, sementara pandangan mata 
Adeeva terus terjurus pada dirinya. "Itu... itu karena aku tidak 


Last Change Hal 100 


mau kamu terlambat ke kantor dengan alasan mengantar anak 
sekolah. Karyawan lain bisa protes kalau kamu punya hak 
istimewa seperti itu," jawab Remio secepat yang dia bisa. 


Adeeva mengangguk, "Oh, itu. Aku rasa kamu nggak 
perlu cemas soal hal itu. Selama ini aku selalu datang tepat 
waktu." 


"Kalau begitu artinya Reeva datang terlalu pagi 
kesekolah. Itu bahaya." 


"Jam kantor kita dimulai pukul delapan, Remio. 
Sedangkan Reeva masuk sekolah pukul tujuh. Kamu jangan 
bersikap terlalu berlebihan seperti itu. Lagi pula jika Reeva 
dijemput oleh seorang supir, dia akan makin merasa 
kesepian." 


Lagi-lagi Remio merasa bahwa otaknya tidak berguna 
untuk hal ini. Yang dia pikirkan hanya kenyamanan yang 
diperoleh dari uang yang dia punya, pada hal putrinya ini 
tidak membutuhkan itu semua. Reeva hanya ingin perhatian 
dan kasih sayang ayah dan ibunya, seperti yang diberikan 
orang tua teman-temannya yang lain. 


"Sepertinya mereka sudah keluar, ayo kita turun." 
Adeeva membuka pintu mobil di sebelahnya disusul oleh 
Remio. Pria itu mendekat ke arah Adeeva yang sedang 
mengawasi anak-anak yang mulai berhamburan keluar dari 
kelas mereka masing-masing. 


"Itu Reeva." tunjuk Adeeva di depan sana. 


Remio menoleh dan mencari-cari sosok anaknya. 
Dilihatnya Reeva tengah berlari ke arah mereka dengan 
wajah yang bahagia. Tas berbentuk kelinci serta botol air 
minum yang tergantung di lehernya bergoyang dengan keras, 
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ditambah seragam putih merah yang melekat di tubuh gadis 
kecilnya itu menambah kesan menggemaskan yang membuat 
hati Remio menghangat seketika. 


Remio menundukan tubuhnya dan langsung menangkap 
tubuh kecil putrinya itu ketika Reeva mendekat, hanya 
dengan sekali tarikan Reeva sudah berada dalam 
gendongannya. 


"Papa!!!" Seru Reeva bahagia. Gadis kecil itu bahkan 
menciumi wajah Remio berkali-kali. 


"Halo putri kecil Papa. Gimana sekolahnya? Ckck, 
kamu cantik sekali pakai seragam ini." Puji Remio begitu 
terpesona. 


Saat melihat Reeva berlari dengan seragamnya itu 
Remio baru menyadari satu hal, bahwa dia telah melewatkan 
banyak hal tentang putrinya, padahal dia selalu mempercayai 
bahwa dirinya selalu ada untuk Reeva. 


Sudah beberapa bulan Reeva genap menjadi murid SD, 
namun baru kali ini Remio menyaksikan putrinya 
menggunakan seragam mininya itu. Remio belum pernah 
mengantar Reeva kesekolah, belum pernah mengajari Reeva 
membuat PR dan belum pernah menandatangani satu 
suratpun sebagai wali orang tua. 


Jika dia bersama Reeva, waktu yang mereka miliki 
hanya Remio habiskan untuk bermain, membelikan Reeva 
mainan dan berlibur. Sesungguhnya dia tidak pernah menjadi 
sosok ayah sungguhan selama ini. Sosok yang 
menyelamatkan Reeva dari omelan Ibunya atau sosok yang 
akan menasehatinya ketika Reeva mulai dengan aksi 
kenakalannya. Bahkan tidak ada satu sikap jelek milik Reeva 
pun yang Remio ketahui. 
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"Papa kok diem?" tanya Reeva menyadarkan Remio. 


Pria itu tersenyum kecil sambil menggeleng. "Nggak, 
Papa cuma terpesona sama putri Papa ini." 


Suara tawa Reeva pecah dan tangan kecilnya 
memegangi pipi Remio yang mulus. "Papa juga ganteng, tadi 
temen aku kasih salam sama Papa. Katanya Papa aku ganteng 
kayak artis." 


"Benarkah? Mana temen kamu? Nanti Papa kasih tanda 
tangan," jawab Remio geli. 


"Oke kalau begitu turunin Reeva dulu. Reeva mau 
panggil orangnya." 


Remio menuruti perkataan putrinya untuk menurunkan 
gadis itu. Reeva lantas sibuk mencari teman yang tadi dia 
bicarakan. 


"Rina, Rion!" Teriak Reeva kencang. Kedua bocah 
yang sedang berdiri di belakang gerbang sekolah menoleh 
kaget menatap Reeva. "Sini!" Panggilnya. 


Bocah perempuan dan bocah laki-laki yang dipanggil 
Reeva tadi mendekat. Bocah itu terlihat sangat mirib sekali, 
hanya berbeda pada rambut dan bentuk bibirnya saja. 


"Pa, Ma. Ini Rina sama Rion. Mereka kembar," ucap 
Reeva memperkenalkan teman-temannya. 


"Halo Rina, Halo Rion." Sapa Adeeva, sementara 
Remio hanya tersenyum. 


"Ini Papa aku, Rina. Kata kamu dia mirip artis kan? 
Hehe," Reeva terkekah dengan bangganya. Sementara gadis 
kecil yang bernama Rina itu tersenyu malu. 
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"Nah, Rion! Ini Papa aku dan ini Mama aku. Papa dan 
Mama baik-baik aja kok, nggak musuhan. Mereka nggak 
cerai seperti apa yang kamu bilang!" 


Bocah bernama Rion itu mendengus, "Emang orang 
cerei nggak boleh temenan. Om Vino sama Tante Gebby 
kami aja masih temenan, pada hal mereka udah cerei," 
sahutnya. 


Reeva diam, sementara Adeeva yang mendengar 
jawaban itu langsung menarik putrinya mendekat dan 
membungkukan badannya menghadap bocah laki-laki itu. 


"Halo, nama kamu Rion kan?" tanya Adeeva lembut. 


Bocah laki-laki itu menatap Adeeva sebentar lalu 
mengangguk masih dengan wajah kesalnya. Adeeva 
tersenyum manis, padahal dia sadar bahwa di sampingnya 
Remio sudah siap menjitak bocah laki-laki ini. 


"Rion suka sama Reeva ya?" tanya Adeeva pelan. 
Bocah bernama Rion itu membelak dan lantas 
menggelengkan kepalanya cepat-cepat. 


"Nggak kok, nggak mungkin aku suka sam Reeva yang 
jelek begitu," tukasnya. 


Adeeva menoleh ke arah Reeva yang cemberut, 
sementara Remio sudah menggeretakan giginya. 


"Oh, pada hal kalau Rion suka sama Reeva tante setuju 
lho. Asal, Rion jangan bersikap jahat sama Reeva. Jangan 
buat Reeva sedih ya, nanti Om sama Tante bakal setuju kalau 
Rion suka sama Reeva." 


Bocah itu tidak menjawab dan terus menatap Adeeva 
dengan alis menyatu, wajahnya terlihat begitu serius dan 
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menggemaskan disaat yang bersamaan. Kemudian Rion 
mengangguk dengan patuh. 


"Rion janji nggak bakal gangguin Reeva dan bikin 
Reeva sedih lagi," ucap bocah itu serius. 


Adeeva tertawa lalu mengusap kepala bocah itu penuh 
sayang. "Bagus, kalau begitu sampai jumpa lagi Rion." 


Rion maupun Rina kembali ketempat mereka untuk 
menunggu jemputan. Adeeva kemudian menatap Reeva yang 
sudah tidak lagi cemberut. 


"Aku nggak akan setuju jika anak itu suka sama 
Reeva," kata Remio tegas. 


Adeeva menoleh ke arahnya dengan sebelah alis 
terangkat. 


"Kenapa? Aku rasa anak itu mirip kamu." 


"Aku?" Remio menunjuk dirinya sendiri. "Mirip dari 
mananya!" ketusnya kesal. 


Adeeva hanya  terkekah kecil tanpa mau 
memperpanjang lagi percakapan itu. "Ayo Reeva kita masuk 
ke dalam mobil." 


"Ayo Ma!" Balas Reeva senang. "Ma, emang Reeva 
boleh suka sama Rion?" tanya Reeva penasaran. 


Remio yang mendengar pertanyaan itu langsung 
menoleh dengan cepat. "Nggak, kamu nggak boleh suka- 
sukaan sampe umur 17 tahun." 


"Boleh kok, sayang. Rion ganteng gitu," balas Adeeva. 
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"Adeeva! apa yang kamu ajarkan pada putri aku!" 


Dan Adeeva hanya tertawa menanggapinya. Sementara 
Reeva menatap kedua orang tuanya dengan kebingungan. 
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BAB 11 


FLASHBACK 


“Namanya Adeeva, dia gadis yang cantik dan pintar. 
Ayah kamu juga sudah mengenal ayahnya dengan baik, kata 
Mamanya dengan begitu semangat pagi itu. 


Hari ini adalah hari libur, Remio mengambil satu hari 
untuk istirahat namun dia justru di hebohkan dengan cerita 
Mamanya mengenai anak gadis kenalan ayahnya yang baru 
saja mereka temui di Bandung beberapa hari yang lalu 
setelah menghadiri nikahan keluarga. Sebelumnya Mamanya 
memang sering terobsesi dengan anak gadis orang lain 
namun kali ini sungguh berbeda, ibunya menjadi begitu 
berlebihan, mendeskripsikan gadis itu seolah dia adalah 
putri yang keluar dari buku dongeng. 


“Mama rasa kamu harus menghubunginya dulu, kalian 
bisa bicara lewat telfon sebelum bertemu nanti,” lanjutnya. 


Remio mendengus kesal. “Ma, memangnya kenapa aku 
harus menelfonnya. Kalau memang kita mau bertemu dengan 
keluarga mereka yaa tunggu saja hingga nanti malam, aku 
terlalu sibuk untuk mengotak-atik handphone hanya demi 
seorang gadis tidak jelas!” 


Tanpa bisa dicegah pukulan kuat mendarat di bahu 
Remio dengan begitu keras, membuatnya langsung meringis 
kesakitan atas perlakuan ibu kandungnya itu. 


“Ini sebabnya kamu belum juga menikah sampai saat 
ini, kamu lut kamu itu harusnya di sekolahkan lagi! percuma 
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merantau bertahun-tahun keluar negeri tapi untuk 
menghargai seorang gadis saja nggak bisa!” 


“Aishh! Memangnya kenapa dengan gadis itu sih? 
jangan bilang Mama bermaksud menjodohkan aku 
dengannya?!” 


“Iya! Mama memang ingin menjodohkan kalian. Kamu 
tidak kamu ngkin akan menikah jika disuruh mencari gadis 
sendiri! "Jawabnya penuh emosi. 


Remio menghela nafas frustasi, akhir-akhir ini topik 
pernikahan sudah  menghantuinya. Mamanya selalu 
membahas hal itu kapanpun ada kesempatan, dan kini 
pembahasan itu sudah naik ke tingkat yang lebih ekstrim— 
yaitu perjodohan. 


“Pokoknya kamu harus tampil ganteng malam ini, 
jangan maluin Mama dan Papa. Dan.... Remio, jaga kamu lut 
kamu yang tajam itu!” 


KKK 


2 


"Ini anak saya, Remio.' 


Adeeva menatap perempuan paruh baya di hadapannya 
dengan senyum kecil, sekilas dia juga melirik ke arah pria 
tinggi yang berdiri tepat di sebelah wanita itu. Pria itu tidak 
mengeluarkan suara sama sekali namun dari wajah datarnya 
yang terlihat menyeramkan Adeeva tahu bahwa sepertinya 
pria itu tidak begitu menyukai pertemuan ini. 


“Wah ganteng ya anak kalian, kerjanya dimana?” 
suara ibunya mengisntrupsi. 


Last Change Hal 108 


“Dia sudah pegang perusahaan Papanya saat ini. 
Cuma nikah aja yang belum..” jawab wanita itu blak-blakan. 
Pria di sampingnya terlihat makin kesal. 


Adeeva tersenyum kecil di tempatnya, pria itu terlihat 
tampan dan gagah, sudah menjabat sebagai CEO 
perusahaan ternama dan lajang, satu kombinasi yang begitu 
menggiurkan bagi setiap wanita. 


2 


“Adeeva, kemari.” panggil Ibunya. Adeeva 
mengangguk dan berjalan lebih mendekat, dia tersenyum 
kecil begitu melihat wanita paruh baya itu menatapnya 
dengan senyum lebar. 


3 


“Hai, saya Adeeva..' 


, 


“Remio..' 


KKK 


Adeeva berdiri di balkon apartemennya dengan pikiran 
nyalang, dua hari lagi adalah hari bersejarah dalam 
hidupnya namun dia masih sempat-sempatnya melarikan diri 
ke apartement pribadinya ini padahal suasana di rumah 
keluarganya sedang sangat ramai dan dipenuhi kesibukan. 


Sejak pagi dia sudah izin pada ibunya untuk keluar, 
meskipun sempat di tahan dan dimarahi namun karena usaha 
kerasnya berargumen Adeeva bisa menikmati satu hari 
hidupnya tanpa harus memikirkan acara sakral dua hari 
kedepan. Tidak ada ribuan nasehat menjadi istri yang baik, 
tidak ada jenis-jenis pakaian yang berhamburan 
disekitarannya serta harum bunga yang kamu lai memenuhi 
indra penciumannya setiap hari. Khusus hari ini dia 
terbebas, menjadi dirinya sendiri. 
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Malam ini cuaca sangat cerah, bintang bersinar 
dengan begitu terang dan gemerlap lampu di sekitaran 
jalanan menambah keindahan dari atas balkon 
apartemennya, tempat favoritnya sepanjang waktu. 


“Rupanya kamu disini?” sebuah suara tiba-tiba 
mengejutkanya. Adeeva berbalik dan menemukan Remio 
tengah berdiri tepat di belakangnya masih dengan setelan jas 
kerja yang mahal. Wajah pria itu terlilah lelah, dengan 
kantung mata yang terlihat sangat jelas dan kacing kemeja 
yang sudah terbuka di bagian atas. Dari hal ini Adeeva tahu 
bahwa Remio melalui waktu yang cukup berat. 


“Bisa menemukan aku juga rupanya,” balas Adeeva 
lalu lekas berbalik bersandar pada pinggiran balkon lagi. 


Remio melangkah mendekatinya, pria itu berdiri tepat 
di sebelahnya dan kamu lai mengikuti Adeeva memandang 
gemerlap lampu jalanan di bawah sana. 


“Semua orang mencari kamu, aku hampir gila karena 
mereka malah menelfonku berkali-kali,” ucap Remio 
membuat Adeeva tertawa di tempatnya. 


“Apa kamu sudah memberitahu mereka bahwa kamu 
sudah menemukan aku?” 


“Tidak,” jawab Remio. “Aku juga mematikan 
handphonku seperti kamu, ” ujarnya tanpa rasa bersalah. 


Adeeva menggelengkan kepalanya, tidak habis pikir 
dengan segala hal di luar batas yang selalu Remio lakukan. 
Saat ini pasti kedua orang tua mereka sedang sibuk mencari 
mereka, dua calon pengantin yang tiba-tiba menghilang. 


“Kenapa kamu disini?” tanya Remio. 
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Adeeva mengangkat bahunya cuek, “Tidak tahu.” 
Jawabnya jujur. Dia sendiri tidak tahu kenapa dia bisa 
berakhir ketempat ini, padahal sejak awal tidak ada niatan 
sama sekali untuk kembali keapartemen yang akan segera 
dijualnya ini. 


“Apa kamu memikirkan pernikahan kita?” Remio 
kembali bersuara, kali ini dengan lebih serius sehingga 
memuat Adeeva menoleh dan menatapnya bingung. 


“Apa kamu tidak memikirkannya?” balas Adeeva. 
Remio balas menoleh dan untuk sesaat pandangan mata 
mereka bertemu dengan begitu dalam. 


“Aku memikirkannya.” Aku Remio, “Tapi aku tidak 
tahu apa yang aku pikir kan itu.” lanjutnya. 


Adeeva terkekeh pelan, ucapan Remio itu sungguh 
membingungkan namun dia mengerti maksud perkataan itu 
dengan jelas. Remio melakukan hal yang sama seperti apa 
yang dia lakukan, dia juga memikirkan pernikahan mereka 
namun sesungguhnya dia sendiri tidak tahu apa yang dia 
pikir kan disini. 


“Apa menurut kamu semua akan baik-baik saja?” 
tanyanya. 


Remio tidak langsung menjawab, pria itu 
menumpuhkan kedua tangannya di atas pagar balkon lalu 
menghela nafas. “Aku tidak tahu, tapi aku yakin ini hal yang 
benar,” jawabnya. 


Adeeva menghela nafas, dia sungguh kebingungan 
dengan apa yang tengah mereka jalani saat ini. Mereka 
berdua baru bertemu dua bulan dan kini dalam hitungan jam 
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mereka akan terikat menjadi suami istri, mereka akan 
berbagi hidup bersama selamanya. 


“Apa kamu tidak punya gadis yang kamu cintai?” 
tanya Adeeva. Akan sangat rumit jika Remio mencintai gadis 
lain, hubungan ini tidak akan pernah berhasil, jadi lebih baik 
dia menanyakan ini terlebih dahulu, sebelum semuanya 
terlambat. 


Remio menatapnya, “Aku hanya akan mencintai 
istriku,” jawab pria itu. mendengarnya Adeeva langsung 
menelah ludahnya sendiri, jantungnya mendadak berdegup 
begitu kencang. “Seberapa lama kamu akan mencintai istri 
kamu?” 


“Selama yang dia inginkan,” jawab Remio. 


KKK 


“Apa hubungan kamu dan Adeeva sudah membaik?” 
tanya Vina ketika dia masuk untuk membacakan jadwal 
Remio hari ini. 


Remio yang baru saja menekan tombol on pada monitor 
komputernya menoleh heran pada teman sekaligus 
sekretarisnya itu. “Memangnya kapan aku ada masalah 
dengan Adeeva?” tanya Remio heran. 


Vina mendengus kesal, “Bukannya kemarin kamu cerita 
kalian bertengkar setelah Reeva menangis!” katanya kesal. 


“Ahh... itu,” balas Remio. “Tidak, semuanya sudah 
baik-baik saja sekarang.” 


“Jadi kemarin kalian kemana saja?” tanya Vina 
semangat, dia sepertinya melupakan kekesalannya pada 
Remio tadi. 
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“Nggak kemana-mana, hanya menjemput Reeva dan 
makan malam bersama di restoran.” 


Vina mengangguk, “Jadi kamu pulang cepat hanya 
untuk makan malam keluarga?” tanyanya sinis. 


Vina merasa kesal sekali dengan Remio, kemarin 
pekerjaan di kantor sangat banyak dan seenaknya Remio 
memutuskan untuk pulang lebih awal, Vina harus lembur 
karena hal itu dan yang dia harapkan harusnya ada berita 
rujuk pagi ini namun sayangnya semua itu nihil. 


“Berhentilah berpikir yang tidak-tidak,”” Remio 
memperingati dengantegas, dia sudah tahu benar tabiat teman 
baiknya itu. “Cepat bacakan jadwal ku hari ini!” 


Vina mendengus namun masih terus melanjutkan 
pekerjaannya dengan setengah hati. “Kamu tidak punya 
jadwal pertemuan atau rapat penting hari ini tapi banyak 
dokumen yang harus segera diperiksa dan ditanda tangan.” 


“Oke, kirimkan saja berkasnya kemejaku.” 


“Tapi, tadi aku dapat telfon dari Ibu Fania pihak Auto 
Crop, katanya dia ingin membuat jadwal pertemuan dengan 
kamu. Bagaimana?” 


Remio menoleh ke arah Vina dengan kening berkerut, 
“Kapan dia menelfon kamu?” tanyanya. 


“Kemarin sore. Awalnya dia ingin mengatur jadwal 
untuk makan malam tapi kemarin kamu pergi dengan Adeeva 
jadi tidak bisa, aku ingin menanyakannya pada kamu dulu 
soal ini.” 


Remio menghela nafas, hal seperti ini sudah dia 
perkirakan sebelumnya, Fania bukan tipe gadis yang mudah 
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menyerah hanya karena sekali penolakan namun dia tidak 
menyangka bahwa gadis itu bergerak secepat ini. 


“Luangkan waktu makan siang aku hari ini, segera 
beritahu dia bahwa hanya saat itu jadwalku kosong,” 
putusnya. 


“Baiklah!” 


KKK 
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BAB 12 


Remio sampai disebuah restoran mewah bergaya Italia. 
Pria itu memasuki gedung itu dengan santai dan para pelayan 
yang menyambutnya langsung menggiring Remio ke tempat 
dimana Fania berada. Wanita itu tengah duduk seorang diri 
disalah satu meja yang berada tepat di sebelah kaca besar. 
Fania terlihat menunduk sambil memegangi kedua tangannya 
silih berganti. Sejenak Remio diam di tempatnya lalu dia 
memberikan kode berupa anggukan pada pelayan pria itu 
untuk segera meninggalkannya. Pelayan itupun mengerti lalu 
pamit undur diri. 


Setelah memantapkan hati Remio mulai melangkahkan 
kakinya mendekat, seolah sadar akan kehadarian orang yang 
telah ia tunggu, Fania segera mengangkat kepalanya dan 
pandangan merekapun bertemu. 


Wanita itu menyunggingkan senyumnya, sedangkan 
Remio hanya diam sambil mendudukan dirinya ke atas kursi 
tepat di hadapan Fania. 


"Kamu terlambat lima belas menit," kata wanita itu 
sambil memperlihatkan jam mahal yang melingkar di 
pergelangan tangannya. 


"Ada beberapa pekerjaan yang harus aku urus sebelum 
ini," jawab Remio cepat. 


Fania membalasnya dengan anggukan serta senyum 
pengertian. Dia tidak terlihat marah dengan keterlambatan 
Remio itu. 
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"Sebaiknya kita pesan makanan dulu," usulnya yang 
dibalas anggukan oleh Remio. 


"Apa yang ingin kamu bicarakan Fania?" tanya Remio 
begitu pelayan meninggalkan meja mereka. 


Pergerakan Fania yang hendak memotong makanan di 
piringnya terhenti, kemudian dia menatap Remio dengan 
seksama, "Kenapa kamu sangat terburu-buru? Habiskan dulu 
makanan kamu lalu baru kita bicara." 


Remio kemudian meletakan garpu dan pisau di 
tangannya ke atas meja. "Aku tidak punya banyak waktu. 
Setelah makan siang ini berakhir aku harus segera pergi," 
jawabnya. 


Fania menatap Remio sebentar sebelum terkekeh pelan. 
"Kamu tidak berubah ya," ujarnya sambil menyingkirkan 
rambut yang mebutupi sebagian wajahnya. 


Remio diam memperhatikan itu, salah satu ciri khas 
Fania yang dulu sempat membuatnya terpesona. Rambutnya 
yang panjang, pergerakan tangan yang selalu menyingkirkan 
helaian-helaian rambut itu agar tidak menutupi wajah 
cantiknya. 


"Apa kamu tidak merindukan aku?" tanyanya dengan 
begitu percaya diri. "Sudah lama sekali kita tidak bertemu, 
Remio." 


"Aku sudah menikah dan punya satu anak," sahut 
Remio cepat. 


Fania mengangkat sebelah alisnya bingung lalu sedetik 
kemudian menganga tanpa sadar. "Apa maksud kamu?" 


"Aku sudah menikah,” Remio mengulangi ucapannya. 
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Fania tidak mengatakan apapun, namun matanya 
meneliti semua bagian tubuh Remio, termasuk jarinya yang 
terbebas dari cincin. "Kamu bahkan tidak menggunakan 
cincin pernikahan," sahutnya. 


"Apa kamu benar-benar tidak percaya?" tanya Remio 
kembali. Fania mengangguk pasti. 


Dengan gerakan pelan Remio mengendurkan dasi yang 
tergantung di lehernya dan mulai membuka kancing teratas 
kemejanya, setelah itu Remio merogoh sesuatu dari dalam 
baju itu kemudian mengeluarkan sebuah kalung dengan 
mainan sebuah cincin emas, khas cincin pernikahan. 


"Aku tidak suka memakai cicin, karena itu aku 
menjadikannya kalung." Remio berujar halus. 


Fania tidak mengatkan apapun, namun dia langsung 
mengalihkan perhatiannya dari wajah Remio setelah pria itu 
memasukan lagi kalung pernikahannya dan mengencangkan 
kembali dasinya. 


"Jadi apa yang ingin kita bicarakan lagi?" tanya Remio. 


Fania terdiam dalam beberapa saat kemudian terkekeh 
sendiri, membuat Remio menaikan alisnya penasaran. 


"Aku tidak mengira akan ditolak dengan cara seperti 
ini,” ujarnya tidak percaya. "Kita bahkan baru bertemu 
kemarin siang." 


"Fania, kamu harus ingat bahwa aku tidak suka 
memulai kembali apa yang telah aku akhiri,” Remio berujar 
pasti. 


Wanita di hadapannya itu menatap Remio sesaat 
sebelum mengangguk mengakui ucapan pria itu. "Ya, kamu 
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benar, tapi paling tidak kita harus berteman setelah ini. Yang 
aku ingat, kita sangat cocok sebagai teman." 


Fania menatap Remio sebentar dan untuk pertama 
kalinya setelah pertemuan mereka di Indonesia Remio 
kembali membalas senyumannya. 


"Aku rasa itu bukan hal yang buruk," jawab Remio. 


"Kalau begitu, senang bisa beteman dengan kamu, 
Remio." 


"Ya, aku juga." 


Kaka 


Remio kembali ke kantornya satu jam kemudian dan 
disepanjang perjalanannya ini dia merasa seperti orang 
linglung. Remio tidak sadar dengan apa yang baru saja dia 
lakukan di hadapan Fania tadi, mengaku sudah menikah dan 
punya anak. Meskipun apa yang dikatakannya itu memang 
benar tapi harusnya dia menggaris bawahi kata 'menikah'. 
Dirinya memang 'pernah' menikah, tapi yang dia katakan 
pada Fania tadi justru seolah dia masih menikah saat ini. 


Seingat Remio, awalnya dia hanya ingin menolak Fania 
dengan cara yang halus dan tidak menyakiti lagi hati wanita 
itu, namun ternyata pengakuan itu tiba-tiba terbesit di dalam 
otaknya dan dengan sengaja ia mengeluarkan kalung beserta 
cincin pernikahan yang selama ini diam-diam diagunakan. 


Begitu Remio hendak memasuki lift untuk kembali 
keruangannya dia tidak sengaja melihat sosok Adeeva yang 
tengah mengobrol bersama seorang gadis muda. Remio tidak 
pernah melihat gadis itu, dan senyuman Adeeva yang saat itu 
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terlihat begitu jelas di hadapannya membuat Remio tertarik 
untuk mendekati mereka. 


KKK 


Adeeva sedang membicarakan sesuatu hal penting 
dengan pegawai baru di divisinya ketika dia melihat 
sosok tinggi Remio berjalan menghampirinya. Awalnya dia 
tidak yakin Remio berjalan ke arahnya, namun ketika melihat 
sorot mata pria itu yang lurus menatap ke arahnya mendadak 
Adeeva merasa gelagapan. 


"Apa yang sedang kalian bicarakan?" tanya Remio tiba- 
tiba, suaranya berat dan tegas membuat Lili, pegawai baru di 
tempatnya terperanjat kaget dan makin terkejut setelah 
mengetahui bahwa pria yang menyapa mereka adalah CEO 
perusahaan tempat mereka bekerja. 


"Pak Remio." Lili menunduk hormat, sementara Remio 
hanya menatapnya datar sebelum kembali menatap Adeeva. 


"Apa kamu akan menjemput Reeva lagi?" 


Adeeva mengangguk, bingung dengan pertanyaan ini. 
"Iya. Kenapa?" 


"Kita jemput sama-sama nanti. Aku akan keruangan 
kamu.” 


"Jangan! Diparkiran saja," tolak Adeeva cepat. 


Remio menatap Adeeva dengan kesal. "Dan kamu akan 
membuat aku menunggu lagi?" tanyanya yang lebih layak 
disebut sindiran. "Aku akan ke ruangan kamu nanti, jangan 
kemana-mana sebelun aku datang!" 
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T anpa mau mendengar balasan dari Adeeva, Remio 
langsung berbalik pergi. 


"Ck! Dasar!" Adeeva mendengkus kesal. Lalu dia 
berbalik lagi ke arah Lili yang sudah sangat kebingungan. 
Seketika Adeeva sadar bahwa Lili tidak mengetahui apa-apa 
tentang hubungannya dan Remio, hal itu pasti membuatnya 
sangat terkejut. 


"Maaf membuat kamu tidak nyaman, Li," sesal Adeeva. 


Gadis bernama Lili itu hanya tersenyum canggung 
kemudian kembali mendengarkan beberapa informasi dan 
keterangan yang Adeeva jelaskan. 
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"Ma, tumben kok Papa ikut jemput Reeva terus?" tanya 
Reeva ketika mereka bertiga sedang dalam perjalanan menuju 
rumah Adeeva. 


Remio yang sibuk mengendarai mobil lantas menoleh 
ke arah Reeva yang ada di kursi belakang melalui keca di 
dalam mobil. 


"Kenapa? Reeva nggak suka?" tanya Remio bingung. 


"Nggak kok Pa, justru Reeva seneng banget! Semoga 
tiap hari kayak gini." 


Mau tidak mau Remio tersenyum mendengarnya. "Tapi 
nggak akan tiap hari sayang, kan Papa suka lembur di 
kantor." 


Remio mencoba menjawab sejujur yang dia bisa, dia 
tidak mau memberikan harapan palsu pada putrinya. 
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"Oh, nggak apa-apa. Temen Reeva juga bilang Papanya 
sering lembur kok," jawab Reeva mengerti, "Tapi Pa, kok 
Papa nggak tinggal sama Reeva dan Mama? Temen Reeva 
tinggal bareng sama Mama Papanya." 


Remio segera kehilangan kendali mobilnya, untungnya 
dia mengendara dengan pelan jadi tidak ada hal berbahaya 
apapun yang terjadi antara mereka. Diliriknya Adeeva yang 
duduk tepat di sebelahnya, dan ternyata wanita itu sedang 
menatapnya dengan wajah cemas. 


"Pa, kok diem?" tanya Reeva penasaran. 


Remio langsung berdehem dan sebisa mungkin 
berbicara dengan wajar. "Rumah Papa kan lebih deket sama 
kantor, jadi Papa tinggal disana." 


"Tapi Mama kan sekantor sama Papa, kenapa Mama 
dan Reeva nggak tinggal disana juga." 


"Ohhh, itu.." 


"Reeva, Papa lagi nyetir. Jangan ditanya-tanya seperti 
itu," potong Adeeva cepat. 


Reeva langsung mengangguk mengerti dan kembali 
duduk dengan manis. 


KKK 
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BAB 13 


Adeeva baru saja hendak menekan tombol on pada 
monitor di hadapannya ketika telfon gengamnya berbunyi. 
Biasanya tidak ada yang menelfonnya sepagi ini, oleh karena 
itu Adeeva bergegas merogoh tasnya dan menemukan 
Iphonenya yang menampilkan deretan nomor yang tidak 
dikenal. 


Alis Adeeva bertaut menjadi satu, sedikit ragu dia 
menggeser layar telfon genggamnya dan memindahkan benda 
petak itu ke depan telinganya. 


"Halo," sapanya pelan. 


"Halo, Adeeva." Kening Adeeva berkerut semakin 
dalam. Dia merasa tidak begitu asing dengan suara ini namun 
otaknya masih sulit mengingat siapa pemiliknya. 


"Kamu lupa yaa?" tanya suara di seberang sana. 

Merasa tidak enak Adeeva tidak bisa menyembunyikan 
ringisan kecilnya. "Maaf, tapi ini siapa?" Dia mencoba 
mengulangi pertanyaanya. 

"Kamu benar-benar tidak ingat ya. Ini aku, Devo." 


"Devo?" ujar Adeeva tidak percaya. 


Dari balik telfon gengamnya Adeeva mendengar suara 
pria itu tertawa. "Iya, ini aku." 


Adeeva menarik nafasnya pelan, dia merasa bingung 
dengan telfon mendadak dari pria itu, apa lagi di pagi hari 
seperti ini. 
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"Aku menelfon kamu untuk menanyakan apa kamu 
punya waktu buat makan siang sama aku hari ini?” 


Adeeva mencoba mencerna pertanyaan Devo barusan 
dan sekalian mengingat-ingat janji makan siangnya hari ini. 
Sepertinya dia tidak punya janji dengan siapapun, jadi tidak 
ada alasan baginya untuk menolak. 


"Sepertinya bisa, aku nggak terlalu sibuk hari ini." 


"Jadi, dimana aku harus menjemput kamu?" tanya Devo 
dengan suara riang. 


Adeeva hampir menyebutkan alamat kantornya. Lalu 
dia ingat bahwa mungkin saja akan ada banyak orang yang 
mengawasi mereka, atau lebih tepatnya Remio bisa saja 
melihat mereka dan salah paham. Oleh karena itu Adeeva 
segera menghentikan kata-katanya yang bahkan belum 
sempat terucap. 


"Kita langsung bertemu di restorannya saja," usulnya. 


Devo sempat diam beberapa saat, sepertinya 
memikirkan usul Adeeva barusan sebelum akhirnya dia 
mengatakan setuju. 


"Baiklah, lokasinya kamu kirim ke nomor ini yah,” 
"Iya..." 


"Deeva?" Devo tiba-tiba memanggilnya dengan begitu 
pelan, membuat Adeeva merasa ragu apakah benar yang dia 
dengar tadi adalah suara pria itu. 


"Ya?" 


"Tolong simpan nomor telfonku," kata pria itu. 
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Adeeva terdiam beberapa detik, namun selanjutnya dia 
mengangguk mengerti. "Baiklah." 


KKK 


Remio memijat kepalanya pelan, laporan akhir-akhir ini 
menjadi kacau sejak berhentinya salah satu manager 
keuangan terbaiknya dan hal ini secara tidak langsung 
menambah beban pekerjaannya. Biasanya Remio cukup 
mencocokan hasil akhir laporan itu dengan data yang dia 
pegang, namun kini dia harus benar-benar memeriksa laporan 
itu dari awal dan memperhatikannya sungguh-sungguh. 


Karena pekerjaan inilah Remio bahkan melewatkan jam 
makan siangnya dan membuat perutnya keroncongan, untung 
saja Vina berbaik hati memesankannya makanan cepat saji 
dan sekarang sedang dalam perjalanan menuju kantornya. 


"Remio," panggil sebuah suara. 


Remio menoleh dan mendapati Vina datang dengan 
menjinjing kantong pelastik besar yang dia yakini sebagai 
menu makan siangnya hari ini. 


"Sudah datang makanannya?" tanya  Remio 
memastikan. 


Vina mengangguk sambil berjalan mendekati Remio. 
Dia kemudian meletakan bungkusan itu di atas meja yang ada 
diruangan Remio. Biasanya meja itu diperuntukan untuk 
pertemuan klien atau karyawan namun kali ini terpaksa harus 
dijadikan Remio sebagai meja makan. 


"Aku makan sama kamu ya, tadi aku sudah pesan dua 
porsi." 
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Remio mengangkat sebelah alisnya. Makan bersama 
Vina bukan hal baru lagi, namun biasanya di jam makan 
siang tanpa jadwal pertemuan seperti ini Vina akan lebih 
memilih pergi bersama Niko atau teman kerjanya yang lain 
dibandingkan harus makan siang bersamanya. 


"Memangnya kemana Niko?" tanya Remio penasaran. 
Dia berdiri dari balik meja kerjanya dan mendekat ke arah 
Vina yang mulai sibuk membuka kotak-kotak makanan. 


"Niko masih di Semarang, jadwal pulangnya besok," 
jawab Vina malas. 


"Lalu teman-teman kamu yang lain?" 


Vina mengangkat kepalanya dan menatap Remio 
sekilas. "Siapa? Adeeva? Dia ada janji makan siang sama 
orang lain," jawabnya. 


"Kenapa kamu malah membicarakan Adeeva?" tanya 
Remio tidak suka. Dia sudah duduk di hadapan Vina dan bisa 
melihat muka wanita itu yang cemberut. 


"Remio, memangnya siapa lagi teman makan siang aku 
selain Adeeva? Aku juga sebenarnya kesal harus makan siang 
bersama kamu hari ini." 


Remio menghela nafas kesal, jika berbicara dengan 
Vina sebagai teman, pasti akan selalu ada topik mengenai 
Adeeva yang selalu diseret wanita itu. Namun ketika rasa 
ketidak sukaan itu hilang dan makanan siap saji mereka 
sudah siap untuk dimakan, rasa penasaran Remio bangkit. 
Dia jadi bertanya-tanya memangnya dengan siapa Adeeva 
makan siang sampai Vina tidak ikut bergabung bersamanya. 
Jika hanya rekan kerja Vina pasti sukarela ikut karena tidak 
ada satupun orang di perusahaan ini yang tidak mengenal 
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Vina yang menjabat sebagai sekretaris sekaligus orang 
kepercayaannya. 


"Memangnya Adeeva makan siang dengan siapa?" 
tanyanya pelan. 


Remio melihat Vina mengangkat bahunya sebelum 
berkata. "Tidak tahu, katanya pergi dengan teman lama. Tapi 
dia terlihat terburu-buru sekali tadi, mungkin dia pergi 
dengan teman kencannya." 


Pergerakan Remio yang hendak memasukan sendok 
berisi nasi kedalam mulutnya terhenti di udara. Mulutnya saja 
masih terbuka ketika dia menoleh dengan mata melotot pada 
Vina yang sudah tersenyum dengan begitu lebar. 


"Teman kencan?" Remio mengulang kalimat terakhir 
yang Vina ucapkan. 


"Iya. Mungkin saja kan? Lagi pula menurutku Adeeva 
memang harus segera membuka hatinya. Dia masih cukup 
muda untuk menikah lagi." Vina mengatakan itu seolah dia 
benar-benar sedang membayangkan Adeeva menemukan pria 
yang akan segera menikahinya. 


Remio meletakan sendok berisi nasi tadi dengan kasar 
dan menatap Vina kesal. "Kenapa tidak kamu duluan saja 
yang menikah, bukankah Niko harusnya sudah melamar 
kamu!" Remio berseru dengan nada suara tinggi. 


Vina menatapnya bingung, "Kenapa kamu jadi marah- 
marah begini? Tenang saja, aku dan Niko akan segera 
menikah tahun depan, kamu tidak perlu cemas soal itu." 
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Remio tidak menjawab balasan Vina berusan, dia 
sedang disibukan oleh debaran jantungnya yang memburu 
dengan begitu cepat. 


"Kenapa wajah kamu jadi merah begitu?" tanya Vina 
sambil memperhatikan Remio dengan seksama. 


Remio menatap Vina kemudian mendengus sebal. 
"Makanan ini pedas sekali, makanya muka aku merah!" 
jawab Remio. 


"Ohh.." Vina mengangguk-angguk mengerti namun 
meskipun begitu wajahnya menampilkan senyum lebar 
seolah dia sedang mengejek Remio saat ini. 


KKK 


Adeeva sampai di restoran tempat pertemuannya 
dengan Devo yang sudah mereka sepakati pagi tadi. Restoran 
ini tidak terlalu jauh dari kantornya dan makanannya juga 
cukup enak sehingga Adeeva menyarankan tempat ini, 
untunglah Devo langsung menyetujuinya tanpa banyak ulah. 


Dari tempatnya berdiri Adeeva melihat sekeliling 
ruangan yang penuh dengan orang-orang. Devo tadi sudah 
menghubunginya dan mengatakan bahwa pria itu telah 
sampai, namun hingga saat ini Adeeva belum menemukan 
sosok pria itu. 


"Deeva!" Adeeva mendengar seseorang memanggilnya, 
ketika dia menoleh dia menemukan Devo yang tengah berdiri 
di balik salah satu meja sedang melambaikan tangan ke 
arahnya. 
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Adeeva balas melambaikan tangannya lalu berjalan 
mendekat. Senyum menawan Devo bahkan sudah dapat dia 
lihat dari jarak sejauh ini. 


"Maaf membuat kamu lama menunggu," sesal Adeeva. 


Devo tidak terlihat marah sama sekali, dengan ceria dia 
justru meminta Adeeva duduk di hadapannya dan langsung 
menyodorkan buku menu ke arah wanita itu. 


"Tidak masalah, kamu pesan aja dulu. Aku sudah pesan 
tadi." 


Adeeva tersenyum lalu mengikuti saran Devo sebelum 
dia kembali memulai pembicaraan dengan pria itu. 


"Jadi ada keperluan apa kamu menghubungi aku?" 
tanya Adeeva. 


Devo tersenyum sambil mengangkat sebelah alisnya. 
"Memangnya harus punya keperluan dulu untuk bisa 
menghubungi kamu?" 


Adeeva tidak bisa langsung menjawab. Dia menatap 
Devo sebentar lalu terkekah kecil. "Apa kamu sedang merayu 
aku, Dev?" tanyanya tanpa basa-basi. 


Devo ikut tertawa kemudian menatap Adeeva dengan 
sorot yang begitu dalam. "Aku bukan merayu Adeeva, aku 
sedang mencoba untuk mendapatkan kamu.” 


KKK 
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BAB 14 


Remio berkutat pada berkas-berkas di hadapannya 
dengan serius. Pekerjaannya sedang menumpuk akhir-akhir 
ini. Memang tidak banyak pertemuan yang perlu dia hadiri 
namun berkas-berkas sialan ini seolah mengejarnya untuk 
segera dia selesaikan. Beberapa hari terakhir ini bahkan 
Remio seolah memiliki kebiasaan baru, makan siang di dalam 
ruangannya, tentunya dengan minus Vina yang setelah hari 
makan siang bersama itu justru lebih memilih makan bersama 
teman-temannya yang lain. 


Dua hari lagi harusnya jadwal Remio untuk 
menghabiskan waktu bersama Reeva, namun dengan 
pekerjaannya ini dia malah tidak yakin bisa melakukannya. 
Membayangkan harus melewatkan jadwalnya untuk bersama 
Reeva membuat Remio sedih, disaat orang lain bisa bertemu 
anak mereka tiap hari Remio justru memiliki waktu yang 
sangat sedikit dan kini dia malah membuang waktu itu 
tersebut. 


Telpon gengam Remio tiba-tiba berbunyi, dia melihat 
deretan nomor yang tidak dikenal menghubunginya. Biasanya 
Remio tidak pernah tertarik untuk mengangkat telfon dari 
nomor asing, namun kali ini seolah mendapat dorongan dia 
justru mengangkatnya. 


' 


"Halo, selamat siang,' 
yang berwibawa. 


sapa Remio dengan suara tegas 


"Papa.." 


Remio mengerutkan dahinya ketika mendengar suara 
Reeva dan semakin bingung karena putrinya itu menelpon 
menggunakan nomor asing. 
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"Sayang, Reeva. Iya, ada apa sayang?" Tanya Remio 
dengan suara yang mendadak menjadi begitu lembut. 


"Pa, Reeva boleh minta tolong nggak? Tolong bilangin 
Mama buat jemput Reeva. Sekolahan Reeva pulang cepet, 
soalnya Ibu guru mau rapat. Reeva lupa nomor telfon Mama 
jadi Reeva telfon Papa pakek HP Ibu guru," kata Reeva 
panjang lebar. 


"Apa? Jadi sekarang kamu dimana sayang?" Remio 
mulai merasa cemas memikirkan Reeva yang kebingungan 
karena tidak bisa menghubungi Ibunya. 


"Masih di sekolah, Reeva ditemenin Ibu guru. Temen 
Reeva yang lain sudah pulang semua." 


"Oke, sayang. Reeva tunggu di sana yaa. Papa yang 
bakal jemput Reeva sekarang." 


"Oke Pa, makasih yaa. Da..da.. Papa." 
"Iya sayang.. Da..da.." 


Begitu telfon mereka terputus Remio segera bergegas 
bangkit dari tempat duduknya dan keluar dari ruang kerjanya 
yang luas. Di depan pintu dia melihat Vina yang menatapnya 
bingung. 


"Mau kemana?" tanya Vina. 


"Jemput Reeva, telfon security untuk segera siapkan 
mobilku," perintahnya. 


Vina langsung mengangguk mengerti dan segera 
menyambukan telponnya ke bagian keamanan. 


Last Change Hal 131 


"Telpon Adeeva juga, bilang tunggu aku dan Reeva di 
lobi sampai kami kembali." 


KKK 


Dalam waktu yang cukup singkat Remio berhasil 
mengendarai mobilnya hingga sampai di depan gerbang 
sekolahan Reeva yang sudah terlihat sepi. Dengan cepat 
Remio segera turun dari mobil mewahnya dan segera masuk 
ke dalam sekolah. Dia menoleh kesegala arah sebelum 
berhasil menemukan Reeva yang tengah duduk bersama 
seorang wanita paruh baya yang dia yakini adalah guru di 
sekolah ini. 


"Itu Papa," Reeva berteriak sambil menunjuk Remio 
ketika menyadari kehadiran nya yang berlari mendekat. 


Guru wanita itu menoleh dan tersenyum begitu melihat 
Remio. "Selamat siang, Pak," sapanya ramah. 


"Selamat siang, saya orang tuanya Reeva. Terimakasih 
sudah menjaga putri saya." Remio berujar dengan sungguh- 
sungguh. 


"Oh, tidak masalah Pak. Justru kami yang meminta 
maaf karena mendadak memulangkan seluruh siswa di 
sekolah ini. Soalnya guru-guru ada rapat mendadak, jadi 
kami takut justru tidak bisa mengawasi murid-murid jika 
tetap dibiarkan sekolah." 


Remio mengangguk mengerti, keadaan seperti ini 
memang sering terjadi di sekolah manapun dan dia tidak bisa 
menyalahkan siapa-siapa. Melihat putrinya baik-baik saja 
sudah membuatnya sangat lega. 
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"Tidak masalah, Bu. Saya bisa mengerti hal seperti itu. 
Jadi sebaiknya sekarang saya membawa Reeva pulang. Sekali 
lagi terimakasih." 


"Sama-sama, Pak." 


Remio mengambil Reeva dari sebelah guru tersebut dan 
tersenyun sopan sebelum wanita itu menjauh pergi. 


"Reeva baik-baik aja kan?" tanya Remio khawatir. 


Reeva tersenyum lebar menatapnya. "Iya. Baik kok. Ibu 
Ani baik, tadi Reeva ditemenin sampe Papa dateng." 


Remio menghela nafas lega, dia memang harus 
berterimakasih pada ibu Ani tadi, karena memikirkan Reeva 
yang berdiri seorang diri sambil menunggu jemputan 
membuatnya sangat cemas dan takut. 


"Kalau begitu ayo, kita pulang." 


Reeva mengangguk antusias lalu berjalan di sebelah 
Remio yang menggandeng tangannya. 


"Reeva, Papa boleh tanya nggak?" tanya Remio tiba- 
tiba. 


"Boleh." 
"Kenapa Reeva tadi telfon Papa, bukan Mama?" 


Reeva terlihat bingung dengan pertanyaan itu namun 
akhirnya dia menjawabnya juga. "Reeva lupa nomor telfon 
Mama. Hapalnya cuma nomor Papa soalnya telfonan tiap 
malem. Karena Papa sama Mama satu kantor Reeva jadi 
minta tolong Papa untuk kasih tau Mama kalau Reeva pulang 
cepet. Tapi malah Papa yang jemput." 
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Remio mengangguk mengerti namun setelah ini dia 
harus memberi tahu Adeeva untuk membekali Reeva nomor 
telfon mereka beserta alamat rumah dan juga alamat 
kantornya. Kalau perlu dia harus membelikan Reeva 
handphone khusus agar kapan saja bisa menghubunginya 
tanpa harus meminjam handphone orang lain seperti tadi. 


"Pa, kita mau pulang kerumah ya? Tapi jam segini 
nggak ada orang di rumah. Mama kan kerja, terua Bibi lagi 
pulang kampung," ucap Reeva cemas. 


Remio menyadari ketakutan putrinya. Reeva pasti 
berpikir bahwa dia akan ditinggalkan seorang diri di 
rumahnya karena Remio akan kembali bekerja. 


"Nggak sayang. Kita ke kantor Papa aja ya. Papa nggak 
bisa jalan-jalan jadi Reeva mainnya di kantor aja, nanti ada 
Mama juga di sana." 


Senyum Reeva seketika merekah. "Yee! Sipp Pa, Reeva 


mau." 

Melihat tawa dan semangat putrinya itu membuat 
Remio ikut tertular, dia akhirnya terkekah kecil sambil 
menatap Reeva yang sudah duduk di sebelahnya siap untuk 
pergi ke kantornya. 


KKK 
Ketika sampai di depan kantornya Reeva sudah terlihat 
begitu semangat. Gadis kecil itu menatap gedung kantornya 


dari jendela mobil dengan penuh minat karena ini adalah kali 
pertama Reeva menginjakan kakinya di kantor Remio. 


"Wah, gedungnya gede,” serunya penuh kekaguman. 
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Remio tertawa kecil lalu melepaskan sabuk pengaman 
yang melindungi tubuh Reeva. Dia keluar terlebih dahulu 
kemudian langsung meraup tubuh mungil putrinya ke dalam 
gendongan. 


Security yang ada di depan pintu masuk langsung 
mendekati mereka dan mengambil kunci mobil Remio untuk 
segera diparkirkan di tempatnya. Sementara itu Remio 
menaiki anak tangga dan masuk ke dalam lobi kantornya 
yang luas sambil terus menggendong Reeva. 


Orang-orang mulai menoleh ke arah Remio, bahkan 
langsung berbisik ketika melihat bos besar mereka untuk 
pertama kalinya membawa putri sulungnya ke kantor. 


"Pak Remio, itu putrinya?" tanya salah seorang 
karyawan wanita yang tidak begitu dia ingat namanya. 


Remio tersenyum kecil menanggapinya dan para 
karyawan yang lain mulai heboh memandangi Reeva yang 
ikut tersenyum memandang mereka. 


Meskipun masih cukup kecil, namun Reeva adalah tipe 
anak yang berani menghadapi orang lain. Dia akan tersenyum 
jika orang lain tersenyum padanya dan dia akan menjawab 
semua pertanyaan yang diajukan orang lain dengan lancar. 
Sepertinya gen Remio sangat kuat mengalir dalam dirinya. 


"Cantik sekali ya, aduh lucunya." 
"Anak bapak cantik, ya ampun putih banget." 
"Rambutnya bagus, panjang." 


"Hai sayang, siapa namanya?" tanya karyawan yang 
lain. 
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"Reeva.." jawab Reeva dengan senyum lebar. 
"Wah pinter. Reeva udah sekolah?" 


Reeva mengangguk mantap. "Udah, kelas satu SD. Tapi 
hari ini sekolah Reeva pulang cepet. Ibu guru mau rapat." 


Para karyawan semakin sibuk dengan Reeva sementara 
Remio memperhatikan sekelilingnya. Tak lama kemudian 
Adeeva muncul dari dalam lift dengan muka cemas dan 
langsung menghampiri Remio yang masih diam ditempatnya. 


"Mama!" Teriak Reeva senang. 


Para karyawan-karyawan tadi langsung menghentikan 
pertanyaan mereka dan tersenyum menatap Adeeva. Mereka 
dengan teratur menyingkir dan memberi jarak pada mantan 
istri bosnya ini untuk mendekat, padahal Adeeva yakin 
telinga mereka sudah terpasang seperti radar yang langsung 
bisa menangkap apa saja perkataan Adeeva yang bisa 
dijadikan berita. 


"Sayang, kok bisa pulang cepet?" tanya Adeeva ketika 
dia sampai di hadapan Remio. 


"Ada rapat guru di sekolah, tadi Reeva menelfon aku 
jadi langsung aku jemput," jawab Remio. 


Adeeva menghela nafas lega, saat menerima telfon dari 
Vina tadi dia merasa cemas luar biasa. Vina hanya 
mengatakan bahwa Remio sedang menjemput Reeva yang 
pulang lebih awal tanpa tahu penyebabnya. Sementara ia 
disuruh menunggu di lobi. Adeeva hanya merasa takut terjadi 
apa-apa pada putrinya. 


"Reeva di sini saja dulu, di rumah kalian juga tidak ada 
orang bukan. Biar dia bermain di ruangan ku saja." 


Last Change Hal 136 


Adeeva mengangguk setuju sambil mengikuti Remio 
yang perlahan pergi menuju lift. 


KKK 


"Pa, kantor Papa sama Mama besar ya, gedungnya 
tinggi,” kata Reeva ketika mereka tengah berada di dalam lift 
menuju ruangan Remio. 


"Iya sayang, Reeva suka ya?" tanya Remio, masih 
menggendong Reeva dalam pelukannya sementara Adeeva 
berdiri di sampingnya dalam diam. 


"Suka! Reeva boleh nggak sering-sering main kesini?" 


"Boleh. Nanti Papa ajak Reeva ke sini terus kalo Reeva 
suka." 


"Serius?" Reeva menyahuti dengan semangat, Remio 
tersenyum dan mengangguk. 


Reeva makin mengeratkan pelukannya di leher Remio 
dan lift merekapun berhenti. 


Remio melihat Vina yang tersenyum lebar 
menyambutnya, membut Remio mendengus karena yakin 
Vina pasti punya banyak cara untuk menggodanya kali ini. 


"Aduh, keluarga bahagia," ujar Vina penuh sindiran. 
"Hai, tante Vina," sapa Reeva polos. 
"Hai Reeva. Udah pulang ya sekolahnya?" 


Reeva mengangguk "Udah tante, tadi dijemput Papa." 
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Remio memberikan kode agar Vina berhenti bertanya 
kepada Reeva lalu dia beralih pada Adeeva yang berdiri diam 
di belakangnya. 


"Masuk," perintahnya dan Adeeva menurut. 


Remio mendudukan Reeva di balik kursi kerjanya 
sementara dia duduk berhadapan dengan Adeeva di sofa 
ruangannya. 


"Bagaimana mungkin Reeva tidak menghapal nomor 
telfon mu?" tanya Remio langsung. 


"Maaf, aku tidak mengira akan ada hal seperti ini. 
Biasanya guru Reeva akan kasih kabar kalau ada kegiatan di 
luar jam sekolah," jawab Adeeva. 


Remio menghela nafas gusar, dia mengacak rambutnya 
kasar dan geretakan giginya terdengar jelas di telinga 
Adeeva. Remio terlihat sangat marah karena kejadian barusan 
dan Adeeva mengerti hal itu. Jika saja Reeva tidak 
menghubungi Remio pasti putri mereka akan menunggu di 
sekolahan selama berjam-jam, atau hal buruk mungkin saja 
bisa terjadi. 


"Aku minta maaf, Remio. Aku benar-benar tidak 
mengira hal seperti ini bisa terjadi." Sesal Adeeva. 


Remio tidak bisa mengatakan apapun dengan balasan 
Adeeva barusan, yang bisa dia lakukan hanya menghela nafas 
dan beralih menatap putrinya yang tengah sibuk dengan 
mainan yang dia temukan di meja Remio. 


"Pastikan, kamu memberikan semua informasi pada 
Reeva setelah ini," kata Remio tegas. 
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Adeeva menghela nafas dan mengangguk. Merasa 
sangat menyesal dengan segala keteledorannya. 


KKK 
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BAB 15 


"Papa marah ya sama Mama?" tanya Reeva ketika 
Remio sedang berkutat dengan kertas laporan di mejanya. 


Remio menoleh dan menatap putrinya dengan bingung. 
Adeeva baru saja turun untuk menyelesaikan sedikit 
pekerjaannya sekalian membeli makan siang, sementara 
Reeva berkekuh ingin tetap di sini bersama ayahnya. 


"Papa marah ya sama Mama?" Reeva kembali 
mengulangi pertanyaannya yang sudah Remio dengar dengan 
jelas. Sadar akan keterdiamannya yang cukup lama Remio 
segera berdiri dan datang menghampiri Reeva yang duduk di 
sofa tepat di depan meja kerjanya. 


"Kenapa Reeva bisa berpikir seperti itu?" tanya Remio 
sambil mendudukan diri di hadapan putrinya. 


"Tadi Reeva denger obrolan Mama dan Papa. Pasti 
Papa marah gara-gara Reeva pulang cepet ya?" 


Remio menghela nafas. Digenggamnya tangan putrinya 
yang mungil. "Sayang, Papa nggak marah sama siapapun. 
Papa cuma khawatir sama Reeva tadi," jawab Remio. 


Reeva menundukan kepalanya setelah itu, dia hanya 
diam menunggu perkataan Remio selanjutnya. 


"Papa minta maaf ya, Papa janji nggak akan marah- 
marah lagi," sahut Remio akhirnya, mau bagaimanapun dia 
mengelak Reeva pasti tau kalau barusan dia baru saja beradu 
argumen bersama mantan istrinya. 
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Tiba-tiba pintu ruangannya terbuka, Adeeva muncul 
dengan dua buah kantong pelastik berisi kotak makanan yang 
tadi dia pesan di restoran yang berada di gedung sebelah 
kantornya. 


Adeeva menatap Remio bingung, ketika menyadari 
posisi pria itu yang berjongkok di hadapan putri mereka yang 
menunduk sedih. 


"Ada apa?" Adeeva bertanya dengan suara pelan. 


Remio berdiri dan berjalan menghampiri Adeeva. Dia 
mengambil dua kantong prlastik itu dari tangan Adeeva dan 
mengangkatnya. 


"Reeva melihat pertengkaran kita tadi," bisik Remio. 


"Apa?" serunya keget lalu kembali melihat ke arah 
Reeva yang masih menunduk. 


"Ayo cari topik lain agar dia melupakan kejadian itu," 
ajak Remio. 


Adeeva mengangguk, "Kita sebaiknya makan terlebih 
dahulum" 


"Reeva, ayo makan," ajak Adeeva dengan suara riang. 


Reeva menoleh dan mengangguk. Adeeva memberikan 
kode agar Remio segera duduk dan pria itu menurut dengan 
patuh. 


"Makan di bawah aja Ma. Mejanya nggak enak," kata 
Reeva perotes. Meja di ruangan Remio ini memang bukan 
meja makan yang biasanya mereka gunakan. Tapi sofa 
dengan ujuran mejah lebih rendah dari tubuh mereka. 
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Adeeva mengangguk dan Remio mulai menggeser meja 
itu seorang diri. Mereka memutuskan makan lesehan di lantai 
dengan posisi Reeva yang bersebelahan bersama Adeeva 
sementara Remio di hadapannya. 


"Reeva mau disuapin sama Mama," katanya manja. 


Adeeva mengangguk dan mulai melakukan tugasnya 
untuk menyuapi Reeva terlebih dahulu sebelum dia makan 
siang. Biasanya Reeva memang akan jadi sangat manja jika 
ada masalah dan pertanyaannya pada Remio tadi sudah cukup 
menjadikannya lebih manja dari biasanya. 


"Papa makan juga dong," kata Reeva. 
Remio mengangguk. "Iya, ini Papa mau makan." 


"Tadi aku membelikan makanan penutup juga. Ada di 
kantong yang satunya," ucap Adeeva. 


Remio melirik katong berisi kue kecil yang di sebutkan 
Adeeva tadi lalu tersenyum. 


Di hadapannya Reeva makan dengan lahap sambil 
sesekali bercengkramah bersama Adeeva menceritakan 
sesuatu yang tidak dia pahami. 


Melihat semua itu, Remio jadi merasa menyesal karena 
telah memarahi Adeeva barusan. Kepulangan Reeva yang 
mendadak memang suatu hal yang tidak bisa diprediksi dan 
Adeeva tidak bersalah sama sekali, namun emosi Remio 
sudah lebih dahulu bertindak. Harusnya dia sadar, selama ini 
Adeeva sudah melaksanakan tugasnya sebagai ibu dengan 
begitu baik, tidak akan ada yang bisa menggantikan posisi itu 
selamanya. 
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Flashback 


"Sepertinya kamu dan Adeeva sudah saling mencintai," 
Mamanya Remio menatap putranya dengan sebelah alis 
terangkat dan senyum menggoda. 


Remio yang sedang memeriksa berkas di hadapannya 
menoleh dengan bingung. "Apa yang mau Mama bicarakan? 
Aku sedang sibuk!" Balas Remio ketus, namun rona mukanya 
mendadak berubah menjadi merah. 


Mamanya tertawa kecil dan memposisikan dirinya tepat 
di hadapan Remio. "Kapan kalian akan memberikan Mama 
cucu?" tanyanya. 


Konsentrasi Remio pada lembaran kertas di 
hadapannya sudah terpecah, dia menatap Mamanya sebal 
dan mendadak melupakan semua pekerjaannya yang 
menumpuk. 


"Ma! Kami bahkan baru menikah satu bulan," ujar 


Remio mengingatkan. 


"Kenapa? Memangnya hamil setelah satu bulan 
menikah tidak boleh?" 


Remio mendengus, dia akan selalu kalah jika berdebat 
bersama Mamanya. Sejujurnya dia belum pernah 
membicarakan soal anak sekalipun bersama Adeeva. Remio 
akui jika mereka sudah menjadi suami istri yang sah saat ini 
namun sekalipun mereka tidak pernah membahas mengenai 
anak. Hubungan mereka berjalan apa adanya, saling 
mengerti dan belajar saling memahami. 


"Kamu sudah begituan kan sama Adeeva?" tanya 
Mamanya curiga. 
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"Ma!!" Remio berteriak kesal. Dia sudah cukup malu 
membahas soal perasaannya, jangan sampai Mamanya ikut- 
ikutan membahas masalah kehidupan pribadinya yang lebih 
dalam. 


"Dari muka kamu kayaknya sudah. Kalau begitu cepat 
beri Mama cucu!" 


Remio mendengus, namun dalam hati dia juga 
memikirkan bagaimana rasanya menjadi seorang ayah? 
Bagaimana menyebut orang lain sebagai bagian dari diri 
kita. Pasti menyenangkan sekali. 


"Mama pengen punya cucu cewek lo!" Mamanya Remio 
masih belum menyerah dan Remio hanya membalasnya 
dengan hembusan nafas jengah. 
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"Kamu sudah pulang?" tanya Adeeva ketika Remio 
masuk ke dalam kamar mereka. 


Biasanya Adeeva akan menunggunya di ruang tamu 
atau ruang keluarga di lantai satu tapi malam ini dia hanya 
berdiam diri di kamar, membuat Remio keheranan. 


"Kata pelayan kamu sakit?" tanya Remio cemas. 


Saat bertanya keberadaan Adeeva pada salah satu 
pelayannya, mereka menjawab bahwa Adeeva ada di kamar 
karena tidak enak badan, tanpa bertanya lebih lanjut Remio 
langsung berlari menuju kamarnya dan menghampiri 
Adeeva. 


"Oh, tidak apa-apa. Hanya kelelahan," jawab Adeeva. 
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Remio tidak bisa percaya begitu saja. Meskipun kondisi 
Adeeva terlihat cukup baik-baik saja saat ini tetapi dia masih 
tetap merasa cemas akan kesehatan istrinya saat ini. 


"Apa perlu aku panggilkan dokter?" Tanya Remio 
sekali lagi. 


Adeeva terkekah kecil di buatnya, lalu wanita itu 
beranjak dari dari balik selimut untuk datang menghampiri 
Remio yang masih berdiri tegak menggunakan stelan 
kerjanya. 


"Lepaskan dulu dasi dan pakaian formal ini, kamu jadi 
terlihat sangat tegang karena hal ini," ucap Adeeva sambil 
melonggarkan ikatan dasi Remio. 


Remio menikmatinya dalam diam. Adeeva selalu 
melakukan tugasnya sebagai seorang istri, merawat Remio, 
menyiapkan baju kerjanya, dan semua tugas hebat yang di 
lakukan istri pada umunya. 


"Apa kamu sudah makan?" tanya Adeeva pelan. 
Remio menggeleng. "Aku mau mandi dulu." 


"Kalau begitu aku akan siapkan makan malam kamu di 
bawah." Adeeva hendak keluar dari kamarnya ketika Remio 
menghentikannya dengan menggenggam tangan wanita itu. 


"Suruh pelayan saja. Sebaiknya kamu 
istirahat," katanya. 


Adeeva tersenyum lalu melepaskan genggaman tangan 
Remio. "Aku tidak apa-apa, cepat mandi lalu turun untuk 
makan." 
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Akhirnya Adeeva keluar dari dalam kamar mereka, 
meninggalkan Remio seorang diri. Remio memutuskan untuk 
mandi dan mengganti pakaian rumahnya agar terlihat lebih 
santai. Ternyata mandi memang menjadi obat mujarab untuk 
segala kelelahannya. Remio baru hendak mengeringkan 
rambutnya ketika dia mendengar pintu kamarnya di gedor 
dengan kuat. Untunglah dia sudah berpakaian lengkap 
sehingga Remio bisa langsung keluar tanpa perlu 
mempersiapkan diri. Hanya rambunya saja yang masih 
cukup basah. 


Di depan pintu kamarnya dia melihat seorang pelayan 
berdiri dengan cemas. "Ada apa?" tanya Remio heran. 


"Tuan.. itu, nyonya Adeeva pingsan di bawah." 


Remio merasakan jantungnya seolah berhenti untuk 
beberapa saat, lalu tanpa banyak bertanya dia berlari 
menuruni anak tangga yang ada di rumahnya. 


Adeeva masih tergeletak di lantai dan Remio bergegas 
menggendongnya. "Panggil Pak Sony, kita harus ke rumah 
sakit sekarang!!" 
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"Selamat, istri bapak hamil. Usia kandungannya baru 
sekitar tiga minggu. Lebih baik untuk beberapa hari dirawat 
dulu di sini untuk menjaga kondisinya." 


Remio menatap dokter paruh baya di hadapannya 
dengan tampang menganga, dari segala macam 
kemungkinan dia tidak pernah mengira bahwa pingsanya 
Adeeva karena wanita itu sedang mengandung anaknya. 


"Apa boleh saya masuk ke dalam?” tanya Remio. 
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"Ya, tentu saja. Istri anda mungkin akan sadar sebentar 
lagi." Lalu dokter itu pergi meninggalkannya. 


Remio memperhatikan Adeeva yang masih belum 
sadarkan diri, dalam diamnya Remio menatap Adeeva 
dengan pandangan nanar, lalu beralih ke perut Adeeva yang 
masih datar. Remio belum melihat anaknya sama sekali, tapi 
dia sudah merasakan cinta tumbuh begitu pesat di hatinya 
saat ini, rasa ingin melindungi, rasa ingin membahagiakan. 


Remio berjanji, dia akan melakukan apapun untuk 
kesehatan anaknya, keselamatan anaknya, kebahagiaan 
anaknya. 


Remio memandang Reeva yang tengah mengerjakan PR 
bersama Adeeva dari balik meja kerjanya. Waktu berlalu 
begitu cepat, Reeva yang awalnya tidak pernah ada di dalam 
kehidupan Remio kini sudah mulai tumbuh menjadi gadis 
kecil yang cantik. Perasaan yang dulu Remio rasakan ketika 
mengetahui keberadaan putrinya itu tidak pernah pudar sama 
sekali, malah perasaan cinta itu semakin kuat dan Remio 
berharap agar putrinya selalu bahagia. 
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BAB 16 


"Ada telfon dari Ibu Fania perwakilan Auto Crop, apa 
kamu mau menerimanya?" tanya Vina begitu Remio 
mengangkat saluran interkom mereka. 


Alis Remio tertaut untuk beberapa saat, kemudian dia 
membalas ucapan Vina dengan yakin. "Sambungkan saja." 


"Baiklah kalau begitu." Vina langsung menutup 
sambungan telfon mereka. Tak lama kemudian Remio 
mendengar telfonnya kembali berdering, kali ini dia yakin 
bahwa ini adalah sambungan dari Fania. 


"Halo," sapa Remio pelan. 


"Halo Remio." Suara Fania terdengar jelas. Remio 
menggaruk pelipisnya yang tidak gatal, bingung dengan 
telfon mendadak ini. 


"Ada apa Fania?" tanya Remio tanpa basa-basi. 


"Aku mau mengajak kamu makan siang, apa kamu 
punya waktu. Anggap saja ini reuni persahabatan kita." 


Kali ini Remio makin bingung dengan penjelasan 
tersebut. Selama ini, dia bahkan tidak pernah merasa 
menjalin persahabatan yang sangat erat dengan Fania sampai 
mereka bisa merayakan hal itu. 


"Pekerjaan ku sedang sangat banyak saat ini," tolak 
Remio. Dan hal yang dia katakan itu jujur apa adanya. 
Pekerjaannya memang sedang sangat menumpuk, dia tidak 
akan sempat reuni seperti apa yang dikatakan Fania barusan. 
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"Apa kamu menghindari aku, Remio?" tanya Fania tiba- 
tiba. 


"Maksud kamu?" tanpa sadar Remio mengeriyitkan 
alisnya bingung. 


"Kenapa kamu seolah menghindari aku? Bahkan kamu 
menolak ajakan makan siang ini." 


Remio menghela nafas, sesaat dia lupa dengan sifat 
keras kepala Fania yang sulit dihilangkan dan sepertinya 
masih bertahan hingga saat ini. "Tidak Fania. Untuk apa aku 
menghindari kamu? Lagi pula aku memang sibuk saat ini." 


"Ck! Baiklah kalau begitu. Lain kali aku akan 
menghubungi kamu lagi, Remio." Suara Fania terdengar 
kesal, namun Remio sadar bahwa wanita itu tengah mencoba 
menahanya. 
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"Baiklah, semoga lain kali kamu beruntung," sahutnya 
geli. Remio yakin bahwa Fania akan semakin kesal 
mendengar balasannya itu. 


"Oke baiklah!" Dan tanpa menunggu balasan apapun, 
Fania langsung menutup telfonnya dengan cepat. 


Remio memandang gagang telfon di tangannya dengan 
rasa geli. Sudah lama dia tidak menjahili orang dan Fania tadi 
sepertinya objek yang menarik. Setelah meletakan telfon itu 
di tempatnya Remio kembali menatap beberapa berkas yang 
masih belum dia periksa. Malam ini dia akan menjemput 
Reeva di rumahnya dan Remio harus segera menyelesaikan 
pekerjaannya itu. 


Tentu saja tadi Remio menolak ajakan Fania, dia tidak 
mau menukarkan waktu berharganya bersama Reeva hanya 
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untuk makan siang bersama wanita itu. Pekerjaannya harus 
segera dia selesaikan, karena Reeva sedang menunggunya. 
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"Kamu mau langsung pulang, Adeeva?" tanya Sinta, 
teman kantornya yang memiliki posisi yang sama dengan 
Adeeva. 


Sinta adalah wanita lajang berusia 30 tahun, dia cukup 
cantik namun memiliki standar yang tinggi terhadap seorang 
laki-laki sehingga wanita itu masih memilih lajang 
dibandingkan menikah dengan pria yang salah. 


"Iya, hari ini adalah hari jum'at," jawab Adeeva. 


Semua orang di kantor ini tahu bahwa hari jum'at 
adalah hari dimana Remio--bos mereka akan mengambil hak 
asuh anaknya di rumah Adeeva. Karena itulah kadang Remio 
sudah keluar kantor lebih awal dari jadwalnya di hari biasa, 
dan hal itupun terjadi dengan Adeeva. 


"Wah, si bos masih ada waktu. Kabarnya dia lagi sibuk- 
sibuknya saat ini, karena bakal ada proyek kerja sama baru." 


Adeeva tersenyum kecil. Kesibukan Remio akhir-akhir 
ini bukan rahasia lagi. Pria itu sangat jarang terlihat keluar 
dari ruangannya bahkan untuk makan siang sekalipun. 
Adanya proyek baru dan masalah pengunduram diri salah 
satu direktur keuangan perusahaan mereka cukup membebani 
Remio. 


"Sepertinya dia menyelesaikan pekerjaannya lebih 
awal," jawab Adeeva. 


Sinta mengangguk, "Iyalah, demi anak kesayangan." 


Last Change Hal 150 


Adeeva tersenyum mendengar hal itu. Menyadari 
Remio menyayangi buah hati mereka sudah bisa membuatnya 
sangat bahagia. 


"Jadi kamu besok bebas dong?" tanya Sinta kemudian. 


Adeeva mengangguk, di hari sabtu dan minggu adalah 
hari bebas untuknya. 


"Bagaimana kalau besok kita jalan-jalan. Pergi ke salon 
dan belanja beberapa baju sepertinya ide yang cukup 
menarik," ajak Sinta dengan semangat. 


Mendengar itu Adeeva menjadi antusias, sudah cukup 
lama dia tidak pergi jalan-jalan bersama temannya, jadi 
kesempatan seperti ini tidak mau dia lewatkan begitu saja. 


"Boleh juga, aku juga sudah lama nggak jalan-jalan," 
ujarnya semangat. 


Sinta tersenyum lebar mendengar jawaban itu. 
"Baiklah, besok aku jemput kamu di rumah. Okey?" 


"Okey! " 


Adeeva keluar dari ruang kantornya dan berjalan 
menuju lobi kantornya yang luas. Sebelumnya dia sudah 
menelfon taksi dan mungkin supirnya sudah menunggu di 
depan. Akhir-akhir ini Adeeva sering berpikir untuk 
mengendarai lagi mobilnya yang hanya menganggur di garasi 
rumahnya. Sudah cukup lama Adeeva melepas kebiasaan 
menyetirnya dan mobil di rumahnya itu hanya digunakan 
untuk keperluan mendesak seperti mengantar Reeva ketika 
hujan atau bahkan membeli bahan makanan bulanan dalam 
jumlah banyak, selebih itu Adeeva tidak mengendara sama 
sekali. 
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Sebenarnya, Adeeva bisa saja memakai mobilnya 
sesuka hati. Lagi pula dia cukup handal dalam menyetir. 
Namun sayang, sejak menikah dengan Remio pria itu 
melarang Adeeva untuk mengendarai mobilnya, alasannya 
adalah karena sifat ceroboh Adeeva yang suka melamun 
dalam perjalanan. 


Perintah Remio itu seolah menjadi sugesti bagi otak 
Adeeva, sehingga meskipun mereka telah bercerai Adeeva 
tetap enggan melanggar perintah pria itu. 


"Ibu Adeeva, taksi ibu sudah ada di depan." Seorang 
security datang menghampiri Adeeva di depan pintu masuk. 


Adeeva tersenyum membalas sapaan security tersebut. 
"Terimakasih, Pak." 
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"Papa datengnya telat ya, Ma?" tanya Reeva setelah dia 
selesai mengganti bajunya dan tengah sibuk menaburi bedak 
di pipi gembalnya itu. 


Kegiatan Adeeva yang sedang memasukan baju Reeva 
ke dalam tas kecil terhenti, kemudian dia melihat jam di 
dinding yang sudah menunjukan pukul enam lewat lima belas 
menit. 


"Mungkin di jalan lagi macet, sayang. Reeva juga 
belum siap kan?" 


Reeva mengangguk, masih sibuk dengan bedak dam 
cermin di kamarnya. "Biasanyakan Papa ikut dandanin 
Reeva," jawabnya. 


"Sabar, kasihan Papa kalau buru-buru," jelas Adeeva. 
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Setelah bedak di tangannya habis Reeva segera turun 
dari kursi yang menghadapkannya ke cermin besar di 
kamarnya. Kemudian dengan berlarian kecil Reeva 
menghampiri Mamanya yang masih sibuk dengan baju-baju 
di hadapannya. 


"Kenapa sih Ma, Papa nggak tidur di rumah kita aja? 
Kan kasihan bolak-balik jemput Reeva. Lagian Reeva juga 
capek kok pindah-pindah mulu." 


Adeeva menghentikan kegiatannya dan menatap Reeva 
sesaat. Tidak ada ekspresi sedih di wajah anaknya saat ini, 
semua ucapannya itu murni hanya karena rasa keingintahuan 
dan juga perasaan menganggu dari dalam hatinya. 


Perlahan Adeeva memutar badannya hingga berhadapan 
langsung dengan Reeva. Posisinya saat ini adalah setengah 
berjongkok, sementara Reeva berdiri dengan tegap sambil 
menatap Adeeva dengan wajah kebingungan. 


"Reeva, dengerin Mama ya. Papa sama Mama nggak 
boleh tinggal bareng, udah nggak boleh lagi sama Tuhan. Jadi 
Reeva yang gantain tidur sama Papa dan Mama. Kalau Reeva 
tidur sama Mama terus kasihan Papa tidurnya sendirian. 
Reeva sayangkan sama Papa?" 


Reeva langsung mengangguk, membuat Adeeva 
tersenyum lembut menatapnya. 


"Bagus, kalau Reeva sayang sama Papa pasti Papa juga 
sayang sama Reeva. Mama juga sayang sama Reeva." 


"Reeva juga sayang sama Mama," ucapnya pelan. 


Adeeva mengelus rambut ikal putrinya dan tersenyum. 
Tak lama kemudian dia mendengar suara klakson mobil dari 
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halaman depan rumahnya. Adeeva yakin bahwa kini Remio 
sudah tiba. 


"Ayo turun, Papa udah datang." Ajaknya pada Reeva 
yang mengangguk senang. 


Adeeva menutup tas selempang milik Reeva dan 
membawanya keluar bersama Reeva di sampinya. Tanpa 
menunggu waktu lama Reeva langsung berlari kepelukan 
Remio, menciumi pipi pria itu dan menceritakan hal-hal kecil 
yang dia alami seminggu belakangan ini, padahal lusa 
kemarin baru saja menghabiskan waktunya di kantor Pria itu. 


"Tadi macet, makanya Papa telat." Suara Remio 
terdengar begitu Adeeva memasuki ruang tamu. Posisi Reeva 
sedang berada di pangkuan Remio saat ini, bercerita dengan 
panjang lebar. 


"Oh iya, Reeva belum cerita," seru Reeva tiba-tiba. 


Baik Remio maupun Adeeva menoleh bingung pada 
putri mereka tersebut. "Cerita apa?" tanya Adeeva penasaran. 


"Mama inget nggak rapat guru kemarin, waktu Papa 
jemput Reeva di sekolah?" tanya Reeva. 


Adeeva maupun Remio mengangguk. 


"Ibu guru bilang kemarin itu rapat buat ulang tahun 
sekolah. Reeva disuruh tampil nyanyi lagi, tapi sekarang 
sendirian nggak rame-rame kayak kemarin. Papa bisa 
datengkan?" tanyanya langsung, pada Remio yang kini sudah 
menatap Adeeva dengan bingung. 


Remio ingin sekali datang, tapi dia tidak ingin membuat 
janji yang akan mengecewakan hati putrinya lagi. Cukup 
sekali Reeva menangis gara-gara janji palsunya itu. 
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"Kalau ada waktu Papa pasti datang, memangnya kapan 
acaranya?" 


"Tanggal 18." 
"Dua minggu lagi?" 
Reeva mengerutkan kening bingung. "Maksudnya?" 


Remio terkekeh melihat kepolosan anaknya itu, dia lupa 
bahwa Reeva masih kelas satu SD belum bisa menghitung 
hari dengan sempurna. 


"Maksudnya acaranya bakal diadakan dua minggu lagi 
terhitung dari hari ini ya?" 


"Oohh.. iya deh kayaknya. Reeva nggak tau ngitungnya 
gimana?" 


Dengan geli Remio menciumi pipi gembal putrinya 
yang begitu wangi, harum bedak bayi yang melekat. 


"Ihh jangan dicium terus, bedaknya luntur," tolak Reeva 
kesal. 


"Apa? Ya uThan kamu kok genit begini," ucap Remio 
tidak percaya. 


"Genit itu apa?" Reeva balas bertanya. 


Remio langsung menatap Adeeva meminta pertolongan 
namun wanita itu malah balik menatapnya dengan mata 
melotot. Pasti marah karena Remio sudah sembarangan 
bicara dan mengajarkan kata-kata yang tidak baik pada 
anaknya. 
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"Genit itu nggak baik, Reeva nggak boleh genit. 
Ngerti?" 


Reeva cemberut. "Tapi Reeva kan nggak tau genit itu 
kayak apa?" 
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BAB 17 


Adeeva baru akan menghubungi Sinta ketika bel 
rumahnya berbunyi. Dia melirik jam dindingnya seklias dan 
mengeriyit bingung ketika melihat bahwa saat ini baru pukul 
sembilan pagi, artinya masih ada tiga jam lagi sebelum janji 
temunya bersama temannya itu. Dengan sedikit tergesa 
Adeeva melangkahkan kakinya menuju ke balik pintu 
rumahnya. Dia tidak mengintip terlebih dahulu sehingga 
begitu pintu itu terbuka rasa terkejut langsung melandanya 
ketika sosok Devo beridiri tepat di hadapannya. 


"Hai," sapa cowok itu dengan senyum lebar. 


Adeeva mengeriyit dalam, sedikit tergagap sebelum 
membalas sapaan pria itu. "Hai. Kamu kenapa disini?” 
tanyanya langsung. 


Devo terkekeh kecil sambil melirik ke bagian dalam 
rumah Adeeva. Pergerakan itu membuat Adeeva sadar bahwa 
harusnya dia membiarkan tamunya masuk terlebih dahulu 
sebelum mengintrogasinya. 


"Ayo masuk." 


Devo mengikuti Adeeva yang membawanya ke sebuah 
sofa empuk di ruang tamu. Mata pria itu masih sibuk 
menjelajahi setiap sudut rumah dengan terang-terangan. 


"Devo, ada keperluan apa kamu kesini?" Adeeva 
mengulangi pertanyaannya, membuat perhatian pria itu 
teralih menatapnya. 


"Aku hanya ingin berkunjung," jawab Devo dengan 
senyum lebar. "Apa itu putri kamu?" Kemudian dia 
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menunjuk bingkai foto yang tergantung di dinding ruang 
tamu rumah Adeeva, menampilkan potret Reeva bersama 
Adeeva yang sedang berpelukan. 


"Iya." 


"Cantik. Hidung dan bibirnya mirip kamu, tapi bagian 
wajahnya yang lain berbeda sekali," puji Devo. 


Adeeva tersenyum, siapapun yang melihat Reeva akan 
mengatakan hal yang sama, bahwa gadis kecilnya itu lebih 
mirip Remio dibandingkan dirinya. 


"Dia lebih mirip ayahnya." 


Devo ber-oh panjang sambil mengangguk mengerti. 
"Sekarang ada dimana putri kamu itu?" 


"Bersama ayahnya." Adeeva menyahut singkat. "Devo, 
kamu belum menjawab pertanyaan aku tadi," balasnya kesal 


Devo tertawa mendengar nada jengkel itu. "Maaf, aku 
lupa," sesalnya. "Aku hanya ingin mengajak kamu jalan- 
jalan. Sudah lama kita tidak pergi bersama." 


Adeeva mengeram kesal. Beberapa waktu lalu Devo 
memang pernah menanyakan alamat rumahnya melalui pesan 
Line mereka. Tanpa curiga Adeeva memberikannya dengan 
mudah, dia tidak terpikir bahwa pria ini bahkan bisa 
mendatanginya secara tiba-tiba seperti ini. 


"Devo, sebelumnya aku mau minta maaf. Tapi, aku hari 
ini sudah ada janji dengan teman ku." 


"Benarkah?" tanya Devo dengan wajah kecewa, 
membuat Adeeva jadi tidak merasa nyaman karenanya. 
"Kalian janji jam berapa?" 
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"Eh, jam dua. Tapi, jam dua belas dia sudah akan 
jemput aku disini." 


Devo mengangguk mengerti. "Kalau begitu kamu bisa 
temanin aku sekarang, nanti aku yang akan mengantar kamu 
untuk bertemu teman kamu itu." 


Adeeva mengeriyit bingung. 


"Ayolah, setidaknya kita bisa makan siang bersama- 
sama dan jalan-jalan untuk beberapa jam." Devo menatap 
Adeeva dengan tampang memelas dan hal itu tidak bisa 
membuat Adeeva menolak sama sekali. 


KKK 


"Pa, nanti Reeva boleh main game ya?" tanya Reeva 
dengan pandangan memohon. 


Remio mengangguk dan tersenyum. "Boleh, nanti Papa 
temenin." 


"Ye!!" Sorak Reeva kegirangan. "Tante Fania ikut juga 
kan?" tanya Reeva pada wanita yang berdiri di sebelah 
Remio. 


Wanita itu tersenyum lebar. "Iya, tante ikut kok." 


Reeva makin semangat dibuatnya lalu perlahan gadis 
kecil itu mengikuti Remio dan Fania memasuki kawasan mall 
yang luas. 


Remio menatap Fania sekilas, tidak percaya dari sekian 
banyak tempat di kota ini dia malah bertemu Fania di 
parkiran mall sehingga terpaksa membawa wanita itu jalan- 
jalan bersamanya dan Reeva. Untunglah putri kecilnya ini 
mau mengikutsertakan wanita itu dan tidak merasa terganggu 
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sama sekali, karena Remio sudah tidak tahu lagi cara untuk 
menghalangi Fania membuntuti mereka. 


"Istri kamu kemana?" tanya Fania tiba-tiba. 


Remio hampir lupa atas pengakuan tabunya waktu itu, 
sehingga kini Fania masih mengira dia masih terikat dalam 
status pernikahan. 


"Dia ada di rumah, ini waktu spesial ku bersama 
Reeva." Remio harap wanita itu mengerti bahwa dirinya telah 
mengganggu waktu spesialnya bersama Reeva, tapi Fania 
justru hanya mengangguk saja tanpa ada rasa bersalah sama 
sekali. 


"Pa, beliin Reeva alat tulis dulu," ucap gadis kecil itu 
tiba-tiba, sambil menunjuk toko alat tulis yang ada di sebelah 
mereka. 


"Ayo." 


"Reeva beli saja alat tulis yang Reeva suka, biar nanti 
tante yang bayar." Kata Fania lembut. 


Remio melotot mendengarnya, "Tidak usah, biar aku 
saja yang bayar." Tolaknya keras. 


Fania cemberut. "Sudalah Remio, anggap saja hadiah 
perkenalan kami." 


Remio hendak membalasnya namun tatapan sulit 
dibantah milik Fania langsung membuatnya bungkam. 
Percuma saja bicara dengan gadis keras kepala seperti ini. 


"Ayo Reeva, dipilih semua yang kamu suka." Reeva 
terlihat ragu dan menatap Remio dengan pandangan bertanya, 
meminta persetujuan. 
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Remio menghela nafas lalu mengangguk kecil, 
membuat Reeva tersenyum lebar. "Makasih tante Fania!" 
Serunya kegirangan. 


Fania tersenyum puas dan membiatkan Reeva sibuk 
sendiri dengan pilihan alat tulisnya. 


"Jangan terlalu memanjakan Reeva," ucap Remio tiba- 
tiba. 


Fania menoleh dan menatap  Remio dengan 
kebingungan. "Kenapa? Ini hanya sebuah alat tulis, Remio." 


"Bukan itu yang aku maksud. Aku mau kamu jangan 
terlalu dekat dengannya, Fania." ucap Remio langsung. 


Fania menatap Remio tidak percaya. "Kamu menolak 
aku sekarang?" Tanyanya tidak percaya. 


"Tidak ada alasan bagi aku untuk menerima kamu, 
Fania." katanya tajam. 


Fania tertawa sumbang, menertawakan jawaban yang 
bahkan tidak dapat di ubah kedalam bentuk yang lebih halus 
itu. "Kamu bahkan berbohong soal status kamu itu Remio. 
Kamu kira aku bodoh untuk percaya begitu saja." 


Remio menatap Fania dengan bingung. Dia harusnya 
tahu kuasa wanita itu mampu membuatnya melakukan hal 
apa saja, termasuk menyelidiki soal hubungan Remio 
bersama Adeeva. 


Remio menghela nafas, "Hubungan ku tidak ada 
sangkut pautnya sama sekali, lagi pula aku memang tidak 
tertarik menjalin hubungan apapun saat ini." 
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Fania menatap Remio dalam dan menghela nafas 
panjang. "Apa tidak ada kesempatan sama sekali?" tanya 
Fania dengan nada yang lebih lembut. “Kamu tahu banyak 
hal yang belum kita selesaikan dulu.” 


"Tidak, tidak pernah ada kesempatan ke dua, ke tiga 
bahkan terakhir dalam kamus ku," jawab Remio. 


Fania mendengus, "Kalau begitu, mantan istri kamu 
juga tidak mungkin mendapat kesempatan terakhir juga?" 
tanya Fania dengan telak. 


Remio terdiam untuk beberapa saat, kemudian dengan 
yakin dia menjawab, "Tidak." 
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"Aku rasa kita harus mencari tempat untuk makan siang 
terlebih dahulu," ucap Devo ketika dirinya dan Adeeva 
memasuki kawasan mall tempat janji bertemu Sinta. 


"Aku tidak punya ide untuk menu makan siang hari 
ini," jawab Adeeva bingung. 


Devo tertawa kecil, lalu menarik Adeeva untuk berjalan 
lebih cepat. "Kita lihat-lihat dulu, aku juga bingung mau 
makan apa." 


"Kamu harusnya punya inisiatif sendiri, Devo." Jawab 
Adeeva pura-pura kesal. 


"Oh, apa kamu sedang bertingkah menjadi cewek 
ABG? Yang jika ditanya mau makan dimana akan menjawab 
'terserah'?" 
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Ucapan Devo itu kontan memancing gelak tawa 
diantara mereka. "Dasar!" Adeeva memukul lengan Devo 
pelan, membuat pria itu meringis kecil olehnya. 


"Kebiasan memukul mu itu tidak bisa diubah ya?" Devo 
mendesis dengan nada tidak suka yang dia buat sedemikian 
rupa. 


"Tidak, karena kebiasaan usil kamu bahkan masih 
melekat hingga saat ini," jawab Adeeva. 


"Ck! Pintar sekali wanita ini membalas.” 


Adeeva tersenyum lebar dan hendak memukul lengan 
Devo lagi sebelum sebuah suara mengintrupsi kegiatan 
mereka. 


"Mama!!!" Teriakan itu terdengar begitu kencang 
sampai Adeeva langsung menoleh ke asal suara. 


"Reeva!" Adeeva menatap putrinya terkejut sebelum 
membawa gadis kecil yang memeluk kakinya itu ke dalam 
gendongannya. 


"Yee! Ketemu Mama!" Reeva berseru semangat. Lalu 
perhatiannya teralihkan pada Devo yang masih berdiri di 
samping Adeeva dalam diam. 


Sadar akan tatapan gadis kecil itu Devo pun tersenyum. 
"Hai," sapa Devo dengan begitu ramah. 


Awalnya Reeva terlihat bingung namun dia langsung 
membalas sapaan Devo dengan suara khas anak kecil yang 
dia miliki. 


"Hallo, Om. Apa Om teman Mama?" tanya Reeva 
penasaran. 
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Devo tersenyum lalu mengangguk. "Iya. Kenalin, nama 
Om, Devo. Nama kamu Reeva ya?" 


"Iya, Om Devo." 


"Reeva, sama siapa kesini?" Tanya Adeeva 
mengintrupsi percakapan Devo dan Reeva. 


"Sama Papa dan Tante Fania," jawab Reeva. 


Adeeva menoleh tepat ketika dua orang berhenti di 
hadapannya, dia langsung menemukan Remio serta seorang 
wanita menghampiri mereka. Muka Remio datar, namun 
Adeeva tau pria itu sedang menahan emosi. Di sebelahnya, 
seorang wanita cantik berdiri sambil membawa kantong 
plastik yang bermerekan toko alat tulis. 


Adeeva mengamati pasangan itu sesaat, terdiam dengan 
pemikirannya seorang diri. 


"Adeeva," suara Devo menyadarkannya. 
"Ah?" 


"Fokus Adeeva," ucap Devo pelan dan hal sederhana itu 
berhasil membuat Adeeva mendapatkan kekuatannya 
kembali. 


"Apa yang kamu lakukan disini, Adeeva?" Suara Remio 
terdengar berat dan Adeeva melihat pria itu menatap Devo 
dengan tatapan menilai. 


KKK 
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BAB 18 


Adeeva baru akan menghubungi Sinta ketika bel 
rumahnya berbunyi. Dia melirik jam dindingnya seklias dan 
mengeriyit bingung ketika melihat bahwa saat ini baru pukul 
sembilan pagi, artinya masih ada tiga jam lagi sebelum janji 
temunya bersama temannya itu. Dengan sedikit tergesa 
Adeeva melangkahkan kakinya menuju ke balik pintu 
rumahnya. Dia tidak mengintip terlebih dahulu sehingga 
begitu pintu itu terbuka rasa terkejut langsung melandanya 
ketika sosok Devo beridiri tepat di hadapannya. 


"Hai," sapa cowok itu dengan senyum lebar. 


Adeeva mengeriyit dalam, sedikit tergagap sebelum 
membalas sapaan pria itu. "Hai. Kamu kenapa disini?” 
tanyanya langsung. 


Devo terkekeh kecil sambil melirik ke bagian dalam 
rumah Adeeva. Pergerakan itu membuat Adeeva sadar bahwa 
harusnya dia membiarkan tamunya masuk terlebih dahulu 
sebelum mengintrogasinya. 


"Ayo masuk." 


Devo mengikuti Adeeva yang membawanya ke sebuah 
sofa empuk di ruang tamu. Mata pria itu masih sibuk 
menjelajahi setiap sudut rumah dengan terang-terangan. 


"Devo, ada keperluan apa kamu kesini?" Adeeva 
mengulangi pertanyaannya, membuat perhatian pria itu 
teralih menatapnya. 


"Aku hanya ingin berkunjung," jawab Devo dengan 
senyum lebar. "Apa itu putri kamu?" Kemudian dia 
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menunjuk bingkai foto yang tergantung di dinding ruang 
tamu rumah Adeeva, menampilkan potret Reeva bersama 
Adeeva yang sedang berpelukan. 


"Iya." 


"Cantik. Hidung dan bibirnya mirip kamu, tapi bagian 
wajahnya yang lain berbeda sekali," puji Devo. 


Adeeva tersenyum, siapapun yang melihat Reeva akan 
mengatakan hal yang sama, bahwa gadis kecilnya itu lebih 
mirip Remio dibandingkan dirinya. 


"Dia lebih mirip ayahnya." 


Devo ber-oh panjang sambil mengangguk mengerti. 
"Sekarang ada dimana putri kamu itu?" 


"Bersama ayahnya." Adeeva menyahut singkat. "Devo, 
kamu belum menjawab pertanyaan aku tadi," balasnya kesal 


Devo tertawa mendengar nada jengkel itu. "Maaf, aku 
lupa," sesalnya. "Aku hanya ingin mengajak kamu jalan- 
jalan. Sudah lama kita tidak pergi bersama." 


Adeeva mengeram kesal. Beberapa waktu lalu Devo 
memang pernah menanyakan alamat rumahnya melalui pesan 
Line mereka. Tanpa curiga Adeeva memberikannya dengan 
mudah, dia tidak terpikir bahwa pria ini bahkan bisa 
mendatanginya secara tiba-tiba seperti ini. 


"Devo, sebelumnya aku mau minta maaf. Tapi, aku hari 
ini sudah ada janji dengan teman ku." 


"Benarkah?" tanya Devo dengan wajah kecewa, 
membuat Adeeva jadi tidak merasa nyaman karenanya. 
"Kalian janji jam berapa?" 
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"Eh, jam dua. Tapi, jam dua belas dia sudah akan 
jemput aku disini." 


Devo mengangguk mengerti. "Kalau begitu kamu bisa 
temanin aku sekarang, nanti aku yang akan mengantar kamu 
untuk bertemu teman kamu itu." 


Adeeva mengeriyit bingung. 


"Ayolah, setidaknya kita bisa makan siang bersama- 
sama dan jalan-jalan untuk beberapa jam." Devo menatap 
Adeeva dengan tampang memelas dan hal itu tidak bisa 
membuat Adeeva menolak sama sekali. 


KKK 


"Pa, nanti Reeva boleh main game ya?" tanya Reeva 
dengan pandangan memohon. 


Remio mengangguk dan tersenyum. "Boleh, nanti Papa 
temenin." 


"Ye!!" Sorak Reeva kegirangan. "Tante Fania ikut juga 
kan?" tanya Reeva pada wanita yang berdiri di sebelah 
Remio. 


Wanita itu tersenyum lebar. "Iya, tante ikut kok." 


Reeva makin semangat dibuatnya lalu perlahan gadis 
kecil itu mengikuti Remio dan Fania memasuki kawasan mall 
yang luas. 


Remio menatap Fania sekilas, tidak percaya dari sekian 
banyak tempat di kota ini dia malah bertemu Fania di 
parkiran mall sehingga terpaksa membawa wanita itu jalan- 
jalan bersamanya dan Reeva. Untunglah putri kecilnya ini 
mau mengikutsertakan wanita itu dan tidak merasa terganggu 
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sama sekali, karena Remio sudah tidak tahu lagi cara untuk 
menghalangi Fania membuntuti mereka. 


"Istri kamu kemana?" tanya Fania tiba-tiba. 


Remio hampir lupa atas pengakuan tabunya waktu itu, 
sehingga kini Fania masih mengira dia masih terikat dalam 
status pernikahan. 


"Dia ada di rumah, ini waktu spesial ku bersama 
Reeva." Remio harap wanita itu mengerti bahwa dirinya telah 
mengganggu waktu spesialnya bersama Reeva, tapi Fania 
justru hanya mengangguk saja tanpa ada rasa bersalah sama 
sekali. 


"Pa, beliin Reeva alat tulis dulu," ucap gadis kecil itu 
tiba-tiba, sambil menunjuk toko alat tulis yang ada di sebelah 
mereka. 


"Ayo." 


"Reeva beli saja alat tulis yang Reeva suka, biar nanti 
tante yang bayar." Kata Fania lembut. 


Remio melotot mendengarnya, "Tidak usah, biar aku 
saja yang bayar." Tolaknya keras. 


Fania cemberut. "Sudalah Remio, anggap saja hadiah 
perkenalan kami." 


Remio hendak membalasnya namun tatapan sulit 
dibantah milik Fania langsung membuatnya bungkam. 
Percuma saja bicara dengan gadis keras kepala seperti ini. 


"Ayo Reeva, dipilih semua yang kamu suka." Reeva 
terlihat ragu dan menatap Remio dengan pandangan bertanya, 
meminta persetujuan. 
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Remio menghela nafas lalu mengangguk kecil, 
membuat Reeva tersenyum lebar. "Makasih tante Fania!" 
Serunya kegirangan. 


Fania tersenyum puas dan membiatkan Reeva sibuk 
sendiri dengan pilihan alat tulisnya. 


"Jangan terlalu memanjakan Reeva," ucap Remio tiba- 
tiba. 


Fania menoleh dan menatap  Remio dengan 
kebingungan. "Kenapa? Ini hanya sebuah alat tulis, Remio." 


"Bukan itu yang aku maksud. Aku mau kamu jangan 
terlalu dekat dengannya, Fania." ucap Remio langsung. 


Fania menatap Remio tidak percaya. "Kamu menolak 
aku sekarang?" Tanyanya tidak percaya. 


"Tidak ada alasan bagi aku untuk menerima kamu, 
Fania." katanya tajam. 


Fania tertawa sumbang, menertawakan jawaban yang 
bahkan tidak dapat di ubah kedalam bentuk yang lebih halus 
itu. "Kamu bahkan berbohong soal status kamu itu Remio. 
Kamu kira aku bodoh untuk percaya begitu saja." 


Remio menatap Fania dengan bingung. Dia harusnya 
tahu kuasa wanita itu mampu membuatnya melakukan hal 
apa saja, termasuk menyelidiki soal hubungan Remio 
bersama Adeeva. 


Remio menghela nafas, "Hubungan ku tidak ada 
sangkut pautnya sama sekali, lagi pula aku memang tidak 
tertarik menjalin hubungan apapun saat ini." 
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Fania menatap Remio dalam dan menghela nafas 
panjang. "Apa tidak ada kesempatan sama sekali?" tanya 
Fania dengan nada yang lebih lembut. “Kamu tahu banyak 
hal yang belum kita selesaikan dulu.” 


"Tidak, tidak pernah ada kesempatan ke dua, ke tiga 
bahkan terakhir dalam kamus ku," jawab Remio. 


Fania mendengus, "Kalau begitu, mantan istri kamu 
juga tidak mungkin mendapat kesempatan terakhir juga?" 
tanya Fania dengan telak. 


Remio terdiam untuk beberapa saat, kemudian dengan 
yakin dia menjawab, "Tidak." 
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"Aku rasa kita harus mencari tempat untuk makan siang 
terlebih dahulu," ucap Devo ketika dirinya dan Adeeva 
memasuki kawasan mall tempat janji bertemu Sinta. 


"Aku tidak punya ide untuk menu makan siang hari 
ini," jawab Adeeva bingung. 


Devo tertawa kecil, lalu menarik Adeeva untuk berjalan 
lebih cepat. "Kita lihat-lihat dulu, aku juga bingung mau 
makan apa." 


"Kamu harusnya punya inisiatif sendiri, Devo." Jawab 
Adeeva pura-pura kesal. 


"Oh, apa kamu sedang bertingkah menjadi cewek 
ABG? Yang jika ditanya mau makan dimana akan menjawab 
'terserah'?" 
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Ucapan Devo itu kontan memancing gelak tawa 
diantara mereka. "Dasar!" Adeeva memukul lengan Devo 
pelan, membuat pria itu meringis kecil olehnya. 


"Kebiasan memukul mu itu tidak bisa diubah ya?" Devo 
mendesis dengan nada tidak suka yang dia buat sedemikian 
rupa. 


"Tidak, karena kebiasaan usil kamu bahkan masih 
melekat hingga saat ini," jawab Adeeva. 


"Ck! Pintar sekali wanita ini membalas.” 


Adeeva tersenyum lebar dan hendak memukul lengan 
Devo lagi sebelum sebuah suara mengintrupsi kegiatan 
mereka. 


"Mama!!!" Teriakan itu terdengar begitu kencang 
sampai Adeeva langsung menoleh ke asal suara. 


"Reeva!" Adeeva menatap putrinya terkejut sebelum 
membawa gadis kecil yang memeluk kakinya itu ke dalam 
gendongannya. 


"Yee! Ketemu Mama!" Reeva berseru semangat. Lalu 
perhatiannya teralihkan pada Devo yang masih berdiri di 
samping Adeeva dalam diam. 


Sadar akan tatapan gadis kecil itu Devo pun tersenyum. 
"Hai," sapa Devo dengan begitu ramah. 


Awalnya Reeva terlihat bingung namun dia langsung 
membalas sapaan Devo dengan suara khas anak kecil yang 
dia miliki. 


"Hallo, Om. Apa Om teman Mama?" tanya Reeva 
penasaran. 
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Devo tersenyum lalu mengangguk. "Iya. Kenalin, nama 
Om, Devo. Nama kamu Reeva ya?" 


"Iya, Om Devo." 


"Reeva, sama siapa kesini?" Tanya Adeeva 
mengintrupsi percakapan Devo dan Reeva. 


"Sama Papa dan Tante Fania," jawab Reeva. 


Adeeva menoleh tepat ketika dua orang berhenti di 
hadapannya, dia langsung menemukan Remio serta seorang 
wanita menghampiri mereka. Muka Remio datar, namun 
Adeeva tau pria itu sedang menahan emosi. Di sebelahnya, 
seorang wanita cantik berdiri sambil membawa kantong 
plastik yang bermerekan toko alat tulis. 


Adeeva mengamati pasangan itu sesaat, terdiam dengan 
pemikirannya seorang diri. 


"Adeeva," suara Devo menyadarkannya. 
"Ah?" 


"Fokus Adeeva," ucap Devo pelan dan hal sederhana itu 
berhasil membuat Adeeva mendapatkan kekuatannya 
kembali. 


"Apa yang kamu lakukan disini, Adeeva?" Suara Remio 
terdengar berat dan Adeeva melihat pria itu menatap Devo 
dengan tatapan menilai. 


KKK 
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BAB 19 


Remio membaca ulang deretan angka yang tertera 
dalam laporan keuangan perusahaan yang baru saja Vina 
berikan padanya beberapa menit yang lalu agar dia 
memeriksanya, namun sejak kepergian wanita itu Remio 
tidak bisa mencerna satupun angka dalam otaknya. 


Dengan gusar Remio menutup kembali dokumen itu, 
menghempaskan punggungnya kesandaran sofa lalu 
menghela nafas jengah. Kepalanya berat dan pikiran Remio 
kembali melayang pada kejadian dua hari lalu ketika secara 
tidak sengaja terjadi pertemuan kecil di mall bersama 
Adeeva. Tidak ada yang aneh mengingat siapa saja boleh 
datang ke mall di hari lubur rutin seperti itu. Namun, 
kehadiran Adeeva bersama seorang pria asing tak lantas 
membuat Remio mampu menerimanya begitu saja. 


Remio tidak cemburu, tentu saja tidak. Dia sudah 
terbiasa dengan berbagai gosip mengenai kedekatan Adeeva 
bersama pria lain pasca perceraian mereka. Bahkan setahun 
yang lalu pria bernama Antoni, manager baru di perusahaan 
ini terang-terangan menyatakan cintanya pada Adeeva di lobi 
kantor, disaksikan oleh berpuluh-puluh mata termasuk 
Remio. 


Seingat Remio kejadian itu sungguh menghebohkan, 
pasalnya pria bernama Antoni itu baru resmi berkerja selama 
satu minggu, dan sepertinya dia juga tidak mengenal Adeeva 
terlebih dahulu sebelum menyatakan cintanya dengan cara 
kekanakan seperti itu. Sehingga, ketika fakta hubungannya 
bersama Adeeva terkuak, Antoni hanya bisa menunduk malu, 
mundur dan perlahan keluar dari perusahaannya tanpa 
paksaan sama sekali. 
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Setelah dipikirkan lagi, ternyata selama ini Remio 
sangat yakin dengan kualitas yang dia punya. Setiap pria 
yang mendekati Adeeva pasti tidak akan ada yang bisa 
menyainginya, mereka pasti berada pada level yang jauh di 
bawah Remio, sehingga dirinya merasa sangat aman dan 
tidak keberatan sama sekali. 


Sementara saat ini, pria bernama Devo itu Remio kenal 
sebagai dokter bedah terkemuka, salah satu dokter spesialis 
muda terbaik di Indonesia. Ayahnya pemilik sebuah rumah 
sakit dan sialnya status sosial dan karisma pria itu tidak dapat 
dia anggap enteng. Lupakan fakta bahwa Remio rela 
menyewa orang untuk menyelidiki latar belakang Devo 
setelah pertemuan mereka hari itu. Rasa penasaran 
membuatnya sedikit kehilangan akal sehat sehingga mampu 
melakukan hal yang tidak penting. 


Pintu ruangannya diketuk secara kasar, membuat Remio 
yakit bahwa Vinalah orang yang ada di baliknya. 


"Masuk." 


Sosok Vina muncul dari balik pintu. Remio mengeriyit 
kecil, bingung karena rasanya wanita ini baru saja 
menghampirinya beberapa menit yang lalu. 


"Kenapa?" 


"Laporan yang tadi saya kasih sudah bapak tanda 
tangani?" tanya wanita itu dengan nada formal. 


Remio menatap berkas di tangannya lalu meggeleng 
pelan, dia bahkan belum berhasil menangkap isi dari laporan 
ini, bagaimana mau ditanda tangani? 
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Vina mendengus geram, kesal karena akhir-akhir ini 
Remio malah keliatan lemot sekali. Biasanya untuk laporan 
kecil seperti ini cukup beberapa menit lalu langsung bisa di 
tanda tangani, tapi sejak saat Vina memberikan laporan itu 
Remio bahkan masih memegangnya dengan erat. 


"Remio, bisa lebih cepat meriksanya? Aku masih 
membutuhkan laporan itu," desak Vina kesal. 


Remio hanya bisa menghela nafas, mencoba mengambil 
inti dari isi laporan dan menandatanganinya secara cepat. 


"Ini," sodornya pada Vina. 


"Kamu kenapa sih akhir-akhir ini jadi suka ngelamun?" 
tanya Vina kemudian. Ini percakapan pribadi dirinya dan 
Remio sebagai seorang teman. 


"Tidak apa-apa," jawab Remio ketus. 


Vina mendengus, "Apa ada hubungannya dengan 
Adeeva?" tebaknya. 


"Tidak!" Jawab Remio tegas, namun malah makin 
meyakinkan Vina atas tebakannya. 


"Adeeva lagi deket sama mantan pacarnya kan?" tanya 
Vina dengan wajah polos, atau yang dia buat polos. 


Remio langsung mengangkat kepalanya dan menatap 
Vina dengan sebelah alis terangkat. Mantan pacar? 
Maksudnya dokter pria itu? 


"Kemarin aku liat Adeeva dijemput sama mantan 
pacarnya, lagian Reeva juga ada di rumah mama kamu kan?" 
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Sial! Reeva memang sedang menginap di rumah mama 
nya karena sedang libur panjang. Jadi sementara Reeva tidak 
ada Adeeva bebas membawa pria manapun. 


"Yang aku tahu sih, dia itu mantan pacar Adeeva waktu 
SMA dulu. Soalnya dulu aku sama Adeeva sempet cerita- 
cerita soal kisah asmara kami dan dari ciri-ciri yang Adeeva 
sebutkan dulu, aku yakin itu pasti mantannya yang dulu." 


Remio tidak tahu apa alasan Vina terus-menerus 
membicarakan soal mantan pacar Adeeva. Padahal dia sama 
sekali tidak bertanya atau menyinggungnya sekalipun. 


"Aduh, kerjaan aku masih banyak nih. Oh iya, ini udah 
jam dua belas, lebih baik kamu makan siang dulu soalnya jam 
satu nanti ada meeting sama beberapa manager." 


Vina beranjak pergi, meninggalkan Remio yang 
mengeram menahan sesuatu yang menghimpit dadanya. Sial 
memang, wanita itu selalu bisa memancing emosinya! 


KKK 


Remio tidak tahu apa yang membawanya berhenti di 
lantai tempat ruangan Adeeva berada. Seingatnya, begitu 
Vina mengingatkannya untuk segera makan siang Remio 
segera turun. Begitu di dalam lift, dia justru memberhentikan 
lift tersebut di lantai ini, bukan di lobi kantor agar dirinya 
bisa langsung makan siang. 


Beberapa karyawan yang melihat kedatangan Remio 
langsung menunduk hormat, sementara Remio hanya diam 
saja. 
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Dari kejauhan Remio melihat Adeeva yang tengah 
duduk di balik layar komputernya dengan ekspresi serius, 
tidak menyadari kehadiran Remio yang makin mendekat. 


"Ayo makan siang." Ajakan Remio langsung 
mengaggetkan Adeeva. Kepalanya mendongak dan matanya 
melotot melihat Remio yang berdiri menjulang di 
hadapannya. 


"Ada apa?" tanya Adeeva kebingungan. 


Remio menghela nafas jengah, "Ayo makan siang. 
Cepat keluar sekarang!" perintahnya. 


Tanpa bisa menolak Adeeva segera bangkit dan 
mengambil dompet berserta handphone di dalam laci 
mejanya. Kemudian dia berjalan bersisihan dengan Remio 
yang menatap lurus kedepan. 


KKK 
"Kenapa kamu terlihat gelisah begitu?" Remio 


memincingkan matanya melihat Adeeva yang beberapa kali 
melirik jam di pergelangan tangan kirinya. 


"Apa kamu ada janji makan siang dengan pria itu?" 
tanya Remio tanpa sempat dia kendalikan. 


Adeeva yang kini balik memincingkan matanya. 
Menatap Remio dengan bingung. 


"Maksud kamu Devo?" tanya Adeeva memastikan. 


Remio tidak menjawab namun dia mendengus kesal 
begitu Adeeva menyebutkan nama pria itu, tepat di 
hadapannya lagi. 
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Untuk beberapa saat kesunyian menyelimuti mereka, 
sampai Remio kembali berbicara dengan mulut yang tidak 
sempat dia kontrol dengan baik. 


"Aku dengar dia mantan pacar kamu?" Sialan bukan? 
Dari seklian banyak bahan obrolan dirinya malah membahas 
hal seperti ini. 


"Apa?" Balas Adeeva tidak mengerti. 


Remio mengangkat kedua bahunya cuek, tangannya 
masih sibuk mengaduk-aduk makanan yang ada di piringnya. 
Gestur tubuhnya terlihat tidak peduli namun Remio 
memasang telinga lebar-lebar agar bisa menangkap jawaban 
Adeeva lebih jelas. 


"Vina yang cerita," jelasnya. 


Adeeva tidak bisa mengelak lagi, meskipun hubungan 
mereka itu tidak sejauh seperti apa yang Remio katakan 
namun tetap saja intinya dulu dirinya dan Devo tetap pernah 
menjalim hubungan. 


"Itu dulu sekali," itulah jawaban yang bisa di keluarkan 
Adeeva. Dia tidak mengelak dan juga tidak menerima. 


Remio terkekeh kecil, tiba-tiba menjadi kesal dengan 
jawaban itu. 


"Iya, kita semua pasti punya kisah masa lalu. Wanita 
yang kamu temui di mall waktu itu juga adalah mantan 
pacarku," ujarnya. 


Pergerakan Adeeva yang hendak memindahkan nasi 
dari piring ke sendoknya terhenti, dia menatap Remio seklias 
lalu segera menundukan kepalanya ketika dia melihat senyum 
lebar terpancar dari wajah pria itu. 
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Hati Adeeva sakit, mendengar sendiri hubungan antara 
Remio dan wanita yang kemarin mereka temui membuat rasa 
sakit yang bersarang di hati Adeeva kembali timbul, sakitnya 
bahkan lebih nyata ketika dia melihat senyum kebahagiaan 
dari bibir Remio. 


"Oh ya, itu bagus." Adeeva mengangguk tegar, 
mencoba menahan getaran pada suaranya yang pasti akan 
disarai oleh Remio. 


"Mungkin lain kali kita bisa jalan-jalan bersama, ajak 
Reeva juga bias makin seru. Fania cukup dekat dengan 
Reeva, jadi tidak perlu takut." Remio mengatakannya dengan 
lantang dan tegas, membuat Adeeva makin terdiam di 
tempatnya. 


KKK 


"Sial!!" Remio membanting jas kerjanya ke atas sofa. 
Emosi yang sejak tadi dia pendam meledak sudah, nafasnya 
terengah dan dadanya naik turun, menahan gejolak yang 
mengganggu. 


Sedikit kasar Remio mengendurkan dasinya yang tiba- 
tiba terasa menyekik. Tak habis pikir dengan kata-kata yang 
begitu saja terlontar dari mulutnya. Jalan bersama-sama? 
Bersama Fania dan Devo di tengah-tengah mereka? Fania 
dekat dengan Reeva? Sial! Remio harus kembali mempelajari 
trik mengolah emosi, kekalutan Remio nampaknya membuat 
kesialan tersendiri baginya kali ini. 


Tidak bisa dipungkiri, begitu mendengar sendiri 
pengakuan hubungan Adeeva dan pria itu dari mulut Adeeva, 
Remio merasakan amarah yang menjalar keseluruh tubuhnya. 
Entah amarah itu berkekuatan seperti apa sehingga mampu 
mengendalikan sarafnya untuk bicara sembarangan seperti 
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tadi. Bagaimana jika Adeeva benar-benar merealisasikan 
ucapan Remio tersebut? Bisa makin gawat hasilnya. 


Remio tidak akan mengizinkan Reeva dekat dengan 
laki-laki manapun selain dirinya, mungkin nanti setelah 
anaknya dewasa Remio akan memberikan izin berpacaran, 
tapi ini berbeda khasusnya. Ada seorang pria yang ingin 
menggeser posisi Remio sebagai ayah Adeeva, orang lain 
yang mungkin akan di panggil Reeva dengan sebutan 'papa' 
atau sebutan-sebutan lainnya yang memiliki arti yang sama. 


Remio tidak suka itu, anaknya hanya miliknya dan tidak 
akan ada yang menggantikan posisinya sampai kapanpun. 
Remio tidak peduli dengan Adeeva dan kisah percintaan 
wanita itu, yang dia pedulikan hanya anaknya, Reeva. 


KKK 


Adeeva pulang ke rumah dengan pikiran kosong, 
rumahnya sepi dan sunyi. Tidak ada siapa-siapa karena Reeva 
sedang menginap dirumah Mama Remio. Adeeva sedikit 
mensyukuri hal ini, setiaknya dia akan punya waktu sendiri 
untuk berpikir, merenung dan mengulang kembali kilasan 
pertemuannya tadi bersama Remio. 


Adeeva tidak tahu alasan kenapa Remio tiba-tiba 
mengajaknya makan siang bersama, namun setelah 
mendengar penuturan pria itu tentang wanita yang kemarin 
mereka temui, ternyata kedatangan Remio hanya untuk 
menyakitinya lagi, menghancurkannya lagi. 


Hati Adeeva sakit. Dia duduk di tengah ruang keluarga 
sambil memeluk dirinya sendiri, menatap nanar layar tv 
plasma yang menampilkan layar hitam karena mode off. 
Pantulan dirinya terlihat jelas dari layar tv tersebut. Seoang 
wanita yang terlihat begitu berantakan dan putus asa. 
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Adeeva segera mengadahkan kepalanya ketika dia 
merasakan matanya memanas, dia tidak ingin menangis, 
hanya ingin merenung dan berpikir. Apakah ini adalah akhir 
yang sesungguhnya? 


Remio tadi bilang bahwa wanita itu adalah mantan 
pacarnya, kapan mereka berpacaran? Apa dulu Remio 
mencintai wanita itu? Lalu bagaimana cara Remio 
mengungkapkan perasaannya pada wanita itu? 


Cinta? Adeeva tertawa sinis ketika melafalkan kembali 
sebait kata penuh makna yang menyayat hatinya? Apa Remio 
pernah mencintainya? Sebuah pertanyaan yang berulang- 
ulang dia putar di kepalanya, tentang perasaan pria itu. 


Dulu, Adeeva berusaha semaksimal mungkin untuk 
menjadi istri yang baik. Bangun lebih awal, belajar memasak 
dan menyiapkan makanan, merawat Remio, menunggu pria 
itu pulang hingga larut malam serta mengandung buah hati 
mereka sekuat mungkin, tanpa mengeluh dan mengharapkan 
pembalasan. 


Meski tidak ada cinta di awal pernikahan mereka 
Adeeva yakin bahwa seiring berjalannya waktu cinta itu akan 
datang. Cinta karena terbiasa, katanya. 


Namun hingga detik ini Adeeva tidak pernah yakin 
dengan kalimat itu. Cinta adalah hal tabu yang hanya bisa 
dirasakan oleh hati seseorang, namun Remio seolah memberi 
pembatas tak kasat mata tentang rasa misterius itu. 
Terkadang, Adeeva merasakan Remio begitu memujanya, 
mencintainya dengan sepenuh hati, namun di lain waktu 
Adeeva merasakan bahwa dia bukan siapa-siapa, bahwa rasa 
percaya dirinya terlalu tinggi dan dia kembali di hempaskan 
ke dasar bumi dengan kekuatan super, hingga mampu 
meremukan jiwa dan raganya. 
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Bodohnya, hingga saat ini Adeeva masih menyimpan 
pertanyaan itu, masih mengharapkan sebuah jawaban yang 
dia inginkan. Padahal kini dia merasakan bahwa akhir dari 
semua itu akan semakin dekat, dan tangisnya kembali terurai 
malam ini. 


KKK 
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BAB 20 


"Jadi kamu mengatakan kalau nanti kalian bisa 
melakukan doubel date?" Niko menatap Remio dengan 
sebelah alis terangkat. "Begitukah initinya?" 


Remio menghela nafas, memijat pelipisnya dan tidak 
mengatakan apapun. Entah mendapat dorongan dari mana, 
ketika Niko menghampirinya dan menanyakan keadaannya 
yang terlihat kacau Remio langsung menceritakan kejadian 
buruk yang dialaminya beberapa hari ini, termasuk 
kebodohan mulutnya yang lancang berbicara ngaur kepada 
Adeeva. 


Niko awalnya mendengarkan dengan baik, namun 
akhirnya pria itu sibuk dengan asumsinya sendiri yang justru 
membuat Remio makin pusing. 


"Jadi apa kamu cemburu, Remio?" tanya Niko 
kemudian. 


Remio menatap sahabatnya tidak percaya, matanya 
melotot seolah mengatakan bahwa Niko baru saja menjadi 
manusia purba dengan sekali kedipan mata. 


"Kenapa menatap aku seperti itu?" Niko menyeringai 
kecil, "Aku mengatakan yang sebenarnya bukan?" 


"Diamlah!" 


Bukannya menurut Niko justru tertawa keras. "Ya 
Tuhan! Kamu lucu sekali." Niko tertawa terbahak-bahak. 


Remio mengeram kesal, keputusan untuk bercerita pada 
pria di hadapannya memang bukan pilihan yang tepat. 
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"Remio, jadi benar?" Niko menatapnya tabjub, 
membuat Remio mengerutkan alisnya. 


"Apanya?" 


Niko terkekeh sebelum berkata dengan nada jahil, " 
Kamu cemburu karena Adeeva punya pacar baru?" 


"Tidak!" tukas Remio keras. "Untuk apa aku cemburu 
akan hal seperti itu?" Remio mengibaskan tangannya ke 
udara. 


Niko  mengangguk-anggukan kepalanya, namun 
ekspresinya menunjukan ketidak yakinan sama sekali. 


"Baiklah, kalau kamu memang tidak cemburu jadi 
alasan apa yang membuat kamu jadi uring-uringan seperti 
ini?" 


Remio diam, memikirkan jawaban yang tepat, atau 
mungkin lebih masuk akal. 


"Kenapa Remio?" 


"Karena aku tidak mau ada pria yang disebut Reeva 
sebagai ayah selain aku!" ucapnya tegas. 


"Apa? Apa kata mu?" 


Remio mendelik, "Kamu sudah mendengarnya dengan 
jelas, Niko!" 


"Oke, jadi maksud kamu alasannya karena ego kamu 
itu?" Niko menatapnya tidak percaya. "Kamu tidak ingin 


Adeeva bahagia hanya karena ego kamu itu?" 


"Maksud kamu?" tanya Remio tidak mengerti. 
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Niko menatap Remio dengan geram dan ekspresi 
wajahnya berubah jadi serius. "Remio, apa maksud kamu 
dengan mengganggu hubungan Adeeva dan pria itu, 
sementara alasan di balik perbuatan kamu hanya berdasarkan 
ego atas kepemilikan mu terhadap Reeva." 


"Aku tidak melakukan apapun yang kamu katakan itu!" 
Teriak Remio tidak terima. 


"Melakukan apa? Maksud kamu dengan mencari semua 
informasi mengenai pria itu dan memanasi Adeeva dengan 
perkataan kejam kamu itu. Apa kamu kira semua itu bukan 
apa-apa?" 


Remio tidak begerming. 


Niko menghela nafas, menatap Remio dengan kening 
berkerut. "Remio, Adeeva juga adalah teman ku. Jadi aku 
mohon, kalau kamu memang tidak berniat untuk kembali 
padanya biarkan dia mendapatkan pria yang baik. Reeva 
selamanya akan tetap menjadi anak kamu, jadi kamu tidak 
perlu mencemaskan hal sekonyol itu!" 


Tanpa menunggu balasan dari Remio, Niko keluar dari 
ruang kerja pria itu. Berjalan lebar-lebar dan menutup pintu 
dengan bantingan keras, membuat Remio tersentak 
mendengarnya. Sekali lagi, tanpa bisa dicegah Remio 
merasakan kegundahan kembali merasuki hatinya. 


KKK 
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BAB 21 


Remio memikirkan kembali kata-kata Niko yang 
mampu  mengusiknya. Ucapan itu seolah berputar 
mengelilingi otaknya dan terngiang seperti alunan lagu 
berisik yang sangat mengganggu. Remio akui kalau dia 
memang salah karena secara tidak langsung telah 
mencampuri uruasan Adeeva dengan pria bernama Devo 
tersebut. Dia tidak hanya mencari tahu soal hubungan mereka 
tapi dirinya memang sudah melanggar batas dengan mencari 
setiap info mendetail mengenai Devo, bahkan sampai info 
mengenai ukuran celanan pria itu. 


Akan tetapi, jika Remio mencari alasan yang lebih logis 
untuk perbuatannya dia tidak bisa menemukan alasan yang 
lebih masuk akal dibandingkan egonya terhadap Reeva, lalu 
apa yang Niko katakan tadi? Kalau dirinya cemburu? Ah! 


Kata cemburu adalah hal terakhir yang akan dia 
masukkan ke dalam otaknya. Menurutnya pria yang 
pecemburu adalah pria yang krisis rasa percaya diri dan 
dirinya sangat jauh dalam kriteria itu. 


Merasa mekin pusing karena memikirkan perkataan 
Niko dan gundah di hatinya mengenai Adeeva. Remio 
memutuskan untuk menghentikan perkerjaannya sejenak. Dia 
tidak punya janji pertemuan hari ini dan waktu makan 
siangnya bisa dia lewatkan seorang diri. Vina juga sudah 
tidak terlihat di balik meja kerjanya, entah masih pergi untuk 
makan siang atau mengantarkan berkas ke bagian lain. 


Suasana di kantornya cukup lenggang, mungkin karena 
jam makan siang sudah lewat dan para karyawan sudah 
kembali disibukan dengan pekerjaan mereka masing-masing. 
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Tanpa sadar Remio melangkahkan kakinya ke dalam lift dan 
seolah mendapat tarikan tangannya langsung memencet 
angka 10 pada deretan tombol lift dimana ruangan Adeeva 
berada. 


Di dalam ruang kotak yang sunyi itu Remio merasakan 
kembali perasaan aneh yang sering kali mengusik dirinya 
sejak dia berpisah dari Adeeva, yaitu rasa kesepian. Perasaan 
ini sangat mengganggunya, ditambah dengan pikiran negatif 
mengenai hubunagan Adeeva dan pria bernama Devo itu. 


Pintu lift terbuka, serorang karyawan yang berdiri di 
depan pintu lift langsung menunuduk sopan. Remio hanya 
tersenyum kecil sambil berlalu keluar dari lift. Karyawan itu 
melihat Remio dengan keingin tahuan yang besar, namun 
segera pergi ketika pintu lift tertutup kembali. 


"Apa yang aku lakukan di sini?" tanya Remio pada 
dirinya sendiri. Dia bahkan tidak tahu tujuannya saat ini, tapi 
dia malah menghampiri ruangan Adeeva. 


"Pak Remio?" Sapa sebuah suara. 


Tak jauh dari sana seorang perempuan paruh baya 
tergopoh-gopoh menghampirinya. Dia adalah kepala bagian 
yang bertanggung jawab pada semua karyawan di lantai ini. 
Wanita itu tidak bisa menyembunyikan rasa terkejutnya 
ketika melihat Remio, serta rasa cemas yang nampak begitu 
jelas. 


"Maaf Pak, apa ada masalah sehingga bapak harus turun 
kelantai ini?" tanya wanita itu cemas. 


Remio diam untuk beberapa saat sampai akhirnya 
menggeleng pelan. "Tidak, semua baik-baik saja. Saya hanya 
ingin menemui Ibu Adeeva," ucapnya. 
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Wanita itu nampak lebih terkejut, namun segera 
menormalkan ekspresi wajahnya dan mengangguk paham. 
"Kalau begitu saya panggilkan dulu," ujarnya sebelum 
berlalu pergi. 


Remio masih berdiri mematung, bingung dengan segala 
keanehan yang membawanya untuk bertemu Adeeva hari ini, 
apa lagi sampai benar-benar menghampiri wanita itu ke 
ruangannya. 


Seperti dugaannya tak lama kemudian sosok Adeeva 
muncul dengan wajah bingung, wanita itu berlari kecil 
menghampiri Remio dengan ekspresi cemas. 


"Ada apa?" tanyanya. 


Remio menggeleng pelan, ia sadar bahwa Adeeva pasti 
merasa aneh dengan kehadirannya yang tiba-tiba. Meskipun 
kadang mereka juga bertemu namun sebelumnya Remio akan 
memberikan kabar terlebih dahulu, paling tidak menelpon 
atau mengirimkan pesan. 


"Tidak ada sesuatu yang terjadi dengan Reeva kan?" 
Adeeva namapak tidak percaya. 


"Tidak, semua baik-baik saja," jawab Remio. 
"Terus apa yang mambawa kamu kemari?" 


Remio tidak bisa mengatakan apa-apa, namun akhirnya 
dia memilih untuk mengarang cerita yang lebih masuk akal. 
"Aku mau jemput Reeva sore ini." 


Kening Adeeva berkerut dan dia menatap Remio 
dengan pandangan bertanya. "Bukannya besok masih hari 
rabu?" tanyanya keheranan. 
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Remio menggaruk tengkuknya secara sepontan. "Iya... 
besok rabu. Tapi, itu... aku akan membawa Reeva berenang, 
kebetulan besok ada diskon di sana." 


Kerutan di dahi Adeeva semakin dalam, dia makin 
menatap aneh ke arah pria itu. Remio sendiri sadar bahwa 
tidak ada yang lebih aneh dari ucapannya barusan, 
memangnya sejak kapan dia peduli soal diskon? Dengan 
kekayaannya saat ini bahkan Remio mampu membeli 
bangunan kolam berenang itu sendiri. 


"Kamu akan bolos kerja besok?" tanya Adeeva. 


Mau tidak mau Remio harus mengangguk, dia akan 
dianggap lebih aneh lagi jika mengatakan tidak sementara 
sudah berniat mengajak Reeva jalan-jalan. Setelah ini 
mungkin Remio harus membujuk Vania mati-matian agar 
bisa mengosongkan jadwalnya besok. 


"Lalu bagaimana dengan sekolah Reeva?" Adeeva 
masih nampak kebingungan. 


"Libur saja, sekali-sekali meliburkan diri tidak buruk," 
Balas Remio. 


Adeeva menghela nafasnya kemudian mengangguk. 
"Baiklah kalau begitu, baju Reeva juga sebagian masih ada di 
rumah kamu. Jadi tidak perlu pulang ke rumah aku dulu. 
Nanti kamu bisa langsung menjemputnya, biar aku yang 
menelpon ke guru Reeva." 


Remio mengangguk tanpa mengatakan apapun. Dalam 
diamnya dia sibuk mengamati pergerakan Adeeva di 
hadapannya. Tanpa dia sadari ternyata wanita itu sudah 
banyak berubah. Badan Adeeva tidak sekurus dulu, saat ini 
dia terlihat lebih berisi dan seksi. Meskipun begitu wajah 
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cantik dan anggunya masih terpancar dengan jelas, tidak 
berpengaruh sama sekali dengan usia yang terus bertambah. 


Selain itu, Remio juga sadar bahwa Adeeva lebih 
pendiam sejak perceraian mereka disahkan. Wanita itu tidak 
pernah lagi menyahuti perkaraan Remio dengan kata-kata 
pedasnya atau mengomelinya hanya karena hal sepele. Jika 
dirinya membuat kesalahan Adeeva hanya akan diam dan 
perlahan mengajak Reeva menjauh. Kesadaran ini tanpa bisa 
dicegah mengusik hatinya. 


Secara tidak langsung artinya Adeeva sudah menarik 
diri dari kehidupan pribadinya, sementara dirinya malah 
masih sibuk mengurusi kehidupan pribadi Adeeva bahkan 
berniat mengusiknya. 


"Remio? Remio?!" 
"Ya?" 


"Apa kamu tidak mendengarkan aku?" Adeeva bertanya 
kebingungan. "Kamu sakit?" Wajah wanita itu mulai terlihat 
cemas. 


Remio langsung menggeleng kuat. "Tidak, aku tidak 
apa-apa. Aku hanya memikirkan perkerjaan," jawabnya. 


Raut wajah Adeeva menjadi lebih lega dan Remio tidak 
bisa mengendalikan senyum kecilnya, namun dalam satu 
kedipan mata dia sudah kembali menyadari hal bodoh yang 
dia lakukan, ada apa dengan dirinya ini? 


"Aku pergi dulu." Remio kemudian lalu berlalu tanpa 
mengatakan apapun lagi. Dia harus segera pergi dari hadapan 
Adeeva atau kegilaan akan semakin merasukinya. 
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"Apa makanannya tidak enak?" tanya Devo ketika 
melihat Adeeva hanya menatap isi dari piring di hadapannya. 


Seketika wanita itu menoleh dan langsung menggeleng 
cepat. "Ah, tidak. Makannnya enak," jawab Adeeva. 


Devo tersenyum kecil. "Tapi yang aku lihat kamu hanya 
memandanginya saja dari tadi. Menurutku penapilannya tidak 
semenarik itu." 


Adeeva tersenyum kecil. "Aku hanya sedang 
memikirkan sesuatu," akunya. 


"Apa?" 


Pandangan mata mereka bertemu dan sorot mata Devo 
mendadak menjadi lebih teduh dari sebelumnya, melihat itu 
Adeeva tidak kuasa menahan senyumnya dan dibalas Devo 
dengan senyum yang lebih lebar lagi. 


"Aku suka kamu tersenyum seperti itu, sudah lama 
sekali rasanya tidak melihat kamu tersenyum," ujar Devo 
sungguh-sungguh. 


Adeeva terkekeh kecil, sadar bahwa apa yang dikatakan 
oleh Devo barusan adalah sebuah kejujuran. 


"Akhir-akhir ini aku tidak dalam mood untuk 
tersenyum," jawab Adeeva. 


Devo menarik tubuhnya ke belakang dan menautkan 
kedua tangannya di depan dada dengan pandangan mata 
menyorot kearah Adeeva. "Aku rasa lebih cocok kalau kamu 
mengganti kata akhir-akhir ini menjadi beberapa tahun 
belakangan," sindirnya. "Kamu bahkan tidak terlihat bahagia 
sama sekai, Adeeva," Devo berujar secara terang-terangan. 
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Adeeva tidak mengatakan apapun, namun dia tahu 
pembicaraan mereka tidak akan berakhir di sini. Harusnya dia 
tadi lebih memilih untuk pulang ke rumah dan makan malam 
sendirian, dibandingkan harus makan malam bersama Devo 
dan mendapati dirinya di introgasi seperti saat ini. 


"Apa ini berkaitan dengan mantan suami kamu itu?" 
tanya Devo. "Kamu bahkan makin terlihat sedih akhir-akhir 
ini." 


Adeeva tidak heran dengan ilmu analisis yang Devo 
miliki, pasalnya pria itu seolah bisa menyimpulkan segala 
gerak-gerikanya menjadi tanda yang tepat untuk 
menggambarkan suasana hatinya kapanpun, dan kini Devo 
berhasil menangkap kesedihannya yang coba Adeeva 
pendam. 


“Banyak hal yang aku pikirkan,” ucapnya ragu. 


“Tentang apa?” Devo bertanya dengan nada yang lebih 
lembut, terdengar sangat hati-hati dan memaklumi, membuat 
hati Adeeva tergugah untuk membuka luka yang selama ini 
dia simpan seorang diri. 


“Aku memikirkan hubungan kami, rasanya sudah 
semakin jauh, Dev.” Adeeva menarik tangan Devo dan 
mengenggamnya, berharap mendapat sedikit kekuatan untuk 
mengeluarkan sesak di dadanya. 


“Sudah tiga tahun kami bercerai tapi aku selalu berpikir 
bahwa masih ada harapan yang akan bisa kami rajut kembali. 
Tapi... hari itu ketika bertemu dengannya bersama wanita lain 
aku rasa semuanya tidak akan mungkin terjadi, tidak akan 
pernah.” 
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Genggaman tangan Devo mengerat dan Adeeva 
merasakan dadanya semakin sesak hingga membuatnya 
hampir menangis. “Wanita itu mantan pacarnya, mungkin 
mereka akan memutuskan untuk bersama lagi.” 


Tetes air mata yang coba dia tahan akhirnya tumpah. 
Adeeva menangis merasakan perih yang menusuk-nusuk 
dadanya. Sesak yang coba dia tahan akhirnya muncul 
kepermukaan, meluap seperti lava gunung berapi yang 
menghancurkan apapun di sekitarnya. 


“Maaf... maaf karena menceritakan hal seperti ini di 
depan kamu,” Adeeva bergegas mengusap air matanya, 
namun segera di hentikan oleh Devo yang menahan 
tangannya. 


“Menangislah, tidak masalah. Ada yang bilang 
menangis itu seperti menyiramkan air di lantai yang kotor. 
Kamu mungkin akan mengalami sedikit kerepotan tapi lantai 
tersebut akan lebih mudah dibersihkan. Jadi menangislah.” 


Adeeva memandang Devo sesaat, sebelum akhirnya 
kembali melanjutkan tangisnya yang menyesakan. 
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BAB 22 


Remio benar-benar membawa Reeva bersenang-senang 
di kolam renang umum, bukan kolam renang pribadi yang 
ada di belakang rumahnya. Seumur hidupnya Remio tidak 
pernah menginjakan kaki di tempat seperti ini, namun untuk 
kali ini dia malah harus mengajak anaknya sendiri untuk 
berada dalam satu kolam yang sama dengan berpuluh-puluh 
orang asing di dalamnya. 


Dengan menahan kekesalannya sendiri Remio 
mengiring Reeva untuk mengganti dress kecilnya dengan 
baju renang sejari yang baru mereka beli. Reeva punya 
selusin baju renang di rumah namun Remio selalu 
membelikan baju itu setiap bulan, dia hanya merasa senang 
saja melihat putri mungilnya tampil seksi dengan baju 
renang, tapi mungkin saat Reeva besar nanti Remio tidak 
akan mengizinan putrinya untuk memakai pakaian seperti itu 
lagi, akan lain ceritanya kalau Reeva dalam versi dewasa 
yang menggunakan pakaian renang. 


“Pa, papa ikut renang juga kan?” tanya Reeva sambil 
mencoba memasukan tubuhnya lebih dalam ke bagian lubang 
ban renangnya. 


Remio diam sejenak, kemudian pandangannya terarah 
pada kumpulan orang-orang yang ada di kolam renang, 
khususnya kolam renang anak-anak yang ke dalamannya 
bahkan tidak sampai satu meter. 


Alis Remio berkerut, memikirkan berbagi air yang sama 
dengan orang-orang itu membuatnya ragu. Remio menartap 
Reeva sebentar lalu mensejajarkan tinggi badan mereka 
dengan membungkukan badannya di hadapan putrinya itu. 
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“Reeva, Papa rasa lebih baik kita berenang di rumah 
saja ya?” tanyanya Ragu. 


“Kenapa?” tanya Reeva tidak mengerti, namun 
kekecewaan sudah terpancar di wajah cantiknya. 


“Liat, itu kolam renangnya penuh, nanti Reeva 
kesusahan berenangnya. Lebih baik kita berenang di rumah 
saja, kolam di rumah Papa kan luas.” Bujuk Remio yang 
justru di balas Reeva dengan muka cemberut. 


“Nggak mau! Reeva mau berenang di sini, kolamnya 
nggak penuh tuh. Masih banyak tempat kosong, pokoknya 
Reeva mau berenang di sini! Kalo Papa nggak mau Papa 
tunggu aja di sini.” 


Remio menghela nafas, “Reeva yakin?” 

“Iya..” 

“Papa nggak bisa masuk ke kolam renang, jadi Papa 
liatnya dari pinggir kolam aja ya, Reeva kan juga udah jago 
berenangnya,” kata Remio ragu. 

Reeva mengangguk antusias. 

“Jangan dilepas ban nya,” ingat Remio. 

“Iya, Pa. Siap!” 


KKK 


Adeeva duduk di meja kerjanya dengan gusar. 
Perasaannya mulai tidak enak sejak beberapa jam yang lalu, 
entah apa penyebabnya. Mata Adeeva memang masih fokus 
menatap layar komputer di hadapannya, namun pikirannya 
sudah kemana-mana. Adeeva mencoba mengingat-ingat hal 
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yang mungkin dia lewatkan dan bisa menimbukan masalah 
nantinya, namun justru bayangan Reeva-lah yang terlintas di 
kepalanya. 


Hari ini Reeva memang bolos sekolah, Remio 
bersikeras untuk mengajak Reeva berenang, entah apa 
alasannya. Mengingat itu perasaan Adeeva makin tidak 
karuan, dia merasakan jantungnya berdegup lebih kencang 
dan tangannya berkeringat. 


Adeeva langsung mengambil handphonenya dan 
menghubungi Remio, untuk beberapa saat telpon itu terus 
memperdengarkan suara sambungan yang tak kunjung 
dijawab dan perasaan Adeeva makin kalut dibuatnya. Adeeva 
kembali mencoba menghubungi Remio namun hasilnya tetap 


gagal. 


Kepanikan terus menjalar ke seluruh tubuhnya dan 
Adeeva sadar bahwa dia tidak boleh berpikiran negatif seperti 
ini, dia harus bisa mengontrol dirinya sendiri kalau tidak mau 
berbuat hal konyol karena pikiran negatifnya itu. Untuk 
beberapa saat Adeeva menenagkan dirinya, berdiam diri 
sambil mengatur nafas sampai akhirnya nada dering 
ponselnya mengagetkan keterdiaman Adeeva. 


Nama Remio tertera di atas layar dan Adeeva segera 
mengangkatnya. 


“Halo, Remio?” Sapa Adeeva dengan suara serak. 
“Apa?! Dimana kalian?!” 
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Tidak akan ada yang bisa meragukan insting seorang 
ibu, begitupun dengan apa yang baru saja dialami oleh 
Adeeva beberapa saat lalu. Perasaan resah yang dia alami 
tanpa sebab justru menjadi pertanda akan hal buruk yang 
menimpa Reeva. Putrinya itu hampir tenggelam di kolam 
renang karena lepas dari pengawasan Remio dan tanpa sadar 
melewati pembatas ke kolam yang memiliki kedalaman yang 
sulit ia jangkau. 


“Apa dokternya masih lama?” tanya Adeeva dengan 
cemas. 


Remio yang duduk di sampingnya hanya diam tanpa 
mengatakan apapun, matanya terpejam dan keningnya 
berkerut dalam.  Keterdidaman Remio ini justru 
membangkitkan emosi Adeeva. 


“Kamu! Bagaimana mungkin melepaskan pengawasan 
terhadap Reeva begitu saja?!” 


Remio membuka matanya, kemudian menatap Adeeva 
yang duduk tepat di sebelah kananya. Pria itu menghela nafas 
berat, tak sanggup untuk mengatakan apa-apa. 


Adeeva sadar bahwa mungkin Remio kini lebih cemas 
dibandingkan dirinya sendiri, baju yang Remio kenakanpun 
masih basah dan kusut. 


“Apa kamu yang menyelamatkan Reeva?” tanya 
Adeeva dengan nada yang lebih pelan. 


Remio menghela nafas. “Kamu kira siapa lagi?” 
balasnya dengan nada sengit. 
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Adeeva menunduk, memijat kepalanya yang mendadak 
pusing memikirkan keadaan putrinya yang saat ini masih 
dalam penangan dokter. Begitu mendapat telpon dari Remio 
tadi Adeeva merasakan kakinya melembek seketika dan 
dengan sisa kekuatan yang dia punya Adeeva segera melaju 
ke rumah sakit ini. Untung atasannya mengizinkan ketika dia 
membawa-bawa nama Remio. 


Suara pintu yang terbuka memecah keheningan di 
antara mereka, serempak Remio maupun Adeeva berdiri 
untuk menghampiri dokter muda itu. 


“Bagaimana keadaannya, dok?” tanya Adeeva. 


Dokter itu tersenyum. “Putri anda baik-baik saja, tidak 
terlalu banyak air yang masuk ke dalam tubuhnya dan 
keadaannya saat ini sudah stabil, tapi mungkin dia perlu 
menginap malam ini untuk memantau kembali kondisinya.” 


Adeeva menghela nafas lega, kemudian menoleh ke 
arah Remio yang juga melakukan hal yang sama. 


“Sebentar lagi kami akan memindahkan putri kalian 
keruang inap, kalau kalian ingin melihat keadaannya 
silahkan, tapi tolong jangan berisik,” ucap dokter itu, sebelum 
berlalu pergi. 
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Malam ini baik Remio maupun Adeeva sama-sama 
menginap di rumah sakit untuk menemani Reeva. Sebenarnya 
kondisi gadis kecil itu sudah cukup baik, dia sudah bisa 
makan dengan lahap dan bicara seperti biasa tadi, namun 
memang suhu tubuhnya sedikit tinggi malam ini dan dokter 
mengatakan bahwa hal itu bukanlah hal serius. 
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Adeeva sudah berusaha membujuk Remio untuk pulang 
saja karena pria itu harus kembali berkerja besok pagi namun 
Remio tidak mendengarkan sarannya sama sekali. 


“Reeva sudah tidur?” tanya Remio ketika dia kembali 
ke kamar rawat Reeva setelah keluar untuk beribadah. 


Adeeva mengangguk, “Sudah.” 


“Infusnya sudah dilepas?” tanya Remio ketika melihat 
tangan Reeva terbebas dari selang-selang. 


“Iya, tadi cairannya sudah habis jadi dokter bilang 
sudah tidak perlu digunakan lagi, besok pagi dia juga sudah 
boleh pulang.” 


Remio tidak menjawab, namun dia mengambil tempat 
duduk tepat di sebelah Reeva, berhadapan dengan Adeeva. 


“Maaf, gara-gara aku dia jadi seperti ini. Harusnya aku 
tidak banyak melamun tadi.” Sesal Remio. 


Adeeva menatap wajah pria itu sebentar lalu menunduk 
ketika merasakan sayatan perih di hatinya. “Memangnya apa 
yang kamu pikirkan saat itu?” tanyanya. 


Remio tidak menjawab, sementara pandangannya terus 
tertuju pada Adeeva yang kini makin tidak mengerti makna di 
balik tatapan itu. 


“Kamu harus lebih berhati-hati lagi lain kali, jangan 
sampai kecerobohan kamu mencelakai Reeva,” ucap Adeeva. 
Justru kata-kata ini yang keluar ketika dia dibingungkan 
dengan keterdiaman Remio. 
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“Apa menurut kamu aku akan melakukan hal bodoh 
seperti ini lagi?” suara Remio kembali naik membuat Adeeva 
tersentak dan seketika menyadari kesalahannya. 


“Bukan begitu... aku cuma mengatakan...” 


“Kamu tidak pernah bisa percaya sama aku, Adeeva,” 
potong Remio. “Bagi kamu aku memang cuma suami dan 
Ayah yang tidak bergunakan? Yang bahkan tidak bisa 
menjaga anaknya sendiri.” 


“Remio, aku tidak...” 


Remio terkekeh sinis. Pria itu menatap Adeeva dengan 
matanya yang menyorot tajam. “Ah, aku bahkan lupa alasan 
terbesar kamu ingin bercerai kemarin karena aku bukan 
suami yang bisa kamu andalkan.” 


Adeeva menangis, kata-kata yang Remio ucapkan 
cukup untuk mengungkit kembali hari-hari penuh 
pertengkaran yang dulu mengurung mereka berdua. Rasa 
sakit yang dulu ditinggalkan setelah puluhan menit adu 
argumen kembali hinggap di hatinya, apa lagi ketika dia 
menemukan tatapan yang sama pada mata Remio, rasa marah 
dan kecewa. 


“Kenapa kamu berkata seperti itu?” Adeeva bertanya 
dalam tangisnya. Dia selalu mendengar tuduhan-tuduhan 
membingungkan dalam setiap kalimat yang Remio lontarkan 
selama ini dan kini dia ingin tahu alasan pria itu berpikir 
demikian padahal tak sekalipun Adeeva menganggapnya tak 
berguna. Bagi Adeeva Remio adalah pria terbaik yang pernah 
hadir dalam hidupnya. 
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“Karena hal seperti itulah yang selalu kamu pikirkan 
tentang aku!” Remio membentak dengan keras hingga 
membuat Adeeva berjengit kaget. 


Dengan luapan amarah yang membelenggunya Remio 
bergegas ke luar ruang inap milik Reeva, meninggalkan 
Adeeva yang terisak keras, merasakan lagi rasa sakit entah 
untuk keberapa kalinya. Sepertinya dia sudah tidak sanggup 
lagi. 
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BAB 23 


"Kamu harus baca ini baik-baik," Vina menyodorkan 
sebuah map coklat ke hadapan Remio yang tengah 
menatapnya kebingungan. 


"File apa ini?" tanya Remio sambil mengambil map 
tersebut lalu membukanya. 


Permohonan Pengunduran Diri 


"Kamu mau resign?" tanya Remio dengan nada 
terkejut. 


Vina tidak mengatakan apa-apa, wanita itu justru 
menyilangkan kedua tangannya dan menatap Remio dengan 
tatapan yang begitu tajam. Menyadari kemarahan di mata 
Vina membuat Remio melanjutkan kembali bacaannya pada 
file teresbut. 


Nama : Adeeva Velulita Rafirman 


Mata Remio terbelak, hanya ada satu nama Adeeva di 
kantor ini dan pemilik nama itu adalah mantan istrinya, 
sekaligus wanita yang sudah hampir dua minggu ini sudah 
tidak ia jumpai. 


Malam itu, pikiran Remio kalut. Ucapan mendadak dari 
Adeeva menyentaknya dan membuatnya seperti orang yang 
kehilangan akal. Dia kabur dan mencoba menenangkan diri. 
Remio tidak tahu bahwa lebih dari sepuluh hari waktu yang 
dia butuhkan untuk bisa kembali bersikap normal, karena 
bahkan sejak malam itu tidak ada satu malampun dimana 
Remio tidak memilirkan sosok Adeeva. 
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Selama sepuluh hari ini Remio hanya menghubungi 
Reeva seperlunya, mencoba menelpon gadis kecil itu 
sesingkat mungkin dan melewatkan minggu spesial mereka 
dengan alasan Reeva masih harus istirahat di rumah. Remio 
tidak tahu, ternyata dalam waktu sepuluh hari ini Adeeva 
dapat mengambil keputusan sejauh ini. 


"Apa maksud surat ini?" tanya Remio keras, namun 
Vina terlihat tidak gentar sama sekali. 


"Menurut kamu apa lagi? Itu jelas-jelas surat 
pengunduran diri," balasnya. 


Remio mencoba mengatur nafasnya yang tiba-tiba jadi 
memburu, namun nayatanya dia gagal. Dia merasakan emosi 
siap meledak dan keplanya sudah mau pecah, sementara Vina 
masih saja menatapnya dengan tatapan mencela. 


"Sekarang apa lagi yang kamu lakukan pada Adeeva? 
Kamu menyakiti Adeeva lagi?" Nada suara Vina naik satu 
oktaf, tidak mempedulikan wajah Remio yang memerah 
menahan marah. 


"Panggil Adeeva dan suruh keruangan saya sekarang 
juga!" Perintah Remio, tegas. 


Vina menghela nafas, kata saya dalam kalimat Remio 
barusan menegaskan status mereka sebagai atasan dan 
bawahan sehingga tidak ada yang bisa Vina lakukan lagi 
selain menuruti permintaan Remio. 


"Baik, Pak." Sahutnya, lalu keluar dari ruangan Remio. 


Selepas kepergian Vina, Remio masih merasakan emosi 
menumpuk di dalam dirinya. Dia hanya tidak habis pikir 
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bagaimana bisa Adeeva memutuskan untuk keluar dari 
perusahaannya. 


Adeeva memang bukan terlahir dari keluarga yang 
miskin, orang tuanya cukup kaya dan mampu untuk 
menunjang kembali kebutuhan hidupnya jika Adeeva mau, 
tapi Remio tahu betul bahwa setelah perceraian mereka 
Adeeva lebih memilih untuk menghidupi dirinya sendiri 
dibandingkan harus kembali bergantung pada kedua orang 
tuanya. 


Kini yang ada di pikiran Remio adalah bagaimana 
Adeeva bisa mencukupi kehidupannya jika dia keluar dari 
kantor ini, sementara uang tunjangan yang selalu Remio 
kirimkan padanya hanya di gunakan Adeeva untuk 
kepentingan putri mereka saja. Memikirkan betap keras 
keplanya Adeeva membuat Remio marah sekaligus khawatir, 
meskipun mereka telah bercerai namun sebagian sisi Remio 
tidak sanggup kalau memikirkan Adeeva harus hidup susah 
dengan cara berhemat, bahkan dengan kuasanya Remio 
membuat gaji Adeeva sedikit berbeda dari gaji karyawan 
lainnya dan itu tentu bukan sebuah kesalahan yang dia sesali. 


Pintu ruangan Remio diketuk, dua detik kemudian 
sosok Adeeva muncul dan masuk ke ruangan Remio. 


Entah kenapa Remio melihat Adeeva sedikit berbeda 
hari ini, rambutnya terlihat lebih pendek dari sebelumnya 
meskipun masih dengan model yang sama, stelan kerja 
Adeeva pun terlihat lebih cerah, meski berbanding terbalik 
dengan wajah wanita itu yang sendu dan tirus. 


"Maaf Pak, ada perlu apa?" tanya Adeeva dengan nada 
yang sangat sopan. 
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Remio berdiri dari tempat duduknya dan berjalan 
mendekat untuk menghampiri Adeeva. Biasanya Remio tidak 
masalah dengan nada bicara sopan yang selalu Adeeva 
tunjukan jika mereka berada di lingkungan kantor, tapi saat 
ini yang Remio rasakan malah jengah dan terasa begitu 
keberatan saat mendengarnya. 


"Apa maksud dari surat ini?" Remio menyerahkan surat 
pengunduran diri Adeeva kepada wanita itu. Surat itu hanya 
menunggu tanda tangan Remio maka semua urusan akan 
selesai, namun sayang ketika surat itu kembali ke tangan 
Adeeva ruang kosong yang harusnya berisi tanda tangan 
Remio malah tidak terisi sama sekali. 


"Bapak belum tanda tangan," ucap Adeeva. 


Remio mendengus jengah, ia kemudian memasukan 
kedua telapak tangannya ke dalam saku celana, menampilkan 
postur yang sempurna untuk memulai perdebatan. 


"Apa alasan kamu mau resign dari kantor ini? Kamu 
kira aku bakal menandatangani surat itu dengan mudah?" 


Suara Remio serat akan kemarahan dan nadanya cukup 
menakutkan bagi Adeeva yang sejak tadi sudah begitu gugup 
untuk bertatapan langsung dengan Remio setelah kejadian 
malam itu. 


"Pak, saya sudah melampirkan alasan kenapa saya ingin 
keluar dari perusahaan ini," jelas Adeeva mencoba tetap 
tenang. 


Remio mengeram, "Berhenti memanggi aku dengan 
sebutan Pak, Adeeva!" perintahnya. 
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Adeeva memejamkan matanya sekilas, merasa lelah 
dengan perdebatannya dan Remio yang tidak pernah usai. 


"Kenapa Remio? Kamu hanya perlu 
menandatanganinya saja!" Balas Adeeva, kini dengan nada 
yang jauh berbeda dari sebelumnya. 


"Kenapa kamu mau keluar dari perusahaan ini 
Adeeva?" Remio mengulangi pertanyaannya yang belum 
terjawab. 


"Karena aku sudah dapat perkerjaan baru," jawabnya. 


Remio menaikan alisnya. "Lalu kenapa kamu mencari 
perusahaan baru? Apa gaji dan fasilitas yang diberikan 
perusahaan ini belum cukup?" 


Karena aku muak bertemu dengan kamu.. jerit Adeeva 
di dalam hati. 


"Aku hanya mencari yang lebih baik," jawabnya pelan. 


Remio tertawa sumbang, tidak percaya dengan jawaban 
yang jelas-jelas sebuah kebohongan. Memangnya ada 
perusahaan yang fasilitas dan gajinya lebih baik dari 
perusahaan miliknya ini? Mungkin bagi karyawan yang lain 
ada, tapi bagi Adeeva yang mendapatkan prilaku istimewa 
maka hal itu sangat tidak mungkin. 


"Kamu tidak boleh keluar, aku tidak akan 
menandatangani apapun mengenai surat pengunduran diri 
itu!" tegasnya. 


Remio hendak bebalik sebelum ia mendengar Adeeva 
memanggilnya. 
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"Kenapa tidak boleh? Aku cuma bawahan kamu, 
kenapa aku tidak boleh mengajukan surat pengunduran diri 
aku dari perusahaan ini!" serunya. 


"Kamu kira berkerja di perusahaan lain akan sebaik 
kamu kerja di perusahaan aku? Lembur, jam malam, dinas di 
luar kota. Kamu kira hal seperti itu bisa kamu hindari seperti 
kamu kerja di perusahaan aku?" Balas Remio. 


Adeeva terdiam. 


"Aku tidak peduli kalau kamu mau pindah ke 
perusahaan manapun di dunia ini, asal satu Adeeva. Harus 
kamu ingat, anak aku ada dalam pengawasan kamu Adeeva! 
Kesibukan kamu akan memberikan dampak buruk bagi 
Reeva dan aku tidak mau mengambil resiko gila itu! Jadi 
tidak akan pernah ada surat pengunduran diri dan jika kamu 
merasa kurang dengan fasilitas yang ada di perusahaan ini 
segera ajukan keluhan kamu ke Vina, nanti akan segera aku 
sanggupi semua itu!" 


Adeeva tersenyum getir di balik bahu Remio yang 
membelakanginya, kenyataan ini sekali lagi menghantamnya. 
Selama apapun Adeeva menunggu, dia tidak akan pernah jadi 
prioritas bagi Remio. 


"Silahkan keluar," usir Remio kemudian. 


KKK 


Menangis menjadi pilihan paling tepat bagi Adeeva saat 
ini dan tempat favoritnya untuk melakukan hal itu adalah di 
toilet kantornya yang sepi. Adeeva sengaja mengunci pintu 
utama, lalu memilih salah satu kubikel toilet sebagai 
tempatnya menangis sendirian. 
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Adeeva tidak tau apa yang bisa membuatnya jadi 
sebegitu menyedikannya sampai rela disakiti berkali-kali oleh 
pria yang sama. Kata-kata Remio menohok jantungnya, 
menimbulkan luka yang baru di atas luka lama yang bahkan 
masih menganga. Remio bukan pria yang romantis, bukan 
juga pria yang mampu membuat seluruh wanita tergila-gila 
padanya. Remio dingin dan cuek, dia juga terlihat kejam dan 
juga penuh emosi, tapi hanya Remio yang membuat Adeeva 
seperti ini. 


Harusnya Adeeva tidak pernah menerima perjodohan 
sialan itu, harusnya dia mencari laki-laki lain saja, atau 
bahkan kabur di hari pernikahannya agar Remio malu, tapi 
semua itu hanya khayalannya. Karena pada kenyataannya 
Adeeva justru malah terduduk disini, menangisi mantan 
suaminya yang tidak tahu diri itu. 


Beberapa hari ini sudah cukup untuk menyadarkan 
Adeeva untuk segera melupakan perasaannya, memulai 
lembar baru agar dia bisa hidup seperti wanita pada 
umumnya. Banyak wanita muda yang bercerai saat ini namun 
sebagian besar dari mereka juga bisa menemukan 
kebahagiaan yang lain, kebahagiaan yang lebih hakiki. 


Awalnya Adeeva ingin memulainya dengan pergi 
menjauh dari Remio, keluar dari perusahaan ini lalu mencari 
suasana baru di tempat lain, tapi nyatanya untuk 
melangkahkan satu kaki saja dia tidak berhasil, bagaimana 
mungkin dia bisa membayangkan kebahagiaan di depannya. 


Remio benar, perusahaan lain tidak akan bisa mentolerir 
semua hal mengenai jam kerja dan dinas luar kota, sementara 
di rumah masih ada Reeva yang selalu menunggunya pulang 
dan gadis itu selalu jadi kelemahan Adeeva. 
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Handphone di saku rok Adeeva bergetar, dengan pelan 
dia mengambilnya dan membuka aplikasi Line yang 
memunculkan sebuah notifikasi. 


Vina 
Adeeva, aku tunggu di caffe sebelah. Cepat keluar dari 
WC jorok itu. 


Adeeva tersenyum kecil, menyimpan handphonenya 
lalu berbenah diri. 


KKK 


"Jadi pria bodoh itu mengatakan hal itu sama kamu?" 
tanya Vina dengan menggebu. 


Adeeva tersenyum kecut, lalu mencoba menyantap 
kembali makan siang di hadapannya. 


"Apa kalian ada masalah sebelumnya?" tanya Vina 
membuat Adeeva menoleh. "Aku lihat akhir-akhir ini Remio 
jadi sering melamun dan puncak kemarahannya itu tadi, saat 
dia menerima surat pengunduran diri kamu." 


Adeeva menghela nafasnya, sudah hampir dua minggu 
dia tidak bertemu dengan Remio jadi dia tidak tau bagaimana 
keadaan pria itu pasca pembicaraan mereka di malam itu. 


"Sepertinya aku menyinggung perasaannya saat Reeva 
masuk rumah sakit. Dia sangat marah malam, dia bilang aku 
tidak pernah menghargainya, ucapan yang sama sebelum 
kami bepisah dulu," aku Adeeva. 


Adeeva merasakan Vina mengusap telapak tangannya 
lembut. 
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"Melihat kemarahannya malam itu membuat aku sadar 
bahwa sepertinya hubungan kami benar-benar sudah 
berakhir, dia tidak mungkin kembali dengan wanita seperti 
aku yang dia anggap selalu meremehkannya. Mungkin wanita 
bernama Fania itu lebih cocok.” 


“Fania? Kamu kenal?” 


Adeeva mengangguk, “Aku pernah bertemu mereka 
jalan di mall bertiga bersama Reeva, harus aku akui kalau 
mereka terlihat sangat cocok,” Adeeva tertekeh, mencoba 
menyembunyikan sakit hatinya. 


“Aku hanya berharap dengan keluarnya aku dari 
perusahaan Remio bisa bikin aku melupakan dia, tapi belum 
juga keluar sudah tidak disetujui." Adeeva tertawa getir. 


"Adeeva, aku tau akan sulit buat kamu untuk percaya, 
tapi harus kamu akui kalau aku adalah orang yang selalu ada 
di sekitar Remio setiap harinya. Aku mengawasi Remio, 
mengamati dia dan aku yakin minggu-minggu ini adalah 
minggu terberat bagi Remio. Apalagi sejak kamu ketemu 
mantan kamu itu." 


Adeeva mengeriyit bingung. 


"Kamu boleh cemburu dengan Fania, dia memang 
perempuan genit yang terlihat begitu tertarik dengan Remio, 
tapi kamu harus yakin hingga saat ini aku tidak pernah 
melihat Remio menatap wanita manapun seperti dia menagap 
kamu." 


Vina menghela nafasnya sebentar lalu lanjut bicara. 


"Aku kenal Remio bertahun-tahun Va, aku kenal dia. 
Kamu masih ada di hatinya hingga saat ini. Tapi, kita semua 


Last Change Hal 212 


tahu seberapa keras kepalanya seorang Remio Geofan 
Bramasta, egonya bahkan lebih tinggi dari menara Eiffel. 
Dan satu lagi, dia itu bodoh soal cinta." 


"Pria lain mungkin pintar menyembunyikan 
kemarahannya di depan wanita yang dia cintai tapi Remio 
sebaliknya, dia marah untuk menunjukan rasa cintanya pada 
wanita itu dan hal itu cuma dia lakukan pada kamu. 
Sekarang, pengakuan saja tidak akan penting. Remio butuh 
disadarkan, dan kamu orang yang paling tahu bagaimana cara 
menyadarkan ego pria keras kepla itu." 


KKK 
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BAB 24 


Remio terdiam di tempatnya, tidak tau harus berbuat 
apa setelah Adeeva keluar dari ruangannya satu jam yang 
lalu, niatnya untuk berkerja bahkan buyar entah kemana dan 
yang dapat Remio lakukan saat ini hanya melamun sambil 
terus memikirkan Adeeva. 


Hati Remio kacau, dia tidak tahu langkah apa yang 
telah dia ambil sejauh ini. Yang selalu Remio pegang adalah 
kata-katanya, seorang pria sejati tidak mungkin menarik 
perkataannya sendiri termasuk Remio. Tiga tahun yang lalu 
dia sudah menceraikan Adeeva, dan kata cerai adalah kalimat 
paling sakral bagi seorang pria dewasa. 


Remio memikirkan semua itu sebelum bertindak, tapi 
dia kini malah justru meragukan keputusan yang sudah dia 
ambil bertahun-tahun lalu. 


Apa dia salah? 


Remio menggelengkan kepalanya, semua ini hanya 
emosi sesaatnya. Dia pria sejati dan pria sejati tidak akan 
menjilat ludahnya sendiri. 


Pintu ruangan tiba-tiba terbuka dan Vina masuk ke 
dalam ruangan dengan muka garang, bahkan wanita itu 
mengunci pintu Remio. 


"Pria sialan!" teriak Vina kencang. 


Remio tau yang di hadapannya kini bukan Vina sebagai 
bawahannya, melainkan Vina sebagai sahabat yang berani 
meluapkan kemarahan di depan Remio seperti biasanya. 
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"Kamu benar-benar tidak punya hati, Remio!" teriak 
Vina dengan muka memerah. 


"Apa yang kamu lakukan hingga Adeeva menangis 
seperti itu?" 


Remio menghela nafas, antara marah sekaligus 
menyesal. "Aku hanya menolak pengajuan pengunduran 
dirinya," jawabnya datar. 


"Lalu apa hak kamu menolaknya?" balas Vina. 


"Karena aku atasan di perusahaan ini, aku berhak 
menyetujui dan tidak menyetujui keputusan yang dibuat di 
perusahaan ku." 


Vina mengeram, begitu kesal dengan Remio yang 
memang tidak pernah ada belas kasihan."Dasar egois! Pria 
bodoh. Gengsi kamu masih selangit ya, padahal umur sudah 
tua. Bilang saja kalau kamu tidak sanggup kehilangan 
Adeeva." Vina menatap Remio mengejek. 


"Vina, jangan sok tau!" 


"Remio, semua orang tau kebodohan kamu. Lihat saja, 
harga diri mu itu yang akan menghancurkan kamu nantinya, 
lagi pula Adeeva tidak perlu keluar dari perusahaan ini untuk 
menghindari kamu. Dia cukup menikah dengan pria lain 
saja." 


Lalu tanpa menunggu balasan dari Remio, Vina keluar 
dengan membanting pintu sekuat yang dia bisa. Sementara 
Remio, terdiam di temptnya dengan pikiran nanar. 


KKK 


Last Change Hal 215 


"Kamu tidak jadi resign?" tanya Devo ketika dia dan 
Adeeva bertemu disebuah cafe untuk makan siang bersama. 


Adeeva menggeleng pelan. "Atasan aku tidak 
mengizinkan. Sampikan permintaan maaf pada teman mu itu, 
Dev." 


Devo mengangguk mengerti, sambil tersenyum 
menenangkan. "Atasan kamu sepertinya sangat mencintai 
kamu ya," goda Devo dengan kerlingan jahil. 


Pria itu sudah tahu kisah cinta Adeeva dan mantan 
suaminya, termasuk alasan kenapa Adeeva bisa berada di 
perusahaan itu. Devo memang menyukai Adeeva, tapi dia 
sadar bahwa selamanya wanita itu tidak akan memiliki 
perasaan lebih dari sekedar sahabat, sejak dulu dan sekrang 
Devo akan selalu menjadi orang yang Adeeva sayangi, bukan 
yang wanita itu cintai. 


"Jadi apa yang akan kamu lakukan setelah ini?" tanya 
Devo kemudia. 


Adeeva tersenyum kecil. "Memangnya apa lagi selain 
bekerja seperti biasanya. Lagi pula Remio benar, di 
perusahaan ini aku bisa mendapatkan fasilitas dan waktu 
kerja yang renggang, jadi Reeva tidak kesepian di rumah." 


"Lalu manatan suami kamu itu?" 


"Tidak masalah, aku juga sudah bekerja di sana selama 
2 tahun. Aku rasa tidak masalah terus berkerja di sana, kami 
juga jarang ketemu." 


Devo mengangguk, walau di dalam hati dia heran 
dengan mantan suami Adeeva itu. Adeeva sudah banyak 
cerita, termasuk sikap pria itu yang kalau di lihat seperti 
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membohongi diri sendiri. Devo juga sadar saat mereka 
bertemu di mall waktu itu, jelas ada pandangan tidak suka di 
mata Remio, tapi sepertinya gengsi menutupi semuanya. 


“Aku rasa aku tahu alasan Remio menceraikan aku?” 


“Oh ya? Apa? Bukannya kamu yang meminta 
diceraikan?” 


Adeeva mengangguk. “Aku memang bicara soal 
perceraian tapi Remio tidak akan setuju dengan mudah kalau 
dia sendiri tidak menginginkannya. Nyatanya Remio punya 
pemikiran tentang aku yang begitu buruk. Baginya aku hanya 
wanita, seorang istri dan ibu yang tidak pernah 
menghargainya dan mempercayainya. Mungkin baginya aku 
hanya wanita yang rewel.” 


Devo mengamati Adeeva yang bercerita dengan santai 
namun tatapan sendu dan kecewanya memancar dengan jelas. 
“Apa kamu yakin dia bahkan tidak mencintai kamu?” 


Adeeva terkekeh. “Dia tidak pernah mengatakan hal 
seperti itu. Kalau kamu mau mengatakan bahwa sikap lebih 
berarti dari pada ucapan cinta maka aku kasih tahu bahwa 
sikap dan perhatian yang dia berikan selama ini tidak jauh 
dari sebuah kemarahan dan sindirian.” 


"Aku rasa pria itu harus segera dihajar. Mungkin setelah 
mendapat pukulan otaknya akan sadar kembali," ujar Devo 
dalam. 


Adeeva mengangkat kepalanya, menatap Devo dengan 
kening berkerut. "Vina juga mengatakan hal seperti itu," ujar 
Adeeva kemudian. 
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Alis Devo terangkat, jadi sudah banyak yang ingin 
menghajar pria itu. 


"Jadi kamu benar-benar ingin aku menghajrnya, Dev?" 
tanya Devo. 


Adeeva langsung menggeleng keras. "Bukan seperti itu, 
Vina mengatakan bahwa ego Remio itu terlalu besar. Harus 
ada yang bisa menjatuhkan egonya itu. Dia harus dihajar dari 
dalam, dan aku tidak mengerti maksud perkataannya itu apa." 


Devo bukan orang bodoh dan dia juga adalah seorang 
laki-laki. Devo jelas tau apa yang dimaksud oleh teman 
Adeeva itu. Menghajarnya dari luar itu sama saja dengan 
melukai harga diri Remio dan cara satu-satunya adalah 
menunjukan bahwa Adeeva bisa hidup tanpanya. 


"Apa kamu mau meminta bantuan aku? Aku rasa mata- 
mata yang disewa mantan suami kamu itu bisa jadi senjata 
hebat untuk menghajarnya dari dalam." 
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"Nyonya Adeeva makan siang bersama dokter muda 


itu." 

Laporan siang ini membuat Remio geram setengah 
mati. Setelah keinginan untuk keluar dari perusahaan ini 
hilang Adeeva malah pergi lagi dengan dokter jantung sialan 
itu. Remio tentu tidak akan membiarkannya, dia tidak ingin 
Adeeva terlena dengan dunia cinta dan melupakan Reeva 
anak mereka, tentu dia harus menghalangi semua ini. 


Dengan gerakan cepat Remio mengambil telpon kantor 
disebelahnya, memencet angka 2 dimana langsung terhubung 
dengan telpon di ruangan Vina. 
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"Vina. Urus semua kepindahan Adeeva, dia resmi 
menjadi asisten pribadi aku hari ini dan bilang pada OB 
pindahkan satu meja ke dalam ruang kerja aku. Secepatnya!" 


Memindahkan Adeeva pada bagian yang paling dekat 
dengannya menjadi satu senjata empuk agar wanita itu tidak 
bebas kemana-mana, Remio yakin bahwa ini yang terbaik. 
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Sialan! Itu adalah satu kalimat yang ingin Adeeva 
teriakan keras-keras saat ini. Baru selesai makan siang 
dengan Devo dia langsung dihadiahi kenaikan jabatan secara 
tiba-tiba. Tidak masalah jika kenaikan jabatan itu berada di 
posisi yang benar, namun dia justru mendadak jadi asisten 
pribadi CEO di perusahaan ini. Memangnya pria itu butuh 
asisten untuk apa lagi, kurang cukup ya dengan Vina sebagai 
sekretarisnya. Adeeva tidak habis percaya, bahwa niatannya 
untuk menjauhi Remio justru berbalik membuatnya semakin 
dekat dengan pria itu. 


"Ini apa-apaan, Vin?" Geram Adeeva begitu dia 
menemui Vina untuk informasi yang baru saja dia dapat tadi. 


Vina menyengir lebar, "Bos sepertinya lagi emosi. Tadi 
dia menelpon aku dengan nada kesal, justru aku ingin 
bertanya pada kamu, apa yang kamu lakukan sehingga 
membuatnya gila seperti itu?" 


Adeeva geleng-geleng kepala. "Aku hanya makan siang 
dengan Devo dan dia malah melakukan hal gila ini." 


Jawaban Adeeva kontan memecah tawa Vina. "Wow, 
cemburu membutakan segalanya." Ujarnya semangat. 
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Adeeva menghela nafas. "Devo janji ingin membantu, 
aku tidak tau hasilnya akan terlihat secepat ini." 


Kini yang Vina lakukan justru lebih heboh lagi, dia 
berdiri dari tempat duduknya dan bertepuk tangan bangga, 
seolah sedang melihat sahabat baiknya memenangkan 
Grammy award. 


"Ini hebat!" Seru Vina bahagia. 


Adeeva tak bisa berkata-kata lagi setelah ini. Remio 
baru saja makan siang bersama seorang klien sementara OB 
sibuk memindahkan meja kerja baru ke dalam ruangan 
Remio. Ini benar-benar gila. 


KKK 
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BAB 25 


"Kamu rekap semua daftar meeting yang Vina berikan, 
terus kasih ke aku satu jam lagi," perintah Remio sambil 
menyodorkan sebuah map pada wanita di hadapannya. 


Adeeva mengguk paham, dia sudah dipindahkan ke 
ruangan Remio, duduk sebagai asisten pribadi pria itu seperti 
beberapa tahun lalu. Hal ini membuat hati Adeeva sedikit 
nelangsa, dia jadi teringat kembali kenangannya selama 
menjadi asisten sekaligus istri Remio, banyak hal-hal nakal 
yang dulu mereka lakukan di ruangan ini, tapi itu dulu. 
Adeeva tidak berniat lagi mengingatnya kalau dia ingin 
bekerja dengan baik. 


Biasanya Vina akan memberikan daftar meeting berkala 
pada Remio dan pria itu akan langsung mengeceknya sendiri 
tapi sejak ada Adeeva semua tugas kecil yang biasanya 
Remio mampu kerjakan seorang diri kini dilimpahkan 
padanya. 


Adeeva tidak tau gosip apa yang kini tersebar di 
departemen bagiannya sebelumnya, dipindahkan secara 
mendadak sebagai asisten CEO merupakan gosip hangat, 
apalagi dengan statusnya sebagai mantan istri. 


"Remio," panggil Adeeva ragu. 


Remio menoleh dan menatap Adeeva dengan alis 
bertaut. "Kenapa? Ada yang belum dimengerti?" tanyanya 
lalu kembali mendekat ke arah meja Adeeva. 


Adeeva menggeleng, "Apa tidak sebaiknya aku pindah 
ke pekerjaan semula saja?" ujarnya ragu. 


Last Change Hal 221 


Alis Remio semakin bekerut, "Kenapa? Aku akan 
menaikan gaji kamu sesuai dengan pekerjaan ini." 


Adeeva menghela nafas, bukan masalah uang yang dia 
pikirkan, namun reputasinya. Memikirkan gosip mereka 
membuat Adeeva tidak bisa menahan kecemasannya. 


"Remio, orang lain akan bilang apa jika aku di 
pindahkan ke sini secara mendadak," ujar Adeeva. 


Remio menghela nafas, dia sempat memikirkan hal itu 
juga namun Remio tidak begitu peduli setelah dia 
menetapkan keputusan. 


"Kamu pernah bekerja di bagian ini, jadi tidak ada 
masalah jika aku menarik kamu lagi. Akhir-akhir ini memang 
banyak pekerjaan yang membuat aku kerepotan, dari pada 
mencari karyawan baru yang tidak terjamin lebih baik aku 
mempekerjakan kamu kembali. Jangan terlalu ambil pusing 
perkataan orang, mereka bekerja di bawah kuasa aku, jadi 
kalau mereka tidak suka silahkan keluar dari perusahaan ini." 


Perkataan Remio tegas dan dalam, membuat Adeeva 
menahan nafasnya. Selalu seperti ini si egosi dan keras 
kepala. 


"Baiklah," jawab Adeeva kemudian. 


Baru saja Remio hendak berbalik ke mejanya saat tanpa 
sengaja melihat handphone Adeeva menyala dan berdering 
cukup nyaring, sekilas Remio menangkap nama Devo di 
layar persegi itu. Seketika rahang Remio mengeras dan 
tatapannya menyorot tajam ke arah Adeeva yang kini sudah 
bergegas mengambil handphonenya. 
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"Hallo, Devo. Ada apa?" sapa Adeeva ketika dia 
meletakan handphone di telinga kanannya. 


"Benarkah?" tanyanya kemudian sambil berusaha 
merogoh saku rok nya yang kosong. 


"Oh iya, sepertinya aku melupakannya tadi.... apa tidak 
merepotkan kamu? ... baik kalau begitu, nanti aku tunggu di 
lobi, terimakasih." 


Sambungan telfon itu terputus Adeeva tidak menyadari 
kehadiran Remio yang masih berdiri tegap di depan meja 
kerjanya, ketika dia duduk Adeeva langsung menatap Remio 
dengan pandangan bertanya. 


"Kenapa kamu masih disini?" tanya Adeeva dengan 
nada polos. 


Remio mendengus. "Siapa yang menelfon?" Remio 
balik bertanya. 


Adeeva mengangkat sebelah alisnya, menahan diri 
untuk tidak tersenyum ketika melihat muka Remio sudah 
memerah. 


Cemburu tanda cinta bukan? 


"Oh, itu Devo. Aku meninggalkan kunci di meja makan 
saat makan siang tadi. Devo mengabari aku kalau dia akan 
mengembalikannya sore ini." Adeeva berkata sedatar 
mungkin, seolah yang baru dia ucapkan adalah informasi 
biasa yang akan di anggap angin lalu. Padahal Remio sudah 
seperti cacing kepanasan. 


Tanpa mengatakan apapun Remio berbalik, duduk 
kembali di kursi besarnya dan membuka dokumen-dokumen 
penting yang sudah menggunung di atas meja kerjanya. 
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Adeeva sendiri menyembunyikan kepalanya di balik layar 
komputer, tersenyum dengan begitu lebar menahan hasrat 
untuk tertwa ketika melihat wajah Remio tadi. 


KKK 


Remio tidak tau apa yang dia lakukan di balik dinding 
lobi kantornya yang luas, sebagian orang berlalu lalang 
menatapnya dengan hormat lalu kemudian berbisik, Remio 
sendiri sibuk bersandar dan sesekali [memainkan 
handphonenya seolah sedang mengetik sesuatu, matanya 
menangkap sosok Adeeva yang sudah berdiri dari tempat 
duduknya. 


Jam kantor sudah selesai tiga puluh menit yang lalu, 
banyak karyawan yang sudah pulang sementara karyawan 
lain sedang membersihkan barang-barang mereka. Adeeva 
sudah pamit dari ruangannya sejak sepuluh menit yang lalu 
dan sejak saat itu pula Remio diam-diam membuntuntinya 
seperti anak kucing. 


Di depan lobi kantornya Remio melihat sosok laki-laki 
jangkung menghampiri Adeeva. Mereka berbicara sebentar 
lalu Adeeva mengikutinya ke luar kantor. Sekilas Remio 
melihat Adeeva masuk ke dalam mobil silver pria itu dan 
mereka pergi meninggalkan pekarangan kantor. 


Di temptnya Remio mengeram, dia menatap handphone 
genggamnya dengan kesal. 


KKK 


"Kamu benar-benar melihat dia ikut keluar?" tanya 
Devo ketika mereka keluar dari kantor Adeeva. 
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Wanita itu mengangguk. "Dia ada di balik dinding 
sebelah kanan tadi," jawabnya. 


Devo tertawa keras, geli dengan informasi yang dia 
dapat. "Mantan suami kamu itu tidak akan mencabut izin 
praktek ku kan?" pertanyaan Devo membuat Adeeva 
terkekeh. 


"Dia tidak ada wewenang itu melakukan hal itu, jangan 
terlalu mendramatisir." 


Devo mengangkat bahunya, "Siapa tahu... Dia CEO, 
orang kaya yang bahkan sanggup menyewa orang untuk 
mengikuti aku." 


"Jadi kamu keberatan membantu aku sekarang?" 
Adeeva menatap Devo dengan sorot memicing. 


Devo menggeleng, "Tidak. Aku senang kok Deva, seru 
juga mengerjai mantan suami kamu itu." 


"Jadi misi pertama sukses?" tanya Devo dengan 
kerlingan. 


"Aku rasa begitu," jawab Adeeva dengan kekehan. 


"Jadi kamu benar-benar ingin kembali pada mantan 
suami kamu itu?" Kini Devo menatap Adeeva sunggung- 
sungguh. 


Adeeva menghela nafas. "Aku tidak tahu, yang aku 
yakini sekarang aku masih cinta dengan Remio. Dan aku rasa 
dia juga masih memiliki perasaan yang sama, hanya saja aku 
ingin merobohkan tembok ego Remio yang kokoh itu. Kami 
bercerai karena ego yang sama-8sama besar, aku sudah 
berhasil mengalahkan ego ku sendiri dengan pengakuan ku 
tadi, sementara Remio masih dengan egonya yang tinggi. 
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Meskipun kami tidak bisa bersama nantinya tapi paling tidak 
ada satu hal yang bisa kami ambil hikmanya nanti, aku hanya 
ingin kami benar-benar tumbuh jadi sosok yang lebih dewasa, 
agar nanti Reeva bisa jadi anak yang tumbuh baik meski 
dengan orang tua yang sudah bercerai." 


Devo mengangguk. "Kamu benar-benar ibu yang baik," 
pujinya sungguh-sungguh. 


Adeeva tersenyum. "Terimakasih, kamu juga teman 
yang baik." 


KKK 
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BAB 26 


"Ma, Papa hari ini jemput Reeva kan?" tanya gadis 
kecil itu dengan polos. 


Adeeva mengangguk sambil tersenyum, walaupun dia 
sendiri tidak yakin dengan jawabannya itu. Sore tadi sebelum 
dia pulang bekerja Remio terlihat begitu sibuk, bahkan 
hampir seharian pria itu tidak berada di kantor karena 
meeting dan ketika jam kerja hampir berakhir dia malah 
berkutat dengan setumpuk dokumen di mejanya. 


Sudah dua minggu Remio absen menjemput Reeva di 
rumah, terakhir kali Reeva bertemu dengan Remio pun dia 
tidak bisa menginap di rumah pria itu karena besoknya 
Remio harus bekerja. Dan hari ini tampak jelas sekali 
kerinduan Reeva untuk ayahnya tersebut. 


"Papa sibuk ya, Ma?" tanya Reeva kemudian. 


Adeeva yang sedang duduk di samping putrinya 
langsung menoleh, Reeva jarang sekali menanyakan hal ini. 
"Iyaa, akhir-akhir ini pekerjaan Papa banyak banget. Mama 
aja pusing liatnya," Adeeva menjawabnya dengan jujur. 


Reeva diam sambil mengamati tv di depannya. Gadis 
kecil itu tidak mengatakan apapun walau Adeeva tau bahwa 
banyak sekali yang bekecamuk dalam kepalanya. Menyadari 
hal itu Adeeva menghela nafas, harusnya gadis sekecil Reeva 
sedang asik bermain bersama teman atau bahkan adiknya 
namun putrinya itu malah ikut memikirkan pekerjaan 
ayahnya. 
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"Ma, bilangin Papa kalau sibuk nggak usah jemput 
Reeva nggak apa-apa kok, kasihan nanti Papa capek." 


Rasanya Adeeva tidak bisa mengatakan apapun selain 
menahan nyeri yang tiba-tiba menghampiri dadanya, seperti 
luka tersayat saat kata-kata itu keluar dari mulut Reeva. 


Adeeva tau bahwa Reeva sangat merindukan Remio 
akhir-akhir ini, pembicaraan melalui telfon yang juga ikut 
berkurang serta intensitas pertemuan yang minim kadang 
membuat Reeva sesekali menanyakan kabar Papanya pada 
Adeeva, walau itu secara tersirat. 


"Mama telfon Papa ya, kita tanya dia ada dimana?" 
ucap Adeeva kemudian. 


Reeva mengangguk tetap diam walau Adeeva pergi 
mengambil handphonenya di dalam kamar. 


Adeeva tidak menemukan satu pesanpun ketika dia 
mengambil handphonenya. Membuatnya yakin mungkin 
Remio masih benar-benar sibuk dengan pekerjaannya. 
Perahan dia menghubungi handphone Remio tapi nomor 
rersebut tidak aktif dan pilihan terakhir jatuh pada telfon 
kantor. 


Selang beberapa menit sambungan terdengar, Adeeva 
langsung memencet kode khusus untuk terhubung ke nomor 
bagian Remio. 


"Hallo," jawab pria itu. Benar dia masih ada di kantor di 
saat jam sudah menunjukan pukul delapan malam. 


"Ini aku, Adeeva. Kamu tidak akan datang ke rumah 
hari ini?" tanya Adeeva langsung. 
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Remio diam, kemudian helaan nafasnya terdengar 
sampai ujung telfon. "Aku lupa," jawabnya menyesal. 


Adeeva memejamkan matanya sesaat ingin memarahi 
pria itu sekarang juga, namun dia memutuskan untuk 
menahan hasrat itu karena suara Remio benar-benar terdengar 
lelah. 


"Kamu masih di kantor saat ini?" tanyanya. 


"Hmm, ada dokumen yang harus aku periksa untuk 
proyek senin nanti." 


"Jadi kamu benar-benar tidak akan datang?" tanya 
Adeeva meyakinkan. Berharap bahwa setidaknya Remio 
dapat meluangkan waktunya untuk menengok Reeva yang 
menunggunya. 


"Sampaikan maaf aku pada Reeva. Besok aku akan 
main ke rumah kalian, tapi aku tidak bisa menjemput Reeva 
untuk menginap." 


Kekecewaan itu datang lagi, apa lagi memikirkan 
bagaimana caranya agar dapat menyampaikan hal ini pada 
putrinya. 


"Kamu harus meluangkan banyak waktu besok, Remio. 
Reeva sepertinya benar-benar merindukan kamu," ucap 
Adeeva. 


Remio kembali diam untuk beberapa saat, sebelum dia 
melanjutkan dengan yakin. "Besok aku kosong, aku akan 
mengajak Reeva jalan-jalan. Sampaikan saja maaf aku malam 
ini." 


Adeeva mengangguk, paham betul bahwa Remio juga 
tidak menginginkan hal ini terjadi. "Baiklah kalau begitu." 
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Remio bangun lebih pagi di bandingkan hari minggu 
sebelumnya, tak peduli bahwa dia baru menghabiskan waktu 
tiga jam untuk tidur karena lembur semalaman. Hari ini dia 
sudah berjanji akan menemui Reeva setelah absen selema dua 
minggu, pekerjaan yang begitu banyak benar-benar menyita 
waktunya dan kini rasa rindu itu mengepungnya seketika. 


Setelah menghabiskan hampir satu jam untuk 
perjalanan dia akhirnya sampai di depan rumah minimalis 
yang Adeeva dan Reeva tempati. Secara diam-diam Remio 
suka dengan rumah ini, meskipun tidak sebesar rumahnya 
yang megah namun Remio selalu merasakan kehangatan 
ketika dia sampai di sini, seolah perasaan haru untuk bisa 
terus pulang ke rumah sesungguhnya. 


Dengan cepat Remio menghilangkan perasaan galaunya 
tersebut, dia berjalan mendekati pintu rumah dan menekan 
bel beberapa kali. 


Tak lama kemudian Adeeva muncul dengan muka polos 
tanpa sentuhan make up, namun tetap terlihat cantik dan 
natural. Remio menelan ludahnya, sudah lama sekali dia 
tidak melihat Adeeva dengan dandanan sesederhana itu, 
kecuali dulu saat mereka masih tinggal se rumah sebagai 
suami istri. 


"Silahkan masuk," ajak Adeeva membuat Remio duduk 
di sofa ruang tamu mereka. 


"Reeva baru selesai mandi, kamu mau ikut sarapan 
juga?" 
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Remio menyambut ajakan tersebut dengan senang hati, 
karena tadi dia bahkan menolak sarapan agar bisa cepat 
menemui Reeva. 


Remio membuntuti Adeeva menuju dapur di rumah ini, 
disana ada meja makan bundar yang nampu menampung lima 
orang. Remio duduk disalah satu kursi, mengamati Adeeva 
yang kini sudah menguncir rambutnya dan memindahkan 
nasi goreng ke dalam wadah besar. 


"Aku akan goreng telur dulu," ucap wanita itu. 


Dari tempatnya, Remio melihat Adeeva begitu telaten 
dengan pekerjaan dapur, menggoreng telur dan sosis secara 
bergantian. Pakaian sederhana berupa kaos dan celana selutut 
melekat di tubuhnya, rambutnya yang di kuncir tinggi 
memperlihatkan leher Adeeva yang putih dan jenjang. 


"Mama!" Suara nyaring itu terdengar hingga dapur 
mereka. 


Reeva turun dari lantai dua secara heboh, meninbukan 
bunyi berisik yang mengganggu. 


"Reeva! Pelan-pelan kalau mau turun dari tangga!" 
Teriak Adeeva memperingatkan. 


Sosok mungil Reeva sampai di hadapan mereka, wajah 
gadis kecil itu mendadak semuringah ketika melihat Remio 
duduk di kursi makan dapurnya. 


"Papa!!!!" Teriak Reeva kencang dan gadis kecil itu 
langsung berhambur ke pelukan Remio. 


Remio menerima pelukan Reeva dengan tangan terbuka 
dan mengangkat putrinya untuk duduk di atas pangkuannya. 


Last Change Hal 231 


"Papa kangen." Reeva berkata dengan manja 
menyandarkan kepalanya ke dada bidang Remio. 


"Papa juga kangen Reeva kok," balas Remio. 


Persekian detik tidak ada yang bicara sampai tangis 
Reeva pecah saat itu juga, gadis itu menangis sambil 
berteriak nyaring yang langsung mengejutkan Remio dan 
Adeeva yang melihatnya. 


"Papa nggak hubungin Reeva, Papa dua minggu nggak 
ngajak Reeva pergi.. Papa nggak sayang Reeva lagi, huaaaa 
hiks hiks hikss..." 


Tangis Reeva masih terdengar nyaring, membuat 
Remio jadi gelagapan dan menatap Adeeva meminta 
pertolongan. Adeeva melihatnya sekilas tapi malah berbalik 
dan melanjutkan pekerjaannya tanpa mau ikut campur. 
Akhirnya Remio menghela nafas. 


"Cup...cup Reeva jangan nangis dong," bujuknya pelan. 
"Maafin Papa yaa, Papa emang bodoh banget malah sibuk 
sama pekerjaan bukannya nemuin putri Papa yang cantik ini." 


"Papa di telfon pun cuma bentar, hiks hiks.." Reeva 
masih tidak bisa menghentikan tangisannya, membuat rasa 
bersalah Remio semakin besar. 


"Iyaa, maaf ya sayang. Salah Papa. Kamu boleh minta 
apa aja dari Papa tapi jangan nangis gini, Papa jadi ikut 
sedih." 


Reeva berusaha menghentikan tangisnya, namun 
suaranya masih terdengan putus-putus. 


"Janji mau kasih apa aja?" tanyanya memastikan. 
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Remio mengangguk sambil tersenyum, di hapusnya air 
mata yang memenuhi wajah putrinya itu dengan sebelah 
tangan. 


"Reeva mau jalan-jalan bareng Mama sama Papa," ucap 
gadis kecil itu tegas. 


Remio mengangkat alisnya, sementara Adeeva 
langsung berbalik badan dan menatap Reeva dengan serius. 


"Pokonya Mama harus ikut jalan-jalan sama kita, Reeva 
pengen jalan-jalan bareng Mama Pama. Huaaa," tangis Reeva 
kembali pecah seolah dia tahu bahwa yang dia inginkan itu 
sangat sulit untuk dia dapatkan, tapi tadi Remio sudah 
berjanji untuk menuruti semua permintaan Reeva, walau dia 
tahu akan sangat sulit untuk hal yang satu ini. 


Remio masih ragu untuk menjawabnya, dia mencoba 
memberi tatapan bertanya pada Adeeva. Wanita itu juga 
terlihat bingung dengan permintaan Reeva sementara putri 
mereka masih menangis di pangkuan Remio. 


"Oke," jawab Adeeva tanpa suara. 


Remio tersenyum lega. "Baik, ayo Reeva berhenti 
nangisnya. Kita sarapan dulu terus siap-siap. Hari ini Reeva 
pergi sama Papa dan Mama." 


Mata Reeva membulat, dia kontan menoleh ke arah 
Adeeva dan menatap Mamanya dengan pandangan bertanya, 
meyakinkan kembali ucapan Papanya barusan. 


Adeeva tersenyum dan mengangguk kecil, cukup 
membuat Reeva yakin bahwa mimpinya akan jadi kenyataan. 


"Yee!!" 
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BAB 27 


Kebun binatang adalah tempat pilihan Reeva hari ini, 
Adeeva mengajaknya ke taman bermain, kalau perlu ke Trans 
Studio Bandung saja namun Reeva malah merengek seperti 
bayi ingin ke kebun binatang. 


Adeeva menghela nafas, kebun binatang yang mereka 
datangi ini lebih mirip seperti wisata hewan bebas karena 
beberapa hewan jinak di biarkan saja bebas bergabung 
bersama para penginjung, bahkan ada cukup banyak monyet 
yang mereka jumpai sampai saat ini. 


"Pa, gendong." Reeva merengek pada Remio yang 
berjalan sambil memegang tangannya. 


Remio menoleh sebentar lalu menggendong Reeva 
dengan mudah. "Kenapa minta gendong?" tanya Remio, 
pasalnya sejak tadi Reeva sangat semangat untuk 
mengelilingi tempat ini dengan kaki mungilnya. 


"Capek, ngeliatnya biar dari sini aja." Reeva makin 
memeluk Remio dengan erat sementara pria itu tersenyum. 


Adeeva menatap sekelilingnya dengan cemas, dari 
seluruh tempat wisata Adeeva paling benci dengan kebun 
binatang. Menurutnya tempat ini adalah tempat yang paling 
mengerikan, begitu banyak binatang-binatang dari berbagai 
spesies bergabung menjadi satu, apalagi hewan di sini 
dibebaskan secara liar, tidak menutup kemungkinan salah 
satu monyet akan menggigit pengunjung di sini. 


"Kenapa?" Remio bertanya pelan. 
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Adeeva menggeleng, tapi dia semakin mendekatkan 
dirinya pada Remio. Tanpa sadar bahkan Adeeva memegangi 
lengan Remio yang ada di sebelahnya. 


Remio tersenyum, ikut memperhatikan sekelilingnya 
yang ramai, baik oleh pengunjung atau hewan-hewan bebas. 


"Tidak ada ayam," ujar Remio geli. 


Adeeva menoleh dengan kesal. Ayam adalah hewan 
yang paling Adeeva benci di dunia ini. Adeeva memang suka 
makan ayam, tapi tidak dengan ayah hidup yang tiba-tiba bisa 
terbang, padahal tidak memiliki cukup kemampuan sehingga 
menimbulkan keributan. Mendengar penuturan Remio itu 
Adeeva menjadi lebih cemas, takut tiba-tiba unggas itu 
menyerangnya dari beberbagai tempat. 


Remio terkekeh geli, namun dia langsung 
merangkulkan tangan kirinya yang bebas ke bahu Adeeva. 


"Aku bilangkan tidak ada," katanya lagi, melanjutkan 
perjalanan mereka untuk melihat-lihat. 


Adeeva merasakan jantungnya berdegub lebih kencang, 
pipinya memanas dan dia mencoba menatap Remio di 
sampingnya yang menjulang. 


Pria itu sedang menggendong Reeva yang kini terlihat 
sama tingginya. Sesekali Remio membalas perkataan- 
perkataan konyol Reeva dengan hal yang mudah dimengerti 
oleh gadis itu. Pemandangan yang begitu indah. 


"Pa, di sini ada gajah?" tanya Reeva antusias. 


"Ada, tapi di dalem. Di sini nggak ada." 
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"Reeva mau naik gajah, temen Reeva ada foto sama 
gajah." Reeva menatapnya dengan antusias. 


"Nggak boleh!" Seru Adeeva tegas, "Bahaya. Reeva 
nggak boleh naik apapun. Cukup liat-liat aja," putus Adeeva. 


Reeva cemberut, meminta pertolongan pada Papanya 
namun yang dilakukan Remio hanya tersenyum. 


"Dengerin apa kata Mama," ucapnya yang langsung 
dibalas Reeva dengan ekspresi kecewa. 


"Pa, kita boleh kasih makan monyetkan?" Reeva 
berbicara sekai lagi, menatap penuh minat monyet-monyet di 
sekitarnya. 


Mata Adeeva melotot seketika, meski pemandangan 
memberi makan monyet bukan hal yang asing sejak tadi tapi 
membayangkan Reeva mendekati hewan itu secara langsung 
membuat bulu kuduk Adeeva meremang, jangan sampai 
Reeva terkena gigitan hewan itu. 


"Nggak usah Reeva. Cukup liat aja!" tegas Adeeva 
sekali lagi. 


"Tante itu kasih makan monyet. Kenapa Reeva nggak 
boleh?!" Seru Reeva tidak terima, dia menunjuk seorang 
perempuan yang menunduk sambil memberi sepotong roti 
pada seekor monyet di dekat mereka. 


"Nggak, bahaya. Reeva masih kecil." 


"Kan sama Mama dan Papa. Pokoknya Reeva mau 
kasih makan monyet!" 


Remio menghela nafas, tidak tahu cara melerai kedua 
perempuan di sisinya ini. Meskipun Remio sadar kalau 
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Adeeva kelewat berlebihan namun dia juga tidak bisa 
menyalahkan kecemasan wanita itu. 


"Biar Reeva aku temenin, nggak mungkin dia digigit." 
Remio mencoba memberi solusi. 


Adeeva tidak mengatakan apapun, membuat Remio 
akhirnya membawa Reeva untuk menemui monyet-monyet 
tersebut. 


Kejadian horor yang Adeeva bayangkan nyatanya tidak 
terjadi sama sekali. Reeva berhasil memberi makan beberapa 
monyet dengan sepotong roti, bahkan gadis kecil itu 
menyempatkan diri untuk berfoto dengan bermacam-macam 
gaya ketika monyet-monyet itu mengelilinginya. 


"Sudah aku bilang nggak bakal ada yang aneh-aneh." 
Remio mengatakannya ketika mereka sudah keluar dari 
tempat penuh monyet tersebut. 


"Pa, mau liat burung." Reeva menunjuk pintu yang 
bergambar burung kecil di atasnya. 


Muka Adeeva langsung memucat dan dia menggeleng 
keras. "Jangan! Nggak! Aku nggak mau!" serunya tegas. 


"Nggak akan ada ayam Adeeva. Cuma burung," kata 
Remio. 


Adeeva menatap Remio tidak percaya. "Ayam juga 
dikatagorikan sebagai burung. Mereka unggas!" Katanya 
tegas. 


Remio menghela nafas, dia jadi bingung siapa 
sebenarnya anak kecil dalam acara jalan-jalan mereka hari 
ini. Sejak tadi Reeva begitu manis dan penurut sementara 
Adeeva malah lebih banyak merengek dan mengatakan hal 
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yang tidak-tidak. Hilang sudah segala keanggunan yang 
wanita itu miliki. 


"Kalau ada ayam mereka nggak mungkin juga 
menyerang kamu," ucap Remio malas, sampai saat ini dia 
tidak tahu alasan masuk akal apa yang membuat Adeeva 
takut terhadap ayam. Bahkan dalam sejarah tidak ada orang 
yang mati dipatok oleh unggas yang enak dimakan itu. 


"Kalau mereka terbang bagaimana?" Adeeva bertanya 
dengan serius. 


Remio mendengus, tidak tahu harus tertawa atau marah. 
Sejak kapan ayam bisa terbang? 


"Tidak." Remio hendak melangkahkan kakinya masuk 
ke dalam tempat itu, namun lengan Adeeva mencengkramnya 
dengan erat. Wanita itu masih menggeleng, namun Reeva 
terus mendesak untuk ikut masuk. 


"Kalau begitu kamu tunggu di sini saja." Remio 
memberi saran. 


Adeeva melihat sekelilingnya, tidak ada orang yang dia 
kenal dan tempat ini adalah tempat yang penuh dengan 
hewan, ditinggal sendirian juga bukan pilihan yang baik 
untuknya. 


"Aku ikut," ucap Adeeva dengan nada ragu. 


Remio tersenyum senang, meski dia tahu bahwa 
Adeeva masih cukup cemas dengan kaadaan di dalam sana. 
Dengan pelan Remio meraih telapak tangan Adeeva. Dia 
masih menggendong Reeva tapi Remio tidak keberatan untuk 
menggandeng Adeeva juga. 


Last Change Hal 239 


Tangan wanita itu dingin dan sedikit berkeringat, 
namun untuk pertamakalinya setelah mereka bercerai Adeeva 
membalas genggaman tangan Remio dengan begitu erat, 
bahkan wanita itu juga melingkarkan tangannya yang lain ke 
lengan Remio, bergantung seolah cuma pria itu tempatnya 
berlindung. 


Dalam posisi ini Remio merasa dia menjadi sosok pria 
yang sesungguhnya, menjadi pelindung dan penopang kedua 
perempuan yang memiliki peran yang begitu penting dalam 
hidupnya. Reeva putri kecilnya yang saat ini dia gendong 
dengan penuh kenyamanan dan Adeeva, ibu dari anaknya 
yang dia gandeng dengan penuh keamanan. Seolah dia benar- 
benar telah menjadi sosok kepala keluarga yang penuh 
tanggung jawab. 


Mereka melangkahkan kakinya masuk, berbeda dengan 
tempat sebelumnya yang dipenuhi oleh pohon-pohon tinggi 
tempat ini terlihat lebih terbuka dan luas. Pohon-pohonnya 
cukup pendek, diisi dengan berbagai jenis burung yang 
beterbangan dan bersarang di atas sana. 


Seorang penjaga wanita mendekati mereka dan 
memberikan sekeranjang makanan burung. "Pita biru untuk 
burung yang ukuran besar dan pita kuning untuk ukuran yang 
lebih kecil. Dan ini wortel dan sayur untuk kelinci." 


Remio hendak menerima keranjang itu namun kedua 
tangannya sudah tidak dapat bergerak lagi akibat dua orang di 
sampinya ini. Remio memberi kode pada Adeeva dan wanita 
itu segera mengambilnya. 


"Reeva mau main sama burung yang mana dulu?" tanya 
Remio. "Reeva turun aja gimana? Biar bisa main langsung 
sama burungnya." 
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Reeva mengangguk. Remio langsung menurunkan 
putrinya itu tanpa melepaskan gandengan tangan Adeeva 
pada lengan kanannya. 


"Ma, mana makanannya." Reeva meminta isi dari 
keranjang yang Adeeva pegang. 


"Warna biru Adeeva, ini burung yang lebih besar," kata 
Remio. 


Adeeva mengangguk, memberikan kaleng yang dilapisi 
pita biru, di dalam kaleng itu ada serangga kecil yang 
merayap, membuatnya langsung memberikan kaleng itu pada 
Reeva dengan cepat. 


Remio tersenyum kecil, Adeeva bahkan tidak 
melepaskan rangkulan tangannya ketika kerepotan 
mengambil kaleng itu dan ekspresi Adeeva ketika melihat 
serangga di dalam sana benar-benar menggelikan. 


" 


"Serangga itu tidak akan menggigit kamu." Remio 


berkata dengan geli. 


Adeeva mencibir, dia menggosokan tangannya ke 
lengan kemeja Remio yang tergulung hingga siku, kegelian 
saat melihat serangga-serangga itu bergerak di dalam kaleng 
membuat dia merasa telapak tangannya gatal. 


Tanpa sadar Remio mengacak rambut Adeeva. 
Mukanya menampilkan senyum yang penuh ketulusan. 
Sementara sejak tadi Adeeva terus berusaha menetralkan 
detak jatungnya yang berdegup tiada henti. 


"Reeva harus cuci tangan setelah ini," kata Adeeva 
ketika dia melihat Reeva dengan santainya mengambil 
serangga-serangga di dalam kaleng dengan tangannya lalu 
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memberikan serangga itu pada burung-burung yang langsung 
menghampirinya. 


"Kita harus foto Reeva." Remio mengeluarkan 
handphone dan mengambil foto Reeva dengan tangan 
kirinya, untuk sesaat Remio harus kehilangan fungsi tangan 
kanan karena Adeeva menguasai sepenuhnya. 


"Pa, mau kasih makan burung yang warna-warni itu." 
Reeva menunjuk ke bagian sebelah mereka yang hanya 
sipisahkan oleh pagar kawat. 


"Ayo." Remio mengajak Reeva masuk ke tempat 
tersebut dengan pintu pengubung. 


"Ma, pita kuning." Reeva meminta kembali makanan 
burung yang ada di dalam keranjang, kali ini isinya hanya 
biji-bijian dan Adeeva memeberinya dengan normal. 


"Kamu nggak mau main burung juga, di sini burungnya 
lucu. Warna-warni." Burung yang ada di bagian ini memang 
sedikit berbeda, penuh warna dan berukuran kecil, terlihat 
lucu dan menggemaskan. 


"Mereka tetap unggas," sahut Adeeva datar. 


Remio hanya menggelengkan kepalanya. Tidak percaya 
bahwa Adeeva begitu teguh dengan ketakutannya. 


"Padahal mereka bukan ayam," kata Remio malas. 


Adeeva bedercak, ketakutannya memang menjadi hal 
yang selalu Remio bicarakan. 


"Habis ini aku mau makan," kata Adeeva ketus. 


"Iyaa, ini juga sudah waktu makan siang." 


Last Change Hal 242 


Reeva bermain sekitar lima belas menit, kemudian dia 
kembali menemui Remio dan Adeeva. 


"Ma, laper," rengeknya manja. 


"Ayo kita makan. Reeva mau jalan atau gendong?" 
tanya Remio. 


Reeva menatap orang tuanya untuk sesaat, kemudian 
dia melihat genggaman tangan Mama dan Papanya yang 
sejak tadi tidak terlepas. "Reeva jalan aja, tapi mau dipegangi 
kayak Mama." Reeva mengulurkan tangannya dan disambut 
Remio dengan tanggannya yang lain. 


"Oke kalau gitu kita makan." 


Mereka bertiga makan di sebuah pondok yang ada 
disebuah taman. Awalnya mereka ingin makan di luar tapi 
Reeva bersikeras masih tetap ingin keliling di tempat ini 
sehingga mereka memilih restoran pondok yang sudah 
dipenuhi oleh cukup banyak orang. 


Makanan yang tersaji adalah makanan khas Indonesia, 
dimulai dari ayam bakar, nasi goreng, gado-gado dan masih 
banyak lagi. 


"Itu ada ayam," ucap Remio membut Adeeva reflek 
bergeser ke kiri. "Maksud aku adalah ayam yang ada di 
piring kamu." Lalu Remio tertawa terbahak-bahak. 


Adeeva menatap ayam bakar di piringnya lalu wajah 
Remio yang terlihat begitu puas, dia kesal namun tidak bisa 
berkata apa-apa. 


"Kamu harusnya terapi fobia, sejak dulu masa takut 
dengan ayam." 
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"Memangnya harus ada alasan!" Ketus Adeeva. 


Remio tertawa, "Aku ingat, dulu kamu bahkan sampai 
menangis ketika ada ayam diacara pernikahan Jenny." 


Jenny adalah sepupu Remio yang tinggal di salah satu 
daerah pedesaan, mereka adalah keluarga yang cukup 
terpandang di sana, tapi namanya pedesaan tetap memiliki 
cirikhas tertentu, termasuk banyaknya ayam di sekitar 
pekarangan setiap rumah. 


"Ayamnya terbang!" 


"Terbang apanya? Dia hanya loncat, mana ada terbang 
sependek itu." Balas Remio. 


"Terus, sejak saat itu kamu tidak mau lagi pergi ke 
rumah Jenny." Lanjutnya masih dengan tawa geli. 


"Berhentilah mengingat kenangan lama, Remio!" 
Adeeva memperingatkan. Sebenarnya dia tidak ada maksud 
apa-apa di balik ucapannya itu, namun Remio langsung diam 
seketika. 


Adeeva mengerti, secara tidak langsung dia telah 
mengungkit hubungan mereka. Mereka diam untuk beberapa 
saat, memperhatikikan Reeva yang dengan lahapnya 
memakan makan siang miliknya. 


"Adeeva," panggil Remio pelan. 


Adeeva yang sedang membersihkan mulut Reeva dari 
kecap yang menempel langsung menoleh dan menatap pria 
itu bingung. 


Remio terlihat gugup untuk beberapa saat sampai dia 
akhirnya membuka suara setelah berhasil menghela nafas 
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panjang. "Aku minta maaf untuk malam itu," kataknya cepat. 
"Maaf karena langsung pergi begitu saja. Dan maaf karena 
mempersilit kamu." 


Jantung Adeeva bedetak begitu kencang, rasa hangat 
mendadak menyelimuti hatinya. 


"Kamu mungkin marah sekali dengan aku karena hal 
itu, makanya kamu sampai mau keluar dari perusahaan. Tapi 
aku minta maaf atas sikap aku itu, kamu tahu kadang aku 
suka tidak bisa mengontrol diriku sendiri." 


Remio menatap Adeeva dengan lebut, "Apa kamu mau 
menaafkan ku?" tanyanya. 


Harusnya Adeeva mencaci maki Remio saat ini, atau 
paling tidak memberikan tamparan pada wajah tampannya itu 
namun yang dia lakukan justru mengangguk, menerima 
permintaan maaf itu dengan senang hati. 


Remio tersenyum, mengambil tissu dari kotak yang ada 
di atas meja dan menjulurkan tangannya untuk membersihkan 
noda di wajah Adeeva. 


"Kamu mirip Reeva kalau makan berandakan seperti 
ini," katanya dengan senyum kecil namun kembali mampu 
mengguncang hati Adeeva. 


KKK 
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BAB 28 


Hari sudah gelap, sinar lampu menerangi perjalanan 
mereka yang panjang. Jam di pergelangan tangan Adeeva 
sudah menunjukan pukul sembilan malam, namun mereka 
masih berada di tengah jalan raya, berjuang melawan 
kemacetan yang begitu padat. 


"Reeva tidur aja, nak. Lama kalau mau nunggu sampe 
rumah." Kata Adeeva, menoleh pada putri kecilnya yang 
duduk diam di kursi belakang. 


Gadis itu menggeleng, "Reeva belum gosok gigi," 
tolaknya. 


Adeeva menghela nafas, Reeva tidak bisa tidur sebelum 
gosok gigi, kebiasaan baik untuk tubuhnya yang sudah 
Adeeva ajarkan sejak kecil. 


"Sebentar lagi kita selesai kok, lampu merahnya sudah 
kelihatan," ucap Remio. 


Sayangnya ekspektsi mereka meleset. Perjalanan yang 
biasanya hanya menghabiskan waktu kurang dari satu jam 
kini mereka tempuh dalam kurun waktu hampir dua jam. 


"Sini, Papa gendong." Remio mengulurkan tangannya 
pada Reeva yang masih terus terjaga. 


Remio menggendong Reeva masuk ke dalam kamarnya, 
membantu gadis kecil itu mencuci muka dan gosok gigi, 
sementara Adeeva sibuk di lantai bawah dengan beberapa 
perlengkapan mereka yang kini menjadi dua kali lipat karena 
Reeva membeli banyak mainan. 
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Remio memutuskan turun setelah Reeva bergelung di 
balik selimut kamarnya, dia harus segera pulang karena besok 
masih ada pekerjaan yang harus dia selesaikan. 


"Apa yang kamu lakukan?" tanya Remio ketika dia 
menemukan Adeeva sibuk dengan tumpukan belanjaan. 


"Membereskan ini semua," jawabnya tanpa menoleh. 


Remio mendengus, "Kenapa tidak besok saja 
membersihkannya? Naiklah dan istirahat." Ucapnya tegas. 


Adeeva menghela nafas, namun tetap menuruti 
perkataan Remio dengan menghentikan kegiatannya yang 
sibuk memindahkan barang-barang tersebut. 


"Kamu mau pulang?" tanyanya kemudian. 
Remio mengangguk, "Aku masih harus kerja besok." 


"Tapi ini sudah pukul sebelas lewat, rumah kamu kan 
cukup jauh." Adeeva terlihat tidak yakin. Berkendara di 
malam hari rasanya cukup membahayakan mengingat jarak 
rumah mereka yang berlawanan, ditambah lagi Remio pasti 
tidak kalah capek dengan dirinya. 


"Memangnya kamu mau aku menginap disini?" Kata 
Remio asal, karena dia tahu jawabannya pasti tidak. 


"Aku rasa tidak masalah," 


Remio menoleh dengan spontan. "Apa yang kamu 
katakan?" tanyanya tidak yakin. 


Adeeva menghela nafas, menatap Remio dengan 
jengah. "Tidak masalah menginap, ini sudah malam. Lagipula 
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kalau kamu mau ke kantor jarak dari rumah aku jauh lebih 
dekat." 


Remio menarik nafasnya, "Bukannya di sini hanya ada 
dua kamar?" tanyanya meyakinkan. 


"Iya. Kamu bisa tidur di kamar aku, sementara aku akan 
tidur bersama Reeva." 


Remio masih terlihat ragu, namun Adeeva segera 
membuatnya beranjak dan memaksa pria itu untuk segera 
mandi. 


Remio tidak menyangka dia bisa merebahkan tubuhnya 
di kasur milik Adeeva, wangi tubuh wanita itu tercium jelas 
dari gesekan kain dan selimut yang ada di bawahnya, 
membuat seolah Adeeva sedang berada begitu dekat 
dengannya. 


Selain itu, Remio tidak menyangka Adeeva menyimpan 
beberapa baju miliknya di dalam lemari, Remio memang 
memiliki banyak baju jadi dia tidak tahu bahwa ada sebagian 
bajunya yang menyelip ikut bersama kepergian Adeeva tiga 
tahun lalu dan baju-baju itu kini melekat kembali pada 
tubuhnya. 


Pintu kamar tiba-tiba di ketuk dari luar, lalu tak lama 
Adeeva masuk ke dalam kamar dengan muka kebingungan. 


"Kenapa?" tanya Remio. 


"Kamar mandi di lantai bawah air panasnya sedang 
rusak, apa aku boleh mandi di kamar ini?" tanyanya pelan. 


Remio menaikan alisnya, memangnya kenapa Adeeva 
harus meminta izin, inikan rumahnya sendiri. 
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"Tentu saja, inikan memang kamar kamu." 


Adeeva mengangguk, melewati Remio dan masuk ke 
dalam kamar mandi setelah mengambil baju ganti dari dalam 
lebari kamarnya. 


Remio kembali mendudukan dirinya di atas kasur 
Adeeva, bunyi shower terdengar jelas di telinganya membut 
Remio tanpa sadar tersenyum. Ini bukan pertama kalinya dia 
mengalami momen seperti ini, Adeeva yang mandi sementara 
dia duduk di atas kasur. 


Remio terus tersenyum, duduk dalam diam sambil 
mendengarkan dengan jelas apa yang terjadi di dalam kamar 
madi, suara air yang berhenti, sampai akhirnya sosok Adeeva 
yang keluar dengan pakaian tidur berwarna ungu muncul. 


"Sudah?" tanya Remio. 


Adeeva mengangguk, terlihat canggung dengan gerakan 
yang dibuatnya. 


"Kamu mau langsung kekamar Reeva?". 
"Iya, ini sudah larut, kamu juga sebaiknya segera tidur." 
"Baiklah." 


KKK 


"Lalu apa yang terjadi?" Devo berbicara dengan nada 
menuntut. 


Adeeva mengangkat bahunya pelan, "Tidur dan kami 
sudah saling memaafkan saat ini,” jawabnya. 
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Devo menoleh dengan mulut terbuka, sesekali menatap 
jalanan di depannya kemudian balik lagi menatap Adeeva 
untuk memastikan pendengarannya. 


"Hanya meminta maaf di tempat wisata dan tidur 
terpisah?" tanyanya ketika mereka berhenti di lampu merah 
yang tersisa waktu cukup lama. 


Adeeva mengangguk, "Iya, kenapa?" 


"Kalian tidak ada pembicaraan menuju kata rujuk? Atau 
mantan suami kamu itu menjelaskan soal perasaannya seperti 
yang kamu lakukan saat itu?" 


"Tidak," 


"Ya tuhan!" Devo mengusap mukanya frustasi, 
menggeleng tidak percaya dan terlihat begitu kesal. 


"Apa dia tidak punya otak? Dia tidak berniat melakukan 
itu?" Serunya tidak percaya. Lampu hijau sudah menyala 
namun Devo masih sibuk dengan umptan-umptan kecil di 
bibirnya. 


"Kenapa kamu berniat sekali membuat kami rujuk?" 
tanya Adeeva dengan alis berkerut. 


Belakangan ini Devo jadi sering menghubunginya, 
sesekali mengajaknya keluar seperti saat ini, dengan alasan 
makan siang bersama. Tapi, topik yang mereka bahas tidak 
pernah jauh dari sikap dan perlakuan Remio terhadap dirinya, 
bahkan Devo tidak segan-segan mendorong Adeeva untuk 
rujuk pada Remio. 


Adeeva bukan merasa tidak nyaman dengan segala 
prilaku yang Devo lakukan, tapi mengingat masa lalu mereka 
dan awal pertemuan kembali beberapa bulan lalu 
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menimbulkan kesan seolah Devo sedang melakukan flirting 
padanya sedikit membuat Adeeva kecewa. Nyatanya 
sekarang Devo lebih cocok dikatagorikan sebagai tim sukses 
dalam hubungannya bersama Remio. 


"Aku harus mendesak kamu agar mata-mata itu berhenti 
mengikuti aku kemana-mana," Devo berkata dengan malas. 


Adeeva menghela nafas, sebelumnya mereka sudah 
membahas hal ini. Devo mengatakan soal pria yang sering 
mengikutinya dan diyakini sebagai mata-mata yang diutus 
oleh Remio untuk mengawasi pria itu. Adeeva tidak bisa 
menampiknya, karena jauh di lubuk hati dia yakin bahwa itu 
memang akal-akalan Remio. 


"Aku akan mengatakannya pada Remio kalau kamu 
merasa tidak nyaman," kata Adeeva pelan. Dia tahu bahwa 
Devo telah mencapai titik jenuhnya saat ini. 


"Tidak, bukan seperti itu." Devo buru-buru mencela, 
"Aku tidak keberatan dengan mata-mata bayaran mantan 
suami kamu itu. Aku hanya merasa geram dengan sifatnya 
yang lempeng itu," 


"Lagi pula, jika kaluan rujuk aku bisa memberikan 
apresiasi pada diriku sendiri, ini seperti tugas berat yang 
menyenangkan." Katanya kemudian. 


Adeeva menggelengkan kepalanya tidak percaya, Devo 
memang jagonya pemikir yang keluar jalur, kita tidak akan 
tahu apa yang ada dikepalanya. 


"Itu sulit, kamu lihat sendiri hubungan kami bahkan 
sudah hampir empat tahun berpisah. Tidak ada niatan untuk 
rujuk kembali hingga saat ini, aku rasa memang kami 
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ditakdirkan untuk berpisah," kata Adeeva pelan, suaranya 
terdengar putus asa. 


Devo tersenyum, "Jangan terlalu pesimis seperti itu," 
hiburnya. "Tidak akan ada yang tahu bagaimana masa 
depan." 


Adeeva tersenyum menanggapinya dan mereka memilih 
untuk diam sampai mobil Devo kembali ke pekarangan 
kantor Adeeva. 


"Sudah sampai," ucap Devo pelan. Adeeva memberikan 
ucapan terimakasih dan baru hendak keluar ketika Devo 
mencekal pergelangan tangannya dengan mendadak. 


"Apa itu mantan suami kamu?" Devo menunjuk 
keseorang pria yang berdiri di depan pingu masuk, pria itu 
adalah Remio, dia sedang berbicara dengan seorang pria 
paruh baya yang Adeeva yakini sebagai salah satu klien 
mereka. 


"Ini saat yang bagus," Devo tersenyum ketika melihat 
lawan bicara Remio memasuki mobil yang menghampiri 
mereka, sementara Remio tetap berdiri di tempatnya. 


Devo mengedipkan sebelah matanya pada Adeeva lalu 
keluar dari mobilnya dengan gaya terkeren yang bisa dia 
tampilkan, mungkin mirip iklan-iklan mobil di televisi. 
Dengan langkah lebar Devo memutari mobilnya hingga dia 
berdiri di depan pintu penumpang, kemudian masih dengan 
gestur tubuh yang sama Devo membuka pintu itu dengan 
mudah. 


"Tersenyum padaku," ucap Devo pelan, bibirnya 
bahkan tidak bergerak meski suaranya terdengar jelas. 
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Adeeva mengerti lalu memberikan senyum paling lebar 
yang bisa dia tampilkan. 


" 


"Dia melihat kesini," kata Devo pelan, senyumnya 
masih merekah dengan indah. Adeeva sendiri sudah 
berpindah posisi, kini dia bediri membelakangi posisi Remio 
sehingga dia tidak bisa melihat wajah pria itu. 


" 


"Kamu harus siap perang setelah ini," Devo 
menyingkirkan rambut nakal yang menutupi wajah Adeeva 
dengan tangannya. 


"Aku pulang dulu, selamat berperang." Kemudian pria 
itu berbalik masuk ke dalam mobilnya sebelum akhirnya 
melaju meninggalkan Adeeva yang terpukau dengan kejadian 
barusan. 


"Pacaran dijam makan siang, huu?" Sebuah suara 
mengagetkannya, membuat Adeeva membalikan badan 
dengan spontan. 


"Maksudnya? Siapa?" tanyanya bingung. 


"Memangnya kamu mengenal banyak karyawan yang 
pacaran dijam makan siang?" Remio balik bertanya, nadanya 
tajam dan menusuk. 


"Oh, aku." Adeeva menunjuk dirinya sendiri. 


"Jadi kamu benar-benar pacaran dengan pria itu?!" Seru 
Remio keras. Adeeva sampai harus memastikan bahwa 
orang-orang di dalam gedung tidak mendengar teriakan 
Remio barusan. 


"Kenapa kamu berteriak?" tanyanya kesal. 
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Remio menghela nafas, "Sudalah! Cepat masuk! Aku 
punya banyak pekerjaan yang harus kita selesaikan!" Lalu 
tanpa bicara lebih lanjut Remio pergi meninggalkan Adeeva 
yang terpukau ditemptnya. 


Cemburu, hu? 


KKK 
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BAB 29 


"Kamu tidak pulang?" Adeeva menatap Remio dengan 
ragu, sejak pria itu berteriak di depan gedung kantor tadi 
siang Remio tidak beranjak dari mejanya sedetikpun, dia 
sibuk dengan tumpukan kertas dan beberapa dokumen yang 
menumpuk. 


Remio menatap Adeeva kesal, terlihat jelas dari delikan 
mata dan dercakan di mulutnya, membuat Adeeva menaikan 
alis bingung. Memangnya dia salah apa? 


"Kamu sekarang mau mengurus jadwal pulang aku 
juga?" tanya Remio sarkas, menatap Adeeva dengan tajam. 


"Kenapa kamu jadi marah seperti ini?" Balas Adeeva 
tidak terima, pasalnya baru beberapa hari Remio meminta 
maaf, namun hari ini sudah kembali sinis dan keras kepala. 


"Siapa yang marah?" Remio balik bertanya dengan tak 
acuh, namun dia nampak jelas mengalihkan perhatiannya. 


Kini giliran Adeeva yang bedercak kesal, jam sudah 
menunjukan pukul setengah enam sore. Sejak tadi dia 
menunggui Remio untuk beranjak dari kursi besarnya itu, 
bahkan Adeeva harus merelakan jam kerjanya yang biasa 
hanya sampai pukul lima. Tapi sayang, niat baiknya malah 
mendapat amukan dari Remio. 


Seketika Adeeva teringat dengan perlakuan Devo tadi 
siang, apakah ini 'perang' yang pria itu katakan tadi. 


"Kamu marah soal Devo?" tanya Adeeva ragu-ragu. 
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Pandangan Remio langsung tertuju kematanya, menatap 
dengan begitu tajam. Remio diam sesaat, kemudian pria itu 
tertawa dengan nada yang dibuat-buat. "Marah? Haha lucu 
sekali. Memangnya untuk apa aku marah," katanya dengan 
angkuh, tapi Adeeva tahu bahwa itu hanya kebohongan. Jelas 
sekali. 


"Yah, sejak tadi kamu terlihat kesal," jawab Adeeva 
jujur. 


Remio menghentakan pulpen mahalnya di atas meja, 
menimbulkan bunyi yang cukup keras. 


"Kamu tidak pulang?! Reeva sendirian di rumah! Sana 
pulang!". 


Adeeva menganga tak percaya, ini namanya pengusiran. 


"Oke, aku pulang! Silahkan urus pekerjaan kamu itu!" 
Balas Adeeva tak kalah kesal. 


Remio ini memang tidak bisa dikasih hati, pria ini 
memang harus dimusuhi. Setelah dengan tulusnya meminta 
maaf dan menawarkan pertemanan pada Adeeva kini dia 
malah balik kesifat menyebalkannya yang memang sudah 
mendarah daging. Salahkan Adeeva yang memang terlalu 
banyak berharap. 


Sementara itu, Remio menjambak rambutnya dengan 
kesal. Dia tidak tahu mengapa perasaannya jadi berantakan 
seperti ini, sampai mulutnya dengan lancang bisa berbicara 
konyol seperti tadi. 


KKK 


Adeeva menatap televisi di depannya dengan 
pandangan kosong, menghiraukan acara lawak yang cukup 
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lucu. Sementara Reeva sibuk dengan buku gambarnya di 
lantai. Setelah sampai di rumah Adeeva tidak berhenti- 
hentinya memikirkan sikap Remio yang berubah drastis sejak 
siang ini. Pria itu jadi emosian dan terlihat kesal. 


Adeeva merenungi kembali perkataan-perkataan Devo 
yang begitu yakin bahwa Remio masih mencintainya, dan tak 
dipungkiri sebercik harapan timbul di lubuk hatinya. Sikap 
Remio memang terkadang begitu kasar, kadang juga 
menyebalkan dan menyakitkan hati, tapi Adeeva mengenal 
Remio, itu adalah kekurangannya. Remio terbiasa hidup di 
keluarga yang berkecukupan, dididik menjadi pemimpin 
sejak kecil. Wajar bila sifat egois mendarah daging di 
tubuhnya. 


"Ma," suara Reeva menyadarkan Adeeva dari 
lamunannya. 


"Iya, sayang." Adeeva menghampiri Reeva yang duduk 
di lantai dengan buku gambar penuh coretan. 


"Papa kok belum nelfon?" tanyanya pelan. 


Adeeva menatap jam di dinding rumahnya, sudah 
hampir pukul sembilan. Harusnya Remio sedang 
menghubungi Reeva saat ini, namun nyatanya satu pesanpun 
tidak ada yang menunjukan keberadaan pria itu. 


Mendadak terbesit rasa cemas d hatinya, membuat 
Adeeva memutuskan untuk lebih dahulu menghubungi 
Remio. Dalam sambungan pertama dia sudah dikecewakan 
karena nomor pria itu sedang dialihkan. 


Remio tidak pernah mematikan handphonenya dalam 
keadaan apapun, bagi Remio handphone sudah seperti 
istrinya sendiri, dibawa kemana-mana dan selalu dijaga. 
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Adeeva menghela nafas, ragu akhirnya dia mencoba 
menghubungi saluran kantornya dan beberapa kali menekan 
kode agar telfon itu bisa langsung terhubung dengan Remio. 
Biasanya Vina akan mengangkat telfon itu terlebih dahulu, 
tapi mengingat jam kantor telah berakhir pasti nomor tersebut 
akan langsung teralihkan pada Remio. 


Benar saja, setelah sambungan kedua suara serak Remio 
terdengar menyapa telinga Adeeva, suara dengan nada yang 
begitu formal dan profesional. Sangat berbeda dengan suara 
yang biasanya selalu Remio tampakan untuknya. 


"Kamu masih di kantor?" Adeeva menanyakan hal yang 
tidak memerlukan jawaban, karena dengan sambungan telfon 
ini saja sudah cukup untuk menjadi jawabannya. 


Untuk sesaat Remio terdiam, keheningan menyelimuti 
mereka. 


"Iya..." jawab Remio kemudian, terdengar begitu pelan 
dan ragu. 


Adeeva menghela nafas, dia tahu bahwa sejak tadi pagi 
Remio sudah menahan emosinya, tapi bukan dengan cara 
seperti ini yang harus dia tempuh untuk meluapkan semua 
itu, cukup jujur saja. Sesulit itu? 


"Reeva menunggu telfon dari kamu," kata Adeeva 
kemudian. "Aku akan serahkan telfon ini pada Reeva." 


Tanpa menunggu balasan Adeeva menjulurkan telfon 
genggamnya yang disambut Reeva dengan antusias. 


Adeeva mengamati putrinya yang begitu semangat, 
menceritakan banyak hal pada Remio yang sepertinya 
menanggapinya dengan sama semangat. 
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Dalam diamnya Adeeva menghela nafas, dia 
mengkhawatirkan pria itu. Remio si keras kepala yang selalu 
mementingkan ego di atas segalanya, harga diri ada di 
halaman utama kamus kehidupannya, dicetak dengan huruf 
kapital dengan font terbesar. 


Selama beberapa menit Adeeva masih disibukan dengan 
pikirannya sampai akhirnya Reeva menyerahkan telfon 
genggamnya dan membersihkan semua perlengkapannya dan 
bergegas menuju ke dalam kamar. Waktunya untuk tidur. 


Adeeva mengamati telfon yang masih tersambung dan 
memulai kembali pembicaraan dengan Remio. 


"Kamu belum pulang?" tanyanya pelan. 


"Ini baru mau pulang," balas Remio. Suaranya serak 
dan pelan. Membuat Adeeva mengeriyitkan keningnya. 


"Kamu sakit?" tanynya khawatir. 
"Tidak," jawab Remio tegas. 


Jawaban itu cukup membuktikan kesehatannya. Adeeva 
menghela nafas, "Baiklah kalau kamu mau pulang aku tutup 
dulu telfonnya." 


Lalu sambungan terputus. Adeeva menghela nafas 
dengan sangat putus asa. 


KKK 
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BAB 30 


Adeeva memasuki ruangannya sekaligus ruang kerja 
Remio dengan alis berkerut, keadaan di dalam tampak 
berantakan. Meja kerja yang dipenuhi kertas dan map-map 
tercecer dengan sembarangan, bahkan pena dengan harga 
selangit yang jika diuangkan dapat membeli satu buah 
smartphone sudah tergelatak naas di lantai. 


Adeeva menghela nafasnya, bingung dengan keadaan 
sekitar yang lebih mirip kapal pecah dibandingkan ruangan 
seorang CEO. Dengan cekatan dia mulai membereskan 
semua itu. 


Jam sudah menunjukan pukul delapan pagi dan 
kegiatan tambahannya yang membersihkan ruang kerja 
Remio sudah hampir selesai, sayangnya pemilik ruangan ini 
malah tidak terlihat sama sekali. Sejak pindah tugas menjadi 
asisten pribadinya, Adeeva punya semua catatan kegiatan 
Remio hingga satu bulan ke depan dan dapat dipastikan tidak 
ada kegiatan meeting pagi hari ini. 


Hal ini mendadak membuat Adeeva cemas, Remio tidak 
pernah terlambat dan kini kecurigaannya tadi malam kembali 
timbul. 


Setelah sibuk dengan pikirannya yang dapat Adeeva 
lakukan kemudian adalah menghubungi telfon Remio, namun 
dia yakin semua itu akan sia-sia. Meskipun dugaannya benar, 
Remio tidak akan mengakuinya. 


Akhirnya Adeeva memutuskan mengambil jalan lain, 
dengan ragu dia menghubungi nomor telfon rumah Remio 
atau lebih tepatnya rumah mereka dulu. Nomor yang masih 
begitu Adeeva hapal meski sudah lama tidak dia hubungi. 
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Seperti dugaannya suara wanita paruh baya 
menyambutnya dengan ramah, tanpa bisa dicegah senyum 
kecil terbit di mukanya. 


"Selamat Pagi, Bi Asih," sapa Adeeva pelan. 


Tak ada sahutan dalam beberapa detik samapai suara 
wanita paruh baya itu kembali terdengar dengan nada 
bergetar. 


"Nyonya Adeeva," panggilnya pelan, tersirat keraguan 
yang begitu kental justru makin membuat Adeeva 
mengembangkan senyumnya. Sebegitu besarnya dia 
merindukan wanita yang baik ini. 


"Iya, ini saya Bi. Bibi apa kabar?" tanya Adeeva. 


"Ya Allah, baik Nyonya. Saya baik, Nyonya sendiri apa 
kabar? Bibi rindu sekali sama Nyonya." Suara Bi Asih 
terdengar lembut dan bersemangat, membuat Adeeva tak bisa 
menahan kekehannya. 


"Saya baik juga, Bi. Iya kita udah lama nggak ketemu," 
ujarnya pelan. Terakhir dia bertemu dengan Bi Asih lebih 
dari tiga tahun lalu, hari terakhir ketika Adeeva 
meninggalkan rumah mereka, ketika perceraiannya dan 
Remio telah disahkan. Seketika nyeri kembali menyerang 
hatinya, sakit yang sudah begitu familiar. 


"Aduh Nyonya, maaf. Saya jadi kebanyakan ngomong. 
Nyonya ada keperluan apa?" 


Adeeva teringat kembali dengan niatannya. "Ah iya, 
saya mau tanya keadaan Remio, Bi. Apakah dia lagi sakit?" 
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"Oh, Tuan Remio memang sedang kurang enak badan, 
Nyonya. Sejak semalam Tuan belum keluar kamar, bahkan 
beliau masih tidur saat ini." 


"Dia sudah sarapan?" tanya Adeeva ragu. 


"Belum, Tuan bilang nanti akan turun kalau dia sudah 
merasa sedikit enakan." 


Adeeva menghela nafasnya, kebisaan buruk yang sudah 
mendarah daging pada diri Remio. Perlahan Adeeva 
merasakan telfon genggamnya bergetar, satu notifikasi pesan 
masuk ke ponselnya dan itu berasal dari Remio. 


Aku ada keperluan penting pagi ini, tolong batalkan 
semua jadwalku dan susun ulang, sampikan juga pada Vina. 


Kebohongan. 


Adeeva menatap pesan singkat itu dengan perasaan 
getir, dia mengenal Remio begitu baik dan kebohongan pria 
itu seolah menghantam hatinya, apakah pria itu juga akan 
berbohong mengenai perasaannya sendiri? Mengakibatkan 
mereka terombang-ambing dalam hubungan menyakitkan 
seperti ini. 


Meskipun ragu Adeeva membalas pesan Remio dengan 
baik, seolah dia benar-benar percaya bahwa pria itu sedang 
memiliki tugas di luar sana, padahal jelas dia sedang 
bergelung di rumah karena penyakitnya. 


KKK 


Entah apa yang membuat Adeeva mampu 
melangkahkan kakinya ke tempat ini. Setelah menjemput 
Reeva yang pulang lebih awal karena ujian sekolah dia 
langsung meminta supir taksi untuk membelokan haluan 


Last Change Hal 263 


mereka, ketempat yang berlawanan dari rumah kediamannya 
yang aman. 


Kini Adeeva kembali dihadapkan pada sebuah tempat 
yang begitu familiar, baik dalam otak maupun di dalam 
hatinya. Tempat ini adalah saksi kebahagiaannya beberapa 
tahun lalu, sekaligus saksi atas kehancurannya juga. Rumah 
mereka, rumahnya dan Remio. 


Adeeva menggenggam erat tangan Reeva yang ada di 
sebelah kanannya, gadis kecil itu terlihat kebingungan setelah 
diajak untuk ke rumah Ayahnya, padahal biasanya Adeeva 
selalu menolak untuk datang kesini. 


"Jadi kita mau jenguk Papa? tanya Reeva kembali. 


Adeeva hanya menanggapinya dengan senyum kaku, 
karena untuk bicara sekalipun suasana hatinya sudah 
membuatnya kehilangan tenaga. 


Rumah ini masih sama seperti rumah yang dia liat tiga 
tahun yang lalu, berdiri dengan megah dan mewah. Ketika 
sampai di depan pintu gerbang kedatangan mereka disambut 
penuh kekagetan oleh satpam yang sedang berjaga di posnya. 


"Ibu Adeeva," sapa pria paruh baya itu. Dia terlihat 
syok sekaligus bahagia, karena Adeeva tahu sejak 
perceraiannya bersama Remio diresmikan ini adalah kali 
pertama dia kembali mengunjungi tempat ini. 


"Selamat siang, Pak Min." Balas Adeeva dengan 
senyuman. Tanpa dia sadari dirinya begitu merindukan 
tempat ini, termasuk orang-orang di dalamnya yang dulu 
begitu dekat dengannya. 
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"Ibu mau menemui Bapak, kebetulan beliau belum 
keluar rumah sampai saat ini, silahkan masuk, Bu." Pak Min 
bergegas membukakan pagar selebar mungkin, lalu ikut 
mengantar Reeva dan Adeeva sampai ke depan pintu utama. 


"Terimakasih Pak," ucap Adeeva tulus. Dia kemudian 
masuk dengan keraguan, menatap lantai kramik yang masih 
terlihat mengkilat di bawah kakinya. 


"Ya tuhan, Nyonya Adeeva!" Seru sebuah suara yang 
begitu Adeeva kenal. Bi Asih berlari tertatih menghampirinya 
dan menatapnnya dengan haru. 


"Nyonya kenapa tidak bilang mau datang ke sini? Bibi 
akan siapkan makanan kesukaan Nyonya terlebih dahulu 
kalau begitu," Bi Asih terihat begitu semangat, dia menatap 
Adeeva dengan pandangan harunya yang tak terlepas. 


"Tidak usah Bi, nanti biar saya yang masak 
makanannya." Ucapnya. 


Bi Asih tersenyum, menatap Adeeva dalam yang begitu 
mengerti dengan arti tatapan itu. Sekilas Adeeva memeluk 
tubuh ringkih yang kini terlihat semakin tua, padahal rasanya 
baru kemarin mereka berpisah. 


"Dimana Remio, Bi?" Tanya Adeeva kemudian. 


"Oh, Tuan masih di kamarnya. Tadi sempat saya 
antarkan sarapan pagi, tapi sepertinya tidak dimakan sama 
sekali. Nyonya tau sendiri kalau Tuan sakit sulit untuk 
dibujuk." 


Adeeva tersenyum dan mengangguk mengiyakan 
perktaan asisten rumah tangganya itu. 
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"Memang sudah lama sekali dia tidak sakit," Seingatnya 
terakhir sekali Remio jatuh sakit adalah saat mereka pulang 
dari bulan madu. Remio kelelahan dan mengalami demam, 
dan disitulah Adeeva tahu betul kebiasaan buruk Remio saat 
sedang sakit. 


"Saya liat Remio dulu, Bi. Reeva disini aja ya, nanti 
kalau Papa udah baikan baru kita liat sama-sama," 


Reeva menurut dengan perkataan Adeeva, gadis kecil 
itu memilih untuk menuju ruang bersantai dan mulai 
menikmati siaran kartun di layar televisi. Sementara Adeeva 
kembali diliputi rasa sesak ketika kakinya melangkah 
menaiki anak tangga satu persatu. 


Tempat ini terlalu familiar, melekat begitu erat dalam 
ingatannya. Seolah tiap langkahnya telah diukur dan tiap 
jengkal pergerakannya sudah mampu dia prediksikan, 
membuatnya ditarik kembali ke masa-masa paling berharga 
dalam hidupnya, sekaligus masa paling menyakitkan. 


Remio ternyata masih menempati kamar yang sama, 
kamar yang dulu mereka gunakan sebagai tempat memadu 
kasih, tempat berkomunikasi paling baik. Rasa haru menyelip 
masuk pada hatinya dan keharuan itu membangkitkan lagi 
perasaan sedih yang menyesakan. 


Dengan sekuat hari Adeeva mendorong pintu kamar 
Remio, sosok pria itu terlihat jelas sedang bergelung di balik 
selimut tebal kamarnya yang gelap. Bahkan jendela dan tirai 
di kamar ini belum disentuh sama sekali, membuat suasana 
terasa begitu pengap. 


Adeeva berjalan mendekat, memasuki tempat ini 
kembali sama saja mengoyak-ngoyak luka hatinya yang 
masih belum tersembuhkan, terasa sakit dan menyiksa. 
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Tempat tidur itu, lemari itu, bahkan bingkai yang tergantung 
di dinding kamar ini seolah mengejek kedatangannya. 
Matanya terasa panas dan Adeeva yakin sebentar lagi dia 
akan siap untuk menangis, kegilaannya untuk datang ke 
tempat ini berdampak begitu besar, sampai dia sendiri sulit 
untuk mengontrol sistem kerja tubuhnya yang mendadak jadi 
ilang arah. 


Tubuh Remio masih berguling membelakanginya, 
namun penampakan punggung itu malah membuat hati 
Adeeva makin teriris semakin dalam. Punggung yang dulu 
dia jadikan tumpuhan hidupnya, yang siap menanggung 
beban kehidupannya baik di dunia maupun di akhirat nanti. 
Tapi kini, punggung itu terasa begitu jauh, begitu sulit untuk 
dia gapai dengan tangannya sendiri. 


Mata Adeeva tidak akan pernah bisa lepas dari interior 
kamar ini yang tidak mengalami perubahan sama sekali, 
bibirnya terkatup dan otaknya seolah bekerjasama untuk 
mengulang-ulang memori yang berusaha untuk dia lupakan. 


"Ini kamar kita," kata Remio sambil merentangkan 
sebelah tangannya dan tersenyum dengan lebar. 


Adeeva terkekeah kecil, geli dengan tingkah Remio 
yang jadi begitu ceria setelah kepindahan mereka pagi ini. 


"Kamarnya kebesaran, ini lebih cocok dijadikan 
lapangan futsal dibandingkan kamar tidur," Adeeva berkata 
Jujur. 


Remio bedercak kesal, namun tak urung membuatnya 
memeluk tubuh Adeeva yang kini membelakanginya. "Tidak 
masalah kamarnya besar, dengan begitu kita lebih leluarsa," 
bisiknya tepat di belakang telinga Adeeva, membuat wanita 
itu bergidik kecil. 
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Bayangan itu kembali, seperti kilas dalam film yang 
sering dia tonton dikala sepi. Mata Adeeva terus menjelajahi 
seisi kamar sampai matanya menemukan titik utama yang 
begitu memukaunya, foto pernikahan mereka. 


Foto itu masih di tempat yang sama, menempel dengan 
kokoh di dinding kamar mereka, tepat di atas kepala ranjang. 
Foto yang memerkan senyum kebahagiaan di hari sakral 
hubungan mereka. 


Adeeva tidak pernah melihat foto itu lagi setelah hari 
perceraiannya, dia menyimpan semua kenangan itu dalam 
gudang rumahnya, tapi Remio justru terus memajangnya 
hingga detik ini. Senyum pada foto itu berefek begitu buruk, 
karena Adeeva merasakan dadanya sesak oleh rasa sakit. Air 
mata kini tidak lagi tergenang, tapi mengalir deras ke pipinya 
yang dingin. 


Dia menutup bibirnya rapat-rapat, menghalau suara 
sekecil apapun yang bisa saja keluar dari tangisnya itu, tapi 
nyatanya usaha untuk tetap diam disaat hatinya menjerit 
terasa begitu menyakitkan. Dadanya terasa menusuk, sendi- 
sendi dalam tubuhnya juga ikut memberikan rasa sakit yang 
sama sehingga membuat Adeeva sesegukan. 


Dia terus memegangi dadanya yang terasa menohok, 
sementara kakinya sudah menyerah untuk tetap berdiri tegak. 


Adeeva menangis, dalam diamnya yang begitu 
menyakitkan. Lebih menyakitkan dari tangisnya di rumah 
sakit saat itu, rasa ini sama seperti perasaan tiga tahun lalu. 
Saat Remio mengucapkan kalimat talak yang begitu 
membekas di hatinya, terngiang di telinganya dan memberi 
pukulan besar dalam kehidupnnya. 
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Hari ini rasa sakit itu berubah menjadi sesal, 
mengakibatkan kesakitan berkali-kali lipat karena tidak ada 
yang bisa dia lakukan selain menangis. Menangisi hatinya, 
perasaannya yang bahkan tak bisa dia ucapkan dengan kata- 
kata. Adeeva mencoba menghentikan tangisnya, namun 
usahanya sia-sia, nafasnya memburu dan rasa sakit masih 
menjadi pengusa tubuhnya saat ini sampai dia merasakan 
sebuah tangan melingkar pada tubuhnya yang terduduk di 
lantai. 


"Ada apa?" Suara Remio terdengar serak, tangan pria 
itu juga hangat melingkari tubuhnya yang mendadak dingin. 


Adeeva ingin menjawab, mengelak bahkan kabur dari 
tempat ini. Namun yang bisa dia lakukan saat ini hanya 
menangis, mengeluarkan sesak di hatinya dengan tangisan. 


"Ssst," Remio menepuk-nepuk pundaknya. 


"Maafkan aku. Aku minta maaf." Bisik Remio. 
Sementara pelukannya terus melingkar dengan erat. 
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BAB 31 


Tangis Adeeva reda dalam satu jam, tapi sisa-sisa 
segukan masih terdengar cukup jelas. Posisi merekapun 
sudah lebih baik, setelah Remio menggendong Adeeva dan 
memutuskan berbaring bersama di atas kasurnya yang 
empuk. Keteriadaman menyelimuti mereka untuk beberap 
saat, sampai Adeeva mulai membuka suaranya. 


"Maaf," ucapnya pelan. Entah maaf untuk apa yang 
jelas tangisnya hari ini benar-benar hal yang tidak pantas dia 
lakukan. 


Helaan nafas Remio terdengar berat, beriringan dengan 
rangkulan tanggannya yang kian mengerat. Adeeva merasa 
tidak nyaman dengan perbuatan pria itu, lalu memutuskan 
untuk menarik badannya agar menjauh dari Remio, tapi 
sayang rangkulan itu terlalu kuat untuk dia lepaskan. 


"Remio, tolong lepaskan," pinta Adeeva dengan suara 
bisik. 


Remio tidak mengubris sama sekali sampai suara 
seraknya terucap untuk pertama kalinya setelah tangin 
Adeeva reda. "Aku yang harusnya minta maaf," balas Remio 
membuat Adeeva terdiam. 


"Aku tidak tahu kenapa kamu menangis, tapi yang jelas 
aku minta maaf. Aku benar-benar minta maaf," lanjut Remio. 


Adeeva mendengus, tidak tahu harus kesal atau terharu 
dengan perkataan Remio barusan. Pasalnya bahkan sampai 
saat ini tidak ada kepekaan dalam diri pria itu, tapi setidaknya 
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kata maaf yang dia keluarkan sudah cukup membuat hati 
Adeeva tersentuh. 


"Kamu masih meletakan foto pernikahan itu di sana?" 
tanya Adeeva pelan, tanpa menunjuk tempat yang dia 
sebutkan Remio sudah tau dimana tempat yang dia maksud, 
membuat kepalanya menoleh dan menatap kembali foto 
pernikahan mereka yang tergantumg megah. 


"Hmm, aku tidak punya alasan untuk melepasnya," 
jawab Remio. 


Adeeva merasakan air kembali mengalir dari kedua 
matanya, segera diusapnya dengan pelan dan lengan yang 
makin memeluk Remio erat. 


"Apakah kamu akan berubah lagi setelah ini?" tanya 
Adeeva. Rasa takut kembali menghantuinya. Remio bisa saja 
bersikap romantis saat ini namun beberapa saat ke depan pria 
itu akan bertingkah seperti biasanya, seolah tidak pernah 
terjadi apa-apa dalam hubungan mereka. 


"Memangnya apa yang kamu inginkan?" Remio balik 
bertanya. 


Adeeva merasa bibirnya kaku, begitu banyak keinginan 
yang terpendam dalam otaknya namun tak ada satu 
kalimatpun yang mampu dia ucapkan. 


"Jawab aku, Adeeva. Aku tidak akan bisa berbuat apa- 
apa kalau kamu saja tidak tahu apa yang kamu inginkan." 


Adeeva menghela nafas, mengangkat kepalanya yang 
bersandar pada dada Remio untuk menatap wajah pria itu. 
Tatapan mata Remio terlihat begitu sendu, menghangatkan 
sekaligus memancarkan kesedihan yang begitu ketara. 
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Haruskah dia yang mengatakan keinginannya terlebih 
dahulu? 


Adeeva bertanya-tanya di dalam hatinya, keinginannya 
hanyalah kembali pada Remio, memulai kembali hubungan 
mereka yang kandas dan berusaha makin keras agar 
semuanya tetap baik-baik saja. Tapi, dia adalah wanita. 
Harusnya Remio yang mengatakan semua itu, harusnya 
Remio yang berinisiatif untuk mengajaknya kembali untuk 
rujuk. Sayangnya jika Adeeva masih memutuskan untuk 
menunggu Remio dia merasa semua akan sia-sia. Dan 
Adeeva tidak tahan lagi untuk menunggu, rasanya sungguh 
menyakitkan. 


"Aku ingin kita kembali," ucapnya pelan. Suaranya 
bergetar tanpa mampu dia kendalikan. Adeeva kembali 
menangis, entah untuk usahanya agar bisa mengungkapkan 
kalimat itu atau karena kalimat yang terpendam itu begitu 
menyakitinya hingga dia tak sanggup untuk mengatakannya 
sama sekali. 


Pelukan ditubuhnya makin erat, Remio bahkan 
membawa mereka untuk berbaring sepenuhnya di atas 
ranjang yang dia rindukan. 


"Sttt, jangan menangis." Remio melingkari tangannya 
semakin erat, menenggelamkan Adeeva dalam pelukannya 
yang nyaman. 


Adeeva balas memeluk Remio, menyalurkan kerinduan 
yang beberap tahun ini tertanam dalam hatinya. 


"Ayo kita kembali," ucap Remio setelah tangis Adeeva 
mereda, "Ayo kita mulai semuanya dari awal." Lanjutnya 
penuh keyakinan. 
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Adeeva tak bersuara untuk beberapa saat sampai sebuah 
pertanyaan keluar dari mulutnya. "Kenapa barus sekarang?" 


Ya, kenapa baru sekarang. Setelah sekian lama 
pertengkaran ego mereka kenapa baru sekarang Remio 
meminta mereka untuk kembali. Padahal sudah terlalu lama 
kesakitan yang mereka lalui untuk melewati ini semua. 


Remio mengelus kepala Adeeva, memberi kecupan 
kecil pada pelipisnya yang tertutup rambut-rambut halus. 


"Karena baru sekarang kamu menyatakan keinginan 
kamu itu, Adeeva. Aku minta maaf karena aku terlalu 
pengecut untuk menyadari perasaan aku sendiri," 


Helaan nafas Remio terdengar berat, dia terus memeluk 
tubuh Adeeva sambil mengatakan semua yang memang harus 
dia ungkapkan. 


"Kamu meminta diceraikan tiga tahun lalu, kamu 
terlihat begitu tersiksa menjalani hari-hari dengan aku saat 
itu. Setelah kita bercerai kamu bisa memulai hidup kamu 
dengan nyaman, kamu bahkan bisa tetap bekerja di 
perusahaan aku tanpa merasa canggung sama sekali. Hal itu 
membuat aku yakin kamu merasa lebih baik menjalani hari- 
hari setelah perpisahan kita," 


"Kadang aku bertanya-tanya apa kamu juga ingin 
memulai kembali semua yang telah kita lewati, tapi aku 
selalu berusaha mengatakan pada diriku sendiri kalau kamu 
bahagia saat ini, kamu tidak terikat lagi dengan aku." 


"Dan aku tidak bisa meminta hal ini disaat aku sendiri 
tidak tahu apa yang kamu inginkan, aku hanya tidak ingin 
permintaanku nanti malah akan membuat kamu pergi 
semakin jauh. Tapi aku yakin, dari semua alasan itu hanya 
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egoku yang bekerja. Aku rasa maaf saja tidak cukup. Aku 
benar-benar minta naaf." 


Perkataan panjang lebar itu dikatakan Remio dengan 
suara tersendat, entah pengaruh sakitnya yang belum sembuh 
atau memang emosi yang sedang menguasai tubuhnya saat 
ini. 


Adeeva menyerap isi perasaan Remio dengan seksama, 
mencerna setiap pemikiran yang ditelah oleh pria itu seorang 
diri. Pria itu terbiasa hidup dalam skenario yang dia buat 
sendiri, tanpa mampu bertanya apa yang sebenarnya Adeeva 
rasakan. 


"Bodoh, dasar pria keras kepala!" Ketus Adeeva. 
Namun tangannya makin erat melingkar ke perut Remio yang 
kekar. 


"Aku minta maaf," kata Remio sekali lagi. 


"Tak akan aku maafkan," balas Adeeva ketus. Namun 
mampu menerbitkan senyum di bibir Remio. 


"Terimakasih," Remio mengecup kening Adeeva 
dalam, membuat wanita itu memejamkan matanya sejenak. 


Adeeva menatap wajah Remio, wajah yang begitu ia 
rindukan. 


"Kamu masih sakit," katanya pelan. 


Remio tersenyum dan memeluk Adeeva kembali. 
"Akan baik-baik saja selama ada kamu disini." 


KKK 
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BAB 32 


Bergelung di bawah selimut adalah pilihan terbaik 
setelah mengalami gejolak emosi yang melelahkan, hal itu 
dilakukan oleh Adeeva dan Remio dengan tenang, tubuh 
yang terbungkus selimut dan saling memeluk. Adeeva 
mengelus dada Remio, bersandar pada bagian tubuh paling 
nyaman itu. 


"Kamu harus makan siang," bisiknya pelan. 


Akibat tangis dan drama singkat yang mereka lakukan 
tadi Adeeva samapai lupa dengan maksud dan tujuannya 
menghampiri Remio di rumah ini. 


"Aku tidak lapar," balas Remio. Suaranya serak dan 
berat, menyadarkan Adeeva kalau pria itu masih dalam 
kondisi yang tidak baik. 


"Kamu harus makan, Remio!" tegasnya. 


Mendengar nada bicara Adeeva pria itu tertawa kecil. 
"Baiklah, tapi makan di kamar saja." 


Adeeva mengangguk menyetujui, dengan perasaan 
enggan dia menjauh dari dekapan hangat Remio, beranjak 
untuk mengambil menu makan siang yang begitu terlambat. 


"Jangan lama-lama," ucap Remio yang langsung di 
balas Adeeva dengan putaran bola mata. 


Remio menatap kepergian Adeeva, tersenyum bahagia 
walau kepalanya masih terasa pusing. 


Sejak kepulangan mereka dari kebun binatang Remio 
selalu dihantui oleh perasaan aneh, dia merasa ada yang salah 
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pada hubungannya dan Adeeva. Dan, keanehan dan rasa tidak 
nyaman itu semakin kuat ketika Adeeva dekat dengan pria 
lain. Bayangan akan keluarga bahagia dalam versi berbeda 
dimana bukan ia sebagai kepala keluarga yang melindungi 
Adeeva dan Reeva terbesit dalam otaknya, menimbulkan 
sensasi aneh yang membuatnya jadi sakit hati. 


Selama ini Remio selalu bertanya-tanya, apa dampak 
perceraian mereka bagi diri masing-masing. Adeeva terlihat 
biasa saja, wanita itu bahkan tak terlihat patah hati sama 
sekali, dia menjalani hidupnya lebih baik, bekerja dan 
bersosialisasi. Tanpa tangis yang sering sekali terjadi selama 
mereka menikah. 


Pemikiran itu membuat Remio ikut bangkit menata 
hidupnya, membiasakan diri bangun dengan sisi tempat tidur 
yang kosong, duduk di meja makan seorang diri bahkan 
pulang ke rumah dengan suasana yang begitu sepi. Walau 
kadang tak dia pungkiri sunyi begitu mencekam ditiap 
langkah kakinya di rumah ini. 


Dulu ada Adeeva yang menyambut kedatangannya, ada 
Adeeva yang duduk di meja makan dan Adeeva yang tertidur 
pulas di sisi lain tempat tidurnya. 


Tapi, keinginan kuat untuk mengembalikan semua itu 
ketempat semula begitu sulit, dia pernah menolak 
permohonan Adeeva, menolak mentah-mentah permohonan 
penuh air mata untuk memaafkan wanita itu. 


Egonya terluka, amarahnya menguasi saat melihat 
Adeeva menangis memohon untuk kembali, dulu dia merasa 
bahwa Adeeva yang menginginkan perceraian ini, memohon 
dengan air mata dan wanita itu justru melakukan hal yang 
sama untuk meminta maaf. Egonya tidak menerima, setelah 
dia dengan lantang mengucapkan talak, Adeeva justru 
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merubah keputusannya secara mendadak. Dan akibat dari 
egonya itu mereka dipisahkan, pisah dalam waktu yang 
cukup lama. 


Setelah kejadian itu Adeeva bangkit menjadi sosok 
yang kuat, berubah menjalani hidup lebih baik sehingga 
membuat Remio yakin bahwa kehiduapan wanita itu baik- 
baik saja. Sisa-sisa hari di laluinya untuk mempertanyakan 
hatinya sendiri, pemikiran penuh gejolak sampai dia rela 
memindahkan Adeeva menjadi asisten pribadi demi 
meyakinkan diri bahwa dia bisa menggali perasaannya 
sendiri untuk yang kedua kali. 


Dan, jawabannya ada pada hari ini. 


Ketika suara tangis Adeeva mengganggu tidurnya, serta 
ringkihan wanita itu yang memilukan, hati Remio tersakiti. 
Di kamar ini, saksi kebahagiaan serta kesakitan yang telah 
mereka lalui, yang ada di pikirannya adalah memeluk 
Adeeva, merangkul wanita itu dan melindunginya. Maka 
disitulah Remio yakin bahwa dia juga ingin kesempatan 
kedua, tidak, bahkan mungkin kesempatan terakhir karena dia 
berjanji tidak akan membuat kesalahan yang sama dengan 
rumah tangga mereka. 


Ketika Remio sibuk dengan pikirannya, ketukan pintu 
terdengar samar disusul dengan sosok Adeeva berserta putri 
kecil mereka yang berjalan masuk ke dalam kamar. 


Reeva tersenyum manis, berlari kecil untuk 
menghampiri Remio dan ikut berbaring di ranjangnya yang 
empuk. "Papa sakit?" tanyanya khawatir. 


Remio tersenyum kecil, duduk dari pembaringannya 
dan mengangkat putri kecilnya untuk duduk di pangkuannya. 
"Nggak, Papa cuma kangen," balasnya. 
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Remio melirik Adeeva yang sedang meletakan nampan 
berisi bubur dan air putih, wanita itu balas menatapnya dan 
memberi kode untuk segera memakan makanannya. 


"Apa tidak ada makanan lain selain bubur?" tanyanya 
memelas yang langsung di balas Adeeva dengan delikan 
tajam penuh peringatan. 


Remio tidak bisa melakukan apapun jika Adeeva sudah 
melakukan hal tersebut. Dan dia menurut saja ketika wanita 
itu menyodorkan sendok ke mulutnya. 


"Hiii, Papa kayak anak kecil." Reeva berseru dengan 
heboh. Gadis kecil itu menatap orang tuanya dengan senyum 
bercampur kekahan geli. 


"Papa lagi sakit, sayang," balas Adeeva. 


Sementara Remio hanya diam, menatap Adeeva sekilas 
lalu tersenyum menikmati hidangan yang terasa lezat. 


KKK 


Kehebohan terjadi di kantor Remio pagi ini. Bagaimana 
tidak, dua orang yang paling sering dibicarakan itu datang ke 
kantor secara bersamaan, tersenyum dan terlihat bahagia. 
Bisikan mulai mengikuti mereka sepanjang perjalanan 
menuju ke lantai dimana ruangan mereka berada, bahkan 
Vina yang sedang mengetikan sesuatu pada komputer di 
hadapannya menatap takjub pada pemandangan yang ada di 
depannya. 


"Kalian datang bersama?" tanyanya meyakinkan. 


Remio tersenyum misterius, lalu merangkul Adeeva 
untuk segera masuk ke ruangannya tanpa menjawab 
pertanyaan dari Vina yang kini mulutnya sudah terbuka lebar. 
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Wanita itu mengerjapkan matanya, lalu menatap 
kembali pasangan yang sudah tidak nampak lagi 
kehadirannya. 


"Apa tidak masalah dengan hal ini?" tanya Adeeva 
ragu. 


Pagi tadi Remio datang ke rumahnya secara tiba-tiba, 
sarapan dan ikut mengantar Reeva ke sekolah. Setelah itu 
mereka pergi bersama-sama menuju kantor. Ini memang 
bukan yang pertamakalinya mereka berangkat bersama tapi 
masuk ke gedung kantor secara bersamaan dengan ekspresi 
tidak saling memusuhi adalah sebuah pencapaian besar bagi 
hubungan mereka. 


Adeeva yakin kurang dari 24 jam gosip antara mereka 
berdua pasti akan menyebar ke seluruh divisi di tempat ini. 


Remio mendekati Adeeva. "Kenapa memangnya? 
Bukannya hal ini juga nanti pasti akan mereka ketahui. Lagi 
pula kita tidak akan merahasiakan hal ini terlalu lama 
bukan?" 


Pancaran mata Remio yang terlihat serius membuat hati 
Adeeva terenyuh dan dia tersenyum bahagia menatap pria di 
hadapannya itu. 


"Kamu benar-benar serius dengan hubungan kita?" 
tanya Adeeva dengan takut-takut. 


Remio mendesah pasrah dan membawa tangannya 
untuk memegang bahu wanita itu. 


"Adeeva, aku tahu hubungan kita sebelumnya itu bukan 
hubungan yang sepasang kekasih, kita menikah dan kita 
pernah gagal. Tapi, bukan berarti aku tidak boleh 
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memperbaikinya lagi. Aku hanya ingin kita memulainya dari 
awal, tentu saja aku serius. Kita akan kembali Adeeva, bukan 
sekedar berhubungan romansa tanpa ikatan seperti remaja 
labil, kita kembali untuk memulai kembali bahtera kita yang 
dulu berantakan." 


"Mau memulainya lagi?" tanya Remio kemudian. 


Adeeva mengangguk pelan dan tanpa sadar air matanya 
menetes pelan. 


"Jangan menangis, aku tidak suka." Remio berujar 
dengan pelan, "Aku tahu kamu banyak menangis selama ini, 
Adeeva. Oleh karena itu aku harap saat kita memulai 
hubungan kita kembali kamu bisa menghentikan tangisanmu 
itu," 


Adeeva mengusap air matanya dengan pelan lalu 
mengangguk. 


KKK 


Pekerjaan hari ini terasa begitu ringan, Adeeva 
mengerjakan semua job desknya dengan mudah dan ihklas, 
sesekali dia dan Remio saling melemparkan pandangan. 
Suasana di ruangan itu sunyi, hanya ada bunyi kertas dan 
beberapa berkas yang saling bergesekan sampai sebuah suara 
keras diiringi sosok lain muncul di depan ruang kerja Remio. 


"Tega sekali kalian! jadi ini yang kalian lakukan di 
kantor?" sosok perempuan paruh baya menatap Remio dan 
Adeeva dengan pandangan mata yang menuntut. 


"Mama, " panggi Remio tak percaya. 
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Wantta itu menatap Remio dengan ganas, "Kamu sudah 
tidak menganggap aku sebagai mama kamu lagi?" tanya 
wanita itu sarkatis. 


Remio menelah ludahnya, melirik Adeeva sekilas yang 
terlihat sama syoknya dengan pandangan meminta tolong, dia 
yakin sebentar lagi akan ada drama keluarga di sini. 


"Kenapa Mama ke sini?" Remio berusaha berbicara 
dengan normal, sementara delikan tajam sudah 
menghujamnya sejak tadi. 


"Sekarang kamu mempertanyakan kedatangan Mama 
kamu ini?" tanya wanita itu balik, "setelah menyembunyikan 
kabar besar ini kamu sekarang melarang Mama kamu untuk 
datang ke kantor?" 


Remio memijat tengkuknya, merasa sangat tertekan 
dengan segala pertanyaan menjurus yang bahkan tidak bisa 
dia tangkap sama sekali. Dilihatnya di belakang sosok 
Mamanya berdiri seorang wanita yang begitu Remio kenal, 
Vina berdiri dengan tangan yang terlipat di depan dada. 
Seketika Remio sadar dari mana Mamanya bisa berada di 
tempat ini. 


Tatapan Mamanya berbalik menatap Adeeva, kini 
tatapan itu tidak setajam ketika dia menatap Remio. Wanita 
itu justru tersenyum dengan mata yang sedikit berkaca-kaca. 


"Adeeva," panggilnya pelan yang langsung mampu 
membuat Adeeva mendekat dan menyambut panggilan itu 
dengan suka cita. 


"Jadi benar kalian sudah baikan kembali?" Mamanya 
bertanya dengan lembut. 
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Pandangan mata Adeeva teralih pada Remio memohon 
untuk bantuannya. 


Remio menghela nafas berat, secepat inikah dia harus 
menghadapi semua kekacauannya selama tiga tahun ini. "Ma, 
duduk dulu." Ujar Remio pelan. 


Wanita itu menurut, namun tetap menuntun Adeeva 
untuk ikut duduk di sebelahnya. 


"Remio, benar itu?!" suara Mamanya terdengat 
mengintimidasi, membuat Remio menghela nafas kasar atas 
perbedaan itu. 


"Mama tau dari mana?" Remio balik bertanya. 


Wanita itu langsung menatap Vina yang memilih untuk 
berdiri di pinggir sofa, masih dengan posisi dimana kedua 
tangannya saling terlipat. 


"Jawab saja, Remio!" perintah Vina kemudian. 


Wajah-wajah langsung menatapnya penuh dengan 
antisipasi, termasuk Adeeva yang kini terlihat ragu dengan 
jawaban yang akan Remio sampaikan. 


"Iya," jawab Remio kemudian. 


Terjadi keheningan untuk beberapa saat, sampai suara 
teriakan Mamanya dan Vina memecahkan kesunyian itu 
dengan tiba-tiba. Dua wanita itu mendadak berteriak heboh 
dan langsung saling berpelukan satu sama lain. Baik Adeeva 
maupun Remio hanya mampu menatap dua orang itu dengan 
kening berkerut. 


Setelah puas dengan eforia yang ada Mamanya 
langsung mengalihkan pandangan pada Adeeva sepenuhnya 
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dan langsung memeluk perempuan itu. "Maafkan Remio ya, 
dia harus menghabiskan waktu yang cukup lama hanya untuk 
membawa kamu kembali." 


Adeeva tersenyum pelan sambil mengusap tangan 
Mama Remio yang ada di atas telapak tangannya. Setelah 
kehebohan tadi mendadak berubah jadi haru biru yang 
menyedihkan. 


"Oke, jadi kapan pernikahannya?" tanya Mama Remio 
kemudian, melupakan tawa dan tangisnya barusan dan 
kembali terlihat ceria dan bersemangat. 


"Secepatnya," jawab Remio yakin. Sementara Adeeva 
langsung melotot. 


"Oke, kalau begitu Mama akan persiapkan untuk bulan 
depan," jawab Mamanya dengan yakin. "Tapi, Remio. Apa 
kamu sudah meminta restu pada Papa Adeeva lagi?" 


Mendengar itu membuat Remio sadar, bahwa masih 
banyak hal yang harus dia selesaikan setelah ini. 


THE END 
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EPILOG 


"Kenapa berdiri di sini?" 


Sebuah pelukan membungkus tubuh Adeeva dari 
belakang, kehangatan yang khas menjalar dari arah 
punggungnya dan deru nafas teratur menggelitik bahu 
Adeeva yang sedikit terbuka. Wanita itu tersenyum, meresapi 
segala kehangatan yang dapat dia rasakan di antara dinginnya 
suasana malam. 


"Apa yang kamu pikirkan?" Suara serak itu kembali 
terdengar, kini diiringi kecupan pelan pada bahunya yang 
terbuka. 


"Kamu," jawab Adeeva. 


Kekehan pelan terdengar, "Kenapa? Apa aku membuat 
kesalahan lagi?" 


Adeeva menggeleng, menarik tubuhnya menjauh walau 
sebenarnya tak rela tapi memutuskan untuk berbalik dan 
berhadapan langsung dengan pria yang sejak tadi memeluk 
dirinya. 


Wajah Remio terlihat cerah, senyum tipis mengiasi 
bibirnya yang penuh serta sorot mata keteduhan menghujam 
langsung pada  Adeeva, pandangan yang mampu 
menenggelamkannya kapan saja. 


"Aku bersyukur bisa kembali ke sini," jawab Adeeva 
sambil merentangkan tangannya untuk masuk ke dalam 
pelukan Remio yang lebih hangat. Pria itu balas menjulurkan 
tangannya dan merangkul Adeeva lebih erat. Kecupan kecil 
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ia berikan pada pucuk kepala Adeeva yang hanya sebatas 
dagunya. 


"Apa waktu belum bisa membuat kamu percaya tentang 
hal ini?" Tanya Remio. 


Adeeva mengangkat bahunya. Pertanyaan itu sulit 
dijawab, mereka berpisah cukup lama, mengalami fase yang 
harusnya masih berlanjut selamanya, Adeeva selalu 
mengubur angan tentang kejadian saat ini tapi nyatanya 
waktu membawa mereka kembali ke sini, di tempat yang 
sama, di balkon kamar mereka. 


"Kita sudah menikah dua bulan tapi kamu masih sering 
memikirkan hal-hal tentang masa lalu." Remio menarik bahu 
Adeeva pelan dan menatap wajah anggun wanita itu dengan 
senyum kecil. 


"Apa ini belum cukup membuktikan?" Tanyanya sambil 
mencium bibir Adeeva seklias, lalu telapak tangannya yang 
besar mengelus perut Adeeva yang masih rata. 


Adeeva terkekeh pelan. "Kadang masih sulit 
dipercaya," katanya ngeyel. 


Remio mendengus, namun tetap terkekeh juga akhirnya. 
"Jangan tularkan sifat keras kepala kamu pada dia," ujar 
Adeeva. "Itu akan menyusahkan di masa depan." 


Remio mengangguk patuh. "Jangan menurunkan sifat 
kamu yang buruk juga, dia harus jadi orang yang mampu 
menghadapi masalah dengan baik." 


Kini giliran Adeeva yang mengangguk. 


"Terimakasih," ujar Remio. "Terimakasih karena mau 
kembali." 
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Adeeva kembali memeluk Remio. "Sama-sama, 
terimakasih juga karena mau membukakan pintu kembali," 
jawabnya. 


Mereka berpelukan dalam diam sampai satu suara keras 
memisahkan mereka. 


"Mama, Papa! Reeva mau liat adik bayi!" Teriakan 
nyaring itu membahana keseisi ruangan. Adeeva melirik ke 
arah Remio yang mendengus dengan sebal. 


"Reeva jangan teriak, adik bayinya belum bisa dilihat," 
ucap Remio. Pria itu mengangkat tubuh Reeva yang berlari 
ke arah mereka dan menempatkan gadis kecil itu ke dalam 
gendongannya yang nyaman. 


"Belum bisa dilihat? Tapi Oma di bawah bilang kalau 
Reeva punya adik bayi, makanya Reeva cepet-cepet naik 
kesini setelah nyelesain PR." 


Adeeva tertawa dibuatnya, kabar ini belum diketahui 
oleh banyak orang, hanya Mama Remio yang tadi kebetulan 
berkunjung dan terlihat langsung antusias mendengar kabar 
bahagia tersebut. 


Sementara Reeva masih jadi satu orang yang di 
rahasiakan mengenai hal ini, harusnya Remio maupun 
Adeeva masih mencari cara penjelasan yang tepat, seperti 
dulu ketika menjelaskan kenapa mereka harus tinggal di 
rumah Remio kembali. 


"Iya, adik bayinya masih di dalam perut." Remio 
mengendong Reeva masuk ke dalam kamar, diikuti Adeeva 
di belakang mereka. Udara malam tidak terlalu baik. 
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"Jadi punya adiknya masih lama?" tanya Reeva 
memastikan. 


Baik Remio maupun Adeeva mengangguk. 
"Masih delapan bulan lagi," jawab Adeeva. 


Muka Reeva yang awalnya ceria langsung bertekuk 
kecewa. "Yah, lama. Padahahal Reeva mau main sama adik 
bayi." 


Remio tersenyum mendengar kalimat itu. "Sabar ya, 
sekarang Reeva jagain dulu adik bayi yang ada di perut 
Mama. Jadi anak baik dan ikut jagain Mama biar nggak 
sakit." 


"Mama sakit?" tanyanya cemas sambil menatap wajah 
Adeeva. 


"Nggak, Mama nggak sakit kok. Makanya Reeva harus 
baik-baik, jangan nakal." 


"Reeva nggak nakal!" Katanya. 


Adeeva tertawa. "Nggak kok, Reeva nggak pernah 
nakal." Lalu dia menciumi wajah putrinya itu. Reeva baru 
saja hendak berpindah ke gendongan Adeeva ketika Remio 
langsung menariknya dan menatap Adeeva dengan sorot mata 
penuh peringatan. 


"Reeva jagan di gendong Mama dulu ya, Mama nggak 
boleh bawa yang berat-berat, kasihan adik bayinya." 


Awalnya Reeva hendak perotes, tapi melihat muka 
serius Remio dan ucapan mengenai adik bayi gadis kecil itu 
hanya bisa mengangguk patuh. 
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"Pa, artinya keluarga Reeva sekarang lengkap ya? 
Mama dan Papa nggak akan pisah lagi, kan udah ada adik 
bayi." 


Kesunyian langsung menyelimuti mereka setela ucapan 
itu keluar dari mulut putri kecilnya. 


Remio menghela nafas, memeluk Reeva lebih erat. 
"Iya, keluarga kita lengkap. Kita akan jadi keluarga bahagia 
mulai saat ini. Maafin Papa ya," 


Reeva tidak menjawab, tapi tubuh mungilnya langsung 
memeluk Remio dengan erat. "Reeva sayang Mama dan 
Papa, eh sama adik bayi juga." Gadis kecil itu mengecup pipi 
kedua orang tuanya bergantian, lalu memberi kecupan double 
untuk Adeeva, kecupan yang dia berikan pada adik bayinya. 


Akhirnya mereka jadi keluarga yang bahagia. 


XK K 
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EKSTRA PARTI 


“Papa tidak setuju, lebih baik kamu mencari pasangan 
lain. Toh kalian sudah pernah menikahh tapi gagal kan? Apa 
jaminannya pernikahan kedua ini tidak berakhir sama seperti 
pernikahan kalian yang pertama.” 

Suara tegas Papa Adeeva terdengar bagai sambaran 
petir yang kencang di tengah hujan lebat. Remio yang sudah 
diselimuti kegugupan selama perjalanannya ke rumah orang 
tua Adeeva mendadak lemas setelah mendengar jawaban dari 
segala tujuannya berkunjung ke tempat ini. Sebuah 
penolakan. 

Dia tidak bisa bersuara. Papa Adeeva yang sudah 
mendekati umur tujuh puluh tahunan itu masih terlihat gagah 
dan tegas. Penolakannya jelas sesuatu yang memberatkan, 
bagai halangan gunung besar di tengah perjalaan panjang 
Remio. 

“Kami bertekat memperbaikinya, Om. Setelah 
kesalahan sebelumnya kami yakin pernikahan ini akan jauh 
lebih kuat.” 

Dengkusan samar terdengar dan Remio makin 
berkeringat. Papa Adeeva yang sejak awal menolak dipanggil 
Papa seperti dulu saja sudah membuat hatinya hancur, apa 
lagi menerima kembali penolakan lamaran ini. 

“Kalian bahkan tidak sanggup menghadapi ujian awal 
pernikahan, bagaimana kalian yakin kalau ujian di depannya 
akan jauh lebih mudah?” 

“Pa...” suara lembut di sisi pria itu memperingatkan, 
membuat Remio menoleh pada mantan Mama mertuanya 
yang sejak tadi masih terkejut dengan kedatangan putri dan 
mantan menantunya. 

Remio menghela nafasnya berat, Papa Adeeva terlihat 
marah di hadapannya, sementara Mama Adeeva sibuk 
menenangkan. Di sampingnya sendiri ada Adeeva yang tidak 
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mampu mengatakan apapun, wanita itu hanya menunduk dan 
memegangi jarinya yang bertaut, tapi Remio yakin tangisan 
sesak sedang coba dia tahan sebaik mungkin. 

“Saya minta maaf, Om... untuk segala kesalahan saya. 
Tapi saya mohon tolonng berikan saya kesempatan ke dua.” 
Remio kembali melanjutkan kata-katanya. Dia tidak mungkin 
berhenti hanya karena terhalang restu. Jika orang tua Adeeva 
adalah gunung yang menghalangi jalannya, maka yang berlu 
dia lakukan hanya mendakinya, walau artinya dia akan 
semakin kelelahan karena memerlukan usaha yang cukup 
keras. 

“Kalau jawaban saya adalah tidak?” 

Remio mengigit bibirnya keras. “Maka saya akan terus 
mngusahakannya,” jawabnya yakin. 

Senyum sinis terbit di wajah pria tua itu dan Remio tahu 
jiwa pemimpin masih mengalir kental walau Papa Adeeva 
sudah lama pensiun dari pekerjaannya. 

“Saya akan restui, tapi dengan sebuah syarat...” 
jawaban Papa Adeeva membuat sedikit harapan baru. 

Adeeva yang sejak tadi menunduk langsung 
mengangkat kepalanya dan menatap Papanya dengan sorot 
berterimakasih, sementara Remio akhirnya bisa menghela 
nafas lega untuk pertama kalinya. 

“Saya akan sanggupkan syarat apapun,” jawab Remio 
yakin. 

Senyum sinis terukur jelas di wajah Papa Adeeva, pria 
itu menatapnya dengan sorot menilai. “Bersujud di kaki saya, 
Tuan Remio yang terhormat.” 

“Pa!” suara hentakan keras terdengar dari Adeeva dan 
Mamanya. Sementara Papa Adeeva tersenyum mengejek. 
“Kenapa? Kamu tidak mau? Ah, jelas sekali tidak mungkin 
meminta hal itu dengan orang seperti kamu kan?” 

Remio masih berdiam di tempatnya, di tatapnya pria itu 
dalam diam, sementara sentuhan di lengan kirinya 
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mengencang. Adeeva sedang ikut menatapnya sekarang, 
diiringi suara tangis yang mulai terdengar. Remio sadar akan 
permintaan Papa Adeeva ini dan dia tahu makna yang ingin 
pria itu sampaikan. 

Selama hidupnya Remio tidak pernah sekalipun tunduk 
pada sesorang, bahkan dengan kedua orang tua 
kandungnyapun dia masih mampu melakukan negosiasi 
sebagai anak dan orang tua dengan tingkkat hak yang sama 
tingginya. Tapi hari ini Papa Adeeva seolah mengejek semua 
kesombongannya selama ini. Memintanya bersujud sama 
artinya menggulirkannya dari prioritas tertinggi. Artinya dia 
mau Remio menjadikan Adeeva lebih dari apapun di dunia 
ini. 

Seorang raja tidak pernah bersujud pada siapapu kecuali 
pada hal yang dia anggap berkuasa melebihi dirinya. 
Bersujud di depan Papa Adeeva untuk meminta restu 
pernikahan berarti menjadikan pernikahan itu sebagai hal 
paling berharga bagi orang sepertinya. Dia ingin putrinya 
berada pada tingkat yang paling tinggi sehingga mampu 
membuat Remio mengenyampingkan ego yang selama ini dia 
pangku dengan nyaman. 

Adeeva jelas yakin Remio tidak akan pernah melakukan 
hal itu yang artinya kisah ini tidak akan sesempurnya 
khayalnya. Mungkin dia memang harus merelakan semua 
kenangan selama ini. Menjadikan Remio hanya bagian dari 
masa lalu yang tidak mungkin dia miliki lagi. 

Papa Adeeva berdiri dari tempat duduknya, menghadap 
lurus ke arah Remio yang masih duduk dalam diam. Senyum 
pria tua itu mengejek dengan jelas dan dugaannya hampir 
tepat selum akhirnya Remio ikut bangkit. 

“Akan saya lakukan,” ujar Remio yakin. 

Pria itu langsung membungkukan badannya dan dalam 
hitungan detik sudah menunduk tepat di hadapan telapak kaki 
Papa Adeeva. Tanpa gentar dan ragu Remio bahkan 
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menempelkan tulang hidungnya ke kaki dengan kulit keriput 
itu lalu kembali bersuara. 

“Saya mohon, tolong berikan restu PAPA pada 
pernikahan kami,” ujarnya penuh penekanan dan keyakinan. 

Baik Adeeva maupun Mamanya langsung menutup 
mulut serempak, mereka memandang kedua pria itu dengan 
syok. Hati Adeeva jelas sakit melihat pemandangan ini, 
namun rasa terharu juga menyelimuti hatinya. Tindakan 
Remio sudah jelas menunjukan seberapa penting posisinya di 
dalam hidup pria itu saat ini. Dan dia mensyukurinya. 

Uluran tangan Papa Adeeva hinggap di bahunya yang 
masih merunduk, Remio merasakan usapan lembut di sana 
sebelum sebuah suara terdengar seperti hembusan angin 
surga. “Baiklah, aku izinkan kalian menikah. Kamu ternyata 
memang sudah berubah.” 

Entah kenapa nada suara tegas namun sirat akan rasa 
syukur yang terucap dari Papa Adeeva membuat dada Remio 
bergemuruh kencang. Dia tahu seberapa banyak harap yang 
dulu pria itu gantungkan padanya dan akhirnya dia hancurkan 
dengan perceraian mereka. Remio yakin dia akan sangat 
membenci siapapun pria yang akan menyakiti Reeva suatu 
saat nanti dan inilah yang pria itu rasakan. Harapnya pada 
kebahagiaan permata hatinya Remio hancurkan dan sekarang 
dia harus melepaskan lagi hal paling berharga dalam 
hidupnya pada pria yang sama, pria paling bajingan di dunia 
ini. 

“Maafin Remio Pa, Maaf...” Remio tersedu dalam 
isaknya. Dia merasakan dadanya sesak oleh rasa sakit. 
Berhadapan dengan Papa Adeeva seolah menamparnya 
dengan semua kegagalan di masa lalu, menertawakan segala 
kebodohannya. 

Air matanya masih menetes namun pria tua itu langsung 
menariknya bangkit dan merangkuh Remio ke dalam 
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pelukannya. “Papa kasih kamu kesempatan kedua, jadikan itu 
sebagai obat dari rasa sakit yang dulu kalian buat.” 

Remio mengangguk. Ya dia akan menjadikan itu 
sebagai penebus dosanya. 


EKSTRA PART II 


"Reeva masih lama kan pulangnya?" tanya Remio 
setelah mereka ke luar dari mobil yang terparkir di parkiran 
sebuah mall besar. 


Adeeva mengangguk, disambutnya uluran tangan 
Remio dan ikut menggenggamnya. Mereka berjalan 
bersisihan memasuki mall. "Reeva pulang jam empat hari ini, 
kita masih punya waktu lima jam sebelum menjemputnya di 
sekolah," jawab Adeeva. 


Remio bergumam kecil sebagai sahutan, hari ini mereka 
berdua sedang disibukan oleh persiapan pesta pernikahan 
yang akan dilaksanakan dua minggu lagi. Remio bersikeras 
membeli cincin pernikahan baru untuknya dan kebetulan 
tokoh perhiasan yang super mahal itu berada dalam kawasan 
mall sehingga merika memutuskan meluangkan waktu 
sebelum menjemput Reeva sore nanti. 


Sejak awal Adeeva sedikit ragu dengan pesta 
pernikahan super mewah yang dirancang oleh keluarga 
Remio—lebih tepatnya Mama Remio. Menurut Adeeva 
pernikahan kedua ini tentu lebih baik dilaksanakan secara 
sederhana, mungkin cukup dengan melaksanakan akad nikah 
dan mengundang keluarga serta teman dekat. Sayangnya 
semua usul itu ditolak mentah-mentah. 
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Remio pun tidak memberikan banyak bantuan. Pria itu 
cukup mengerti alasan Mamanya bersikeras melangsungkan 
pesta yang meriah walau artinya memerlukan banyak waktu 
dan tenanga. 


"Cari yang paling mahal saja, pasti bagus," ujar Remio 
ketika mereka menginjakan kaki di dalam tokoh perhiasan 
tersebut. 


Seorang pegawai tokoh langsung tersenyum saat 
menyambut mereka dan senyumnya semakin lebar ketika 
mendengar penuturan Remio. Sementara Adeeva jelas 
langsung mencibir, dia yakin Remio hanya tidak mau repot- 
repot dengan urusan seperti ini. 


Adeeva mengelilingi estalase berisi barisan cincin yang 
terlihat cantik dan berkilau, di sampingnya Remio setia 
mengikuti. Saat pandangannya menyapu sebuah cincin emas 
putih beukuran sedang dengan sebuh berlian kecil di atasnya 
perhatian Adeeva langsung tertuju ke sana secara 
menyeluruh. Dia menyukai cincin itu. 


"Boleh liat yang ini," tunjuknya pada cincin di bawah 
estalase kaca. 


Pertugas tersebut mengambilnya dengan telaten dan 
memperlihatkannya pada mereka. 


"Ini cincin keluran terbaru, bermakna tentang rasa 
percaya dan juga kesetiaan, ukirannya dibuat seminimalis 
mungkin dan ada simbol infinity untuk melambangkan 
hubungan yang tak berujung." 


Penjelasan itu membuat Adeeva tersenyum, dilihatnya 
lagi sepasang cincin yang saling bersebelahan itu dengan 
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seksama lalu dia menoleh ke arah Remio yang juga terlihat 
sedang mengamati cincin tersebut. 


"Aku suka," ujar Remio kemudian. 


Adeeva setuju, dia juga menyukai cincin ini. "Kalau 
begitu kami mau cincin ini yah," pintanya pada penjaga tokoh 
yang mengangguk dengan senyum lebar. 


Adeeva kembali melirik ke arah Remio dan dia 
tersenyum saat mendapati pria itu juga sedang menatapnya. 
Ternyata memutuskan hal sentimental seperti ini bukanlah 
hal yang sulit, malah terkesan menyenangkan. Dia lupa 
bahwa dulu di pernikahan pertama mereka tidak begitu peduli 
dengan hal-hal sentimental, termaksud mencari makna dari 
cincin pernikahan mereka. Semu diurus oleh WO yang 
terpercaya sehingga tak ada sentuhan magis yang sempat 
menyelimuti seperti saat ini. 


"Mau cari makan dulu, aku sudah lapar sekali..." Remio 
memegangi perutnya yang keroncongan sementara Adeeva 
terkekeh di sebelahnya. 


"Dasar rakus, kamu pasti pesen banyak makanan 
setelah ini." 


Remio balas tertawa. "Yah, ini demi kesehatan aku juga 
biar bisa bekerja semaksimal mungkin sebelum pesta 
pernikahan nanti." 


"Udah ngajuin liburkan?" tanya Adeeva memastikan 
karena sejak sebulan yang lalu dia sudah resmi resign dari 
perusahaan Remio dan fokus mengurus persiapan pernikahan, 
jadi dia tidak tahu apa-apa lagi tentang kegiatan Remio di 
kantor. 
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"Udah, Mama yang mengajukan ke HRD... dan aku 
dikasih libur satu bulan! Kamu tau, sepertinya Mama berniat 
menggeser aku dari posisi ini." 


Adeeva tak bisa menyembunyikan tawanya. Mama 
Remio jelas punya rencana sendiri untuk urusan ini dan 
semuanya bertujuan untuk menambah list pewaris untuk 
keturunan mereka. 


"Tidak masalah sebulan, lebih lama lebuh bagus kok," 
Adeeva mengedipkan sebelah matanya yang kontan membuat 
Remio mengeram kesal. Pria itu jelas memahami maksud 
ucapannya barusa. 


"Ehmmm..." 


Sebuah suara kencang membuat Adeeva dan Remio 
yang hendak memasuki restoran terhenti dan kompak 
berbalik. Mata Remio melotot ketika menemukan pelaku 
utamanya, sementara Adeeva justru tersenyum lebar. 


"Astaga! Devo!" Adeeva berseru kencang dan hendak 
maju untuk memeluk pria itu, namun sayang kegiatannya 
terhenti dengan ganggaman tangan Remio yang mengerat, 
membuatnya sadar dan langsung meringis ketika melihat 
sorot mata penuh kemarahan yang Remio lemparkan. 


"Haloo Deva," sapa Devo dengan senyum khasnya yang 
lebar. 


Dengusan Remio terdengar jelas di antara mereka yang 
untunglah tidak cukup mampu membangkitkan amarah Devo, 
pria itu justru terkekeh kecil. 
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"Jadi aku melewatkan banyak informasi belakangan 
ini?" Devo melirik tangan Adeeva dan Remio yang saling 
bertaut lalu menatap Adeeva dengan sebelah alis terangkat. 


Adeeva meringis, dia lupa mengabari Devo soal 
hubungannya bersama Remio selama ini. Sebelum mereka 
rujuk Devo mendapatkan tugas untuk mengabdi disebuah 
rumah sakit perdesaan dalam waktu satu bulan, sepertinya 
kegiatannya telah usai dan begitu dia kembali banyak hal 
yang sudah dia lewatkan. 


"Eh... Emm... Remio, kamu sudah kenalkan sama 
Devo? Dia temen aku sekolah dulu, kalian dulu juga pernah 
ketemu," Adeeva mencoba mencairkan suasana namun 
tampaknya gagal total. 


Devo masih terus tersenyum. "Aku rasa mantan suami 
kamu sudah mengenal aku dengan baik, Dev. Mungkin 
teman-temannya memberikan informasi yang cukup 
terpercaya." 


Devo sengaja menekankan kata teman dalam 
kalimatnya dan semua yang ada di sini mengerti dengan siapa 
yang di maksud oleh pria itu. 


"Kalian mau makan siang? Aku boleh gabungkan? 
Sepertinya meja di sini sudah penuh semua." Devo menatap 
sekelilingnya yang memang diisi oleh banyak orang. 


"Tidak," jawaban Remio terdengar beberapa detik 
kemudian. 


"Kenapa tidak boleh?" tanya Devo dengan tampang 
polos yang dia buat-buat. "Dev, aku boleh kan gabung sama 
kalian?" Dan pria itu beralih pada Adeeva yang sudah pasrah 
dengan hidupnya. 
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"Emmm ituu..." 


"Aku rasa kamu harus kasih tau mantan suami kamu ini 
tentang hubungan kita yang sebenarnya, Dev," ujar Devo 
kemudian yang lansung membuat Remio melotot. 


"Saya calon suaminya," balas Remio telak, dia harap 
pria bernama Devo ini berhenti menggangu Adeeva. 


"Lho, bukannya udah cerai yah. Tapi Adeeva bilang dia 
setuju nikah sama saya," Devo balas berujar dengan santai. 


Adeeva melotot sementara Remio langsung melepskan 
tautan tangan mereka. 


"Shit! Devo cukup!" Seru Adeeva kencang dan cukup 
membuat Devo tertawa terbahak-bahak. 


Remio yang awalnya siap meledak beralih menatap ke 
dua orang ini dengan bingung. Memangnya ada yang lucu 
dengan semua ini? Dan kenapa pria itu terlihat sangat santai 
ketika mengetahui bahwa dia dan Adeeva akan segera 
menikah lagi? 


"Astagaa, lucu sekali. Wow, kamu sepertinya benar- 
benar siap menghancurkan saya yah?" Devo menatap Remio 
di sela tawa gelinya. 


"Bisa jelaskan maksud dari percakapan ini?" Remio 
membalas tatapan Devo dengan tajam, dia jelas masih sangat 
membenci pria ini dan tidak akan melunak walau selalu 
dihadiahi senyum ramah yang memuakan. 


"Deva, sepertinya kamu harus cerita sama 'calon suami 
kamu ini' aku masih harus menjemput pacar aku setelah ini 
jadi tidak bisa berlama-lama. Dan jangan lupa kirimkan 
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undangan pernikahan kalian ke rumah sakit aku yah, aku 
pasti akan datang." 


Lalu dengan gerakan yang begitu anggun dan manly 
disaat yang bersamaan pria itu menjauh dari mereka, 
menyisakan Adeeva yang meringis kesal dan Remio yang 
menatap penuh tuntutan. Jadi akhirnya Adeeva juga harus 
jujur tentang rencananya dan Devos selama ini? 


KKK 


EKSTRA PART III 


"Raava jangan lari-lari sayang!" Adeeva berseru ketika 
putra keduanya bergegas menuju pintu utama dengan terburu- 
buru, langkah kecilnya masih belum seimbang namun bayi 
berusia dua tahun itu nampak antusias untuk mendekati pintu 
utama rumah mereka. 


Sebelum sikecil itu sampai pada tujuannya pintu utama 
terbuka dengan pelan dan sosok Remio sudah berdiri dengan 
stelan kerjanya yang cukup berantakan. Pria itu tersenyum 
ketika menatap putra keduanya sudah berdiri untuk 
menyambut kepulangannya. 


"Papaaa..." teriaknya penuh keantusiasan. 


Adeeva menghela nafas lelah ketika sampai untuk 
mengejar Raava yang sejak tadi aktif berlari. Sementara itu 
putranya sudah berada dalam gendongan Remio. 


"Astaga kok dia tau kalau kamu udah sampai di rumah, 
padahal tadi kamu tidak ketuk pintu lho!" Seru Adeeva 
takjub, dia heran kenapa Raava memliki sifat sensitifitas 
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yang sangat tinggi, si kecil itu bahkan tahu tentang 
kedatangan Remio walau tidak mendengarkan suara apapun. 


"Bunyi mobil Papa," ujar si kecil itu dengan nada suara 
menggemaskan. 


Adeeva menggelengkan kepalanya takjub karena dia 
bahkan sulit membedakan bunyi mobil Remio dan mobil 
lainnya di rumah ini, namun sepertinya Raava punya 
kemampuan khsus untuk itu. 


"Mana Reeva?" tanya Remio setelah berhasil mengecup 
kening Adeeva. 


"Di kamar, lagi gambar. Kamu tumben pulang cepet?" 


"Meeting sore ini ditunda buat besok pagi jadi bisa 
langsung pulang. Gimana hari ini? Raava nakal yah?" 


Adeeva mencibir, putra keduanya ini jelas memiliki 
tingkat kenakalan yang luar biasa. Dia begitu aktif dan 
bersemangat, kabarnya keaktifan ini diturunkan oleh Remio 
karena Mama Remio mengatakan hal demikian. Untunglah 
hanya sifat itu yang putranya ambil dari Remio, selebihnya 
Raava tumbuh jadi anak laki-laki yang lebih peka dan 
pengertian, bahkan tanpa ragu kerap kali mengungkapkan 
rasa sayangnya secara langsung pada Adeeva. 


"Laava tadi main lali-lali," Raava menjawab dengan 
pengucapan R yang masih kurang sempurna, namun cukup 
dimengerti oleh mereka. 


"Oh yah? Capek nggak sayang?" 


"Ndak! Seneng!" Jawabnya semangat yang membuat 
Remio tertawa. 
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"Panggilin Reeva dong," pinta Remio yang dituruti 
Adeeva. 


"Reeva!! Papa pulang nih!" Adeeva berseru dari bawah 
tangga dengan cukup keras, membuat Remio mendengus geli. 


"Harus teriak seperti itu yah?" tanyanya tak habis pikir. 


Adeeva terkekeh, dia malas kalau harus turun naik 
tangga hanya untuk memanggil putri kecilnya yang sudah 
mulai beranjak remaja itu, jadi jalan tercepat adalah 
meneriaki. 


Sementara Remio masih kurang terbiasa dengan segala 
kehebohan yang disebabkan oleh Adeeva dan Reeva setelah 
mereka kembali ke rumah ini. Berbeda jauh dengan Adeeva 
saat di awal pernikahan mereka yang terlihat anggun dan 
penuh wibawa ternyata ketika berada bersama Reeva dalam 
kurun waktu yang cukup lama membangkitkan jiwa 
kecerewetan Adeeva seperti Ibu-ibu pada umumnya, setiap 
hari pasti selalu saja ada adu mulut yang tidak penting apa 
lagi sejak Reeva mulai memahami banyak hal karena 
umurnya terus bertambah. 


"Papaa!!!!" Seruan putri kecilnya terdengar nyaring. 
Reeva turun dari kamarnya sambil berlari-lari heboh sebelum 
menabrak Remio dengan sebuah pelukan. 


Remio sempat terdorong satu langkah karena posisinya 
yang menggendong Raava jadi tidak seimbang, namun pria 
itu berhasil mengendalikan diri dengan baik. 


"Reeva! Nggak boleh gitu! Kalau Papa jatuh gimana?" 
Adeeva siap mengolel kembali. 
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"Tih, nggak jatuh kok, Mama berlebihan deh," jawab 
Reeva santai. 


"Kamu kok jawab gitu?! Udah kurang ajar yah sama 
Mama!" Dan meledaklah amarah Adeeva setelahnya, banyak 
kata-kata wajengan yang dia keluarkan untuk memarahi 
Reeva yang masih terlihat ogah-ogahan, sementara Remio 
langsung memijat kepalanya frustasi. 


"Pucing?" Suara Raava terdengar, si kecil itu menatap 
Remio khawatir sambil menegangi kepala Papanya. 


"Laava pijet yah, emang di lumah belicik, suka pucing," 
ujar Raava dengan sok serius yang kontan membuat tawa 
Remio meledak. 


"Astagaaa, kamu belajar ngomong gitu dari mana sih, 
sayang?" tanya Remio tak habis pikir. Putranya ini puny sifat 
dan tingkah yang begitu unik. 


"Belajal dali lumah, kan Laava belum cekolah. Ndak 
boleh, belum cukup umul." 


Dan ucapan itu kontan membuat Remio mengeratkan 
pelukannya pada putra kecilnya tersebut, sementara di 
belakangnya iringan suara omelan Adeeva dan sahutan Reeva 
terdengar nyaring, tapi entah kenapa semua kebisingan ini 
membuat Remio bahagia. Dia menyekuai setiap riuh yang 
kini memenuhi rumahnya. 
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